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penguasaan b^aaa asing^.Untt^ Fendidik^
/Vi^ CbUag^alsanmenga bahasa as^
Becara'gratis.;■■■; ;
"i^granl fairsiis babasa asing mdUputi bahasa Inggris,
Perands, (Jerinan^ Mandaii^i^ab dan Jbefl Bre-
paxatibn. kiirsus akanfd^lar 15 Dbsember 2008 hingga 15




ne^ibua dunia keija'dan pendidikaiii Kursuk terbuka, bagi
siswai
maayaidkat uinum.
secara gratis aekmmberlangsun^y^ prbgram kumiis babasa
asmg,'' tambab Qbddy Yudbab'^a; di - kan^tor lembaga
'Pendidikan Villa College, Jalan Gejayan Gi^ Endra 9 Miican
Pepok^eman,.telepon (0274) 518829.
Kedaulatan Rakyat, 29 November 2008
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA-TEMD ILMIAH
' YOG^A. (KR) - Seminar nasio-
.  bahasa dan sastra dalain
berbagai pers^kif ilmu diseleng-
garakan Fakultas Bahasa dan
Seni (FBS) Universitas Negeri
, Yogyakarta CUNY) di Auditorium
UNY, Karangmalang, Kamis
(13/11). Kegiatan mehandai Hari
Sumpah Pemuda, puma tugas
Prof Drs Soepamo, Guru Besar
FBS-UNY tersebut bekeija sama
dengan SKH Kedaidatan Rakyat
dibuka I^s Rdrtpr UNY Dr Roch-
. mat Wahab serta per^antar Ibd-






teori relativisme yang dipelopori
oleh Williem van Humbold, di-
kembangkan Benjamin Lee'
Whofd bersama Eduard Sapir.
"Intihya cara berpildr dan ber-
perilaku suatu masyarakat di-
tentukanoleh corak babasanya/'
ucapnya. Dalain bahasa lain^ co-
bahasa suatu masyarakat
menentukan perilaku masyara--  menentuKanpenlaicumasyara-tua Pelaksana). Seminar meng- Prof Drs Soepamo :^t tersebut. Ini mempakan pa-
hadirkan pembicara Prof Drs Soepamo, Prof ham yang mdawari arus karena bertentanaan
T- . • * /. V ^ LdlU<lligall
DrliidiSubrotOjDrDendySugondo.Ahmadun dengan teorllinguistik konvensional yang par
; YHerfandaMSi dipandu moderator DrSu- da umumnya menyebut, perilaku masyarakat
hadi dan Dr Maman Suryaman. Pembicara menentukan corak b^as^ya.
mehgupas dari' soal keunikan, kesantunan, "Memang paham ini melawan arus tam-
.  pembakuan bahasa dan sastra sebagai'agen paknya selalu menjadi bahan yang menarik
. V perubahan budaya. unt^« terus dldiskusikan," ujamya. Dia
ProfSoepamomengupas, PeranlfeoriTag- mengamati.ada fenomena dan keunikan ba-^




Bahkan sebagai nama lengkap pun masih terhitung
smgkat:,Sutomo. Lebih singkat lagi nama panggilannya:
Tomo. Bila dirangkai dengan sebutan feunp di depan
nama pan^an itu, tampillali Bung Tomo, tokoh penting "
d^am pertempuran 10 November 1945 di Surabaya. Bukan
siiatu kebetulan pula jika Benedict Anderson dalam Java in
a Time of Revolution menempatkan Sutomo sebagai sa-
tu-satunya pemuda pejuang yang namanya ditulis dengan
sebutan bung meski banyak bung seperjuangan lainnya
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, arti
kata bung sama dengan bang atau abang, yakni panggilan •
akrab kepada seorang laki-laki. Kata bung juga ditemukan di
Tanah Melayu, khususnya di negeri Pahang, dengan arid yang
sama (Khmus Dewan, 1989). Jika bang lebih merupakan
sebutan kekerabatan terhadap kakak, atau sebutan umum
untuk menuakan seseorang, bung iustni berkesan meng-
hapus jeiyang itu. Dalam bung terkandung sikap egalitarian
tanpa menaii^alkan rasa hormat di antara pen^unanya
Dalam suasana perang, bung menemukan wataknya yang
revolusioner sehingga digunakan sebagai sapaan kebanggaan
di antara para pejuang. Tak mengherankan bila bung yang
melekat pada nama para pejiiang itu diingat pula sebagai
sebutan ba^ pahlawan, seperti terpantul dari sajak Chairil
Anwar, Kraivang-Bekasi. Petikan lariknya: Kenang, kenanglah
kamy Teruskan, teruskanjiwa kami/MenjagdBung Kamo/
menjaga Bung Hatta/menjaga Bung Sjahrir. Nama Bung .
Tdmo tak disebut ddam sajak itu, tetapi jelas setidaknya ada
empat bimg j^g dikenal luas dalam sejarah kita
. Bang tak apolitis sama sekall Semasa menjabat gubemur
DO Jakarta pada 1970-an, All Sadikin berhasil menjadik^
dirinj^ sebagai abang bagi penduduk Ibu Eota yang ia
pimpin. Sebutan bang yang melekat padanya mampu meng-
gug^ imajinasi dan mewujudkan hubungan akrab antara
pemimpin dan ral^t Setelah itu bang seakan menjadi
"sebutan gubemuran" bagi kepala pemerintahan DKI se-
lafijutnya. Entah mengapa, rasanya hanya Bang Ali yang
.paling tepat menyandangnya
Kini sebutan bung jarang terdengar sebagai panggilan
publik bagi pemimpin kita. Bung Tomo sendiri cukup meng-
gunakan nama Tomo saja dalam kumpulan tulisannya. Ha
nya sesekali ia menyebut bung untuk dirinya ataupun ketika
menulis surat kepada Bung Kamo (Menembus Kabul Gelap:
Bung Tomo Menggugat). Pada masa orde lalu, sebutan bung
pernah dicobakenakan kepada beberapa menteri. Juga di
gunakan oleh sejumlah politisi masa Idni untuk memberi
kesan bernas dalam Idprah mereka. Karena suasana per-
juangan yang berbeda dengan masa revolusi, bung kini terasa
artifisial dan kurang menggigit.
Begitulahi^fiu;^ inenguap seperti asap. Mungkin karena
revolusi telah selesai. Mungkin sebiitan hung mempras}^-
ratkan penyandangnya berbuat sesuatu tanpa pam^ hal
yang terasa lan^ pada masa sekarang. Mim^^ hubuhgan
antara pemimpin dan ralg'at cenderung semaldn beijarak
sehin^a tidakperiu sebutan aneh-aneh bagi seorang pe
mimpin. Cukup yang forrn^ dan standar siga. Saatnya kini,
di yam demofa^i, serabari mengenang peijiiangyi pafa
pablawan sejati, man Bung, rebut kemb^ ,
KASIJANTO SASTRODINOMO
Pengqjar pada FIB Universitas Indonma




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II Cetakan
Kelima tercantum lema samuh pesamuhan. Berkelas
kata nomina, persamuhan berarti pertemuan, per-
sidangan, atau kongres untuk.membahas sesuabi. Contoh
pemal^annya datlam kalimat menurut lamus itu: "Per
samuhan Bahasa Indonesia j^g kelima diadakan di Ja- "
karta."
Ketiga kata y^g menjelaskari arti lema samuh, persa
muhan dapat diperiksa pada lema kata pokoknya ma-
sing-masing, tetapi lema-lema ini tidak mencantumkan kata
samuh sebagai sinonimnya. Lema itu pun tidak tercantum
sebagai sinonim pada lema konferensi, kongres, muktamar,
rapat, sidahg-persidangan, majelis, dan sebagain}^ Tamp^
b^wa lema itu merupakan kata baru atau lema baru, dan
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia WJS Poerwadar-
mihta, lema samuh tak dijumpai.
Dari manakah asal saniuh? Pengecekan [samufta] m SAn
assembly, collection, accumulation, aggregate, generally; a
multitude or number, or a mass or heap dilakidcan dalam
Kamus Bahasa Marathi. Rektor Athenaeum, Pime Prof Dr
Noel Sheth yang ahli bahasa Sanskerta lulusan Harvard
menjelaskan bahwa akar katanya adalah sam dan uha. Ma-
hasiswa Universitas Pune menjelaskan bahwa arti kata sam
adalah "bersama', sedangkan uha adalah 'ada, to be'. Maka,
samuha berarti 'ada bersama' dengan keterangan bahwa yang
mungkin berada bersama itu bukmi hanya benda mati, tetapi
juga makhluk hidup. '
Samuha berarti to be together dan to deliberate. Kamus besar
bahasa Jawa-Belanda susiman JEC Gericke-T Roorda-AC
Vreede (Amsterdam, 1875) dengan aksara Jawa untuk lemanya
menulis sebagai berikufc samuha, samuwa, samoha: semua,
padha (Sanskerta samuha, verzameling [kuitipulan], verga-
dering [rapat, sidan^; menigte [kumpulan, kerumunan]; Mly
alles, alle [semua, segala]).
Dan sini muncul kata Jawa pasamuwan, vergadering
[kumpulan], vergaderplaats [tempat berkumpuT]. Pembica-
raan dengan Dr N Tanner dari Universitas Gregoriana dan
rekannya mengat^an bahwa sam bersaudara dengan kata
Belanda samen, Jerman gesamt, dan Inggris same, terkait
bahasa Ugaritik di Siria- Dari sini tampak jelas bahwa kata
samuha menyebar ke Barat dan ke Asia Tenggara menjadi
kata Indonesia semua dan sapiuh, kata Jawa pasamuwan
[sucQ yang berciri bukan hanya ada bersama, tetapi ber-
interaksi.
Dari segi.kebahasaan, lema dalam ^ 61 itii bam men-
cantumk^ kata dan sedangkan.Dr A
Teeuw dalam Kcunus indonesia-Belanda mencantumkan le
ma samuha Jw, pesamuhan dengan arti byeenkomst [jper-
temuan, rapat, dan sfebagainya], i)ari segi pembentukan kata
Indonesia lenia samuhaholeh diyadikan samuh. Dari segi
produktivitas pembentukan kata—tanpa anomali!—jika yang
dipilih adal^ kata samuh siebagai kata (bam) bahasa In-
donesia^ kiranya lema lebih 1^'ut hams dapat dibentuk jadi
bersamuh, mer^amuhkan, persamuhan, pesqmuh, peuyamuli
penyamuhan, samuhah, disamuhkan, tersamuli, tersamuhkan
^ Selumh sinonim kata y^g ada sebagaimana telali di-
sin^uiig di atas sebaiknya diorganisasi jika sepakkt bahvm
bahasa adalah suatu sistem komtmikajsi, dan Kdmus Besar
£aAasa/ndonesza memang demikian adanya.
.  WiLLIEKbEN
.  f!^p^atPprkamusan




, UFEMISME dan sifat arbitrer
pada bahasa inemungkinkan
pembentukan bahasa "baru".
Dua hal inilah yang memung-
kinkan terbentnknya bahasa prokem
niisalnya. bahasa van0 Irnnnn '
— prexnan seoagai bahasa
rahasia di antara mereka. Disebut ra-
hasia karena bahasa itu mirip kode-
kode yang digunakan di antara me
reka. Bahasa inl digunakan, antara
lam, untuk memberikan informasi
bila ada sesuatu yang membahayakan
mereka. Varian dari bahasa prokem
adalah bahasa gaul, yang diguna-
Kan oleh, biasanya, para remaja. Para
remaja menggunakan bahasa ini ter-
utama bukan untuk menghindari ba-
haya, melainkan lebih untuk gagah-
^gahan, lebih untuk menyatakan
identitas bahwa mereka berbeda de-
ngan, misalnya, kaum dewasa. Misal-
nya, bodr&c (bodoh), ciptadent(heTci-
uman).
Sejenis dengan bahasa prokem dan
banyak dibicarakan,
adalah bahasa di kalangan waria
Sebuah skripsi di Fakultas Psikolo-
gi Universitas Sanata Dharma, Yog-
• yakarta,membahasihwal bahasa wa-
I na (Sius Yangni, 2004: "Represen-
tasi Seksual dalam Bahasa Waria").
Bagaimana awal munculnya bahasa
terlacak. Sangat mung-
; km bahasa waria ada bersamaan de-
ngan bahasa prokem. Yang ielas, ba-
' hasa waria lebih dulu ada dibanding-
kan dengan bahasa gaul.
Lebih dari bahasa prokem, ba-
hasa waria lahir—tersimpulkan dari
sknpsi ini—dari bawah sadar, sema-
cam survival of the fittest, untuk ber-
tahan hidup. Bahasa ini lahir bukan
di ruang aman suatu pergaulan antar-
wana, melainkan di daerah "gelap"
pelacuran waria. Dua kondisi men-
dorong lahirnya bahasa ini. Pertama
mereka, para waria yang menjajakan
diri itu, takut dijahati oleh konsumen
mereka. Kedua, bahkan sebelum Un-
dang-Undang Pornografi ada, para
waria menyadari bahwa berkaitan
dengan seksualitas "menyimpang"
(kata ini perlu-tanda kutip, karena
praktek homoseks dan lesbian tak di-
anggap menyimpang oleh Departe-
men Kesehatan RI dan Badan Kese-
hatan Dunia, WHO), ada sensor res-
mi (oleh polisi, misalnya) ataupun tak
resmi (masyarakat). Seandainya pun
mereka menyadari pernyataan De-
partemen Kesehatan dan WHO, prak
tek pelacuran itu cukup untuk mem-
buat mereka merasa menyim-
Sebenarnya istilah
"bahasa" dalam kon-
teks ini tidak te-










donesia" (dalam Lengser Kepra-
bon, Pustaka Firdaus, 2000), mence-
maskan masuknya kata-kata prokem
menjadi kata baku bahasa Indonesia.
Mungkin ia mencemaskannya karena
kata-kata prokem juga digunakan da
lam bahasa gaul remaja dan kadang
masuk dalam percakapan orang de-
wasa. Misalnya, yang populer, ember
(memang).
Dalam hal ini, bahasa waria tak
perlu dicemaskan karena sejauh ini
hanya hidup di kalangan waria, tak
menyebar luas ke masyarakat. Yang
bukan waria tak ambil bagian. Selain
itu, makna kata bahasa waria begitu
cair, mudah digunakan dalam arti
berbeda-beda, bergantung pada kon-
teks atau situasi. Di samping itu, seba-
gian besar bahasa waria berkonota-
si seks dan pelacuran, kata-kata yang
hanya digunakan di tempat, waktu,
dan oleh kalangan terbatas, contoh
kelewong (keluar, orgasme), esong-
isabela (seks oral), aidc-aido mustafa
(hati-hati, AIDS).
Bila bahasa (baca: kata) waria di
gunakan oleh kalangan di luar dunia
waria, itu karena kata tersebut masuk
ke dalam bahasa gaul yang diguna
kan para remaja. Dan sangat mungkin
kata tersebut, yang masuk dalam ko-
sakata bahasa gaul, sudah di-




yang lain, para lelaki
konsumen, adalah "tamu".
Dengan praktek seperti itu, an-
dai masyarakat menerima waria seba-
gaimana menerima lelaki dan perem-
puan, bahasa waria akan tetap ada. Di
sini bahasa tak hanya membuktikan
bisa mempersatukan dan melahirkan
satu bangsa, juga bisa melindungi dan
menjaga eksistensi sekelompok ma-
nusia yang kebetulan waria. Mereka
juga seperti lelaki dan perempuan,
perlu peconpan (pacaran), juga butuh
mekong atau makassar (makan). Me
reka pun takut kepada lelaki kassan-
dra (kasar) dan tak mau dibayar mur-
sida (murah) serta mudah jatuh cinta
kepada berondong (lelaki muda).
*) Wartawan
Tempo, 14 November 2008





(adegan) banci di layar kaca
dengan dalih berpotensi
—7 merusak mental anak, ada pe-
kerjaan yang lebih tepat dan lebih se
rins untuk Komisi Penyiaran Indo
nesia: menunjukkan fungsinya da-
lam menata bahasa Indonesia, se-
perti yang diamanatkan Undang-Un-
dang Penyiaran, meskipun sejatinya
televisi adalah alat, bukan tujuan
(Neil Postman, Amusing Ourselves to
Death, NYU, 1985).
Mari kita periksa studi kasus acak
berikutini.
Reporter Lintas 5 (TPI, 29 September 2008) melaporkan suasana jalan
tol Kanci sudah sepi dari kendaraan
pemudik dan Jasa Marga sedang ber-
siap menyambut arus balik mudik.
Yang dimaksudkan reporter tersebut
adalah arus balik (ke Jakarta) dari
para pemudik. Tapi penyebutan arus
balik mudik terdengar aneh, karena
sesungguhnya: arus balik mudik ada
lah arus balik, lain mudik lagi, lain
balik lagi, lain mudik lagi.
Bahasa reportase yang digunakan
pada program Fokus (Indosiar, Fokus
Malam, 29 September 2008) jugamem-
bingungkan. Reporter Fokus menga-
takan situasi arus mudik di jalan tol
Kanci aman dan terkendali. Lawan
kata aman adalah tidak aman, se-
dangkan lawan kata terkendali ada
lah tidak terkendali. Jika membuat
reportase hal yang berhubungan de
ngan arus lalu lintas, kalimat yang
pas adalah lanear atau tidak lancar.
Jika tetap menggunakan frasa aman
dan terkendali, Ipgikanya adalah ada
saat ketika jalan tol Kanci tidak aman
(dari apa, dari siapa?) dan tidak ter
kendali (ada kerusuhan apa?).
Program Metro Realitas {Metro TV,
29 September 2008, episode Lumpur
Sidoarjo) malahmenggelikan. Sebuah
narasi {voice over) di tengah program
berbunyi begini: "Pemirsa, seperti
yang telah disebut di atas...." Sang
pengisi suara hanya membaca nas-
kah yang disiapkan, tapi tidak mem-
perhatikan keseluruhan konteks. Pe-
makaian bahasa seperti yang telah
disebut di atas sesuai untuk gaya ba
hasa tulis, tapi tidak pas untuk ba
hasa reportase lisan.
Penyiar.rrans TV (program Repor
tase, 29 September 2008) menjelang
jeda {break) mengatakan "jangan ke
mana-mana setelah pariwara berikut
im". Tapi yang ditayangkan kemu-
dian adalah promosi sebuah program.
Pariwara adalah iklan, advertensij
uar-uar dalam pengertian produk
atau jasa. Adapun promosi program
tidaik termasuk kategori pariwara,
melainkan promosi atas jadwal pena-
yangan program tersebut. Penayang-
an promo program tidak perlu men-
dapat izin dari Lembaga Sensor Film,
sedangkan pariwara wajib mendapat
surat tanda lulus sensor.
Knsis keuangan global rupa-rupa-
sia Malam {TV One, 26 Oktober 2008).
Dilaporkan bahwa harga saham Nik
kei jatuh. Seperti halnya Bursa Efek
Jakarta, Nikkei tidak menerbitkan sa
ham, karena itu tidak menjual kham.
Nikkei adalah lantai bursa tempat sa-
ham-saham perusahaan tercatat {list
ed) diperdagangkan.
Istilah buyback, yang sering di-
ucapkan pembawa acara Liputan 6
Sore {SCTV, 25 September 2008), sa-
ngat mudah dialihbahasakan menjadi
membeli kembali, tanpa kita kehilang-
an makna dan rasa bahasa aslinya.
Adapun pada peraberitaan Jak TV
tertulis: "Mantan Gubernur BI di-
periksa Mabes Polri". Bukankah Ma-
bes Polri adalah singkatan dari Mar-
kas Besar Kepolisian Negara Repub-
lik Indonesia? Mabes Polri adalah se
buah institusi, bukan sosok seseorang
yang bisa memeriksa orang lain.
Karut-marut kesalahan berbahasajuga terjadi dalam alih bahasa {subti
tle) di televisi. Saya sempat mencatat
kesalahan fatal yang dilakukan tim
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alih bahasa ANTV dalam blockbust
er big movie Tomb Rider. Situs yang
dimaksud Lara Croft (diperankan
Angelina Jolie) adalah situs atau se-
buah area (wilayah penggalian) dari
masa prasejarah; sama seperti, misal-
nya situs Sangiran. Tapi terjemahan
yang disajikan untuk penonton. situs
dalam konteks Internet.
Tim alih bahasa Bioskop Trans TVjuga salah (mw/eadinsr)'mengartikan
amendemen kelima. Ini adalah isti-
iah dalam sistem hukum Amerika Se-
nkat, tidak merujuk ke proses BAP
di kepohsian seperti yang kita ke-
nal. Dan jangan lupa, pesawat kepre-
sidenan Amerika Serikat tidak cuma
Air Force One. Helikopter juga meru-
pakan moda angkutan Tuan Bush dan
selalu siap di Gedung Putih jika dia
akan bepergian dalam jarak tempuh
yang tidak terlalu jauh.
Entah karena bermaksud meng-
ABG-kan bahasanya, alih bahasa
pada blockbuster Global TV malah
jadi aneh. Dengan tujuan "mendekat-
kan pemirsa dengan terjadinya
peristiwa, Los Angeles Police Depart
ment (LAPD) sah-sah saja dialihba-
hasakan menjadi-polda. Tapi unit 12
(sebuah unit kecil taktis dalam kesa-
tuan LAPD) tidak bisa dialihbaha-
sakan dengan polsek. Unit 12 (seperti
halnya unit-unit lain yang dibentuk)
bersifat lebih sederhana, taktis, ter-
diri atas polisi pilihan, dan merniliki
tugas khusus yang akan dibubarkan
setelah tugas tersebut selesai. Bila
ingin melakukan proksimiti, Unit
12 LAPD lebih sesuai dengan cyber
crime unit di Polda Metro Jaya.
Puncak dari kekisruhan bahasa
terjadi ketika seorang reporter dari
sebuah radio dangdut di kawasan Ja
karta Timur menggunakan istilah pa-
mer paha untuk merangkum repor-
tasenya ihwal kondisi lalu lintas di
ruas jalan tol Jakarta-Cikampek Pa-
merpahayangdimaksudkannyaada-lah padal merayap parah habis
Mungkin sudah waktunya bagian
pemberitaan di televisi mulai mem-
bentuk tim redaktur bahasa-sepertihalnya di media cetak-yang dengan
sigap memeriksa bahasa Indonesia
yang akan digunakan pembaca berita
sebelum tayang.
*) Praktisi televisi '
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lam konteks per-. ruiiiBKbuah komunltasdi dalam ke- bedaan nllal yang beragam
beranekaragaman kepenting- tersebut,- maka perlu dibangun
an Sebagai sebuah rantai pe- ruang dialog kebahas'aan yang
ngikat Bahasa Indonesia yang lebjh terbuka. Ruang Irii pen-
dideklarasikan sebagai identi- ting untuk memberikan kesem-
tas tunggal kebahasaaniebih patan yang sama besar baqi
dan setengah abad yang lalu rillai-nilai iokalitas maupun et-
teiah teruji mampu memper-.nisltas dalam memberikan
satukan beragam kepentingan pengayaan terhadap Bahasa
dan latar belakang etnis mau- Indonesia' melalui - program
pun agama. Berdasarkan hal pembelajaran di sekolah
iniyiiaka sudah selayaknya re- Namun membangun kese-
yitalisasi penggunaan Bahasa taraan nllal me'iaiui pengem-
Indonesia melalui program bangan kebahasa'ah tidak cu-
pembetejaran di sekolah h^ms .;kup dengan membangun stan-
selalu ditingkatkan daH.hari ke c/dar baku kebahasaan. Tetapi •
D-- r* lebihjauh semangat pengem-Reahta? ^engembangan bangap kesetaraan riifal keba-
fungsi Bahasa Indonesia seba- hasaan harus jiiiwabanakan
gai bahasa standar dalam "^eecara terus mepeKis dalam
ragam kegia^n jimiah mepj- seluruh: aktivitas :pendidlkan
pakap^al yang patut dipeitiati- • itanpa memperkecli ar^ nilal-ni-
Kan pembinaannya, karena sa- jaiyang bersifat Iokalitas "
C-Hro IHonli-irtie - !-»• _• . I . .. - n ncarei ideologis Disi. fungsi Bahasa
Indonesia sebagaimana bi^
1  . .—o—•••—
amanatka
sl lain, ruapg dialog pUr
blik kebahasaan yang diba-Vdllu □ n -n dalam UUD khu- ngun harus mampu menjadi
susnya beri<aitan dengan fung- Instrumen perubahan hiial
sinya sebagai penanda identi- yang dalam jangka tsanjangtas nasional belum sepenuh- * Bersambung hal 23 kol -1
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iBERBICARA. derigan bahaea lador
nesia bxikanlah sebenarnya kita £el^
• menunjukkan si|cap nasibnalisme? Pef-
tanyaan demikian memang benar. Per-
soalannya kemiidian, sejak dua dasa-
warsa terakhir ada tanda-tanda ketidak-
banggaan sebagian masyarakat terha-
dap bahasa Indonesia sebagai babasa
nasionalnya. Dengan kata lain, nasio^
nalisme dalam berbahasa Indonesia se
bagian masyarakat telah pudar. Kalaii
peringatan '80 Ibhim Sumpab Pemuda'
ingin dimaknai lebih utnh, maka makna
'Stmipah Pemuda' hendaknya tidak ha-
nya terkait usaha retrqspeksi tentang
kebanggaan berbahasa Indonesia kini
niulai memudar. ^tapi sebaliknya juga
mencakup kesadaran akan rasa bangga
terhadap bahasa nasional kita.
Dalam hal ini, contoh cukup represen-
tatif tentang hilangnya rasa bangga se
bagian masyarakat terhadap bahasa In
donesia adalah tampak banyaknya
pienggunaan kosakata bahasa Inggris
dalam duiua bisnis di tanah air, mulai
dari penamaan kbmpleks perumahan,
swalayan, niko, merk dagang, nama ja-
batan di peiusahaan, periklanan dsb.
Malahan sekarang tema seminar di per-
guruan tinggi, festival kesgnian, pro
gram peipda,. slogan dsb ikut-ikutan
toen^unakan bahasa Inggris. Misalnya,
hartia tempat bisnis Jogja Expo Center,
Jo^a FHsh Market, Cqssa Grande, Jogja
.PhOTK Market, dll.Ada kompleks real es
tate. bernama Merapi View. Itema FKY
. 2008 berbunjd The Past in New. Sebuah
STIE di Yogya selatan menyebut dirinya
dengan The Best School Business in
Tbwn. Slogan ISI Yogya dengan Centre of
Exellent dll. Padahal jelas bahwa yang
dituju dari produk, tema seminar dan
slogan adalah orang Indonesia yang se
bagian besar penguasaan bahasa Ing-
• grisnya minim.
Ada.seorang praktisi periklanan yang
pernah mengatakan, penggunaan ko
sakata Inggris dalam dunia periklanan
dan bisnis dimaksudkan untuk mencari
efek komunikatif. Benarkah? Padahal,
tujuan iklan sebenarnya untuk merayu
konsumen. Oleh karena tujuannya de
mikian, maka bahasa yang diperguna-
kan mestinya yang lebih banyak meng-
imdang emosi daripada pikiran, sehing-
ga akan mudah mengundang rasa ingin
tahu tanpa harus berpikir panjang lebar
terhadap produk dan jasa yang diik-
lankan.
.  • Nasiohalisme kita dalam. berbahasa
nasional kalah jauh dibandingkan der
n^an Malaysia, India, Cina, Korea dan
: Je'pang. Sebagai bekas jajahan lnggris,
masyarakat Malaysia memiliki tradisi
berbahasa Inggris yang bagus dan ttien-
jadi bahasa kedua setdah Melayu. Akan
tetepi ^Malaysia tetap bangga dengan ba
hasa nasionalnya. ferbukti nama tem
pat, barang produk Malaysia banyak
menggunakan bahasa setempat seperti
mobil Proton Persona, Dalhatsu Kandl,
Oli Pe^onas dll. Sebaliknya, bangsa kita
hgat iemah justru membanggakah ba
hasa tersebut., Hampir semua merek da-
gang buatan Indonesia seperti kompiiter,
sepeda, tas, kacamata, pakaian, sepatu
n dll menggunakan kata-lmta Ii^gris.
Bagaimana dengan' India, Cina, Korea
dan Jepang? IGta lihat bersania empat
negara industri terkemuka di Asia ini
cu^p bangga dengan bahasa dan kebu-
dayaan nasional mereka. Semua produk
otomotdf buatan India menggunakan ba
hasa setempat seperti Maruti, Tata,
Bajaj dll. Barang-barang elektronik dan
.otomotif buatan Cina seperti Chang-
hong, dialing, Sang Yong, Qingqi^ Cheiy
QQ, Thgo dll menggimak^ bahasa Cina.
Barang-barang elektronik dan'otomotif
buatan- Korea yang kini cukup popular di
berbagai belahan bumi juga menggu
nakan bahasa Korea. Misalnya Sam-,
Sling, Shimizu, Hyundai, Daewoo, Kia
Ceres dll. Nama-nama tersebut jelas di-
. gali dari bahasa Korea salah satu keber-
hasilan industrialisasi di Korea Selatan
adalah semangat fahatisme yang luar
biasa terhadap barang produksi dalam
negeri, sehingga barang asing sulit ma-
suk ke Korea. Kalau sikap demikian ju
ga dimiliki pemerintah dan masyarakat
Indonesia, niscaya industri di negeri ini
tak kalah dengan Korea Selatan.
Jepang contoh lain untuk masalah
demikian. Di negeri Sakura ini puncak
teknologi modem telah mewamai berba
gai sektor kehidupan. Akan tetapi ma
syarakat Jepang tetap akrab dengan ke-
budayaannya, huruf Kanji dan bahasa
Jepang, Tferbukti hampir semua barang
buatan Jepang menggunakan merk ber
bahasa Jepang seperti Hitachi, Sanyo,
Sansui, Nakamichi, Suzuki, Kawaseiki,
Tbyota, Daihatsu, Mazda, Honda, Mit-
shushita dll. Fakta demikian menanda-
kan rasa percaya diri bangsa Jepang cu-
kjjp tinggi dibandingkan dengan ban^a
kita.
Baru-baru ini India mei^ekspor motor
ke Indonesia dengan merk Thta, Bajaj
dan TVS. Produk otomotif buatan India
. telah diekspor ke berbagai belahan dii-
nia. 'Temyata barang-b^ang terseijut
laku meski menggunakan hierk India
asli. Tfemyata meskipun produk-produk
buatan India, Cina, Korea dan Jepang ti
dak menggunakan bahasa Inggris, na-
mun merek-merk tersebut cukup la^ di
dunia, termasuk di Indonesia. Yang
menentukan laku tidaknya sebuah pro
duk sebenarnya bukan nama merknya,
tetapi kualitas baik dan harga bersaing
tentu saja. Sekalipun di Indonesia mun-
cul merk seperti Tbyota Kijang, Suzuki
Karimun, Daihatsu Taruna, Perkasa
(truk buatan Texmaco), tetapi jumlah-
nya relatif kecil. Kecuali merk Perkasa,
merk yang lain itu tetap mendompleng
popularitas merk induknya yang lebih
terkenal.
Yang menarik imtuk diteliisuri adalflb
mengapa masyarakat kita suka hal-hal
.yaiig berbau asing atau Ing^s? Tidak
dapat diingkari bahwa Ing^sisasi, da
lam dunia bisnis antara lain untuk
mengundang kesan ekskliisivisme,
gengsi dan kesan mewah dari produk
yang dipasarkan. Ini sesuai dengan pola
kehidupan kelompok masyarakat kelas
menengah yang biasanya suka hal-hal
yang bersifat eksklusif, glamor dan
mewah. Pola hidup, selera, mental ke-
barat-baratah merupakan cara paling
miidah untuk meningkatkan status,
menjadi kelas menengah.
Untuk memasuki dunia kelas mene
ngah sejati bukanlah hal mudah. Ini
k^ena, pertama, secara intelektual ia
harus berpikiran maju, kosmopolitan
dan modem. Kedua, secara sosial ekono-
mi, ia hams menyatu dengan kehidup
an boijuis yang kapitalistik. Kedua fak-
tor itu bukan barang mudah untuk di-
tempuh. Akhirnya sebagian masyarakat
mengambil cara paling ekonomis dan
mudah untuk.menaikkan status sosial-
nya menjadi kelas menengah, yakni de
ngan menggunakan kosakata Inggris
untuk bidang kehidupan tertentu. De
ngan mengadopsi kosakata Inggris me
reka berharap dapat. menjadi tangga
paling mudah menjadi kelas mene-
ng^. □ - m
Suhandatini SS, Seorang linguis
lulusan FIB tlGM,
tinggal di Yogyakarta.
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"Bahasa Bunga" yang Berbimtut Ricuh
S'udah meiyadi tradisi.setiap
hajatan apa pun, papan bu
nga jadi keiribang acara. Apa
ceritanya jika papan bunga ter-
sebut fussJc saat hajatan berlang-
siing? Pemilik tenlii marah.
Inilah penyebab pecahnya
keributan ^  Universitas SumaT
tera Utara (USD) Medan, Selasa
CU/U) siang. Urusan menjadi se
rins karena hal ini teijadi saat
. Kepala Penerangan Kodam BuMt
Barisan I Letnan Kolonel Asren
Nasution mei\jalani ujian doktor
bidang ilmu perencanaan wila-
yah. Dua papan bimga ucapan
selamat di depan Gedung Rektor
USy berubah menjadi kata ke-
caman, "Tolak BHMN!" (Badan
Hukum MUik Niegara).
Slang iiu, puluhan. mahasiswa
Ul^ IwrdemoBstrasi mereflek-
sikali penolMcan status USU se-
bagaiuiiiversitas BHMN. Mereka
menolak. kampusnya berstatus
BHMN Iwtaran semakin mem-
bebani mahasiswa. Luapan eks-
presi mahasiswa tertuju pada pa
pan bunga di dekat mereka. Sial-
nya, tingkah "kreatif* mahasiswa
terpantau Rektor USU Chairud-
din Lubis saat beramah-tamah
dei^ah Letkbl Asren Nasulibn. •
Rektor maiah dan petug^ sat-




ikut mepjadi ba^aii yang beriia-=
dap-hadapan dengan petugas ke-
amanan. Seorang di antaranya
bahkan sempat digelandailg se-
belum aMiimya dilepaskan.
"Bahasa bunga". biasa ^
romantis pxrn menjadi ti^ lagi..
manis. Masih beruntunfc ^
sampai beraMiir dengan kejadian -
fatal... (NbY)




Antara Sumpah dan Soempah
ADAKA.H perbedaan antara
Sumpah Pemuda dan Soem
pah Pemoeda? Sumpah ada-
lah ucapan, ikrar yang berisi
janji, tekad, atau batasan-batasan
yang apabila dilanggar, ada sanksi
spiritual yang fatal. Biasanya ber-
akhir dengan kematianyang kejam.
Tak bisa dielakkan, tak bisa disia-
sati, tak bisa disuap.
Dalam dongeng, manusia yang
melanggar sumpah bisa seketika
jadi batu. Dimungkinkan terkutuk
tujuh turunan. Para pelanggar sum
pah bisa lahir kembali sebagai bi-
natang. Kadang menzalimi dirinya
dengan sadis, karena dorongan rasa
bersalah. Ancaman yang disiapkan
bagi pelanggar sumpah menyebab-
kan sumpah menjadi mengerikan.
Bila hukum dan norma sosial tidak
mampu menetapkan keadilan ter-
hadap suatu perkara, ditempuh ja-
lan sumpah. Di Bali dikenal persi-
dangan adat dengan "sumpah cor",
dengan cara menenggak air. Dapat
dipastikan yang bersalah akan me-
nemui kematiannya sesudah persi-
danganitu.
Dalam wayang, Resi Bisma ber-
sumpah tidak akan kawin. Dia me-
megang teguh sumpahnya. Tapi ke-
mudian Srikandi, titisan Amba,
membunuh Bisma dalam Bharata-
jrudha. Jadi bukan yang melanggar
saja, yang memegang sumpah pun
bisa kecipratan maut.
Dalam sejarah Indonesia, ada
sumpah Palapa. Gajah Mada ber-
sumpah tidak akan memakan buah
palapa sebelum bisa mempersatu-
kan Nusantara. Dan dia berhasil.
Sumpah adalah "perangkat lu-
nak" yang angker. Karena tidak be-
rani menjamin akan mampu tidak
melanggar sumpah, orang takut ber-
sumpah. Kalau tidak sangat terde-
sak, sumpah lebih baik dihindari.
Jadi, kalau sampai ditempuh jalan
sumpah, artinya memang gawat.
Sumpah di dalam Soempah
Pemoeda dekat dengan situasi kritis
tak berdaya. Tak ada jalan lain un-
tuk bebas dari penjajah yang sudah
bercokol ratusan tahun, kecuali ber-
sumpah satu nusa, satu bangsa, dan
satu bahasa: Indonesia. "Ketidak-
berdayaan" ternyata sekaligus ke-
digdayaan yang mandraguna. Ha-
silnya konkret: Indonesia merdeka.
Apakah "ketidakberdayaan" sum
pah di dalam Soempah Pemoeda
sama dengan sumpah di dalam
Sumpah Pemuda? Apakah sumpah
di dalam Soempah Pemoeda sama
saktinya seperti sumpah dalam
Sumpah Pemuda?
Sumpah di dalam Soempah
Pemoeda adalah sebuah peristiwa
dahsyat, sakral, dan transendental.
Sumpah dalam Soempah Pemoe
da merupakan tekad sekaligus an
caman agar tidak ada manusia Indo
nesia yang berani melanggar persa-
tuan yang diperlukan imtuk me-
renggut kemerdekaan. Segala per
bedaan, baik agama, adat-istiadat,
panutan ideologi, dan sebagainya,
bergotong-royong demi cita-cita
merdeka.
Adapun sumpah di dalam Sumpah
Pemuda lebih kepada sebuah ke-
giatan seremonial untuk mengatasi
segala kegalauan. Sebab, setelah
merdeka, perbedaan mulai menim-
bulkan gangguan. Sumpah Pemuda
menjadi peringatan tentang Indone
sia yang satu, kendati jurang perbe
daan vertikal ataupun horizontal se-
makin melebar dalam banyak hal.
Setelah 80 tahun, nilai sakral
sumpah berubah menjadi terapi
psikologis untuk menghalangi erosi
kebangsaan. Seremoni jadi penting
karena dapat mendamaikan perbe
daan sesuai dengan slogan: Bhin-
neka Tunggal Ika.
Sumpah di dalam Sumpah Pemu
da tidak lagi mengancamkan hu-
kuman ganas. Yang melakukan-
nya berada dalam keadaan yang sa
ngat bebas, tidak tertekan, rela, dan
suka. Sama sekali tanpa sanksi. Di
Sana kekurangan/kelemahannya
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tetapi di situ pula kekuatan/kele-
bihannya.
Para pelaku Soempah Pemoeda
mengucapkan sumpah seperti sum-
pah-sumpah di dalam dongeng, ka-
rena impian merdeka lebih penting
dari segala-galanya. Di era kemerde-
kaaii, kemeidekaan bukan lagi yang
terpenting. Yang lebih penting jus-
tru "menjaga ketida^erdekaan','
membatasi kemerdekaan, agar tidak
menodai kemerdekaan sesama war-
ga yang juga merdeka.
DimasaSoempahPemoeda,pemu-
da adalah mereka yang berjuang un-
tuk mewujudkan cita-cita Indone
sia merdeka. Umumnya kaum muda
usia. Sebab, hanya yang mudalah
yang punya cita-cita lepas dari ceng-
keraman penjajahan, mengubah ke-
adaan, menentukan nasibnya sen-
diri. Mereka bertindak bukan untuk
kepentingan pribadi, bukan untuk
ideologi, agama, partai, kelompok
etnik, kelas masyarakattertentu, te
tapi untuk cita-cita Indonesia.
Pemuda dalam Sumpah Pemuda
berarti mereka yang memiliki se-
mangat muda. Usia boleh gaek te
tapi kalau menjadi anggota sebuah
organisasi pemuda, dia tetap diang-
gap pemuda walaupun sudah om-
pong dan ubanan. Pemuda adalah
mereka yang masih mencoba terus
memikirkan kehidupan bemega-
ra (baca; politik) di samping kepen
tingan pribadi dan kelompok atau
golongannya. Pemuda berarti semua
mereka yang aktif, tak peduli ber-
juang semata-mata untuk kepen
tingan tertentu, bahkan tak pedu
li kalau sama sekali tidak berpihak
pada kepentingan bersama (baca:
Indonesia).
Maka Soempah Pemoeda men
jadi sangat berbeda nuansanya de-
ngan Sumpah Pemuda karena kon-
teksnya lain. Kini kita hidup di era
Sumpah Pemuda, tetapi tak sedikit
orang rindu ingin kembali ke masa
Soempah Pemoeda.
*) Dramawan
Tempo, 2 November 2008
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BAHASA INDONESIA,, SEJARAH
Oleh Peter A Rohi
Setiap Oktober meiijadi
bulan bahasa bagi bangsa
kita, sebagai peringatan
pada Sumpah Pemuda 28 Okto
ber 1928, saat mana bahasa In
donesia diakui sebagai bahasa
persatuan. Penetapan bahasa
Indonesia menjadi bahasa per
satuan adalah berdasarkan ke-
nyataan bahwa bahasa Mela-
yu sudah merupakan "lingua
franca" di wilayah Nusantara.
Bahkan, pelayaran k^ing
dunia yang pertama oleh Ma-
gelhaens telah menemiikan
bahwa bahasa Melayu dipakai
jauh melampaui Nusantara.
Pigafetta, perwira berkebang-
saan Italia dal£un pelayaran
itu, ketika kapal mereka tiba
dr Filipina, menulis: Henrique
bisa mengerti dan berbicara
dalam bahasa Melayu dengan
penduduk asli dari Pulau-pu-
lau Samar (Filipina).
Ketika kapal mereka mem-
buang sauh di Pulau Timor, pa-
da 25 Januari 1522, Pigafetta
mencatat adanya kapal-kapal
d^i Pulau Luzon yang berda-
gang di Sana. "Mereka bemia-
ga 3.000 km dari tempat kela-
hlrannya," tulis Pigafetta. Me
reka sanggup melahirkan mak-
sud-maksud mereka dengan
mudah dengan menggunakan
"lingua franca", semac^ ba-;
hasa Melayu; satiipai ke hege^^
yar^lebih jatih,
.  Dari catatan'Pige^^ dt;.
ketahui bahwa perdagangan
sesama orang-oirang Pasifik
sudah lama berlangsUng dan
bi&asa Mekyti.sUd^;hienjadi
"lin^a frahto'' sebagai baha
sa liatih di Eropa pada m^
lampau. Pigafetto. kemudian
membiiat; kamus kecil Bahasa
Melayu - Italia^ yang cuma
berisi 426 kata, tjetapi k^us
kecil itu justim diakui^
kamus pertama/b^asa Mela
yu deng^bah^aising..
Dalam beberai^ analisis ke
mudian, sebagaimana ditulis
oleh seorang diplomat Italia
yang pernah bertugas di tndone-
sia; Alessiandto Bausani, dise-
butkan dokumen teniang Pi^-
fetta dan Kamus Bahasa Melayu
- Italianya P^afeto tersunpah
di Bibliotheca Ambrosiana di
Melano dengan code L. 103 sup.
Dalam. investigasi ihi Bausani
dibantu Nyonya S. Faizah Sbe-
noto Rivai, dosen Bahasa Indo
nesia di Instituto Universitario
Orientale di Napoli, Italia, pada
dekade awal 1970-an.
Penelitian ini sebenarnya
bukan baru. Banyak peneliti
asing sudah mendahului Baus
ani. Dan hebatnya, semuanya
mengakui bahwa pengetahuan










pulau yang dialttglsdimya^ : <
Tampakhya;
berkesah selama. dua kapkt
(dari iirha kapab .bejak miila
ekspedisl Mdgeihaehsi y^^
berhasilimencapai MklukC
terima dengan sefrang hati
oleh Sultan TLdore d^ Terna-
te. Terutama, kar^a komuni-
kasi dalam bahasa Melayu
yang dimengerti kedua belah
pihak. Komtuiidjasi ya^
itu memberikan rasa saling
menghonhati. Bahkan, oTsmg-
orarig yang tersisa dalam dua
kapal Spanybl, Trihidade dan
kapal Victoria, mehyebut Sul
tan Tidore "Raja Kami'V
Pigafetta melUkiskan perpi-
sahan yang sangat memUukan
ketika akan meninggalkan Ti-
dore: Sabtu, 21 Desember 1522,
Hari San Tomaso (St Thpmas),
"Raja Kami" datang ke kapal
menyerahkan dua penunjuk
jalan yang kami bayar untuk
mehunjidckan kepada kaihi ja
lan keluar dari pulau ini. Ti-
balah waktunya kami mlnta








4k^pe^i':ibi to faktor ko-
telah teijalin





. ^  .siapa..H^
pir |(i5 tahu^^ tepatnya 20
September 1519, saat pelaut
•pprhigal Ferao de Magelhaes
. (Ferdinajid Magelhaehs) me-
miinpin ekspedisi Spanyol
ineiicarl jalan ke dunia rem-
paii-irbmpah, terdapat 265 orang
ahak buahnya, sebagto besar
bah^a Spanyol, 23 orarig Italia,
dan hebatnj^ ada seorang Sii-
matera yang bemama Hendrik
yang dalam ejaan Portugls ditu-
lis Henrique.
Tak banyak catatan tentang
asal-usul Hendrik, kecuali ia se
orang budak Kapten Jenderal
Magelhaens sendiri. Hendrik
mungkin seorang tawanan pe-
rang dari Magelhaens yang per-
uah ikut ekspedisi Vasco de
Gamma dan bertempur di Se-
menanjung Malaka. Adalah ke-
biasaan, ketika itu,]menjadikan
seorang tawanan perang seba-
gai budak. Fisiknya yang bagus
membuat Magelhaens memilih-
• nya untuk ikut dalam pelayar-
an yaiig bersejarah itu.
Siapa pun Hendrik, tetapi
jasanya dalam pelayaran itu
tercatat dalam laporan pelayar
an Antonio Pigafetta dan telah
membuahkan kamus kecil ba-
hasa Italia - Melaiyu yang disu-
sun Pigafetta. Karena Hendrik
seofang Sumatera, maka bisa
diklaim bahwa bahasa Meiayu
Pitoetta itu adalah bahasa In
donesia yang kemudian diakui
. sejak 1928 sebagai bahasa per-
satuan bangsa Indonesia.
Peneliti-peneliti bahasa
Kamus Italia - Meiayu terda-
hulu mengakui peran Hendrik
dalam memberikan pelajaran
bahasa Meiayu bagi.Pigerfetta.
CCFM Le Roux pada 1939, sete-
lah sepuluh tahun meneliti
dan berpolemik tentang ka
mus Meiayu Pigafetta, akhir-
nya meminta perhatian akah
satu hal, yang mana mustahil
untuk tidak menyetujuinya
bahwa bersama dengan dia da
lam kapal itu ada budak Ma
gelhaens bernama Henrique
yang berbica^ bahasa Meiayu
Sumatera aslL
.  "Jadi, ada kemungkinan
bahwa Pitoetta telah mmipela-
jari bahasa Meiayu dari Henri
que sebelum mencapai Malu
ku". Tuhsan Le Roux ini sebagai
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jawaban atas kritik dalam pole-
mik yang dilontarkan C 0 Bla-
den (1931) dan kemudian W
Kern (1938) dalam i^n^patnya
terdahulu yang.ditulis di bule^
Baiaviaa^h Genodtschap tahun
1929. la juga niembantah ahll ba-
hasa Sansekerta dan Melayu J
Gonda yang memberikan judul
"Bahasa Melayu Maluku" (Mo-
lukkm Maleisch) pada analisls-
nya terha(kp Melayu Hgafetta.
Bahasa Melayu, seperti da
lam catatan beberapE^ penellti#
sudah dikenal dli berbagal wila-
yah Tanah Air dan bahasa seru-
pa itu tidak ssda dipakai di Ma^
luku. Bahkan, hasil penelitian
Prof J^es Fox menyebutkan
sekolah-sekolalr; yang didirikan
di Pulau Rote, wilayah paling se-
latan yang toTpencil, pada 1774
merupakan sekolah-sekolah
pertama yai^ men^unakan ba
hasa Melayu (Fox: Harvest of the
Palm) di selu^ Nusantara ,
Adalah H Scliuchardt, seo-
rang linguis pontama yang ter-
tarik pada daff^ katatkafa Me-
layu-nya Pigafetta ketika pada
1890 meneliti' tjBntaiig Melayu
Portugis iKreolische StM
EC' Ueperf^^ Malaio Pdriu^Hy
sisch$ ppn ^ pvia urid
la meni^j^tt kenyataan b^wa;
bahasa Meia^ Pigafetta^
lah bahasa Melayu modem.
Sebagaimana, kemudian
dltulis oleh Aslessandro Baus-
ani bahwa haruslah diakui
bahwa jauh sebelum kunjung-
an bangsa asing ke Nusantara
telah ada "dasar-dasar" (Baus-
. ani menekankan dengan tanda
kutip) dari apa yang kemudian
menjadi bah^a Indonesia.
"Betapa dengan penuh ka-
sih dan penuh rasa kemanu-
siaah seorang bangsa kami
(Pigafetta), telah mencurah-
kan pandanganhya atas adat-
istiadat, kebiasaan dan bahasa
Indonesia, tanpa adanya kei-





yahg dikatakan Bausani, cajtat-
an Pigafetta tentaug hidohasia
bisa membto kita -pa^
kejayd^ bangsa'i^|)ada-ii&
IfEumpau, bufeah s^a pad^keka-
yaah al^l^ya, tetSpi juga pa
da bah^ persauiian yai^ Su
dah laiua dipakM iiangsa ipd-
Kal^u tiM "ada baha^^ per^-.




adalab gum bahdsa liiap-
nfesia
dh: pdda
yaitu pela^an iperf^a Ma-
gelhaens mengeliluigi dutiia.
Pei!iuus adalah wartawan senior
Suapa Perabaruan, 4 November 2008
BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Tidak Bisa Jaga Bahasa
BICAI^ tentang dunia sastra, Remy Sylado memang menguasai.
• Saat didaidat menjadi salah satu pembicara dalam acara diskusi
bertema Menggairahkan kembali penulisan sastra Mimng, pekan lalu
di Jakarta, Remy teringat ada dua pahlawan yang jpga pandai
menulis puisi.
, 'Tuanku Imam Bonjol dari Muhammad Hatta temyata juga pan^
d« menulis puisi; Saya pemah membaea puisi Bung Hatta yang
touat di majalah pada masa pergerakan. De^kian juga dengan
Tuankii Imam Bonjol," ucap Remy.
Menurut Remy, sastrawan besar Indonesia sebagian besar lahir
di Minangkabau. Kaiya sastranya pun masih dibaca orang sampai
sekarang. Namun, di era! modem ini, justru sedikit sekali anak
muda Minangkabau yang tertarik'menulis sastra. Tidak seperti
pa|"a pendahulu mereka.
Sanimankelahiran Makassar, 12 Juli 1945 itu juga jarangmene-




Karena Guru Kencing Berdiri
A PA yang kita ingat dari pela-
jaran bahasa Indonesia selain
"ini Budi"—kata-kata per-
tama yang kita baca di kelas
satu sekolah dasar? Mungkin tak ba^
nyak. Saya termasuk beruntung ka-
rena saya diajar guru bahasa Indo
nesia di sekolah menengah pertama
yang memiliki jejak panjang. Guru
ini berhasil membuat saya tak hanya
mengingat "ini Budi" dari 12 tahun
belajar bahasa Indonesia di seko
lah. Setiap pelajarannya saya ingat
hinggahariini.
Dia berasal dari Sumatera Barat.
Aksennya agak aneh di telinga kami,
para muridnya di sebuah kota kecil di
Jawa Timur. la takpernah terlambat
masuk kelas. Rambutnya selalu ter-
sisir rapi dengan pomedo tebal. Ka-
renanya ia selalu terlihat segar. Dia
memasuki kelas dengan langkah- •
langkahlebar, hinggapipa celananya
yang katung di atas mata kaki sema-
kin mekar. Membuat sepatu kulit hi-
tamnya yang mengkilat semakin ter
lihat. Ban pinggangnya selalu di atas
pusar. Mengingatkan kami pada Jo-
jon sangpelawak. Ia juga kocak.
Tapi bukan itu yang membuat kami
selalu mengingatnya. Ia seperti Ro
bin Williams dalam film Dead Poet
Society. Eksentrik. Dia selalu berte-
riak dan memaki muridnya dengan
kata "gila!" jika kami salah menja-
wab pertanyaan.
Kata dia, "Bahasa Indonesia ada-
lah bahasa kjta sendiri. Kalian se-
harusnya tak pernah salah memakai-
nya." Tapi yang disemprot tak sakit
hati meski ketika memaki, seluruh
kelas disuruh mengikutinya: "Gila...
gi-gila!" Saya pernah diteriaki "gila"
oleh sang guru, dan hanya bisa terse-
nyum.
Ketika mengajar tentang kiasan,
dia menggambar wajah perempuan
yang bak rembulan, rambutnya ma-
yang terurai, bibir delima merekah,
dan seterusnya. "Temyata jelek,
ya," kata dia setelah gambarnya ke-
lar dan memang menyeramkan. "Itu
kpena kita memahami kata-kata
kiasan itu secara tekstual," katanyai
untuk memulai penjelasan panjang-
lebar tentang bagaimana cara me
mahami sebuah kiasan.
Dia juga mengaj^ kanu membe-
dakan di untuk menunjuk tempat
dan di yang disambimg dengan kata
kerja untuk membentuk kalimat pa-
sif. Caranya amat sederhana. Dia
memiliki kalimat ajaib yang mem
buat kami tak akan pernah melupa-
kan kaidah penulisan di dengan ka
limat yang kelak sering diguna-
k^ sebagai coptoh^ salat itu boleh
di langgar, tapi tidah boleh dilang-
gar. "Kalau ada orangyangmengata-
kan itu," katanya, "suruh dia menu-
lisnya. Dengan menuliskannya, kita
baru tahu apa maksud dilanggar dan
di langgar."
Intinya, dia selalu punya cara im-
tuk membuat pelajaran bahasa Indo
nesia jadimenyenangkan. Kami tahu,
tak banyak murid SMP seberuntung
kami. Sudah bukan rahasia lagi, pe
lajaran bahasa Indonesia adalah pe
lajaran yang membos^kan bagi ke-
banyakan murid sekolah menengah.
Bahasa-terutama bahasa Indone
sia—bukanlah pelajaran yang po
pular. Tak mengherankan jika minat
pada bahasa mudah pupus.
Bahasa Indonesia menjadi pelajar
an teori yang membosankan karena
diulang-ulang. Anak-anak sekolah-
an mungkin hafal siapa saja Pujang-
ga Lama dan Baru. Mereka hafal
nama judul buku Sutan Takdir Ali-
sjahbana, Abdul Moeis, Marah Roes-
li, dan lainnya. Tapi apakah mereka
pernah membaca buku-buku itu
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sampaituntas?
Ketika kuliah dulu, saya punya be-
berapa teman dari Malaysia. Kflmi
biasa berkumpul bersama. Tentu
saja kami tak mengalaml masalah
dalam komunikasi, meski logat Me-
layu mereka kurang kami mengerti.
Suatu saat, seorang mahasiswa Ma
laysia mencoba melucu dengan pele-
setanjudulsalahsatupuisi W.S. Ren-
^a, Blues untuk Bonnie. Saya tak
ingat persisnya pelesetan itu, yang
jelas teman-teman saya dari Malay
sia tertawa karena lelucon itu. Se-
dangkan teman-teinan Indonesia
saya hanya meringis atau mencoba
tersenjmm. Jelas, terlihat sekali me
reka tidak memahami.apa yang lucu
dari pelesetan itu. Sefelah diterang-
kan bahwa yang dipelesetkan adalah
salah satu judul puisi terkenal, me
reka baru tertawa. Dan saat tertawa
yang terlambat itu pecah, saya justru
diam dan berpikir. Betapa parahnya
pendi^kan bahasa dan sastra kita.
Tapi bukan hanya itu. Ada sema-
cam ketidakpercayaan para pen-
didik kita pada bahasa Indonesia.
Lembaga pendidikan yang seharus-
nya mempopulerkan penggunaan
bahasa Indonesia sebagai ganti se-
jumlah istilah asing justru melaku-
kan hal yang sebali^ya. Satu per
satu kata bahasa Indonesia di lem
baga pendidikan digantikan dengan !
bahasa asing. j
Di masa lalu, para murid masih
mengienal istilah ilmu bumi, ilmu
hitung, ilmu ukur, ilmu hayat. Lalu
pada era 198d-an istilah itu su- I
dah tidak ada lagi, diganti geografi,
matematika, geomefcri, biologi. Tapi
saat itu masih ada ilmu pengetahuan
alam. Kini, di sebagian sekclah, ilmu :
pengetahuan alam pun sudah digan
ti dengan sains, serapan dari science.
*)Wartawan ,





Di koran ^ Tompasedisi "daring" (dalamjaring^) ka-hmat seperti ini dapat dibaca beberapa jam menjelang
PemilihanumumAmerikaSerikab-Rumahyangper-ndi ditempati oleh salah satu calon presiden AS, Barrack
Obama di Imwasan Taman Amir Hamzah, Jakarta Pusatsedang berduka," Ini kalimat pertama dalam suatu artikei.
lak jai^g pembaca tak sempat membaca semua artikei di
^  nierasa cukup hanya membaca• ju^ berita dan satu atau dua kalimat pertama.
,  i^ra-ldra apa yang teijadi di benak pembaca jika diaberhenti membaca artikei tadi setelah kalimat pertama?
Kendala b^asa pertama y^g muncul setelah meletakkan n
Koran lalah salah satu. Menurut ATamns Besar Bahasa In
donesia, salah satu berarti 'satu di antara yang ada' Jika
ucapan salah satu digunakan, pasti ada lebih dari satu hal
barang, atou orang yang terlibat dalam pembahasan. Calon "
pr^iden AS memang ada dua, tapi setahu saya hanya satu di
^toinya yang pem^ bertempat tinggal di Jakarta, yaitu
demikian, salah satu dalam kalimat di
atas tidak ada rungsmya sama sekali.
Rompers yang melakukan kekeliruan
seperti ini. Sebal^ya, kegala^ sejenis cukup biasa tenadi
pada koran lam. Masalah ini juga mirip dengan soal ke-
bahasaan lam, y^m perbandingan. Cukup sering saya mem
baca mengen^ hal-hal yang lebih besar. lebih banyak pi-
/mannya, lebih keren^ dan seterusnya, tapi tidak jarang tidak
msebut apa yang jadi patokan perbandingan. Lebih banyak
pihhannj^ danpada apa? Lebih keren daripada apa? Siapa
png sudi membeli sepeda motor baru hanya karena lebih
keren jik^au belum tahu lebih keren daripada apa?
Kembdi ke laptop. Rintangan kebahasaan kedua dalam
Pei^akaian tanda koma, tapi masalah itu
h  adalah pertanyaan siapa yang
vans Tu '"ffka kalimat di atas,
p3^ Obim-i pemah ditempati
menSmZnt^ meragukan kemampuan sebuah rumahperasaan begitu. Kaiaupun bisa, Idra-kiraapa y^g ditangisi si rumah? Atap bocor eara-eara huian
kacanya pecah? Tumbuhan di
l^erindu pada si
hP^Hnl I ^ di atas sedangberduj^ karena sang pemUik rumah meningg l duni^ se- i
dSiasT ^®dua artikei yang sedangdibalias,. Saya masih meragukannm"m#:SUdgia^l8;i...a^
Teipeleset kulit pisang ddam berbah^a gampang s^kali'
dan itu sering tegadi dakun bahasa Indonesia, baik lisan
niaupun tulisan. Berhiibungan dengan hari kasib sayahg
mbtdr menjasang papan be^ di jendelanya: "Hadiah lang^
siuig bagi pembeli cewek hari ini'" Wah, siapa yang man
membeli cewek? Kira-ldraapa hiadiahhya? NgOmong-'ng-
ombng, tentu sebuah^ tbko.tidak bisa memasahg papan!
Dua rantoh terakhu* ini bi^ dibilang «alah 'mpngan^^
kurang jelas, atau malah menyesatkan. ^akah arti "Bebas
kegiat^ yang berhubimgan dengannj^ ataukah ini daerah
yang pemiliknya mehyambut deng^ gembira kegiatan ro-
kok-merokok? :^akah daer^ya bjar^ya bebas.dari rokok,
atau bebas dari larahgan riierokok?' >. '
ANDRE MOLLER
Penynswn Kamus Swedia-^^






adu balap dengannya, kancil '
mengernyitkan dahi. Bagai- i
mana mimgkin keong yang ja-
lannya hanya sekitar 500 meter per
jam menantang kancil yang sang-
gup berlari 30 kilometer per jam. Un-
tuk sekadar menyusul satu lompatan
kecil kancil saja, dibutuhkan waktu
satu menit ba^ keong. Namun, akhir-
nya, dengan tinggi hati kancil mene-
rima tantangan itu.
Ternyata keong sudah memiliki
strategi yang bisa dikatakan culas
tapi jitu. Dia ajak teman-temannya
berbaris tapi ngumpet di pinggir su-
ngai, dan keong yang beberapa jeng-
kal di depan kancil bertugas nongol
sedikit untuk mengucapkan "ya aku
di sini" ketika kancil bertanya.
Mimgkin kiat semacam inilah yang
seharusnya ditiru untuk melawan mu-
suh yang mustahil dikalahkari. Kita
harus tabu persis kelemahan kita dan
kekuatan lawan imtuk mengatur stra
tegi menuju kemenangan. Kiat ini di-
jamin tidak merugikan pihak yang ti-
dak berkepentingan dan tidak bersi-
fatmerusak.
Lantas apa hubungannya dengan
bahasa? Ada ddng. Kita ibaratkan
bahasa Indonesia itu keong, dan se-
rangan bahasa asing, terutama Ing-
gris, itu kancil. Daripada kita tergo-
poh-gopoh sambil menggerutu me-
lihat serbuan bahasa asing yang me-
mang tidak bisa kita cegah, sebaiknya
kita lihat dulu kelemahan kita.
Sudah berkali-kali media cetak
menurunkan ulasan atau kolom yang
mengimbau agar kita berbahasa de
ngan benar. Misalnya dalam hal peng-
gunaan awalan, tentang seluk-beluk
kata, atau tentang bahasa hukum dan
bahasa lirik lagu.
Satu yang belum begitu banyak di-
bahas adalah ihwal kalimat transi-
tif dan intransitif. Mungkin karena
topik ini terlalu rumit dan panjang
ctijelaskan, meski bisa saja c








ilah kalimat transitif. Sedan
lancil mengernyit" adalah k








































[JAKARTA] Bahaisa Mdnesia pieng-.
aiami kekeringan'makna. Seba^, bahasa
yaQg dituturkan dalam pemakaiaii for
mal sering kali tidak dibarebigi dengan
tindakan. Akibatny^, makna berbahasa
menjadi tereduksi dmi tidak jiyur.
"Perhatikan pemakaiam bahasa pam
pemimpin yang kemiidian tldak diba-
rengl dehgan tindakan. Bahama formal
yang diucapkan kerap tidak mehgguna-
kan hati dain kejiuuran. IniL^ ymg nie-
fedul^i makna ysmg terkandung dal^
bahasa itu," kata budayawan Mudji ^t-
risno SJ, kepada SP, di. sela-sela penu-
tupan "Kongres K Baha^ Indohesia.Li-
ternasioii^; Bahasa Indonesia Memben-
tuk Xniseui ^ donesia' Cerdas Kompetitif
di Atas Fondasi Peradaban Bangsa", di
Jakart^, Jiunat (31/10).
Mu^i menulnrkan, bahasa yang di-
gunakan pain pemuda ban^a saat me-
nyatakan telmd dalam Stimpah Pemuda.
merupakan bahasa yang diucapkan de-
ngan hati 'Itulahbaha^kejr^utan, kai^
im ^  bahk bahasa itu ada tindakan iuhtir
yang dHakukan," itjar :^hgajaf $ekblah
Tinggi Filsafat (STE) Drii^kain ini!
Dia menegaskan, peinbelajaran ba
hasa yang terbaik adalah daii orangtua.
"Merekalah ywg sebeiiamya mengatjar-
kan bagaimaiia kita berbahasa dengan
tidak mereduksi makna. ^enientara itu,
gurii bahasa Indonesia di Sekoiah merur
pakah penyenipiirnaah pembelajaran
bahasa. Bangs^ ini harus mulai meng-
ubah pola pikir agar mampu berbahasa
dengan baik, yakni berbahasa dengan
jujur," ucapnya.
Kiirang Peduli ^
Sementara itu, Kepala Piisat Bahasa,
Dendy Sugoho, meminta gCiru menggu-
nakan bahasa Indonesia yang b^ dan
benar saat mehgsaar di sekolah. Selama
ii^ katanys^ perhatian terhadap penggu-
naan bali^a mdonesia secara baik hanya
dhakukan'oleh, guru bidang studi bahasa
Indonesia, sedangkan gUhi bidang studi
lainnya cenderung kurang peduli. ^»
Dia mencontphkan, bahasa yang''di-
gunakan siswa ketika membahas soal
bidang studi sains cenderung tidak for
mal di kelas. "Seharusnya guru memin
ta; murid berbahasa baik di sekolah keti-
Im di dalam maupun di luar kelaSi " tu-
pnhsra.
Di sekpkih,, katan^a,' siswa menda-
pa^nn 30 peisen kemampuan berbaha
sa. Selebihnya, 'didapatkan melalui lihg-
kungan. Kagreha itu, lanjutnya, orangtua
memiliki peran yang sahgat besar uhtuk
membenttik kemampuan berbahasa dan
berkomunikasi:
/'Ah^ yang; ser^ b^diskusi lebih
pandai berkomunikasi dibanding anak
yang sering menpnton tplevisi," kata-
hya.' Dita:nya apa r'ekOmendasi hasil
kongres ini, Pendy mengemukakah, pe-
serta kongres bah^ nieminta RtJU Ke-
bahasaan segei:a.dirampungkan. [W-i2]
Suara Petnbapuan, 1 November 2008
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (HISAT BAHASA)
KONORESBAHASA
Indonesia Knrang
Fayotit, Nilai UN IVirun
JAKARTA, KOMPAS - Wa-
laupun. pelajat^ Bahasa Indo
nesia di^arkw sejak sekolah da-
sar hii^a pei^guruan tih^ kom^
petehsi Baha^ Indonesia siswa
tidaMah meri^eifabirakan. Data
hasil ujiaii iiasipiial tiga ^ un
terakhir meniunjukkan pennnui-
^ nilai Bajii^a Indonesia. Sel^a
ihi Baii^a Indonesia ditempat-
kan sis^ sel^agai kijnmg favpntv
isetelah mata peUgW^ eksakta
dan ilmu sosial lain- ,
Kbhdisi ini diperparah karena
Bahasa Indonesia.di beberapa se
kolah di daerah di^'erkan oleh
guru di liiar bidang studi rumpun
bahasa, ant^ lain dan hidahg
hukum; agama, olahraga, sejai^
bahkan matematika. Persoalan
guiii Bahasa Ihdpni^ia tidak ha-
nya'pada soal^^aiitit^ ssga,'
tetapilebih pada kiialitas.-
; Delnikian benbng nierah yi^g
mengemuka (kdam panel hari
terakhir Kongres IX Baha^. In- .
douesia,Jiunat (31/10) (U Jafai^
Kenyata^ spal pel^aran Bahasa
Indonesia dan gmai.Bahbsa Indo
nesia ^eihprihatinkin itu
juga diun^Eapkan Direkj^. Jen- ;
deral Penih^catan Mutii .Pendi-
dik tian Ten^a Kependidikah
(PMPT^ Depdiknas.'Baedhowi,
Kepala Piisat Penilaian Peiidir
dill^ Balitbang Depdiknas Bur-





tingkat SRIP, nilai rata-rata UN
Bahasa Indonesia tiahun 2006
adalah 7,46, tahun 2007 turun
menjadi 7,35, daji.tahun 2008
turun menjadi 7,00. Untuk ting-
kat SMA jurusan baha^ nilai
rata-rain Bahasd indonesm tahun
2G06 adalah 7,40, kemudi^ ta
hun 2007 hirunmejtyadi 7p8 dan
...tahun 2008 tUrun .1^ pienjadi
.6,56. Hal yang^ama teijai^ Untuk
SMA jurusan IPAdan IPS.
Juru^n Bj^Bs^lhdbiiosia
di.^(^uhilah pergiiruan







nild ini karena ti^'ua^
kui^g <hpahs^ bany^ pihak.
Yang dikejar cuma nild akhir
saia . •; - n
Ketiia. Aspsiasi Jurusan/Prog- i
ram Studi Pendidikan Bahasa In-
dPnesia Endiy Boeriswati
mengatakan, kurang favoritnya
Bahasa Indonesia menyebabk^ •
rendahnya minat siswa memilih
jurusan Bahasa Indonesia di per-
guruan tinggL jurusan Bahasa
Indonesia di sejumlah perguruan
tinggi kekurangan mdiasiswisi,
bahk^ ada yang terancam di-
tutup^ (NAL)
Kotnpas, 1 November 2008
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (KAMUS)
Oleh Ahmadun Yosi Herfanda
Wartawan Repubiika
KBBI Daring
Ketika saya akan merribeli Kamus Besar B^hasa. n
Indonesi (KBBt) untuk menggantikan KBBI iarria
yang sudah jebol, seorang kawan mengingatlcah,
"Lebih baik'tunggu edisi terbaru dflurir;
: curkan pada Kongres Bahasa lhdonesia nahti. Lebih lengkap
. dan akan^dibagi gratis untuk peserta." Saran yang bagu.sy:^- .
..pikirsaya. Sebab, harga K66/ditoko rherpangcukup riiaiial.-
Kohgres IX Bahasaindonesia telah beiiangsung di
n Bumi-Karsa, Jakarta, pdda 28 Oktober/rNdvern'ber SO®
;.49rta,berja!an sukses.dengan diikOtN^
' dan berbagaldaerah'dan mpcadegara.
^adlS! tgfeaW;jtu urung dil.unffjyrkan^^^^^^
••pdnGetakartni^a.A '
^ i f T'.-r ** > • .. . »f- w,. w. « wVII p w.c pu I pap; .[— Itu memang diperbahardi Ijr^a
KcirM»^\yo: I '/4ih '.il* • I--'* «•.-
ada saat ini adaiab edlsi kertlgai
'^- Mesiipoh frel^eH'^ penibaharuannya dUkU^ Idrn
hun sekall) — sehlngga dinilai ceridi§rung;ter|inggal,darip§?-'
."tambahankata-katabaruyangbegituieplib^^^
KBBI tetap menjadi rujukan ^ tarna untuk^tnehernukan kata-
kata atau istilah bahasa Ind6ne!sia.yang|d|y|i,dib -
balk kata-kata yang berasal dafr:|5ahasa Meiayu maupun
yang diserap dari bahasa aslngidan bahaVa'daerah dl Nu-
santara. '
Ketika kita merasa ragu-ragli terhadappenullsan atau . '
pengejaan suatu kata serapan dari bahasa aslrig, yang .
masih ditulls dalam beberapa versi pengejaan, maka kIta
dapat mengecek pada KBBI untuk memillh mana yang baku.
Misalnya saja, jender'atau gender, obyek atau ob/ek, serta
salat, shalat, atau sholat, dan ustaz, ustad, atau ustadz.
.  Meskipun begitu, saya merasa betsyukur dan gemblra,
karena 'sebagai gantlriya' Mendlknas Barhbang Sudibyo,
dldampingi Kepala Pusat Bahasa Dendy Sugono, rnelun-
curkari KBBI Daring, dan karya-karya'lairi Pusat Bahasa
seperti peta bahasa. Kepada peserta kongres, Pusat
Bahasa Juga membagikan sejumlah buku terbltannya seperti
Pengindoneslaan Kata dan Ungkapan AsJngsenaPedoman
Urnuni Pernbentukan Jetilah edisi terbaru-. -
Nama kamus baru produk Pusat Bahasa Itu terdengar
agak aneh, KBBI Daring. Ha, apa pula itu? Ternyata, daring,
adalah singkatan darl dalam jaring. Inl adalah istilah yang .
dipilih Pusat Bahasa untuk mengindpneslakan istilah on line.
Lawan darl dar/ng adalah /ur/ng(luar Jaring), alias off//he;
29
%  . B^rbedg derigah K5f/ye|;isr^tak/yah|.ham mahal
JIK^ tidgfcnigi^RalO^nya^
p3t?^'|rtf'Qneslay^













w "i V.' ♦ll^fi^bagltrj^^^^ pjjs^^has^^pat.|v^elakuk^' pembakuank^ barg si^dira lebjh
^^at, gunam^^ank^ter^n^al^ny^
ly?^P??^ft^^fciam di tna^arakat,"$Brt^
Republika^ 2 November 2008
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BAHASA INDOKKSIA-TEMO ILMIAH
ahasa sejatlnya tnerapakan Identi-
, tas suatu baiT^aai Indonesia seb^
tulnya sudah rrtenglkrarkan jati '
dirlqya 100 tahun sllam, JewatSumpah
Pernudai Sblah satu isinya mdngyngBap-
Kartke^epakatan nienjunjung.baba^
satuan, bahasb ihdonesja. , ' '
KIni, setelah 80 tahdnbers^ inaslh-
kab ja^1 itu dipegang teguh anak bangsa?
Sebaglan tentu telah membuat sumpah
. p^uda Itu tergerus zamari;.Namubi,seba-
glan lain masih setia meh^unakan babasa
ibdonesla sebagal bagian darlgaya hldiip
kes.ehariarinya;Hanya saja, seberapa besar
jumlah mereka, in! isulltdljawab.
■Indonesia jelas.tlierirtbutuhkan satu ba-
hasayang dipakal mfenyeluruh olehsege-
nap rakyatnya. Tanpa adanya kesaniaah
bahasa, Sukar sekall mencabar komunlka-
sl yang sehat^ "l-eblh parahnya lagi,-tanpa
Itu, proses, mehqerdaskah anbk bahgsa
juga akan terhalang," kata kepaia Pdsat
Bahasa depdlknas Dr H Dendy Sugono.
pi kelas, para guru memakal bahasa '
Indonesia sebagal bahassperigantar.
Itulah sebabnya bahasa Indonesia hafus
terus dialarkan dj sekblafcMKajap'a^^^^
dld.ik tidak rnengerti bahasa Indoheslai^
rnaha mungklh mereka rnengerti niaterl
yang djsampalkan gurdi'\je|$s Dandy isaat^
fftemfc^ri^sathb^^
Kongres Ik Bahasa Indonesia, 6e|asa^(28/10), di Hotel BumI Karsa,Jakarta.
Memprlhatinkaii r:
bendy rneilhat perllaku berbahasa
:niiasyarakat saat Inlpukup nieibpi^^
hatinkarli Bahasa (ndoneslaaeblbfi
men)adi,tdan. jiimahjil^^ ; •'
: "$epeill "Scla kegan^gaWhtuk rbbyaWniJ
.  Idantftas bahgsa^ ";|esbjH^. J;- J
pan^p oleh bendy (abrb^^ujtaniehggMna:




bangunart bedalan kdiang tem^^
.  . Terkait Ikrar .pemuda cJi tahiin 1928,:
" jauh ,harl sebelurn kernerdekiaah, kondlsl
Itu tentu.tldak menggemblrakan. be^^^^
gellsah niellhalnya. "Seteiah.SQtahuh
Suhipah l^eniuda; Indonesia tak juga : .
mengalaml keinajuan besar." , - .
Pada sambutennya seusal membuka
kbi^s, Mendiknas Prof Dr barnbdng :dibypjuga melihatbde pergesbran sikap ma-
syaral^attediadappdsislbbhasa Indonesia:
Belal^ngan, bahasa aSify dan bahaSa
daerah spring dipei^gunakap tidakpada
patnybv/'Mestinya,; pada kesenipat^
. bahasa indohesia tetapdipefg^
rlndpniesJa, tanjut Barhbang, semestinya - .
bisa membangun dlrinya.dengah
^kan penguptan bahas^^^^: dnakukan Jbrtnaifd&n jei^ng. '^
; negerai^uiitu:^ii)^h /
pefang. Mereka membangun barigsanya
melalul pblltik Identltas, mengutamakan
penggunaan bahasa naslonalnya, Semua
literatUr aslng bahkan ditetjerfiahkan.
Semangat dan.slkap nasiohallsnie.
3i
mereka tunjukkah denga^J<edint^j:i. paija:: Ui^ei^a; hlrjis daH:
^^sihasanya," ^tanya.- ' ^  ; .
;Bam^ahg=kem^i|n.mert^mul^l^ ; ,;
- qo^h yahg fet^ih ekstrami;y^r^^
bangiiflaft-banfisa vang di akukkirt v^hudi.:! > ksitaifiwis lu ^ <.
suK K^^hanjJi bldan&a^dn^k^
keaman^. Pandapgan inl bukan b6rarti idaft ije^ilH^bah^^^^
^nb!derdtas^angsaJain.i^afPun,lebih. :.: {banian dal^ •kepada menempatkan kembali babasa . Yangdifutup jiada^d^NoVembe Ini.
Indpnes|a 5ebagai jatidiri ban'^a,-'cetus,. ; ; v •' .
mantari mentenVkbuahgan ? Peta babapa. V..^
' ;V Baibbanj^eibaiap Kongres^B^asa d^^iviemperKaya .. . .; pat mepjadi perle'muap yang bermanfaat
Koh^'^ betapav bajgi pppgeiabaogahbahasa Ipddpesla
:un^l^?Pfrndnqhi:^ vbahasa Indopesia. Katar lasjtap; cqpt - •.- -Jbf
I  berasai .darl. kosa ;' irne|a%'rik^ bahasd^^^^ daprah. 'kataMalayu.lnradalah bahasa Ara^ "Seba^al lahgkah:avrai; ..
sudah pienjadi bagian dan kosa kaja . ^lah meaietaRaP^^i^ bahS^
^itprtraa (paperbltkah Raft
dengap enak, kptanya. , . virtdone^
.Kend^l ^mlklap, Bambangrpiehglngat"'. iPada^dta.^afiiasaiersebirt
.. kan kosa kata yang diserap dari.bphasa ; ; •>;bah^a dabrih-ic^ puldu Sdmatra Lantas
asingbarustefapfdpgslpnal;Kafe^^
. birtmesti dapat nienj>dlgB%bibMpebepts-^#M|^^
.adaankc^akatabaruf^l^^,:^;,^!®
:^pat xll be^agpf^pi^tejll^
danteknologi.menurutBambaPg,. .:, . Depdy/«rei?&.dwinaHd£^^^ V
Republika, 2 Hoverabep 2008
BffHASA INGGRIS
SISWA SMAMUHII DAN SMKN1DEPOK
flmsrClisuda's;
SI^MAN (KR) - katon G
Alphatpda dari SMA Mu-
hammddiyah 2 Yogya dan
Diah Setyaningsih dari
SMKN 1 Depok, berhasil
menyabet gelar Juara I ting-
kat SMA dan SMK, dalam
English Competition (E-Com
2008) yang diselenggarakan
oleh Sekolah Tinggi Bahasa
Asing (SETA) LIA Yogyakar-
ta dan Dinas Pendidikan
Propinsi yang juga didukung
oleh SKH Kedaulatan Rak-
yaf, Minggu (16/11).
Uhtuk Juara II Tingkat
SMA direbut Nenes Prastiwi
dari SMAN1 Yogya dan Juara
III diraih Kristiawan
SMA Bopkri. 1 Yogya. Sedang-
kan untuk Tingkat SMK,
Juara n direbutA^rihRiy^ti
dari SMKN 1 Pengasih dan
Juara III Wiwik Wijayanti





Tampak heherapa peserta tengah mengerjakan soal
yang diherikan olehpanitia dalam E-Com2008.
untuk siswa kelas Xn untuk
menghadapi UAN tahun de-
pan. "Ibmyata kemampuan
bahasa Ihggris mereka luma-





•nasi dari segi jumlahnya, se-
dangkan antara Kulonprogo-.
dan Gunungkidul kualitas pe-
sertanya bagus dari Kuldn-
progo. "Peserta mengeijakan-
60 seal dengan waktu 1 jam,'l
ungl^pnya .(•.9)k»









akan . nieiiilainya pgrnalu. ! ^5 i
Namun, coba saja ajak | ^
ngobrol dalara bahasa Inggris, I
sifatnya ceplas-ceplos akan f ■* *•
keluar. Bukan hariya pengua- I •
sa^rbahasalnggi^sajayang- >
istimewa dalam diri 'Maria '
, Fransiska Pudj'obartono, sis-
,wa kelas I Rintisan Sekolah .
BertaraflntemasipnaKESBI) i
SftffN6 Yogyakarta;Namun . I'i i /
jugaprestasi dalam mata pe-
lajaran Matematika. Belum '
•  lama inij Maria Fransiska
^  ineraiii perimggu dalam/n- ' ■
JemationalMathematicCom-. Mariaf^^
petition (IMC) dlThailand.
II r • .Tt ^■■Jadik
gara-negara>laiii;Hafi3)'a'|Jela-'t Vg,,{ Indonesia .hariis teliti un-
, Menurat Maria Fransiskk, ■
Indonesia mengirimkan 91
wakdnya dalam IMC 2008,
SgQB terdiri 38 peserta dikirim dleh
Departemen Pendidikan
M 1 dan 53 peserta be-
*^ rangkat atas sponsor pihak
^  "Saya dikirim Depdikiias
karena pada 2007 lain ber-
, mAGUNGRJI?^ basil meraihrnedali emas da-
Frxmsiska lam Olimpiade Sains Nasio-
nal (OSN)." kata Maria Fran-an^Matematik. aebagai pel^aran sisl.a yang men^bS^
pass
JBelajar Matematika lebih menyenangkan bSasa
SeS-
Carabelajaryangmenyenangkanitu,MWa
ngeriakan 15 soal esai Menimit Maria PVar, a bisa terus menjalm pertemanan
Kedaulatan Rakyat, 21 November 2008
dan Pengajaran
Sri Wulandari menyadari bahasa Inggris adalah media
pembukajendela dunia. Akan tetapi karenafaktor
ekonomi, hanyak masyarokdt. yang belum mampu
berbaha^a Inggris. Kesadaran itulah yang memhuat dia
ngotot mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anak





lembaga kursus ba- •
hasa Inggris di Kecamat- A
an Pare, Kediri, Jawa m
Timur, Wulan mendiri- B
kan sebuah organisasi @
sosial kepemudaan fi
yang bergerak di bidang ™
pendidikan. Namanya m
Forum Putra Daerah »
Peduli Pendidikan, \
' (FPDP2) yang didirikan ^
pada tahun 2003. Lemba
ga ini memberikan pendi
dikan bahasa Inggris yang*
baik dan benar kepada sege-
riap lapisan masyarakat
tanpa memandang strata sosial.
Materi bahasa In^ris dipilih
karena merupakan bahasa inter-
nasional. "Bahasa Inggris adalah
suatu kebutuhah, sama haJnya
dengan bahasa Indonesia, Bang-




baik dan benar," ujar .penerima
penghargaan dari WaM Presi-
den Jusuf Kalla sebagai Saijana
Penggerak Pemuda Pedesaan ta
hun 2006 ini. -
Oleh karena itu, visi lembaga
yang dibentuknya itu adalah
membangim komunitas berba-
hasa Inggris di Kediri Konkret-
nya, dengan membentuk klub-
klub di lingkungan sekolah dan
sanggar belajar di lingkungqn
Kegiatah klub di sekolah dilakukan seusai jam pel- n
ajaian. Temyata, antusiasme sis-
>va raenyambut kegiatan belajar
tambah^ itu sangatlah tinggi.
Peminat selalu membeludak,
apalagi padasaat menjelang uji-
an akhir. Nuansa belajar di klub
yang tidak formal membuat
^ ^ ariak-anak merasa be-





liiemotivasi sisWa,.setahiin sekalidigelar kompel^i fae^^a Tnggris
aiitai^ekolah. Untuk menjaga
Iffisinanibunga^idub b^asa




bd^ar (U sain^ar jauh lebfli su-
lit dibanding dbldub di.,a6kolalL
Sampai tahun 2068, bafti enam
san^ar belajar di enam kelu-.
rah^ dari 46 kfelitfahan ^  Kota
Kedin yang berhasil didirikaiL





-karena ketferbatssap jdana; Seba^
gd lembaga sosial'yaiig bergerak
di bidangpendiBikan, pendana-
an FPDP2 teiganttmg pada iur-









la natus'mencdfi Jcara agar.niaj;
baik fe^ 'ud. ijJntuk mehdiri-
aai^ap misabiy?^ ia men- -
can prang yarig|bersedtta me-
mipjamkan nia^ di rumahn}'^
Jika itu tercapai, barulah ia
mencari pengajar yapg rela tidak
dibayar;
Bagi ga(fc kelahiran Kediri,
27 tahun silam ini, menggjar
tanpa dibayar merupato hal W-
asa. Bahkan, lebih sering ia ha
ms merogohkocek pnTiadi. Tak
ayal lagi,^ hash keija kerasn5ra
meniberikan les privat terkuras
; untuk membiayai kegiatan sang-
gd- beiajafi tljuig yang ia kum-
ptilkan untuk biaya kuliah di Ju-
msari Bahasa In^ris Univerntas
Islam Kediri juga tak perhah
beitahan lama di kantongnya
Padahal, Wulan hams membi
ayai sendiri kuliahnya'
Ayahnya yang bekeqa di PT
Giidang Garain Kediri berpeng-
hasilan pas-pasan, sedan^can
ibunyahanyalah ibu rumah
tdigga. Apalagi Wulan memilild
tiga adik yang jiiga memerlukan
biaya sekolah,
Untuk memungut biaya dari
miirid-murid yang belgjar di
'^^an^ar, ia tidak tegai.Pasdnya,
merely adalah ianak orang-orang
dengah pengbasilan pas-paisan.
/Anak-anak man datang dan bel
ajar saja sudah bagus: Kalau di- j
tank iuran, nanti malah kabiuv" '
katanya;
Me^ demikiari, putri pa-
saiigan Walityd dan Si^arti ini
tak perhah mepgeluh soal uang;
Semangatnya juga tidak mere- n
dup haiiya karena kesulitan da-
na Sebaliknya, semua masalah
menerpa perempuan yang
baru dipersimting Syam A1 An- •
shory, Oktober 2008, ini justru
menjadikan dirinya lebih dewa-,
sa
Oleh karena itu, hampir se-
tiap hari ia raemeras otak men-
cari ide kreatif guna mendapat-
kan sumber pendanaan yang
mampu membiayai kegiatan
pendidikan. Salah satunya ada-
lah mengirimkm proposal per-
mohonan bantuan dana ke in-




naan, masalah lain mimcul lagi.
Kegiatan belajar bahasa Inggris
yang diselen^arakan Wulan dan
kawan-kawannya mendapat pe-
nolakan dari masyarakat, teru-
tama di kampung-kampung. Ba-
gi sebagian orang awam, apalagi
di daerah pedesaan, baliasa Ing
gris bnkan sesuatu yang patut
^prioritaskan. Bahasa In^is
juga dianggap membawa penga-
ruh negatif bagj anak-anak, se-
perti halnya pengaruh budaya
Barat yang dinilai sangat ber-
tentangan dengan nilai-nilai Ti-
mur. ,
Setelah memelopori pendidik
an bahasa Inggris ^  Kediri, Wu
lan y^g sekarang menjadi do-
sen di Universitas Islam Kediri.
itu mulai melebarkan sayap ke
beberapa kota di Jatim. Ia mem-
bangun sebuah organisasi sosial
yang dinamakan Aliansi Merah
Putih, yang beran^otakan :
pemuda-pemuda dari berbagai
kota di Jatim yang memilild
kepedulian di bidang pendidik
an,
"Saat saya berada di luar ne-
geri, saya sadar bahwa bahasa
In^is saya masih buruk. Saya
jadi malu dan bertekad untuk
memperbaikinya agar bisa mem-
berikan yang lebih baik lagi ke-
pada an^-anak bangsa," kata
perempuan yang pemah meraih
ASEAN Youth Award 2006 for
Singular Excellence in the choo-
sen field in conjunction with the
13th ASEAN Youth Day Meeting
di Malaysia taliun 2006 ini.
4 N^ma: Sri Wuiandari '
... J Lahin Kediri,-16 Februanl981
♦ Suami: Syam AI Anshory '
♦ Pendidikan: •
" lulafloof Inggris di Pare, Kediri,-
n  M di Kediri; lulus 2001-
- SMA .Negeri 7 Kediri, 1999'
♦  ' 1 Kediri, 1996 '
- SD N^eri Dandangan II Kediri, 1993'
♦ Penghargaan:
•- ASEAN Youth Award 2006 for Si-
nguiar Excellence in the choosen field
,  in conjunction.with the 13th ASEAN -
Youth pay Meeting;di#alaysla 2006-
,  - ^ Juara II International Turkf-Youth
Camp, 2007
; * Penghargaan dari Wakil PresidenJu- '
. suf Kalla sebagai Sarjana Penggerak-- •
Pemuda Pedesaan, 2006
•  "Jwl Bidang Kepeloporan Pendidikan
oleh Kementerian Negara Pemuda dari
. Ojahraga, 2006 .
- Dinobatkan sebagaljuarapertama Pe-
rnudaPelopor, Bidang Pendidikan Pro- :•
vinsi Jatim, 2006
- Penghargaan Wall Kota Kediri sebagai'
2006 Pendidikan, /




Katia Terbaru dalam Kamus
KATA meh yang mengindikasikan kurahgnya semangat dan
aitusiasme menjadi masukan tert)am dalam; kamus bahasa
Inggrl^ tarbitan Collins. Hal itu diiills kantor berifa/VP, kemarin,
Kata^tensebut rnengal^ikari ratusan usulkata-kata lalnnya
dari masyarakat.dan akah masuk kamus Cpliliis pada edisi
ulang tabiin kg-^O yang dlpublika^i^ depan.
mendunia; TTie Simpson. Meh sering diucapkan oleh tqkoh
.Bart dan Lisa Slrnpson untuk mengungkapkan ketidakpedullan
katii^ ayah maiieka; Horner, nriengusulkan sesuatu;
diguhakan Sebagal kata serp yang mengindikasikan ketidak-
setujuan dan kebosanan, yang juga digunakan Sabagal kata
aifat untuk manjelaakan sasua^ yang memtwsankan dan bia-
sa saja, atau untuk "menunjukkan orang tereebut apatis dan
tidak tarteirik.
Kata ini diusulkari blah Erin Whyte dari Nottingham, inggris
tehgah, Para.pakar bahasa daii Collins mamilih kata tersebut
daii ae(dan;banyak masukan lain karena frekuensi pang-
; gunaannya di kalangan orang modem. (VI-3)
Media Indonesia, 19 November 2008
BAHASA JAWA
-KEBUMEN.O^) - Hir^a Senin (10/11) pa-
^,2.105 suratlaia^to;<^on pegawai negeri;
Sipil daer^ (CPNSD) raasuk'ke Baidan K^-




.-.ManajemeR yabg dibutplds^lTfe^t^J, gudah
.05;orangyang m&a^SkaA lamaf^/1
"Sampai aaat forniasi-
Guiii Bahasa 'Jawa SI^, 3
(?;duin Bahasa JawaBMAd
' GuniBahasa Jawa SMlC, beliiin a^a pendaf-,
ta^a," ungkap Kepala, Badan Kepegawaian
. Dafetah i^bupateri Kebx^ Supriyandonp
' .;SHi vbe^rS^ Kabid' Pengembang^ dan
I Perdbinaan Pegawai, Sri Miilyani SE, yang di-
''KiAm^ di l^tornya, Senin (10/^).
Forniasi laiii yangjuga belmn ada pendaf-
i' tarpya, I j^nala rohtgen lulusah Akademi
, Peziata Rpntgeii atau Tfeknik-Rpntgen, 3 for-
. ;niasi. un.tuk asisten appteker lulusan D3
Farmasi serta 1; formasi untuk dokter spe-
sialis; anestesi. Bahkan menurut Sri
Mulyani, saat pendaftaran CPNSD yang
dibuka dua tahun yangdalii, fpnnasi untiik
dokter spesialis ariestes^dan radiologi tidak
ada yang mendaftar. ;
, •.. Tahun mi kami berharap ada yang mengisi
■Ja^hya/' ""'-•a., -v-:''
- . i®i^%P,^atdpersaingan^'^^^ kefet sehet-tdhya;akan"teqadi di'antara^S
Man^^ yang. herminat
r'lnen^si tenaga Penyusun Ba-
.  . , . V han I&tatalaksanaan. Pasai-
nya, dan Sprang yang dibutuhkan, sudah ada
95 prahg^^g mengajukan lamaran. Demi-
kian pula aengan tenaga verifikator keiiangan,
dari hanya 2 formasi yahgdibutuhk^, sudah,
ada 44 surat lamaran yang masuk. -
, Diungkapkan, dari 2.195 surat iamaran
"yang pudah masuk, 156 surat lamaran diang-
gap ,tidak memehuhi syarat (TMS)' dan 53
surat lamaran berkas tidak lengkap (BTL);
Baik TMS maupuh BTL, oleh Badan
Kepegawaian Daerah Kabupateii Kebumen
dikembal^an ke pengirinn (Suk)-g^




,  _^AAN bisa bil^ gonjang-gaiying? Pertanyaan
im bar^gl^ toeh. Namun, kita sepakat bahwa ba-
1^ ^laiu berkaitan dengan ejaan. Oleh se-
bab itu, sabuah kata tddak bisa ditulis dengan enaan
yang keliru. Tak pemah saya bayangkan betapa
f  meipbawa akibatfatal. Ms^ya menyangkut nama seseorang. Ja-
Suai^ ban secara tak sengaja saya membaca tu-
nS^u (Suara Merdeka, 12Oktober 2008). Tblisan itu menarik, selain mema-
parkan ramalan salah seorang temannya dari Pra-
^antoro, orang Jawa (kles yang suka othak-athik
nahaTig,Ti, ka.^ya Yogyakarta bakal mengalami
gonjang-ganjing.Ad&henBiig merah yang bisa di-jUur, yak3u b^asa tubs itu memangtak bisa di-
' lepask^ dari konteks ejaan. Menurut ramalan itu
bukan karena gempa yang membuat bumi Yogya-
^ai^goJtjang-ganjing pada 27 Mei 2006. Akan te-
tapi, gonjang-ganjing yang dimaksud itu rninni
k^na ul^ manusia. Yakni, gonjang-ganjing yang
7??®^ Yoeyakarta, yang ti-dak lagi dituIis sesuai dengan ejaamiya.
Belak^gan,masyarakat Yogyakarta lebih suka
mem^kan nama kctaiiyamenjadi Jogjakarta Pa-dah^, nama Yogyakarta termasuk nama-nama tern-
pat ia^ya di Jawa ini mempunyai arti. Ifefmasuk
n^a Yogyakarta itu sendiri. Nama Yogyakarta bisa
dijelaskan dengan arta pantas atau baik pada kata
.Wpa, sedangkan karta. berarti aman atau sejahtera.
^tajugame^nalkataseyogianya,tapikitatidak !la^ menyebut sejogjanya. Ketika nama Yogya-
k^ yaiy mengandung arti baik itu kemudian di- i
ubah berdasarkan pelafalannya, yakni Jogjakarta i
tidakpunya arti apa pun. Karena tidakpunya arti 1apa pun, maka penamaan Jogjakarta membuat t
]
^ampai di sini saya terhenyak. Tapi juga terse- I
, ^ ^memba^tulisanlmanBudhiSantosatadi. rkekhawataran bahwa Yogyakarta bakal t
othak-athik
Itu, orang pun bisa menghubungkande- y
ogyakarta Jangan-jangan ramalan orang Praci- d
mantoro Itu benar, hanya akibat Yogyakai-ta suka di- d
Jogjakarta; artinya ditulis dehgan salah ejaan,
^^^^^ gonjang-ga^jing, apalagi menyangkut
.  masyarakat kita memangtak ter-
Mu peduli pada ejam Bisakah kita menaruh kese-
baan pada ejaan setiap kali berurusan dengan ba^
hasa ti^s? Dalam bahasa Mta, ada kata yang ditulis
dM ada kata yang diucapkan. Meskipim bahasa
ti^sberkembang kemudian setelah manusia ham-pir sepanA hidupnya menggunakan bahasa lesan,
se?ungguhnya Yogyakarta tidak bisa ditulis ber-
, dasarkan pelafalannya menjadi Jogjakarta. Bayang-
Kan jika kate sa'rat dikacaukan dengan syarat. Atau,
' u dikacaukan dengan sahgsi, maka se-buah kalimat akan mengacaukan makna. Begitu
pida Rang %i6 tak bisa ditulis Banjfe %i6, hukan?oaya membayangkan, betapa rapinya cara ber-
pi^ masyarakat penutur bahasa Inggris. Mereka
tidak pemah mengubah ejaan dan tidak pemah
menuliskan kata sesuai dengan pelafalan
nya. Mereka tetap menulis kata island
meskipun sehari-hari kata itu diucapkan
ailen. Dalam kaitan ini, tak jaiih beda de-
nganmasyarakat.Bali.mesldmerekame- '
nyebut Kuta dengan kute, tapi mereka ti
dak mengukuhkan pengucapan nama-na-
ma itu sesuai dengan lafal mereka ke da-
. lam bahasa tulis. '
•I Sumpah Pemuda, yaiig di-ikrarkan 80 tahun lalu itu tidak mencan-
tumkan butir bahasa, barangkali kita tak
terlalu^awatir terhadap bahasa. Akan
tetapi, bahasa sudah telanjur dicantum-
k^ dalam butir-butir eumpah tersebut,
sehingga kita hams menjunjung tinggi.
Kita juga perlu meletakkan bahasa Indo^
nesia ^ bagai bahasa persatuan, di antara
bahasa daer^yang masih berkembang.
Artinya kita sudah memiliki bahasa
^g harus kita banggakan, kita pelihara,
kita jaga, kita rawat, Idta kembangkan,' '














Ke<aaulatan Rakyat, 6 November 2008
nBAHASA JAWA-RAGAM
IM- tb jVravifUiiftikir •;! 'Hi rwii- ;'i
anak ^
;^a^a aajigat iiiengarikan,
A^t me^rito," kata^^^I^ I^S













I fl^ gktfato: 1^
.<^v sed(^ ' dihflridln^fltl
'oirang iain^ Bi$a saja karenia
n ke^daktahnan mariggiiVialr^Ti
n baha^i: . bisa juga tidak
' Jawa; Racbhfll ntfiinggiinfllcaT)
'kkta ^ jawa . tidak lepas dari
;konteks spsip kulturkl dengan
sikpa berbicara. "Bahasa
Jawa paling tepat sebagaime-
' dia mituk memakna budi'
pekerti depgan undha-usiik
bc^"vy^miya:
Dikatakan, anak inuda ti
dak bisa menguasai bahasa
Jawa. daiigan baik ksffena ada
patii hal, yakni takut salah.
Maka yang teijadi iftemdih
bhl^a IhdQziesia dibandh^g";
•; kaP. b^icara depg^ l^^asa ^
da^ai' '^^adaiial; Pemakip'
' talbit> : kohaelpjai^inya; sk-
'  ds^ bsdiara^^J^
ittipendiri. Lamarltoa 'anak .
mtida JkWa.kehUaPgan iaii^




. Eldi^pimya uki^ yakni p^
iPnyppokiti^^
unPik iPaUndungi oahasa '
n Jawa., Selain ifei, djtuigil!^




• yang paling. jife, otogtua
ttiengajarkan pada.apaknya.
Celakanya, orangtua seka-
togjiiga sangat abki peiigua-




rpgi tidak iPenguasai bahasa
Jawa.. ^^K^u^ga niUda atau
aito to(k b^i^ (ianpadai
S^ah. mengucaplto d^am





niiliki kasadliran dan kebcpig-
gaaii kalaU; bisk berbahasa
danmengi^^
•dkngan. ybaik dap beniaR
prangtpa kalaP anak mPda
melakidianrkesalahan berba-
b^a jnga punya kesadaran
melipPskaiL. 'Inilah bentuk
lunya saUng niehgingatkan,:
bukan h^ya pandai iPenya-
lahkan. Jangan 'sampai ada
ketakutan berbahasa Jawa,"
tandasnya. (Jay)-c
Ke(Jaulatan RaVryat, 22 November 2008
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"NALEKANA areh ttra' tar^kaiafan. Neng Kraton
iAagada, atnpon akotnpol pard rato^yopte noro'
sayei^ara prang ianding'dfehbu 'Dmi Citrawati."(BCetika matahari terang pada siang di Keraj^
Magada twkuinpiil para raja dan pahgeran untuk
mengikuti saymbaraperang tandingmemp^but-
kanDiewi atrawati).
'  petik^ jantunan (pembuka lakon yangSending) dalam pagelairan waydhg ber-
bahasa Madura dengan .Mpn Bambang Smrtantk
di Gedung Serbaguna,' Pamekasaiv dalam rangka
memperingati hari jadi ke-478 P^ekasaii.Sebagai dalang, Ali SahosSudirman menceritakart
para raja yapg ingin mempefetmting Dewi Qfra-
wati, puM atra Dh^a, raja Kerajaan Magada,
yang tokenal kemplekannya itu, harus niehgikuti
sayembara perang tanding. Pemenangnya berhak
ittembawa pulang isang putri.
Sayembara itu akhimya diraenangi Bambang
Sumwtri (Radep Sum^M), anak seprang petapa
dari Jati Srana yangdiufus meWakili Prabu HaijunaSasrabhahu dari KerajaaivMa^pati. Saat Cittawati
akan disOTahkan ke Raja Maespati, sang raja tiba-
tiba m^plak. Dia meirasa tidak berhak karena yang
memehangi pertandingan adalah Raderi Sum^tri.
Karenanya untuk n^endapatkan sang putri< sang •
raja menantang Raden Sumantri untuk pierahg
totc^hg terlebih dahtdu^Jika sang raja mehang,
Utrawati ato inerijadi miliknya, begitu juga seba- n
Uknya. Palairt ceiita itumenyatu lakpnyang dieelar
dandibeiteffa:sjM.nHT«n-co«f4io« L.
perang melawan Bambang Sumantri, meski perane
itusekadarpura-pura. ®
PCTajpg Pfabu Haijuna dengan Raden Sumantri
sebagai simbpl pesan agar pva pen^asa tidak
semena-mena dalam memperpleh apa yang di-
inginkan.
Setiap pencapaian.keinginan harus dilakukan
dengan memeras keringaf sendiii dan tidak men-
gandalk^ prang lain. Laipnitu juga sebagai simbpl
bahvva iseprang pimpinan: hams bisa menghargai.
hak dan prest^i bawahapnya.
Kedua, spal* dipiljOhhya Bambang Sum^tri yang
buto gdlpngan bangsawan imtuk mewkldii sang
prabu menjgikuti sayemb^a adalah keputusan
bijak ; . • /
n Pagelar^ wayang semalam suntukitu juga mem-
bawa pesan pengl^aan tidak harus memandang
kelpmppk dan asal usul, tapi didasarkan pada
pptensi ywg dimiliki.
Seprang ahak petapa, seperti Bambang Simantri,pada akhirnya memperpleh satu jabatan tertinggi
di Kerajaan Maespati kaiena k^ampuw meng-
guiiakanpptensiserta'iasa-jaiQanva Pa/iaKai
tPkph punakaWan, sepeiti Semar, Petruk, Gaieng,
dan Bagohg).
^ Sahos Sudirman, sang dalang, mengatakan
sedikitnya ada tiga pesan dalam lakpn itu. Per
tain^ Prabu Harjuna hams mengeluarkan keringat
sebelum mendapatkan Dewi Qtrawati dengan ber-
tejrsiebut menipakan k^aja^ besar yang pptensi
bahgsaw^ya juga cukup banyak.
Di ujung tanduk
Naab kesenian wayang'kidit berbahasa Madura
sejpertinyahampir sama dengan nasib kesehianlpkal
lain. Kesenian itu semakin jauh diminati masyaraJkat
Madura d^berada dalam ancaman kepunahan.
, .Sangat disayangkan, jenis kesenian ini yang mem-pakan satu-satunya kdpmppk wayang kulit yang
ada di Madura, dalam beberapa kali pertunjukkan
penpntprunya tidak lebih dari sepiiluh prang.
KetUa Panti Budaya> Kpsala, mengatakan min-
imnya minat masyarakat terhadap seni wayang
kulit berbahasa Madura itu menyebabkan'sulitnya
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mencaii kader dalang. Saat ini Ali Sahos Sudinnan
merupakan satu-satunya dalang yaiig masih t^isa,
setelahKi Loncet dalang senior Tii Topeng Dalang,
dkal bakal wayang kulit berbahasa Madura yang
tdah meninggal dunia. \
"Kami khawatir, setelah ini tidak ada lagi dalang
yang bisa mtoaruskan imtuk memperpanjangnsia
kesenian ini. Anak dan ciicu kita n^tmya hanya ,
akan mendengar ceiita bahwa di Madura peirnah
ada kesenian wayiig berbahasa Madura, tapi
mereka tidak tahu sepei^ apa bentuknyi" kata
Kosala.
Upaya memaneing minat ma^arakat juga sudah
dilakukan, salah satiinya dengan mendptakan
Wayang Gaul. Wayaiig yang satu ini menceritakan
keHdupah remaja masa kihi,
Tokoh yang ditampilkan juga bukan lagi tokoh
pewayangan seperti pada pakem wayang kon-
vensional, tapi menggunakan riania tokoh, seperti
Lasnii, Bunga, dan tokoh 1^ yang mewakili ke-
hidupan remaja masa kini. Namun, hal ihi pun tidak
terlalu banyak membahtu.
BudayaWMi yang siekaligus Wakil Bupati Pame-
kasan Kadarisman Sastrodiwiqo mengatakan, saat
ini plhatoya sedang behipaya melakukan prdmpsi
untuk melestarikan kesenian wayang di Madura.
Salah satunya dengan seiing menggelar acara yang
menampilkan kesenian wdyang.
Namun, bagi Kosala hal itu masih dinilai belum
eukup. Karena, kebutuhan yang dirasa mendesak
untuk memipertahankan kesenian tersebut adalah
mimculnya kader pelaku kesenian wayang.
"Seandainya mungkin, kesenian wayang harus
bisa masuk ke sekolah- sekol^ dalam b^tuk kuri^
kulum khuSus sehingga kami tidak kesiilitan untuk
mencari kader dalang dan pemain lain dalam kes
enian wayang seperti sinden dan (^enabuh
gamelan)," katanya, (Mohammad Ghazi/M-4)
Media Indonesia, 22 November 2008
BAHASA^PRCXJRAM KOMPUTER
;PAYPAt mengi^umkan pemh^kataix iii^yclumji. pada
sistempya;unt^ sdtiruh
Ji^at (21 /lii Payp^ Ihdone-
sii di webs^criiya. BaiiMa Tira-
disfoi^ Denmk-k, Norwegili^^^ I^^ dari
Tarki/- , ■; • . ■' "i . -r \ '
layanan bagi pd^ggah di.lT^pegara/ju^ situs lokal di
Meksikb, Hong Kong, dan ;
Bagi yang sering bertransal^ daring, nama Paypal bidcan
isesuiatu yangasing. Bagi yang beluiri pemah karena ragu de-
iigan keamahan pencur^an ndmpr kSrtu kredit, Paypal bisa
menjadi salah satu soliisi untuk transaksi daring;
Yang perlu dUakukan ialahinendaft^ secaira gratis di situs
jika sewrf^-waktu Mda ingiri berbdanja ^  toko ddtog ymg
meny^akan f^ilit^ pembayaranPa^ai, Anda.cukup;me-
masu^can hdinpr aldin Pay^
noinpic ki^ kradit di banyak toko daring!
Uittuk^ang b^ me|nuiai bisnis daring Anda jiiga bisa
to^g^d^'Paypal pntuk meneriin Jika
adapelariggto>membayar beidija, dana itu akan tersimpan.
•; dia^o^Paypd Andayangdapat.dicairkand^ sejuinlalib.ank
^ lol^ i^ Indonesia. (*/P-3)








dafiiAmgri Metekipuii lancer bprkb^J





spllbma & tahubiit i'y;v>'vr:
^  'hap^|r[^Ig:i:jM^^
; PHa J^lahli^;21 Jaiji^^^
niabuk^dyybkijj^pdoFii^^^^ (api f(JilpvPtlf sedMpj Hpii^kbhi: ^  • V
Pehgbntar kimiaC •"
TahMp 1995; Mampuono ba'm .
f ^aijana peh-didikan, la sjpp mengajarkan kimfa ke anak
Itu Pbse'slriya; Ada^j^ibginan l§^| ^ hg meny^bul: "Saya ii^in
'  depgari pengaritar
?• Oia^beraiasarrdunlablsad^^ bila
menggen^am |embmpuan te Inggfis.Bag! saya, seorahg guruharus bisa go interna-
•gona/. Pengetahuari juga bjba diakses leblhbanyak kalau kita bisa berbahasa Inggris,
dernikian juga dengan para siswa," tutur dia.
:  Masalahnya, Mampuono tidak memiliki cukup
uang untuk Ikut kursus bahasa Inggris. Tap! dia
tidak menyerah. Dia memutuskan belajar
sendiri bahasa Inggris. Otodidak, tanpa guru
atau mitra belajar.
Republika, 23 November 2008
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Seperti tahun sebelumnya,.t^
hun ini Ikataii Peherbit Indoni^
sla (IKAPI) ju^a berpartisipasi
dl arena Fjrankfurt Book Fair; Beds-;
nya, tahiin iiii lahap pamerari buka
• Indonesia sedikit lebih luas dan la-
parg^ ketlmbang tahun lalu. "Biaya
p?raeran sama seperti tahun lalu,
sekltar Rp 500 juta, Namun, tahun
Ini karnl.tidak lagi memakaj jasa '
FBF yang arriat mahal unjuk merrv^
buat stand, kaml rriengoritrak senl-
rhari dari luar untukNfneranp'anghya.
Karena taiifnya leblh murah/.maka
standbisa dlbjkin lebih luas,"^kata
Herllna Sofia Hijtauruk, staf Foreign
Right Sales Effan^a Group. Seperti
tahun lalu, Erlan^a jliga nienjadi
project ofncer IKAPI untlik paiheran
dl FBF InL .
Sayahgnya, kendati area pamer le-v
bih luas, buku yang diparnerkah ma-
lah mencliiL Dan 250judui tahuh
lU,.tahun rnicuma 200.judul; Eriiritak ^
.. meiiyebut sebabnya, tapl.la membe-
narkan soal p^nblutan itu. "Cuma 56 • ,
perierbityang ikut tahun Ini. Tahun la
lu ada 64,'^ kata.Erlin lagl.
Eriin tak manjelaskan penybbab-
nya. pia cuma nfiengfsahl<an bahwa
pertemuan yaiig ibembaha§ rehca-
na pamerari in! pada Pameran Buku
Jakartalalu ciima dihadirl 50
orang. Pbdahal, IKAPI punya. 700
.. ahggota. "Saya jklra'TOasih banyak
peneibjtJndbnesia.yiarig peslmlstis
masiik ke blsnjsbuku internaslo^
. nak-'katanya. '
Hal yang. menggenlblrakan, lanjut
Eriln, kendati itienurut pengamatah-
nya pengunjung FBF sendlp f^k se-
bariyak tahun lalu, namun pengun
jung ypng datang ke stand Indone-
-sla kail-Ini,lebihserlus. "Merekatl-
n dak cuma bertahya perihal buku,
tejapi Juga seriuslmau menglkat
kontrak dehgan kaml," katanya.
IKAPI juga memperslapkan pa-
merannya kajl Ihl dengan lebih balk.
, Hamplriseluruh buku yang dipamei^
kan b$rt)ahasa Injggris, begitu Jiiga
selebaran dan brosurnya. Ada pula
setunfipuk. kartu nama penerbit bagi
yang mau rtienghubungi mereka
seiisal parnemn. Cinderamatanya
Juga difancang dengan sangat hie-
narik, Ituilsl ddrl bolpoin yang dlgan-
tungkan ke leher sarnpal buku ca^
;  taten>yang dislslpl kalerider 2009.
Buku-biiku dbngehg anak-ahak In-
dQijesIa, tetap diniinati seperti ta:
.  hun lalu. "Penerbit jlerman yang ter-
taflk, karena niereka hampir tidak
punya dongeng asll.anak-anak JejV
man," kata Eriln. . ; .
Rencahanya perieiblt Jefman mau
.memesan 30 ribu sampal 40 ribu
eksemplar buku dongeng. Itii. Begitu
■Juga buku Al-Qur'an Stones, karena
keniasan buku warna biru terbltan
Eriangga Iril^arnat aplk dan berke^
san cerla. Bahkan, sebuah penerbitdari negara Arab memjntariya.seba-
gal.contoh. "Sudah ada pembicarch
an sebelumnya bahwa la mau men
cetak buku hu dl kaml," kata Eriln
lagl. Buku Muslim Fashion for Kids
Juga menarik minat penerbit Arab
Tfetapl, bidang percetekan ternya-
ta lebih menyedot minat peingun-..
.Jung. Eriangga meng^andeng GajF
print, perusahaan percetakannya.
Perusahaan Parveen yang berdomF
• Sill dl Virginia, Ameiika Serikat, mi-
fisalnya, berencana memesan 50 ribu
buku untuk pemasaran di Asia. Per-
cetakan M[alaysla, T-Max Asia.juga
amat mengagymi mutu percetakan
Indonesia. Ada pula pula negosiasi
dari Editorial Arendai Spanyol.
.  Semua memang masih terbatas
negosiasi, Jadi-tidaknya tiansaksi
bisnis masih-periu penjajakan lag!
seusai pameran. Erlangga sendiri
sudah menetapkan harga lima eu
ro untuk sampiil buku, misalnya,
dengan bates minimal pemesanan
3 ribu buah. "Tapi, harganyatentu
bisa lebih murah jika pesanannya
banyak," kata Nurcahyo Maharani,
Manajer Produksi Gapprint.
Meski stand Indonesia sudah
. tampil.lebih cantik, pelayanannya
• masih belum profesional. Contoh-
nya, ada pengunjung berdasi yang
menunggu gelisah minta.dilayann
sementara staf pameran duduk
mengobrol di meja lain sambii ma-
kan cemilan. Padahal, di sini waktu'
amat sangat berharga, karena FBF




Peh^it Buku Hams Transparan dan Profesional
JAKARTA, KOMPAS Posisi penulis buku masih
:lemah4ailam raiitai indiislii perbukiian. Hubungan
peftuUs dan penerbit kerap hanya berdasarkan
keperc^y^ dan penulis.semg diru^k^ oleh penerbit
y^g kui^g profesibnai, .temtamai dalam persod^
roy^ti basil pehjual^ biiku.
.  . Pakar pendidikan yang telah
nlenuliis 20 judill btiku, i^£ HAR
■niaar, mehgatakan, Jumat
(jL4/U), hiibungiah penulis diengan
penerbit seiing hiaiiya berlwdas-
kan'kep^FGayaan. Tllaar- peniah
niengalaiiii, penerbit tid^ me-
menuhi kewajibannya. Padahal,
buku itu temmsuk lakui
bit Uur begitu saja, entah ^a
ma£jalahn]^" iyaii^ .
Peni^,terutaniabuiaiilniial^
•juga tidak mendapatkaii pen^a-
■..I
iSilan meniadai. Penulis 'biasan}^
mend^atkan roj^ti. sekitar 10
peraen daiibaiga jual atau sistem
lain sesuai kesepakatan dengan
penerbit "Tersentase itu de^an
perhitimgan penerbit sudaH rne-
nanggung beragam bl^ya: Pada
hal^ untukteri^usani^ 3.000
ekgeinplM saja sarrgatr^t Ini
inengsJdbatk^. i^ dan
alain cepat periibahaimya,




membentuk lembaga yarig me-
nangaiii hak cipta penulis bukr,
HAR Tilaar berpendapat kebi-
jakan pertrukUan harus secara
kbmpr^ensif dibenahl Peihe-
rint^ harus mendukung bi^
produtei buku rnurah den^
menj^iilaingkan pajak-pajak ter-
kait Penerbit sendiii harus trans-
pai^ dan memenuhi kewajib-
armya terhadap penulis. .
Hal senada diungkaplcan Rhe-
nald Kasali, pengajar Mari^jemen
Perubahan di F^l^tas Ekoriomi
Universitas Indonesia, Terljait
rojralti, misalnya, penulis bergan- >
tung kepada kejujuran dan trans-^
par^risi. penerbit Penulis sulit
.mengaks^ data pei^ualan buku.
"Yang diberikan ke penulis bia-
sanya data yersi penerbit, bukan -
hasil audit lembaga terpercaya. Di
dalam kontrak tercantum, jika
teijadi perselisihan, penulis dapat
menunjuk auditor untuk meme-
riksa! Tetapi, penulis belum tentu
mampu rnerribayar auditor profe-
sicnaJ," ujamya,
Rhenald Kasali telah menulis
is judui buku,di antaranya yang
mencapai arigka penjualan baik
adalah Change! (2005) dan
Re-Code Your_ Change DNA
(2007). Judul terakhir terjual se-
Idtar 30.000 eksemplar.
.  Selgen Ikatan Penerbit Indo
nesia (IkapO Wanti Sjraifulls^
niengatakan; hubungan penerbit
dan penulis urnumnya didasari
rasa saUtig percaya. Penerbit de
ngan visi jani^ panjang, tidak
akan iherugikan penulis k^na
akah berpengandi pada keija
sama di masa depatL (INED
Kowpas, 15 November 2008
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BULAN BAHASA (DEBAT)
' encintai bahasa Indonesia seba
gal bahasa persatuan sebagai-
,  mana diikrarkan dalam Sum-.
pah Pemudfi 28 Oktober 1928, bisa di^-
judk^ dalam berbagai bentuk. Setidiak-
nya, itulah yang dildkukan Sekolah Peli-
ta Harapan (SPH) Lippb Karawaci, Ta-
ngerang, Banten.
Sebagai salah satu wujud rasa nasio-
nallsm^ dan kecintaan terhadap bahasa
Indonesia, sekolah Intetmasional Inl
Deroanasa maonesia .
Dalam Bulan Bahaisa'kali inl, SPH miatig-
gelar berbagai ke^thn yang berkaitan :
dengan apreslasl ba^sa Indonesia.
/Sebiitlah, kompetisi de-
bat dato bahaSa Indone- . -
sia tihgkat SMA, lomba ^
menulis Karyasastra Indo
nesia, dan omba menulis
ceilta pendek (cerpen). Se^
lain itu,. SPH menggelarpu-




!  . . -
bali^ dalam bahbsa ihdo- ^
nesia dan monolog misai-
; nya, digela^:Sebtue(2R<l(b^^^^ '
: debat dalmn bdha^ Indonesia HiiknitT
i  tim (fan SMA yahg umuhmya ber-
tariai interniasional atau minimal haffio-
'  di Jakarta dan Tangerang, B^ten.
.  Para peserta kompetisi debat bahasa
Indonesia itu antara lain, Sekolah Me^
nengah Atas (SMA) Kristen Penabur,
SMA Insan, SMA.Katolik SteUa Marls,
Serang, SMA Ipeka, Sunter, Tuan ru-
mah sendiri, yakni SPH menampilkan
lunatim.
Untuk babak penyisihan, telah dige-
lar Sabtu (25/10), sedangkan semifmal-
nya digelar Sabtu (l/Il), dan finalnya
Kamis (6/11). Para jiirinya diambil dari
luar, antara lain wartawan senior dan
mahasiswa program guru dari Unlversi-
tas Pelita Harapan (UPH).
Kepala SP'H, Daisy Hudono ketika
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membuka secara resmi kompetisi debat
bahasa Indonesia tersebut, Sabtu (25/10)
mengatakan, sangat bangga dengan an-
tusiasme peserta yang datang darl ber-
bagai sekolah. Menurutnya, kompetisi
d^ kegiatan lainnya dalam raiigka Bu-
lan Bahasa ini, merupakan bukti kecin-taan terhadap bahasa hidonesia sebagai
bahasa persatuan.
Daisy berharap melalui Bul^ Baha
sa tersebut, rasa nasionalisme dan ke-
bah^aan terhadap bahasa Indonesia
makin kuatmeskipun sebagian besar
siswa di sekolah bertaraf intemasiohal
' itu menguasai'bahasa asing, bahasa In
donesia tetap mereka junjung tmggi
"Saya senang, anak-
I  anak saya dari beberapa
sekolah, termasuk guru
pembimbingnya berparti-
sipasi dalam kegiatan Bu-




sendiri sudah mepjadi pe-




Meniirut Koordinator Bulan Bahasa,
Pitaya Rahmadi, kegiatan ini memang
merupakan upaya dari SPH untuk me-
ninghatkah apresiasi bahasa dan sastra
Indonesia secara riiL Selama ini, anak-
anak hanya belaiar sastra bahasa Indo
nesia, tetapi bagaimana penguasaah
dan apresiasinya, Bulan Bahasa inilah
yang mepjadi ajang pjiannya. /
Lomba debat ato SPH tersebut kata
salah seorang panitia, Radiel Ho, di-
adopsi dari bentuk debat Australia. Ren-
tuknya, setiap sesi satu tim mewakili
pemerintah dan satu tim lainnya beipe-
ran sebagai oposisi.
Salah satu hal yang ditekankan da
lam kompetisi debat ala SPH tersebut,
adalah ketaatan pada kaidah bahasa '
Indonesia yang baik dan benar.
[SP/Marselius Rombe Baan]
Suara Peiabaruan, 4 November 2008
HADIAH BAHASA
MAUDY KOESNAEDI
sampai BahasaT^ggal 28 Oktober lalu, pemain film dan pembawa
ac^a Maudy Koesnaedi (33) bersama sejumlah men-
ten dan tokoh masyarakat mendapat penghargaan
■sebagai pengguna bahasa
Indonesia lisan yang
baik Hadiali itu diserahkan (
Menteri Pendidikan Nasional
Bambang Sudibyo.
Selain berbahasa Indonesia de-
ngan baik, putri warga Cilimus, Ku-
ningan, Jawa Barat, itu juga iknt
mempromosikan batik idaslk Sun-
da, Cigugur, Kuningaa
"Sebagian desainer menilai, tren
batik yang berkembang sejak dua
tahun lalu mulai mengarah pada •
tenunikat..Tetapi,untuk batik .




paten Kuningan tak ikut
mempromosikan batik





Gigugurhisa lebih . J[
kuaCucapnya.
(Kalau dalam
soal batik ia me-
nempatkan diri ..
sebagai orang Sun-
da, maka berbeda bi-
la ia bicara tentang
musik, tari, dan teater.
Maiidy pienginginkan se-buah pentas drama musik
Betawi guna menyambut
HUT Kota Jakarta tahun
mendatang.
"Gubemur, wall kota,dan sejumlah petinggi
serta pengusaha mendu-
kung meski mereka be
lum eksplisit mehyata-
kan mendukung finan-
sialnya," kata Maudy,tetap optimistis. cwii^





Pendiri Rurriah Baca Zhaffa
ALLAH sang pendpta melalui Kitab-Nya menganjurkan kita
untuk iriembata. Arti membaca di sini sangat luas sekali. Ketika
kita dilahirkan, kita mencoba unti^ membaca situasi baru di
dunia setelah mer^sakan alam rahim. Dengan membaca kita
akarrmengetahui apa yang ada di al^ ini.
Kita tahu untuk membangun bangsa ini masyarakatnya







jalah> .surat kabar, atau
bahanbacaanlainnya,
masyarakat kita^ terutama masyarakat y^g jauh dari akses
. bacaaiv sungguh sangat inemprihatinkan.
Yudy Hart^to, 31,.seorang yang peduli terhadap kurangnya
akses bacaan gratis, pada 24 Agustus 2008 .ialu menggagas
didirikannya sebuah taman bacaan gratis dengaii nama Rumah
Baca Zhaffa. . ' • »
Kata Zhaffa ini diambil dari neuna putranya. Sekarang
dengan dukungan keluarga dan teman-temannyadi Karang
Taruna Kelurahan Manggarai, masyarakat diwilayahnya dapat
- menikmati buku bacaan gratis. Masyarakat bisa membaca dan
meminjam buku tanpa dipungut biaya dengan terlebih d^ulu
mendaftar menjadi anggota.
Komunitas yang beralamat di Jalan Menara Air VH.No 43,
Manggarai, Jakarta, ini memiliki beberapa relawan aktif yang
menjadi pengurus, temiasuk Yudy dan Istrinya, Neli Siswanti,
28. Keanggotaan komunitas ini terbuka untuk umum dan
gratis. Siapa saja bisa bergabung di sini. Tidak memandang
kasta, usia, suku senriua bisa bergabung, semua bisa berbagi
ilmur Mau jadi anggota, relawan, atau mau donasi diterima
di sini. Yang terpenting satu hal, yaitu demi kemajuan literasi
Indonesia.
Berburu buku.
Penyediaan buku-buku bacaan awaln)^ merupakan koleksi
pribadi yang sudah lama disimpannya^ Karena, Yudy juga aktif '
di Karang Taruna Manggarai, Yudy mengajak teman-temannya
untuk menyumbangkan buku-buku merely dan juga meminta
mereka untuk menyebarkannya di lingkungan masing-masing.
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Yudy juga berburu bantuan bnku-bn^ dengan bergabung di
mailing list (milis) internet, selain berburu buku belas juga di
Pasar Senen.
Kini, deiigan berbagai kesulitan yang dihadapi, Rumah
Baca Zh^a ini sudah iner^yediakan 700-arLbuku bacaan. Ada
buku cerita anak, buku sekolah, majalai^ buku againa, umum,
dan beberapa VCP pendidikan. Sekarang Rumah Baca Zhaffa
memiliki tdevisi dan DVD player yahgmerupak^ hasil sum-
bangan donatur.
Sebagai tempat yang diharapkan tiddc saja menyediakan
bahan bacaan gratis, Rumah Baca 21\af(a juga.akah dijadikan
sebagai pusat kegiatan edukasimasyarakat. Semerijak ber<M
hiiigga kini animo masyarakat, terutama anak-anak, imtiik
Masy^akat bisa membaca dein pirijam buku gratis. Anak^
anak bisa mengikuti kerajinan tahgah melipat kertas atau
origami dan mengikuti lomba mewarnai. Anak-anak bisa
mendengarkaii dbngeng atau cerita ifayorit mereka, serta.ada
juga pemutMan film edukasi, seperti film tentang peijalanan
paraNabi. . ' \
Rumah Baca Zhaffa menyiasati kebosan^ anak-anak dengari
: melakukan kegiatan wisata edukasi bagi yang rajin membaca
dan berkuiijung. Rencananya juga ak^ cmakukan pelatihan-
daii daur ulang samp^ plasfilc Beberapa k^ Rpmi^ Baca
Zhaffa ikut kegiatan keluaiv seperti melS^ukan kunjungan
dan juga noftfott barieng^film. I/tskar Pc/arigi. 'Berusahalah unjtuk
tidak mehjadi nEianusia'yarig berKasil, tapi benisahalah imtuk
menjadi mahusiiil (Ajlb^
Media Indonesia, 25 Noveiaber 2008
mbmbaca
G E RAKAN M EM BACA
an
Tim Rumah Baca Zhaffa
RENDAHNYA budaya membaca
yang disebabkan kurarignya
akses terhadap bahan bacaan
mengakibatkan ^ (a tid^ inen-
galami budaya membaca ktaci m
Ada banyak faktor yang me^nbuat budaya
membaca tidak begitu herkembang di
negeriini.
Hampir semua orang' sepakat bahwa
buku merupakan jendela dunia. Dunia
perbukuan Indonesia cukup berkembang
terbukti setiap diadakan pesta buku atau
pameran buku,^ bariyak penerbit menge-
Itiarkan buku-buku baru. Memang tidak
ada data yang pasti berapa jumlah buku
yang diterbitkan di Indonesia setiap
tahunnya. Tetapi bisa dikatakan juga
bahwa para penerbifdan toko bu ku besar
lebih banyak terkonsentrasi di kota besar,
terutama Pulau Jawa. Maka, penyebaran •
informasi melalui buku pun tidak merata.
Kalaupun ada yang menjangkau daerah
aitau luar Jawa, harga byku sudah sangat
jauh melambung.
Upaya pemerintah menganggap per-
soalan budaya baca ini begitu penting.
Ajakan untuk membudaya^n membaca
ini hampir semua presiden melakukannya.
Dari mulai presiden pertama kita Soeka-
mo hingga presiden kita sekarang Soesilo
Bambang Yudhoyono.
Ada yang mencanangkan gerakan
Tahun Kunjungan Perpustakaan, Hari
Aksara Nasional atau Gerakan Membaca
Nasional serta Pemberdayaan Perpusta
kaan. Meskipun begitu, budaya membaca
ini masih begitu sangat jauh dari yang
diharapkan. ' .,
. Gerakan membaca hanya menjadi
gerakan seremonial saja. Oleh karena itu
perlu ada upaya kbnkret yang dilakukan
untuk membudayakan baca di Indonesia.
Perpustakaan yang didirikan pemerintah
hanya menjangkau di tingkat pemerin
tah daerah atau kabupaten saja. Belum
menyentuh lapisah masyarakat bawah.
Seharusnya pemerintahmembuat perpus
takaan hingga ke pelosok-pelosok negeri
- seperti halnya gerakan KB yang sampai
jauh ke bawah.
Partisipasi masyarakat
Beb§rapa individu dam komunitas
masyarakat akhimya merasa prihatin dan
terpanggil dengan susahnya masyarakat
terhadap akses bahan bacaah. ..
Tumbuhlah sekarang yang dinamakan
taman bacaan-taman bacaan independen.
Menurut beberapa literatur, perkemban-
gan tamambacaan mulai terlihat aktif
sekitar 2001. Dan pergerakannya dimulai
di Bandung dengan adanya Tcbudl; Toku
Buku Kecil, milik Tarlen Handayani.
Tobudl menggunakafi sebagian penda-
patannya untuk mendanai taman bacaan
gratis. Taman bacaan ini juga melakukan
berbagai kegiatan-kegiatan aktivitas yang
mendukung kegiatan membaca, seperti
klub baca atau juga klub menulis. Tokoh
inspirasi bagi kalangan taman bacaan
adalah Dauzan Farook dan 'Mabulimya'
(majaJah dan buku bergilir). Keprihatinan
juga dirasakan sebuah komunitas yang
berawaldari milis 1001buku@yahoogroups.
Komunitas yang berdiri pada tahun 2002
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ini b^rkeinginan mewujudkaA harkpan
anak-aitak terhadap kefersediaan bahari-
bahanbacaan yang berkualitas.
Mereka mengumpulkan buku-biiku •
dari in^vidu-individu dan perusahaan-
perusahaan lalu mendistiibtisikan btiku-
buku tersebut ke b^bagai taman.bacaan
yi^g membutuhkan. ^
Gola Gonj^ yangmemiliki n^a asli Heri
tiendrayain Haris juga merupakan salah
satu orang yang;membantu perkembangan
budaya baca di Indonesia. Di tenipat ting-
galnya di Banten^ i^a mendirikan Riuhah
Dunia. Sebuafi wadahinferateisosi^bagi
warga Bmten. Tempat befkumpulnya para.
pehuUs-penuIis inuda kreatif.
Walau pergerakan mereka informal/''
tidak seperti perpustakaan pemerintah,
kontribusi taman bacaan ytog ada di
masyafakat sangat besar terhadap tum-
buhnya kesadaran pentinghya membaca.
Jaddcan mmahmu sekolah bagi anakmuf
miweeKend@mediaindonesia.corh




Pendiri Rumah Baca Zhaffa
TERSEDIANYA perpustakaan-perpusta-
kaan gratis menjadi prioritas say^. Akain
saya diriican perpust^aaii dari Sabang
samp^ Merauke, d^ kota besat* hingga
.kota kedl, sampai masuk ke pelosok-
pdosok kampimg.
Pemberantasan buta huruf menjadi hal
yang paling utaiha. Akan dibuat suatu.
gerakan bersama pemberantasan butia
hiiruf, saima seperti halnya pemilu yang
bisa beijalan di seluruh negeri ini secara
sereht^ .
Di setiap peiempatan jalan, halte-halte,
pasar, atau di kendd'aw umnm, seperti
bps dan kCTeta'dibuatkan taman bacaan
mini gratis seHingga akan mudalibajgi
masyarakat memperoleh akses bacaan.
Dengan begim budaya baca akan timbul
secara sendin. Budaya baca akan menjadi
gaya hidup. Jadi, ketika masyarakat ber-
belanja, minimal ters^p satu buah buku
baiu dalam keranjang belaiyanya.
Saya tidak akan mengenakan pajak
yang tinggi kepada pm-a penerbit. Saya.
undang para penerbit, perpustakaaii
daerah, dan tamqn-tamian baca^ xmtuk -
bersinergi dalam upaya membangun
bangsa ipi dengan buku. Penerbit di-
nafapkan menerbitkan buku-buku yang
,  bermutu dan menarik. Buat brosur> iklan, .
•  afau poster yang menarik minat oraiig
r nhtuk membeli buku. Petpustakaan harus
: meh^kuti perkembangan, buku-bukuj barUsberag:am,m^punyaikelengkapan v
perpustakaario/iime. ' , .
•Gedimg perpuitakaan haiiis .menarik,
jwgan kalah dengaji m^ supaya bdnyak
-masyarakat yang datang bCTkunjung. Ke-
. mampuan pengielola peipustakaan juga
■hmus ^tingkatkani dan prdfesional.
Kebijakan lain yang juga harus dilaku-
1^ adalah .mehggandehg televisi xmtuk
inembuat; c.erita yang menumbuhkan
mipafmembaca'serta menayang^can kisah
mkses orang-orarig yang berharil I^na.
m^baca.
Pada tingkat m^yarakat dilakxikan ker-
:  ja sama dengaii pengurus-penigurus wdrgadan dengan peihuka^pemuka agama ;
immk memberikan perigertian tentang
art pentingnyam^baca. Keluaigaharus
didoEohg imtuk memilih buku sebagai
sUatu kebutuhan hidup guna mengasah
intelektualitas kita. . 'Padai tatanan sekol^ guru dih^apkaii '
dapat memberikan tuntunaft pengajaran
^ peritingnya membaca. Siswa diberi
kebebasan- membaca baiiyak referensi':
. Semoga bangsa ini jadi besar kareita
kemampuMi membaca wargaiiya. Salam
literasi. (M-3) :




JAKARTA, KOMPAS -^ Tim-jang^ peneliti berda^kan u^-
an \yang diajidcan iKepala Lem-
baga Hmu Penget^uan Indone
sia kepada Menteri Keuang^ na^'
ik 10 kali lebih.
Untuk Peneliti Peit^a dari
Rp 350.000 akan naik menjadi
Rp 5 juta. Adapun Peneliti Muda
dan Madya masing-masing menjadi. Rp 8,5 juta dan Rp 12 juta,
Peneliti Ut^a atau Pro^or Ri
set dari yang semiila Rp ly4 juta
diusulkan naik menjadi Rp 14 juta
atau naik 10 kali lipat
Diijelaskan WaMl Kepala t.tpt
Luki^ Hakim, Jumat (21/11);
ken^aikm tunjangan peneliti ini
n diajukan berdas^kan Peraturari
; Presiden l^omor 30 Tahim- 2007




kesejahteraan peneliti, ujar Men-
ten Neg^a Riset dan Teknologi
Kusmayantd .Kadiman, dikemii-
kakan Presiden RI pada Hari Ke-
bangkitan Teknologi N^ional
Agustus lalu° di istana Negara.
Ketika ita Presiden mengatakan
tdah memCTintalikan MenkeUi
-^enten Negara Peridayaguhaaii
Aparatur Negara, Menteri NegaTa
;Riset d^ Teknologi, seita Men-
.  ten Pendidikan Nasional untuk'
mereali^ik^ya:.Selain itu, pada pidato di Sidahg. Paripuma
• DPR, Jumat pL5/8), Presiden juga
menyebutiaai pehtingnj^ mena-
ikkan .kesejahteraan peneliti.
Lukman mengatei^ pada ta-
huh 1983 tuiyangan Ahli Peneliti
yt^a (APy). sebesar Rp
900.000,. dua kali lipat tupjangari
pej^at Rselon I. Namiun kini,
APU hanj^ naik jadi
Rp 1,4 juta, sedangk^ Eseloh I
telah menjadi RpS,5 juti Kondisi
ini mendorong peneliti meidalani
pekeij^ sampihgto .urituk me-
mehulu kebutiihari hidup, dan
tidak-sedikit ywg keluar atau
bekega di periisahaan swasta.
Dorongan peneliti untuk be-
keqa di luar negeri jiiga loan
besar, terutama di Malaysia dan
Singapura, y^g meidaiyikan fa-
.silitas riset dan g^i yang besar. Di
Malaysia, ti^angan peneliti per-
tatoa senilai ^  8 juta perbulan.
Di Pakistan, gaji peneUti bebera-
pa kali lipat gaji menteri. (yun)
CERITA RAKYAT KAMBOJA
BANYAK hal monarik dalam seminar ,bibliogi-afi cerita ralcV
.  .yat dan perpustakaah kelilin^ ASEi^ yang digelar di Inna '
'.Garuda, Selasa.(11/11) diselenggarakan Ikatan Pustakawan,.
. .'Indonesia (IPI); Perpustakaan.Nasional RI dan:Congress ofj Southeast Asian .Lihrari^sXCON Bariyak Cerita fakyat"
I yang-nunpdiberbagaineg^a di'AsiaTenggara ^ n '
, •'.••Di Kamboja cerita rakyat nienjadikurikuluni pendidika'n',
j ,'sehmgga siswa mengenal dengan baik centa fakyat yang dimi-:
•  :Iiki, di sihilah perpustakaan di Kamboja.sangatberperan da^
lahi rneridukung dunia pendidikari. Menmiit Executif Member'.
CONSAL Kamboja Mohy Perpustakaan Nasipnal.Kambojd '
.: meinpunyai misi mengoleksi berbagai sumberniaterial. . ; > :
;  /'Ihrmasuk cerita rakyat mei-iipakan kpleksi yang .bisa diak4,'';
IpM'b^ahkajiah'^tau'raem^ centa -|: gai'a-negara Asia Tehggara," ujar Mony-yang'tampiidalara '
I semiriar sesi peiiama bersama penyaji dari Vietnam, LaoX ^
l-Filipiria dan Indonesia!
I  Tld^ bei-beda dengan cerita faky'at Kambojayang meiijadi '.|,;koleksi -perpustakaan nasional di Perpustakaan-Nasionai' •
f Rlipiria cerita rakyat di sini juga sudah masuk 'dalam data -
I base Perpustakaan Nasional Filipina. Perpiistakaari yingj"- berdiri tahun 1926 tersebut telah direnovasi pada tahun 2002,
1 sehingga lebih memudahkan dalam pelayanaii perpustakaan •"
keliling. . . . \ ,
Sementai-a itu Dh-ektm* Perp'ustakaan Nasional Laos Kong- - •
deuane Nettavong kepada 500 peserta. seminar dari seluruh' .
Indonesia menjelaskan, selaina 17 tahun terakhir cerita bak^ ''; n
yat di Laos dijadikan riiedia untuk .mempromosikan iDudaya
rilembaca. Cerita rakyat sangat bcrguna dalam memperke-!'!;/
nalkan anak-anak pada.cerita secara oral atau lisan sebeli^
rhembaca dalam bentidc biiku.
-/ "Metode ini dipandang lebih tepat dalam pengembangan !-,
hiernon ahak-anak dan keihampuan mendengarkan, menulisj/:'-
berbicara dan kemampuah komprehensif. Sekitar 70 persen;;"
cerita rakyat digiihakah dalam program promosi budaya ba^.>;'.
.ca"kata Nettavong. • - .
i  'l.-P®hggimaan;.'cerita rakyat sebagai budaya bai^. di Lws b^^^j; niclalmpeitunjukan seperti wayang a'tdu boheka! Bisa juga'di-\,'
.• tampilkan dalam cetakan seperti ilustrasi, teriitama untuk
anak-anak sebelum sekolah sampai siswa sekolah dasan Se-
lain itu pai;a gui'u dan pustakawan menyampaikan cerita rak-
yat ini dengan .mendongeng.atau sfo/y telling dan media ek-
spresiiainnya.;, . -
Peipustakaan keliling rnasuk ke desa-de'sa terpencil di Laos • .
.menggunakan perahu' atau kapal. untuk daerahrdaerah utara
dan beberapa bagian daerah selatan. Di daerah pedosaan yang
mudah dijangkau menggunakan sepeda maupun sepeda mo-,
tor. Sementara untuk wilayah Vientiane dan Sayabuli meng-
l guna^ bus," kata K Nettavong, • (Asp)-Cy




Folldore from \^st Sulav^^ •Along Hme ago in Mandar, West
Sulawesi, lived a beautiful girl
Tiamed Samba' Paria. She lived
vdth heryoimgefrsi^ter in; a imt.
Their hut was in the jungle. They both lived,
alone. Their parents had die(i. S^ba' Paria
loved her younger sister very much;. They
always helped each other.
One. night they had a dmnen Suddei^ly
spmepne knocked the door-^ "
.j'fWho is that?''asked Samba'
f;<We,ai;e the spliiefsandthe iing. We
are lost in the jungle. We are hunting
here," said one ihan.
; Samba' Paria then opened the door.
(There were soine soldiers and the king!
Samba' Paria was very riefvous She
vdid, not know ^ h '
;;speechiese.' • n -
" i': . K'M in?f asked the king
.?,. -"Yes, .you can/' aiiswered Samba'--
'Pana.-,-...- ' • n
And ,wben the king was inside, the
house, he was amazed by Samba'Paria's
beaiity. He never saw a beautiful^rl like
bef. Tlie kingTeU in love With her: •'
ever he bad a bad plan. He wanted to >
kidnap Samba' Paria and brought her to. I
the palace. He was thinking and ^ ally ^
..he had an idea. ;
;  ''I wanttodrinkwater,from the waterfall,
And I want your sister to go to the Waterfall
and bring me the water/''said the king.
^ In a hurry, the sister went to the waterfall.
Right after she leift, the king immediately
asked the soldiers to take Samba' Paria. She
tried to release herself. But it was useless.
•The soldiers were too strong. She knew
she ta.pld #iescape,?s6.she^b^ •
Ipaves and put them one by one oh the way
to .the; palace. - ' f • n
Lat'ery the younger^ sister grriv^d .at .■
home. She was so cidnhised. No one -was at -
home. >, : ' ' door was
.p p en.
SJie
w^a s; - - .
ing and screaming her sister's name. Sud
denly she saw some leaves on the ground.
She followed the leaves and finally she
arrived in the palace.
"Kakak Samba', are you there? If you are
in the palace, please show me yourself in the
window/'asked the sister. , , . j, / / :
. the king heard that. .Actually Samba'
I Paria was locked in the room and she eould
not show herself because the room did not
have any windows. The king wanted the ,
sister to think that Samba' Paria did not |
want to see her anymore. So he put a cat in
the. window.
The sister was surprised to see a cat in the
window. She thought, her older sister did
not want to see her anymore. So she went
^homecrying.
Samba' Paria was also sad. The king
asked her to marry him. But she did
' ^ not want to. Days and nights she was
Ibcked in the room. She was always
1 thinking about her younger sister.
^ a She knew her sister needed her very
much. Samba' Paria prayed to God.
. She asked God to help her escape from
the palace.
n God heard her prayer. In one rught, she
n  was able to escape! She ran very fast and
finally she arrived at home.
The two girls hugged each other. They
were'cryingv ThiS time they cried because
they were very happy. Samba' Paria knew
the king would follow her. So the two girls
set a trap. She prepared some chilies and
later she was grinding them. Finally, she
mixed it with water. She .wanted to throw
the water td king's face.
And it worked! And wheri.the king ar
rived at their home. Samba' Paria threw the,
- water fx> the king's face. The king's screarned
in pain. He fell and his hea(fhitabigstone. •
' He died iriStahtly. Since then Samba' P^a
lived peacefully with her younger sister.
Media Indonesia, 16 November 2008
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riained Sampiiraga. He jived
passed away !
wK^^S^pui'aga.w^ a baby; Sampuragd
.  jiyed in ahjit XKey were poon Sampufaga
work-in ^  riee fi^ d; WKeh they
j  gave s6m6 money to
.• k I ..iVU^i, : n -'
" a pia^naW^^^^ J
ihg; It; w^s ^  g|e^;p^ ;
>Thei l^d/tv^
; fwei^'itha^^^ ,
'  . . \-
,  ...^ater^a^^ %j .•aj^c^hi^pla^
jer:,>wae\£iad<Sh^'«iid4^ ^
' "^i^l^o.lpsehis oidy dtildi n
' But;Sanipura^lprt^^ .
? that ;he wbald 'go home
hhd ^brought libir a dot ot
•vmbney;: " .
F|naUy,$amptiraga wenti
;  There, h'e
,  'worked for a very lich mer-.
^ chanvtv)Xho, mer^hanff.liked
f San;ipu|;agabACaps(JhfeWas Tij*'^d!Ejr|a!{E®i^ S6dn, the if-rv v C;y
I meithant gave Sampiiraga a lot of
wanted Sampuraga to have his own bu^ihesW^i 'i I
Sampufaga was successful with his new busi-
: n&£"He was very rich. The iherchant 'ktteWyth'at' 
^  could be a great, merchant' like
64
itessjb; hM a plan,
Saimpuraga tc) mariy Ws dau^ '
agreed. Afterall, he fell in love with her.
iqaerchaht's daughter^asyeiybeautiful^;^ ' ' '
•  ' /Then the merchant set a great wed(^^^^. <
He irx^ted many people. H6
h^fRedding-party for his daugHt0r, n
^  Peopli^^^t^ to talk aboXit - fhe party. They
wefja^Pl^^^ut the great party an(l die merr
c^ariM^l^glrt^^TrtysaidSampuraga wn liick^
"'girl
The?hS^f I alKput. Saihpuraga' s wedf^
~  finally, .aiTived in his home-
I  tQ\^h> Padaiig 'Bolalc-: The
1  people there almost/did|. ;n6| beUeve that Sampuraga
^  I |io^||l|;0^mptiiei^
n son'isl ai rich hihii




,vwent to hfandailing.^^, ?^^
wmted td attend his ^ spn's
weci<%gpa^;; r/ rv:/'-
.^ihem she arrivedaf thd
padty^^ampuraga's inothef
!  imm^ately ca^
f  ''Samipuiaga,.:S^pu^^^^
I / V I'^P.yodr mother." ;r  ' -' §^it|>^aga'_Waj^ ;S V
»i "'-His-wif^j^a's \^sd^|imed. /
,  '^TVho 'is she? Is-'she ■ really ;
your 'mother?'' asked Sam- j
/phragais'iifefe/^ i 1
'•^i^^&d'alt hismotheS^.^'/;/ . ^
•: Ihs' mdfe Wd^ayin
kpety Sampm^gahad ahea^^^ forgpttm heh She
- bri^ahd God tP puhislihim,
^  '' ^ ddehly; raim db^' heavily. T^ihider at-
,tacked the placpi Peopia to save thPirnr
selves. Sood/ the party chaiiged irifo a big pond.
f.^^|(«^Jrw^v'Peopid ^ d'tluit
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dongeng
;  1 , duhhiyung/eTuxjkkukunwxa -'''^'^^^
T  >iS Rmtihkes^tanden^nsuara;khas;'>'y|;^B. . Pak Radeii, salah satu tokph serial a
/■B ljnyd.RSuyadi(76),pemeranPakRa^eJ
•  ' itukmikesehariannyabenar-benarlia- • ]
rus bet^at melawan encok yang setiap ;
. saat bisa kambuh dan mengganggu aktivitasnya yang:
cukup padaL "Kata orang tua saya, obat eiicok paling
..mujarab itu daun keciibung wulung. Tapi di Jakarta' ;•
sulit menoanriya. Di.desa pun mun^dn sudah langka,"..
. .•katanya'.; ' 5
"; Di ysia.yang boleh dibilang saatnya menikmati.ket^
Miig^ludup/PakRadenmasihsuntdkdengaiike- • |
pat^syuting.inengisi acarainendorigengdi sekolali- I
I
J^Sdain meriimgengseita syuti^ kegiatansayf ^
dongenganak.
Jagi seperti saat mudanya dulu.Helai-helai
.rambut kerltingberuban, tampakmenyembul dari ba- ^
lik bjangkoii yang selalu dia kenakan saat siting -, ■
naaupim meridongehg.Hanya kunus palsu dan abg ma-
tanya y^tampak hitam logani melekat di kulit de-' .i
ngan baiituan do^l selotip. k
,  Rambut boleh saja niemutih seiring.pei3alanan.^si]S~^i
yangnienginjaksenja. '^pi, Semangatnyame'ricmtai^dunia anak-aiiak, tSt periiah luntur dalaiii diii pri^'i^
yang.hmg^- kini masih melaj^ itu
.. ^ -7^ ^  ^ uiivun. aucuv' |
i ahak -tidaktahusampaikapaiL lbpi'dunia ^ 1
: -^^a memangtidakbisa lepas dari anak- ^'|
'■^'^."fcatahya. v. ' .
.  Meiiganrnti karakter tokob P^ Raden
dalain.seri.sd Si Unyil yaiig tayaiig di TVMaiyal tahun 1980raii lalu, membuat pemirsa^
rrii^ dengan ^ at antagonishy^ Ihpx ter-; nya1a,kebiasaan tak pemah maii ikut keria^i„bakti,ao^k orang kayayang ^ lit serta sifat^
cfc joiig lueii^eieyar, justr
: meiijadikantokoh Pak Raden melekat ktiat 1
.•'dalam irigatan pemirsa . . i
-Unyil, UsTo, CupJis.bahkanPak Ogah, ter-'
nyata beda 180 derajad dengan keseharian".
;sangpemeran,RSuyadi. ■ - ■
i^akan pada kedua lututaya, seman^t Sa^,
fflbulan, minimal 6 kahtampilmendongeng. '• •. - !01 luar mendongeng,.ditayangkannya kefnbali si j'
,'Unyil di Trans TV, membuat kesibukannya teramat
padat.SaatdihubungiMPSabtu(15''ll) pagilalu,Suyadi sedahg bersiap syuting di SMP Pangiidi Luhu
kawasan Fatmawati. Sehari sebelimmya, dari pagi : ,
hingga malam, syuting di rumah kontrakannya ka-
wasanEaiiuilang. , ,
 Itfimnbahnya., '
]  Mengajak^ikk-anak mengehal seni tradisional, 1
1 Fvirienjadi salah ^ tu misiSuyadi melalui buku-bukunya. .•
h P^ ^rdarah Madiun tapi lahir dan besar di Surabaya
Mimprihatinmelihatserbuankoinikdankartunmipor; i
j.^/Merdka lebih mengidolak^ tokoK-tokoh kartun man-. |
!;;Ca,'dibeindingPetruk, Semar dan Gatotkaca.
■  .Beberapabtilm kaiya Suyadi bersetting duhia wa^ ■
5 - yang.lbrhiiasukkehidupanariak-aiiakkeluaigac^-
'  jaiig. "Sayang.penerbitrpenerbitbukukurangbegitu
2  tertoik dengan cerita anak Dianggap kurang meng-.
untungkan.;Hanyabeberapa penerbit saja yangbunyaI  komitment^hadapceritaan^"uiigkapnya!
,  R SUT^DI lahir dari keluaiga pednta serii buds^ \
traflisional. Tbrutaina wayang. "Orang tua saya necintd'i
; • seni klasik Jawa terutama seni pertunjukan. Ibu saya,
i  paling s'edikit satu minggu sekali selalu menonton
l^t dan sering —^imei^jak saya'Ibu senang
^Mengmi cerita-cerita wayang,
^Mp^agi zaman dulu ^ tiap.; •^i^'iudul ceritanva nasti
MbeibOda-beda," kenangrya. ■ ■■
Pendongp.ng legendaris ,
l^hd^esiaini pada masa .
mudanya meng- ,ienyam pe'ndidtk-
an seni di Institut
TfeknoIogiBan-.








V; Mass kedlnya ying"dekat dbngaii^dunia^ei^ j^rtun-.V'-ii i^jukari khususnya waya^, membuat Suyadija&di,cir^:c •
y ada keMniari tradisi Indpn^ia iid. la kemudian bela- ;.
^. j:,
' -j- . Bekal ketrampil^ inilah ya^ niendbrong Suya'di,. n I'"' I
i.i^emberanikan dinketika diminta bariyak orang^eii-j".! ' -don^ng untuk aiiak-anak dengari tetap mengguiScam.''f
■•karakterPakRadeiL
■ 'Mendongexig,,mihanyakfibetulan. Suatu:ketife 'V r \ ,
^•banyak orangmirita saya mehdongengi setblah melihat I
saya di Si Unyil. Beberapakali saya imencoba, ternyata j
akunya.'-' v',
Seba^ orang yang dekat dengan Wayang, do-'; •;
. ngeng-dongeng yang disampaikan Suyadi ju^ tidak^ ^
Jepas dan cerita wayang. Banyak yang minta dia
' membawakan tema cerita wayang untuk anak-anak:'
Ibpi menunitnya, sangat sulit mehgadopsi wayang "
menjadi cerita an^-anak. '
' . ■ Sebagian besar cerita wayang.bercerita teritang ' '
•peperangan, perebut^ puteri dan permaisuri faja,- ; v
f dan perebuten kekuasaan. dika ini dipaksakan' ineti-.'
jadi.bdhan dongeng andk, jadiiiya malah,rimyaib':'-'v,
Kurang p^. "Hanya lakbn petnilc Jadi Raja yan^ c(^ •;
i pk dikpnsuinri anak-anak. Kisahnya lucu dart sardt *
pes^ moral yang bisajadi teladan anak-aiiak," jelas-;
-hya sambd inenanibahkan, dalain mendongeng. dia i
. • ipiemadukarmy a derigan visual berupa gpobar^am-^' :j
v--;fear;ilustr^. ■ Anttok-c .1




mudah. Apalagi jika para guru?
tidak memiliki. bakat bertutur, dan. malas
membaca/jelas mendongeng merupakan
pekerjaan siilit. Mamun, jangan sesekali me-
remehkan^efek' dongerig terhadap tumbuK
kembang anak karena:;sebuah dpngeng bah-
kan dapat ikut meinengan^ karakter sebuaK
bangsa. Palmg tidak, itulah pendapat dari
David McCleUand dalam The Need for: ActiieT.
vement, ketika inenyimpulkan dongepg-dp-
ngeng yang berkembang di Inggris pada awal
abad 16 mebgandung semacam virus yang'
menyebabkan pendengarnya dijangkiti
penyakit butuh berprestasi. Cerita atau..dP-
ngeng yang baik setidaknya akan iiieiir-
ingirian berprestasi, kemauan untuk bertahan
Kidup, dan kemauan ufituk berkreasi, Hal itur
lab yang; menyebabkan mengapa per-
tumbuhari ekpnomi Inggris tumbuh dengaii
sangat niengesarikan dalam kiuun waktu 25
tahunkemiidian. / . •
Bagaimana, dengan dongeng-dongeng jii
mengapa, misabiya,.^telah kurang iebih^^
taKun merdeka,^,Indonesia ma,lah. iriakin
terpurukv .paling tidak.jjika -indikatorhya
adalah banyaknya kasus-kasus korupsi,
kolusi,.dannepotisme. . . . ,
Mungkinkah kohdisi, saat ini' merupakan
eiek dari dongeng si kancil yang-sering
mencuri mentimun yang terkenal danpopuler
itu? Atau mimgkinkah antara dongerig dan
pemahaman agama masyarakat biddnesia. tak
berkorelasi sama sekali dengan realitas
.budaya kita? Pertanyaan-pertatiyaandtu
terasa_ relevan jika kita kaitl^ dengarChasii
risetMcQelland tersebut. ; '
Edu teringat ayat Alquran yang menye-
butkm ketika manusia dilahirkan ke muka
bumi, dia tidak mengetahiu Sesuatu. Barulah
keniudian secara bertahap Tuhan memberikan
•; bitapendengar^(sflmfl),pehglihatani(ai's/iflr),
!  dan l)ati {afidah) untuk diguhakan;4ebagai:
' sarana berkomiinikasi. ' -
l| Secara intrinsiic kemampuan fnenderigar
merupakan kemampuan pertania manusia
yang diberikan Tuhan, dengan Sarana yang
digunakan imtuk dan agar kita dapat men-
cema sebuah cerita atau kisah se'cara baik dan
benar adalah pendengaran. '
Dengan demikian, pendengarani, merupa
kan media belajar paling penting, tenitama
dalam menuturkan kisah, cerita atau dongeng
^  ^bamsiapasajav' ., . vj
jika.diperhatikan dengan saksama selama
.23 tahun masa pewahyuan Alquran kbpada,
Ha^ulMuhainmad, terdapat kurang lebih 50%
. karidungan Alquran beiisi^ centa-centa ■yang
perlu diperdengarkan ulang kepada siapa
yang ingin kehidupannya selamat di dunia
dm akhirat. Dalam bahasa Quran, ai-aqiba atau
pelajaran ke belakmg dengani:^a belajar dari
kesalahan umat-umat terd^iiu merupakan
vmgkapan agar umat Islam selalu mau belajar
. dari cerita masa ialu. Dapad^dipas'tikanb^-
vva Rasul Muhammad juga adalah seorahg
pencerita dan pendakwah yang baik.
: V Secara pedagogis, para guiU dan pehdidik
.'haiusyaldnbahwa kemampuan bercerita atau;
mendongeng menjadi sebuah keniscayaan
dalam setiap proses belajar-mengajar. Ke-' ,
inampuan scorang guru dal^ menarasikan
;  setiap b^an ajar dengan proses bercerita yang
[  inenarik pasti akan mendapat respons yang '
jjpositif-dari setiap siswa. Unsur-unsur. virus
j pehgganggu untuk berprestasi sebagaimana'
:• telah disinggung itu sangat mimgkin terjadi









bercerita atau mendpngk^g seof











- rarida. Seprang pria dalam;..-,
balutari pakaian compang-;'
camping Thimeul. la merae-
I'&g tali yang men^'at, seiumpuk •"
Ia;mernan^l;;|'aduk^ 'Sang --
I'^cipta, laiu meriunggu jaw'ab'an.;, V--
pj<;-Mpnplog' Danartp;^ itu be;:judiil- .'-
;1^Kduli Kesah Apel Newton". Ceri-
'I'ianya, pada pengujung 2013, •.
rfeutub bumi terbalik.' Gratdtasi bu- ,
ifii.'-lenyap. Sduruh. makhliik'i.terr;
:'lempar ke ^gkasav-Y^g tersisa ha-;',
.  ..-n^ah si pna tersebut".-.-
.. Tak - beroleh ...jawabah, .Dari^rtp :.
be^yamu^VMji'sHat dua rakaat.-
^  ,J^ihehyes^,:masa .hidupnya yarig
^ [ ferlalubany^ bercanda, tak seperi
 ti istnnya, y^g saleh. "Kecii fasa-
' ^ nya hamba ^Uhtuk'^masuk siuga Pa-'
di^a.-Papi, kalau tidak ada'hamba,
(sii^a) sepi," kata Danarto, :disam-
- buttawa peMntbn yang meriieduhi
, Ibater Kecil i^ari Ismail Marzuld,',
I  -Jumatmaiainlalu.-
,  _ Begitulah.inabnologDahartpdie-^
1  ling! humor di sana-sini melalui pe- '
, Ifisetan hingga pi^ggalan'kisah;ter- '
sehdiri. Penontonnya dengan bebas
tertawa. Apalagi di akhlr kisah, sa-
3  at D^arto berpleh sedikit kuasa
-• •. Ibhail. la menjihir.rob merek
J  yahg mehmcur-dari ia%t.,.
•"Wah; Paduka-tahu saja'ini rotike-
rktikaiari saya.",', v ..v • ,
Sesi kedua diisi Niniek L; Karim.',
j "la- ihembawakari: "Sepuluh, Ikhunj Kemudian", s&kua-.dari "Merigapa '-
•Kau-Culik AnakKanii" Naskah as- ..
;:'i^ys^'tiibua1; pieh Senb Gumira'Aji-
:d|^a,,danniDpebl
cd^m beritiik'c^en'.//, :
..Nimek memer^ari'ibu, Satiia,: "
pemuda yang hilang saat gemuAdi - "
pergerakan 1998. vialenyap'begitu n n|aja tanpa kab.ar,-bersama lenyap-
nya pdmuda lamnya di seantem;:ne-: r-
..gen, Saiig Ibu tetap setia "mentihg- -
^. meski suaminya meriinggjii ber
pe^pa tahun setelkh Satria'hilafig., : /
^•tbhun demi tahun berlalu dalam
^^emasan akan nasib Sapia, diba-; -
t^hgi.harapan si anak akan pulang.
P^arapan;masih ada, apa salahnya. ::/ t
118^^ "^embuatkii bertahan,'-
>kata'Niniek.
Persembahan, Ihitu Wijaya menur^
tiip acara malam itu. Monolo|^
ki, b,e%dul ;"MeMefea''. la tampil Mk-.
- P'tesif, ekspldsif,, humoris, d^ pe^'
ntih improvis^,; Sesekali ia riieli-
-  batkan penohton, yang antusiaa me-
•  _i^pbhs.- ; , n
^^tu baru ^aja mulai berceritb, ti^
ba-tiba pembawa acara masuk ke
pah|gung.:,'tltiil^: Merdeka,"'.kata'
• dia membaca jiidul monolog. ,Pe-
• npnton ;tertawa-tawa saat Putii
mengusir si; pembawa acara. '5ieh,
ihi wciah mulai. Itulah.ba^^ .daii
korupsi waktu,"^Putu berselbroh.,
Dalam ippnolognya, Putu mence-
ritakah Ids^ cucun>a, Agiis,; yah^
.b|rtanya kepada sang kakek,^f'Aga-
': kah kita sudah merdeka?," Bi .cucu
heran, mengapa orang meideka ma-
sih miskLn, masih harus bayar seko-
,:"1^, ada yang punya banyak-ihobil
• dan ada yang Mdup siisah;' ; '
n . :Kisah 'peilahyaan ciicu itu" dilan-
Pi^tu dengan kisah laih;''me--.
n ngenai seorang tiia periiilik bufung j
vpbrkutut yarigVhehdak membebasl I
kan p'eliharaarinya itu. Alih-klih se- '
'.n^g, si burung malah ketakdtah; la
:hi^ohon ampun minta tetap dita-
luh dalain sangkan Rupanya,. ter- n
.kiasa hidup.di dalam sangkar meih- i
. buat si perkutut takut dengan kega-
•hasan dunia liar.' - V \
_v Ketiga monolog itu begitu memi-
kat. Meski tema dasarnya ciikup 867
■rius, bpmbu humor dan "aksi pang-
yang menarik serta peHbatan
vppnonton fnerhbuat persembahan
-ketiganya^enak diikuti. Dua jam
berlalu-tak terasa. •ibnuausysi
Koran Tempo, 18 November 2008
DRAMA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Bukan leater ;
Kampus Biasa
Arie Toursino . i ; . ;
. MENYUTRADARAI teat^r itu sama seperti memBientui: •
tanah liat menjadi keramik. Si perajin harus memikirkan .
masak-masak apa yang ingin dibuatnya imtiik kemudian '
dengan telaten membentuk tanah liat itu jadi bendayafig "
dibayangkanriya. ^0:
, Sejak berdiri pada 14,Februari 2005, Unit Kegiatan ,
ter UI mencoba untuk b^rtahan, dengan berupaya perttas
• Secara re'guler. Awalnya, Teater UI inenargetkari untuk
pentas di luar wilayah UI. Namun seiring dengan ber-
jalannya waktu, warga Teat^ UI tidak dapat m^bo
hongi hatinya.bahwa civitas academica di Ul jugaHarus,
tahu mengenai keberadaan Teater Uii. . , >
H'-'' . ' .Pe'mepta'san.
. . ' ysngdilaku^an
y( 1 |V ^ '• t'issahya metu-
n  j'V Vif : pakan bagian.dari
^  I rangkaian suatu
V 8 V' V^r acara yang diadakan
' ^ X sendiriataii undangan
dari.komunitas atau
■' kelornpok lain yang
. i^'gtn, •'menampilkan
■  Teater UI sebagai,b^giari■  dan acaranya. SCarena begibi
||\X besarnya keinginan setiap
\.\ anggota untuk terus ,akti.f
berkarya, terkadang mefeka
dihadapkan pada lebih dari satu jadwal pementasan pada
waktu yang hampir bersamaan.
Anggota Teater Ullainnyakemudian membagi peran,
membantu sang sutradara terpilih dalam hal penataan
peiran, bidang artistik'(seffi?^,:propertkkbstum, ma'ke~u0,
sampai hal keorganisasian seperH pcrhimpin produksi
. dan dana lisaha. Dalam.membagi peran, biasanya dila-
kukan casting, terjebih d^ulu,sehingga_seiuru,h anggota
dapat mencoba perah yaffg diminatink^v,. '/. • . v.5v
BerbagI V k
Tidak semua anggota Ul^ Teater,UI rnerujj.akan orang
lama dalam dunik teater, begitu pula SQbaliknya.Ada
beberapa anggota Teater UI yang merupakan anggota
.  kelornpok teater lain. Ada juga beberapa anggota
kelornpok teater lain yang ikut bergabung dengan Teater
UI. Hal tersebut-membuat Teater UI lebih berkernbang,
karenll tiap anggotanya' dapat menyumbangkari-ilm^
^ang^ditimbanya d^fi
^  ,jbukakesempatanbagiseniinanl^imtukbeker|asama
; ^ dalam'sebuah pementasan..
Perekrutan anggota'bara berart regenerasi bagi Teat^r
UI. Palam proses perel^teri pun, sebrang sutradbra
memainkan peran/yang sangat pentirig,. Perekrutan
^r'ggota baru Teater UI secarares'mi dilak^anakan setiap
tahuH/ selling dengan masuknya m^asiswa baru. Seba- ;
gaimani unit-unit kegiatan mahasiswa lainhya di
Universitas Indonesia, Teater UI liberi kesempatari untuk ;
mempertunjukkan kebolehannya balam rangkaian acara i
perkenalan kampus tingkai Uiuyersitas. • - • > •
Meski sifatnya hanyS ;perkenaian/%ggota Teater UI
tidak menganggap remeh kesempatari-ird karena rege
nerasi yang baik%nya;bisa dicapai dengan proses pere-
kriitari y^gbaik pida. Karena itu, seorarig sutradara kemri^"^
bali ditunjuk dan dipercaya untuk metribidani sebu'ah
pertiinjukan y^g sederhana, tapi tetap.menarik. (M-5)
Komunita? adalah motor gerakan pembaruan independen . .
di .negeri .ini.-Komunitas bisa bejupa.organisasi kampus, ''
kelompok sukarelawan, pengho'bi.' hingga kumpulan pecinta senii:
,  E-mail ke: muda_media@medialnclonesia.co:id un\uk ■?;
i'., .menyebarluaskan ide, aktivitas serta spirit komunitas kamu. ,
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DRAMA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Amgnda'Stevi
ap'a, t'anyat jawaban.yang,akan
niuncul; Teater adalah seni peran.
Teater adalah seni artistik. Teater;
ilah tempat mehyalu'rl^n aspirasi-•
dalam beiltuk- iak6n''dan sebagainyai'
,:Bagi Teater UI, teatar adalah'perla-
■'■vvanan. .
Sastra dan perlawanan. Dua hal t^r- ^
sebiittampaknya berbeda^'tap! lemya^.
ta memiliki hubunganyang erat. Hii-
bungan itu terutama tampak dalahi^:
•dua "-abad terakhir. Beberapa kar^a'
.  sastra dalam kurun waktii tersebut
. memuat ide perlawanan penggagas^^^
'' kcmdisi dan sihiasi sosiaff
di sekelilingnya. ~ '
Salah satu karya sastra lama yang ;
•memuat unsur perlawanan adalah
Max Havelaar karya '^ultatpli atau
Eduard Douwes Dekker, seorahg pna '
•berdarah Belanda. M<7x Havelaar atau
Lelang Kopi Maskapai Dagang Belanda
bferkisah Max Havelaar, sebrang idea- ,
hs yang isempat .menjadi asisten resi-, jden di Lebak. Novel tersebutbegitu fe-
npmenal sehingga mengguncang du- ^
nia saaf;itu| . ■ •j
membangunkan ;kesadaran manusia dan beberapa '
tahup kemudian mgnjadi alasan bagi
kaurn terpelajar Indonesia, salah
satunya tokoh pergerakan AgusSMun,
untuk bangkit danberjuang meiawan
penjajahan. '
Saya teringat sebuah.karya lain yang
juga mengusung tema perlawanan.
Novel itu berjudul The Color Purple
yang ditulis Alice Walker, seorang akti-
vis perempuan pada 1982. Novel pe- .'
menang Pulitzer untukkarya fiksi dan .
penghargaan buku nasional (kedua- > ■
.iiy^ pada 1983) tersebut telah diangkat
,  layar lebar oleh:Steven Spie|berg
• pada 1985. The Color Purple Berkisah
.Celie, seorang perehipuankuiithitam
• ya^g ikeceriaajmy^ di usia^ '
- yangbegitumuda.^;: , '
j: ' Max. Havelapr. dan The Colour P.urpk I
I  naerupakan dua contohbaik karya sas
tra.perlawanan »>feski begitu, perla-
wanan dengan sastra sebagai media
tidak hanya dituangkan.melalui tulis- ^
an. Teater. merupakaii media populer- :
lain y^g menjadi sarana perlawanan
rakyat terhadap isu-isu sosial, politik,.
budaya, maupun ekonomi yang ada.
Seperti yang disajikan dalam salah
satu adegan dalam. pementaSan kola-
borasi lima unit kegiatan mahasiswa
bidang seni Universitas Indonesia
. yang berjudul Daun Kering di Titik Api .
yang diselenggarakan di Gedung Ke-
senian Jakarta pada.2007. Pada adegan. :
sahre^^pkelompok orahg yang mepge-;' j
naka^^b^eja hertuliskan,. 'SumpahJk.
. Ini bul^n. Kuning.'di ^ Punggungnya'
berdiri membelakangi .penbntoh dan
asyikbeidemo. .• "
Naskah Iain yang' be^nada perla-..
wanan, tapi bukan satireiyang baru-
baru ini dibawakan: Teater UI adalah
naskah adaptasiberjudul.pcrempwfl« di -
PersimpanganAbad..Pemen\:as.an,yansditulis d^ disutradarai Asep Sambb-'
dja tersebut merupakan geljat ketidak-
nyamanan sang sutradara mengenai"
perempuan-perempuan yang dituduh
sebagai Gerwani pascaperistiwa
berdarah Gerakan 30 September 19$^. '
Pertunjukan-pertunjukan Teater UI
merupakan .bentuk keinginan untuk
melawan. ^ arya sastra, khususnya tea
ter, telah nhienjadi media pilihan yang >








ll^Wa iastira inenjaidi senjata ;
i l^^law^iaan sosl^iis-pdlitls^ U
k^a steni.X^^) • 'fd v.
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SETELAH .sekian lama mati suri,
Teater ,UI berdiri kembali pada 14
Februari 2005. Sebelumnya, Teafer UI
•pemah ada dan berjaya di era 90-an,
tapi vakum sejak era refprmasx.'
Dari sekiaribanyak komunitag teater
di Universitas Indonesia/Teater tJI
. adalah satu'-satunya kelompok teater
yaixg secara resmi berada di bawah
naungan Rektorat UI. Komuixitas itu
diprakarsai Alfian Siagian, Asep
tegas; riapa pUn dari Takultas itiaria
pun di ;UI bisa dengan bebas berga-
bung. Perekrutan resmi dilakukan
setiap satu tahun sekali pada acara
qrientasi kegiatah kampus di awal ta-
him aja'ranbaru. Meskibegitu, anggdta
baru dipersilakan uiituk bergabtxng
kapanpuri.' " n
Di bawah binaan Asep Sambodja
dan M YoeSoef Teater; UI beruSaha
iihtuk merieidukaiVdahmerigeih^^




akah 'hiemehtaskan' lakoh 'BtzrSiig
' AnfiA:.Tem^tasan digelat dalamrang-
ka open house Teater Ul, penyambutan
anggdta' baru/'sekaligus ajahg reu'ni
anggdta'Iama/terutama para alumni,
Jika Tuhan "mengizinkian/pada D.esem-
ber 2008 nanti Teater UI akan meriga-
dakan pementasan tunggal, berkblat
bbrari' dengah Teater Artistik *dari
Singapura.
Selama ini, dalam setiap pertun-
jukan, Teater UI tidak terikat pada
aliran apa pun. Dalam Teater UI semua
berkumpuiuntukBplajar sesuatu yahg
baru. Dengan pengalaman dan penge-
tahuannya masing-masing, mereka
saling membagi ilmu juga saliiig mem-
bimbing.
Belajar, berlatiK, dan berkarya untuk
mehgabdi adalah visi dan rhisi Teater
UI. Teater Ul akan selalu belajar dan
berlatih untuk terus menghasilkan
karya terbaik, sebagai bentuk pengab-
dian terhadap serii teater.
Bumi Mengejar Su/an (2005)
Dramatisasi puisi TanahAirMata
pada Festival Puisi Nusa'ntara • / n
di Selarigor, Malaysia (2005) '
Pementasan Tunggal, Bhineka,^
finggal Berapa? (2006) ' n .. ;
MimbarHitani'di Malaysia.{SOpO)
Pementasan kolaborasi Daunkenng
di Titik Api {2007) :
Khotbah dl Festlval.Teater dan •
Tarl Nusantara, Malaysia (2007) - .
•Beaufy'and Sadness (2008) -
,Perempuan Di Persimpangan.Abadj\
di Festival Puisi Nusantara.
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FIKSI ILMU
BENTUK novel The Last ,WindoW:y
Giraffe yang seperti kamus bisa.
jadi satu-Satunya di dunia. Sedap.
halaman dibagi menjadi dua kplom.
PetefZUahy, si penulis, mengambil
. bentuk buku pelajaran membaca
anak-anak Hongarra, berjudul
Ablak-Z^irajf. Ablak itu jendela, dan
Zsirfl^ jerapah. Seeker jerapah di- ;
jendela? "Hewan yang tidak biasa^
Wk temui sehari-hari. pia di jen- ;
dela karena penasaran, apa yang
terjadi di luar sana," kata Peteiy
.Juinat (24/lQ),:diJakarta.;l^aksud-^^
nya? Terserah bagaim'aha pemba^a
memaknai. .
Satu lagi yang linik, format buku-
ini memunculkan semua foto hasil
bidikan Peter.rRagamnya liias,.
orang dan. lingkungan,.fpto kari-
ji'katur, hiaaah dind|hg-yX^mah^,<'
kiicm'g-v.kaiya seni, dan %>a saja.".';
I' P^empataniiya pun disesuai^nisj:''1
penj^asan setiapbagian. ffak beda
.v;dat^^amusbergambar.
.' l^psk'i ismya betkisar- demons--..
;  ,trasi,dan;si'tuasi p61idk,;i^P humor v
• merijadi bagiaivpehting
.  'fP^ter inerasa'pencapkiannya
yang tertinggi ialah saat orang da-
, tapg'dan mpngisahkan'bagaimana




' galmana Anda menafsirkan.-Peter
^kkah berusaha'menjelaskan. Se-
- ;bab; katahya, ketebasan ada pada
j : vsemua prang. (Wfey/M 1) '







































































































"y? ?^^agaiipidtitalent^ karenafekli^ya ;
inenulis buku, tapi Juga seniman, fotOT
grafer, dan penyair. Beberapa bahkan
^ menyebut Peter uncate^orisable. Mungkin '
kare'na ketidakbiasaaij yang diakuinya. ' "
' " Kebebasan Peter terwujuddalamturah- '
, :an pemikiran yahg .dia sebut karya seni.
Novel The Last Windoiv. Giraffe mengambil .
bentuk umum sebuah kamus, Ada daftar
. huruf, daftar kata yang dia'rtikan, d&n
deskripsi tentahg kata-kata itu. "Ini me-
mang novel yang berbentuk karnus/' ujar-
, ,• liya tehtang The. Last Wi7iciow Giraffe yang
siidah diterjemabJcaiVdalam 19 bahasa." ,
jlsinya berkisah tentaiig aksi-aksi.de-'
,mobsfcrasimelawan'ke(diktatoran,deng^.'
. menebar Kata-kata ^e'derhaiiai Dia mSnyie^
biitnya dengan kalimat;^^kesederhanaan
dalam kompleksitas.
"Sajra' inenguraikan pengal^an yang
sebenarnya berkaitan dehjafti seitiua i: |
• prang di ^luruh^unia/' tut^ Peter. Apa i :
.  •• yang dlmafeud:ddak seialu,'d^ i
n demohstrasi, tapi bisa tnengairibil deu-'i'
keseharian dan pergaulan setiap or^'g. '
Situasi yangberbeda, tapi dengan makna.
yangsama. . ' . • ; - .
Kebebasan
Saat Peter berkisah tentang hidup [
kediktatpran, ^  merangkm kata-^ta3'
' 3^geksplisit "feya tidakperiuinenjelaskah
kata-kata saya. Biarkan prang laiiimeng^-,
kannyadalaintafsirannyaSendiri.'" n
Itu berarti :jika iPeter mengisahkan
tang ibunya, belum' tentei hanya tentang-
itu'maknaj^^g bk^^^ Adajejajatni}^
■di setigp'bagi^novek'^etiapda^ be^)is ^  .
- diterjemalikan tiap-Hap pembaca, sesuai "
kondisi dan kehidupan yang dijalani;;- '
Itylah keltebasan yang ingin disampail^
Peter. Berlatar belakang masa diktator yailg
dilaluinya> dia yakin seseorang tidak butuh " '
perintah dari orang lain. Isi novel Peter,
meski terbagi dalam bagian abjad berb^a,
jnenipak^ k^eluniban utuh: flvl-l) ,
DARI'judul yang tertera dalam sampul buku-
nya, sangatg^Ias babwa tokoh utama dalam
buku ini adalah'.Si Mbot. Si Mbot merupakan
seorang tdkoh" dalam imajinasi sang pennlis,
' Agung Nugrohp. Si' Mbot, dalam biiku ini,
mpv^aklli/did-Agungbendiri.
Poin utarn'a yahg ihgin disampaikan Agung
daJaid£iU.ku bersanipul merah ini adalahbahwa
inain, Apa yangdilakukan orang-orang di da-
lanrnya adalah semda'hal, apapun bentuknya,
keqpali. kerjaj Ane'li^;^b^ Dajam bukunya
;itu Agnng mencofaa memaparkan banyak hal
•yarig-sudah biasa terjadi di lingkungan kan-
tdr, te tapi dengan menggunakan, kacamata
yang berbeda. Ya, demikianlah gaya berpikir
Agung. Kendati ia sendiri mengakui-atau lebih
tepatnya rnerendah-bahwa apa yang ditulis
dalani bukunya itu 'tidak penting', tetapi apa
Dalartt buku ini^fe -
'dikejutkan' derigan adanya
ko'mentair daw'iistri dan anak
:pertamaMi;m§^^
setelah
yang disebutnya ddak penting' itu, teririyata .
bisa mengocok peiut kita juga.
.S^belum.sempat membaca isi cerita konyol
•dalam buku ini-kita akan 'dikejutkan'dengan
adanya komentar dari istri dan anak tentang
Agung sendiri saat pertama kali membuka
halarnan pertftma^setelah sampul buku. Suatii
hal yang png'at tidak lazim kareiia halaman
}f>fertaina setelab sapipul luar biasanya diisi
dengan halaman judul, dalam sebagaimana
buku lain yang sering kita teinui. Uniknya,
■komentar istri dan anaknya itu ia buat dalam
78
^ Sesuaidengant^a'utaina^Agimg^ . § n j;v, v i j:p-
:bukii#ii




.v^ '' '• / .' '. .■ " . ' ', ' " '•' * . ' ^j^'- ■'^■^.^ - ' * -^ - '■ ■ ' ' ■ * "t"^^^|l^v»^vyan-^.Indo^^
;  Dfr;L|fnge VVe^ a
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HADIAH SASTRA
K|r^ ovelis Ayu Utami punys-gawe
hanjacfjnyayangjatuh kem^'" >|n«B nn Di Komedi Ka^e, Pasar FesttvaT, Ja '
efl V karta Selatan, la meluncurkan situs AyU
B"  com untuk merayakan angka 40 '»'•
^S'rB^j^3{Q^^,SaiY{3n {Jan i.afung^..rnivfTtengakU'tak'^
pda rasa cemas sedikil pun. -"Aku. s'enang dengarS
y-usiaaekarang Sebagian orang ketakutan memasS
:j ,kf usia.ini,;aku sangat bahago memkmati staminS
40 membuatku sehat fisik dan pikFran," kata Ayu M
^ Seiasa lalu , 'n
'  Peraih Khatulistiwa Literary Award (KLA) 20Q8 B
; kafegon.prosa iewat nove!'barunyai3i/a/igar?"Fi/,'iffl





tak ter.|^^d;.-5fe;',%Ha^ n Jl
jernbatad;-^as;v.:;v
;  ini ' n j
stamina 40 membuatMjs B
^ibS^^^rbidup'deagavgMt i>erof3brdg3 .jl
tfe jm (eg





JAKARTA, KOMPAS - Nove-
lis Utarni meraih pengharga-i  an Khatulistiwa Literary Award
n  tahun 2008 kategori prosa lewat
novel terb.^runya, .Bilangan Fu.
Kaiya ■fefbam dan penuJis pe-
irempuan, yaiig sebelumnya me-
nerbitkan novel dan La-
rung, ini dianggap turut mengem-
bangkan kehidupan sastra di Ta-
nah Air dengan basis penelitian
yang kuat.
Penghargaan Khatuli^wa iin-
tuk kategori puisi diberikan ke-
pada Nirwan Dewanto -dengan
antologi puisinya, Jantung Lebah
Ratu. Wa Ode WuJan Ratna mem-
peroleh penghargaan untuk ka
tegori Periulis Muda Berbakat
melalui kumpulan cerpen Cari
Aku di CdntL
Penghargaan diumumkan di
Atrium Plaza Senayan Jakarta,
L Kamis (13/11) maJam. Masingr
' rn^ing pemenang prosa dan pu
isi memperoleh' hadiah uang
Rp 100 julia, sedangkan kategori
penulis muda mendapat Rp 25
juta. Richard Oh, salah seorang
penggagas Sastra Khatulisti^,; .
mengungkapkan, :• penghargaan
ini tak hanya memberikah du-
• kpngan bagi penulis, tetapi juga
memberi apreriasi pada keija ke-
ras dan prestasi daJamdunia sas
tra di Tanah Air: . . -- •
Bilangan kj, Jantung Lebah
RatUj dan Cari Akii di Canti ter-
pilih setelah melewati proses se-
-leksi dari • tiga t^ap ,penjurian
dengjui koordinator Bagus Tak-
Penjurian terakhir dilakukan
-tim yang ferdiri dari Budi Darina,
H^ad .Rangkuti, Seno Gumira
Ajidann^ Remy Sylado, dan Linda Christani. Karya j^g dinilai
mencakup karya yang terbit sejak
Juli 2007 hingga Juni 2008.. Menurut H^ad ' Rangkuti,
.Bilangan Fu dsnrJantung Lebah
R^tu niewakili spirit sastra,yang
serius dan mat^g "Di" tengah
kemunculan bany^ penulis sas-
miidayang-cehdei^g gemar
beMam akTobat l^ta-^ta, dua
I^rya itu menunjiikkan bahwa
yang terpenting dalam sastra itu '
tetaplah gagasan yang bemas, se- ■
lain jiiga sublimasi bahasa,^' ka-^-^
fenya, OAM),:. i' " •••'j
Kotapaa, 15 November 2008
HADIAIJ^SA-Sajrot-. -
Bersastra Sejak Anak-anak ,Meski harus melewati gang sempit, tak sulit mehemukan Pondok ;
Pekak Library. Letaknya di sebelah utara Lapangan Sepak Bola !
Ubud. Plang bercat merah terlihat di atas gang. Di dalam pondok ^
n  itu terdapat balai beratap rumbia. Di sebelah kirinya berdiri perpustakaan .
1 mungil.
Sabtu siang dua pekan lalu, pondok itu terlihat lebih ramai.Tarripak :
beberapa siswa SMP dan SMA Ubud yang masih berseragam. Ada pula ;
tiga rhurid SDdari Yayasan Pendidikan PuncakJaya dan AsramaTomawin \
Kabupaten Mimika, Papua. Balai itu bertambah ramai ketika siswa-siswi Al-:
lhzra,Jakarta,tibaber5amaorangtuamereka.
Anak-anak berwajah ceria itu duduk bersila, mendengarkan klsah
. rimba dari Saur"Butet"Marlina Manurung. Butet adalah guru pendidikan ^
alternatif bagi Orang Rimba, yang dulu dikenal sebagai suku Anak Dalatri I
atau Kubu diTaman Nasional Bukit,12 dan Bukit 30, Jambi. Karena me'tode I
mengajar baca-tulisnya itu, penulis buku Sokola Rimba itu, antara lam, ;
meraih penghafgaan The Man and Biosphere Award 2001 dari ilPI-
UNESCO. -
Butet berkisah sejak pertama kali ia ditoiak sampai dimlnta ,
. mengajar oleh Orang Rimba. "Kakak selalu menyembunyikan benda •;
!  ini,"katanya sembari memperlihatkan pena. Katau ketahuan orangtua, •
pena itu akan dibuang dan dibakar karena dianggap sebagai guna- j
guna. Mereka menganggap jahat alat tulis, sebab orang-orang luar
menggunakannya untuk merampas tanah-tanah mereka. "Kareria^tidak
I'bisabaca-tulis,mereka seringditipu/'tuturButet,
!  "Kakak pernah stres nggak kerja di sana? Kok, Kakak mau kerja
j di tengah hutan? Bagaimana Kakak belajar bahasa Orang Rimba?" I
n  Pertanyaan demi pertanyaan dari anak-anak menyerbu selepas Butet ;
bercerita. Dengan telaten Butet melayani. Di akhir acara, anak-anak itu
sibukmenuiissurat untuk Orang Rimba.
Beberapa anak mengantre untuk mendapat tanda tangan.Butet
Naya Sa^rpsatonp, sjswj kelas IV SD Al-ihzar, berulang kaii bertanya. ;
"Nggak nyangka, kehidupan di Jambi beda dengan kehidupahku;ujar||. bocah sembllan tahun itu. Baginya,,kisah Butet sangat menyentuh.'Jadi \
I,: inginhgo/ororangsusah/'katanya. - • j
! • Acara"BerbagiCerita dengan Butet Manurung"itumerupakansatu |
'• dari 15 programanakdanremaja dalam rangkaian UbudWriters&Readers ^
Festival, yang digelar Yayasan Mudra Swari Saraswati. Program anak itu, -
_ kata Ketua Yayasan, Ketut Suardana, dirancang untuk mengembangkan
T; generasi muda di masa mendatang.
^  Mentorseluruhprogramituadalahpenulispiawaiyanghadirdafam|perhelatan tersebut. Rangkaian program itu sepenuhnya didukung PI
I Freeport Indonesia meialul Program Freeport Peduli, Keterlibatan mereka,
^ mehurut Direktur-Excecutive Vice President and Chief Andministration
^Officer PI Freeport Indonesia, Sinta Sirait, merupakan upaya untuk
liTjmemperkenalkan nilai-nilaikesusastraankepada anak-anak. B
'j:'  RitaTriana Budiarti (Ubud)
Gatra, 5 November 2008
HADIAH SASTRA
"Biiangan Flu" Raih Penghargaati
[JAKARTA] Penulis
Ayu Utami kemb^ mera-
ih penghargaan. Kali ini
gillran hovel Bildngan
Flu yang membuatny.a;.
meraih penghargaan Kha- '*
tulistiwa Literhry Award
(KLA) 2008 untuk l?^tegbn
fiksi. Berita membahagia-
,kan bagi paraih penghar
gaan dari dalam dan luar
negeri:ito diumumkan di
Atriuni Plaza Senayah,'ja-
kdrta, Kamis (13/il) ma-^
'
Gapjaran atas pehghar-|aan lUA bagi Ayu ialah
hadiah sebesar Rp 100 juta.
Dalam ajang KLA 2008,
muncul sebagai nomine
lainnya ialah Dan^o (iTd-
; m Firing), Jiinaedi Se'tiyo-'
:.n6 (Gloriggongj; Mashuri;
(HwAbb), dan E.S ito (i?c-
.hdsia M^e).
Uhtuk kategori puisi,




' to: Mantan aktivis mahasis-
wa Ihstitut Tekhblogi Ban
dung (TTB) itu ji^a berhak
meridapatk^ hadiah sebe-
';MlMANYU
I,Wa.pde yVulan. Ratna"'rrieraih Penghargaan^kHatuiirtlyi/a .Litera;y
Avyartl 2008 kategori ''Be^YoungWrlter''d[ Jakarte;Karnis'(13(li).'
sar Rp 100 juta. Jdntuiig.









nya. ,penggagas . .KLA, •
Richard ph mengatakah,
penghargaan. tahunan-
KLA yang kedelapan kali-
nya itu semakin menguat-
1^ keyakihannya betapa
penghargaan terhadap pa
ra penulis mempakan sua-
.tu'keharusan.
Untiik kategori penulis
muda, p'ahitia seleksi me-,
milih Wa Ode Wulan Rat-
. na lewat kpmpulan cerpen
yang t.erangkum dalam
Cdri Aku di Canti sebagai
pemeriahg. Wa Ode menjd-
sihkan Stenley pii^aprad-







(A Veo" Yuppy Wedding),
Aulya.Elyassa {Entliirea),
■ dan Astari Nhr Aiina (T/ze
ScarpbooA:). [A-14] ^ ' J, •
Suara Pembaruan, 14 November 2008
HADIAH SASTRA
E<iy Asrina Putra
SEORANG penuiis n\uda Aiiis-
tralia kelahiran Vietriam^ber-
hasil memenangi penghargaan
Dylan Thom^ atas kumpulah
cerita pendeknya beijudiil The Boat.
Ketua panel juri Peter Florence
menyebut Nam Le, pemenang peng
hargaan itu, sebagai seseorang yang'
pantas menerima anugerbh uhtiik
para penuiis berbakat di bawah uSia :
30 tahiin tersebut. n \
The Boat adalah biikii'kiimpulan
cerita pendek (cerpen) perd^a yarig
ditulis Nam Le. Meski novel ihi lahir
dari seotang penuiis pemiila. The Boat
sukses mendulang pujian dari para
pengamat sastra. Tak terkecuali Mi-
chiko Kakutani dari .surat kabar The /
New York Times yang terkenal dengan
kritik-kritikpedasnya;
'Tuan Le tidak hanya menulis d^ ^
ngan penguasaah dan pertimbangan '
yang jarang dimiliki bahkan oleli '
kalangan penuiis veteran. Tetapi dia ' j
juga uienampilkan kemampuan inkii-
tif dan insting unfiik meriyampaikah
semua konflik psikologi yang dialami
manusia ketika mereka merieniukan - '
harapan dan ambisi berbfinturan de^
ngan keluarga atau kekejamah fakta
sejarah," tulis Kakutani.
''Nam (Le) menangkap latarbelakang
dan kondisi pribadinya serta orahg laid
dengan niata yang jeniib, kecerdasah "
yang terfokus, dan penggimaah'kata- "'
Jcataiyang menakjubkari. Dia, inenurut I
panel (juri.hadiah Dylan Thdmas),.
adalah sebuah bakat kesusastraan yang
fenorhenai," tambah Florence.
The Boat memimt tu^uh ceipen karya
Le. Kumpulan cerpen rereebut berlatkr •
belakang tempat yang berb^m. Mulal:
dari sebiiab festival k^a^ah'ri&r^Kbta'^'"
Tehei^b; 4^;
beberapa hari ihenjelang dijatuIikaimyaX.
' bOrti atoin ;
I>ua dari tujuh cerpen tersebiibyaitu
Love and Nonor and' Pity and Pride and
Compassion and Sacrifice dan The Boat
terinspirasi dari kehidupan-pribadi ■.
sang penuiis sehdiri.I  .
I  seoraiig penUlis muda berdarah Viet
nam bernama Nam yang meninggalkan '
pekOrjaannya sebagai. pehgacara di
Melbourne, Australia, untuk inengejar
Gita-atanya menjadi penuiis novel. '
Salah satu ambisi utaina dari cOrita •
itu adalah kehendak untuk memainkan
ide.yangkuanggap autentik. Seb'erapa
banyak autobiografi yang tersirat atau
diterima. Bagaimana kita membaca
sesua^a dengan cara yang berbedajika
kita tahu (cerita) ini diambil dari kehi-
dupan sahg penuiis," kata Le tentang
Love and Honor... dalam wawancaranya
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;  f'Saya;p(^(^^ ba^
' ak^' p6iii^ diri Anda.' Ap^^
sep^mcstj^ang^BSampa se-
|pWVWH]^lS|i^ peni^ya inendoroBg;^da te dalam^ i j l?es^?u^ c>rati^ vf ;
:c>»iAUiiiwj-• ii';IL'L.^■^- t'-toii^^ai^;.ol(^i]^j(^i.'iijmv^ltaslibw^ ! ''■TT'-"~:t:( -rr ^ r^r"
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HADIAH SASTRA
HAMSAD RANGKUTI ' ^ '
Penghargaan Sastra
Kenangan dari Thailand belum sempat
ditulis, sastrawan Hamsad Rangkuti.
(65) kembali mendapat penghargaan
sastra. "Hanya Nobel Sastra yang belum
I  i^ang dapatkan" kata Hamsad yang biasa
I  dipan^ Abang berkelakar.j  Pada Kongres IX Bahasa Indonesia, pekan
I  lalu, ia—lewat kumpulan cerpenBibir dalam
I Pispdt- meraih Penghargaan Kesastraan
I  Pusat Bah^a. Sebelmnnya,' 30 September
^ 2008, ia mendapat penghargaan sastra SEA
Write Award dari Raja Thailand.
Kumpulan cerpen Bibir dalam Pispot
(2003) sebelumnya juga' mendapatkan
,  perighargaah Khatulistiwa Literary. Award,
yang menghantarkan ^ahg dan istri,
Nunvindasari, berkeliling London, Inggris,
serta mengikuti Pertemuan Penulis Diinia '
dan London Book Fair palda 2004.
Memafig punya ide menulis cerpen ber-
^ latar Thailand?
Si Abang -bercerita, "Ada satu peman-
dangan dari meja makan'kami di tepi sungai.
Eceng gondok han3mt setiap kaihi m^an.
Sa^ pikir, lama-lama eceng%ondok itu bisa.
Ihi p^ti rekayasa." '
%y.m
.  . JCOMP.\S/^p_J:URNJA
H^sad ditemani istri dan puMhya,'Arig-
gi Mauli,, l^u berper^u'liihtuk 'mencari-
tdiu. Terriyata, eceng goridok'itii memang '
dihanyiitkan,'jalii dikumpiilkankeriibali, be-.' •
gitu berul^g^ulang. Rupanya, efceng gondok'
menjadi perighias suhgai uhtuk'dipandarig'i
para turis di hotel. (NAL) i"'i ^
Kompas, 6 November 2008
HADIAH SASTRA
PQJOK PENUUS
Penulis Muda Terbaik versi KLA 2008
^ Ode Wulari Ratna terpiUh
I  $efc(agai penulis mdda terbaik da-
lam malam anugerah' Khatulis-
' tiwa Literary Aw^d (KLA) i008-
di Jakarta (13/ll).Aew^t biiku .




::Mereka ialah Stanley Dirgapra-
ja dengan bukunya, jin Homwe
.  Une Femmr, Kristy Nelwan
^erempuanlMin),FadilTimoTmd6
(l4ys Party), dan Vessy Yasinita
(Knitting Club). Jiiga Windry Ra-
madKina (Orange), Ika Natasya
(A Very Happy Wedding), Aulya
Elyasa (Enthirea), Astari Nur
A]ma(TheScrapbook),sertaC^vm
; Michael (Juksta Posisi).
Dengan menyandang gelar
tersebut, Wulari berhak membawa
pulanghadiah uang tunai sebesar'.
Rp25 jiita d^ p^a sponsor. -'Saya
sangat senang- Saya enggak men-
dtiga/' tuturnya kepada Media
Indonesia sesaat setelah menerima
penghargaan. •
la niehambahkan; Cari Aku di
Canti merupakan,buku cerpen
pertairia yarig ia tulis. seorang
diri. Sebelumnya, perempuan
kelahiran 23 Agustus 1984 itu
pemah menulis beberapa buku
cerpen kolaborasi. Antara lain
Diidrang Menangis' (2005), Lebih.
BaikAku tidakMasukSurga (2004),
La Runduma (2005) dan Perayaan''
Kematian (2007k
Beberapa penghargaan yang
...pefrtah diraih ariggota Komu-
. mtas 'Teater Zat ini antara lain
^ , juara sayembara iCerpen Melayu
•  ;Dewan Kesenian Riau -2005 dan,
.ij .juara sayembara cerpen J^akatau.
^Award; Dewari Kesenian Lam-
pung 2005.
Wulan yang kani rnasih menye-
lesaikari Studi di Universitas ne-
geri Jakarta irii memang mengaku
hobi menulis cerpen. Tema-tema
cerperiL yang ia tulis biasanya
tidak jaiih dengan kehidupan
perempuan dan adat istiadat.
Misalriya, pada ceipen berjudul
Clari Aku di Canti, ia mengisahkan
anak perempuan yang menolak
; keinginan prang tuanya Un^uk
sekolah di bidang kedokterari.
•' Pada kesempiatan berbihcang.
■& i"f* «
< - < '
^  iji T:
I  jiw
perempuan-^-berkerudung ini'
I  inenceritakan ritualnya saat akan
menulis. "Setiap kali mau menulis
harus berdandan dulu. Paling
tidak saya harus rapi," katanya.
la merasa, setiap kali menulis,
. tulisannya itu akan dilihat dan
I dibaca kauin laki-laki. "Malu
kalau tidak berdandan," katanya
semibari tersenyum.
,  Selain kategori penults muda
terbaik, KLA juga menganuger-
ahkan dua gelar lainnya yaitu
penulis terbaik uhtuk kategori
prosa dan peiiijlis puisi'terbaik.
Kategori prosa dimenangi Ayu
Utami lewat buku berjudul Bi-
Inngan Fu. Sedangkan penulis























Wa Ode Wulan Ratna
Media Indonesia, 15 November 2008
KEPENGARANGAN, SAYEMBARA '
£:• '^PURWoiffiRTO CKR) n Badaii Ekseku^ M^asisy?a
,'?icplah Tinggi Agama IslattNegeri (BEM.STAIN) Puiwpkeft^^
f;: bekeija sama dehgan Penerbit Obsesi ftess menyelerigg^r;
kaii Ldmba Cipta Cerpen 'Reli^ositas Cinta'Tingkat Malia^i
' slswa-Pelajar se-Indoriesia. Pariitia menyediakan hadiah ba^-; '• T n_ :-L..! rli' ^_.'Tt Tii:'trnrt'--
' S3AIN PurWokert;p. Selain itu, .bereama 27 npmiriatbr karya;
;. ^a juara akan dibtikUkan dap dit^rbitkan pleh'pehe^bit Gb-:^-:
'• / Sesi,Pr4s/Dev^an jiiri Lprpba Cipta Gerpen 'Religipsitas Cihtal-' - - terdiri Brs AKniadun Ypsi ^Hprfaiida, Abdul WacMd BS .SS;,
' ;MHum/dan,He;u KurmawanSPd MH\mi. -
.Bagi.peseitayaiigbenninat.mengikutilpmba, 4ipersilakap.r-
• merigirimkan karya yang beluih 'pernah ^dipublikasikafl:;.
1 . ipelalui email lpmobsesb^vrt<@5^po.cb:id danharusdiTCC k^^
] ; pbsesipress%mail.cpni Peserta juga wajib liieriyertsikan fcK - L tokopiidentitas diri, tenitarna kartuniahasiswa. PengumunxV
an pemenang akan dilakukan I J^ahiiaii 2009 dan pengahuge'.!
. rahan hadiah juafa dan nomiiiater akan dilangsungkan 14
'I Eebruari20p9.-.-"''."-^'. ' • >• ,
1 Salah seprang anggota dewan jun, Abdul Wachid BS mKnje^,
1 l^kto selamlpmba dpte (^rpfen, BEM STAIN Fkiiy^pkertojm^
j ga ihenyelenggar^an Loinba Cipta ilsai 'Kekuasaari flan : Agama'i Pe^rta.^batasi satu judul esai yang sesuaidengan
n pik; Panjarig esarS-lO balaman kua^; spasi ganda, huruf;
time new rdman dengan kapakter huruf size i2/:''Karyadi->
emadkan ke Ipmebsesi-^tpwt'^ahpp.cp.id dari banis di-CC ke
- obsesi|)ress@gmaiI.CQm"je}as.^>dul Wadnd. ; f: . ^ Batas waktu pengiiiman paskah tanggal 22 Oktober hm^a,
1 22 ■De^mber 2008. Pemenang akan'dipilih juara I, n dan^UI ,
lyang akan diumumkan 7 Jaiiuari 2009..Sedangkan penganu-^' _
-2009, Tim juri terdiri Suwitp NS MAg, Ridwan MAgj-Abdvfl;
—---j '
Kedaulatan Rakyat, 19 November 2008
KESUSASTRAAN HONGARIA-SEJARAH DAN KRITIK
Kamus Perlawanan
dari Hungaria
Peter Zilahy menulis novel bergaya kamus untuk melawan rezim
diktator. "Kitab suci" bagi gerakan mahasiswa.
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AADALAH Arany (Emas). Zaman
keemasan di Yugoslavia tinggal
sejangkauan tangan.
B adalah huruf ketiga dalam
abjad Hungaria. B adalah huruf persa-
habatan. Sahabatku di Beograd adalah
Filip David. Dia pergi berdemonstrasi
setiap hari. Bersama anjingnya, mereka
berjalan di depan barisan polisi. Anjing
itu bernama Bilbo.
Itulah petikan dari sebuah novel yang
kemudian menjadi "kitab suci" ge
rakan mahasiswa di beberapa negara.
Buku itu bukan sebuah kamus, bukan
pula ensiklopedia. Penulis Hungaria
Peter Zilahy menuliskan catatan seja-
rah, pengalaman pribadi, atau pikiran-
nya dalam novel The Last Window Gi
raffe itu. Novel ini telah diterjemahkan
ke bahasa Indonesia oleh Penerbit Ben-
tang bulanlalu.
"Saya menulis novel The Last Win
dow Giraffe dengan mengambil ben-
tuk Ablak-Zsiraff, yaitu buku yang di-
gunakan oleh anak-anak Hungaria ke-
tika belajar membaca," kata Peter da
lam sebuah diskusi di Yogyakarta dua
pekan lalu.
Kata pertama yang dimulai dengan
abjad A dalam kamus Hungaria, misal-
nya, adalah Ablak atau Jendela. Kata
ini. mengaiitarkan anak-anak berima-
jinasi tentang jendela. Anak-anak yang
belajar membaca sambil berimajina-
si ini kemudian akan tenggelam dalam
petualangan menjelajahi kenikmatan
berbahasa. Petualangan mereka selan-
jutnya akan ditutup dengan huruf Z
atau Zsiraff (Jerapah) untuk sebuah ce-
rita tentang jerapah.
Dengan gaya kamus ala anak-anak
inilah Zilahy meniti cerita. la menyu-
guhkan bentuk penulisan yang ber-
beda: alur cerita yang tak runut. Pem-
baca mendapati bab dan tema yang ber-
jumpalitan. Satu-satunya yang ru
nut di sini adalah pendekatannya yang
alfabetis. "Melompat-lompat adalah
hal alami otak manusia," Peter mem-
bela gaya penulisannya dalam buku
yang banyak bercerita tentang masa-
masa kejatuhan kediktatoran di Eiropa
Timur dan Tengah itu.
la, misalnya, bercerita tentang per-
sahabatannya dengan Filip Da




baca lalu dibawa ke ce
rita salah seofang teman-
nya, seorang penembak
jitu, yang diberhentikan
dari dinas militer Yugo
slavia karena ibunya ber-
darah campuran Kroasia-
Hungaria dan ayahnya ke-
turunsin Bosnia-Serbia. Ke-
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mudian Peter melompat lagi, menceri-
takan anak Radovan Karadzic, Saskija,
yang harus berhadap-hadapan dengan
teman masa kecilnya, Jusuf, saat penge-
pungan Sarajevo.
Lompatan-lompatan cerita yang ditu-
turkan secara alf abetis itu tak membuat
novel ini menjadi tak utuh dan tampak
kaku. Sebaliknya, Zilahy; yang melun-
curjjan novel itu sepuluh tahun silam—
saat itu umurnya 28 tahun—justru te-
rampil melenturkan cerita. la bahkan
kerap membuat pembaca tersenyum
atau tertawa terbahak-bahak.
Tengoklah cerita tentang ayah Slo
bodan Milosevic. Ayah diktator Ser
bia ini pada mulanya ternyata seorang
guru agama. la kemudian dipromosi-
kan menjadi guru bahasa Rusia sebelum
menjatuhkan diri dari sebuah tebing di
Montenegro. Ibu Milosevic juga mati
nahas: gantung diri. Pamannya me-
nembak kepalanya sendiri. Zilahy lalu
menyisipkan humor dalam cerita ayah
Milosevic itu dengan mengisahkan se
buah aksi demonstrasi mahasiswa. Di
salah satu papan protes ia menulis; ma
hasiswa menegaskan pentingnya me-
lestarikan "tradisi" keluarga.
Membaca novel yang sebagian besar
mengambil latar di Beograd ini
mengingatkan pada cerita perla-
wananterhadap OrdeBaru. Saat
itu penentangan dilakukan de
ngan samar dan penuh eufemis-
me. "Memang ada banyak ke-
miripan dengan situasi di In
donesia: dari kediktatoran
• hingga perjuangan akan ke-
: bebasan," ujar pria yang kini
tinggal di Austria ini kepada
: Tempo.
Bagi sejumlah gerakan
mahasiswa, The Last Win
dow Giraffe malah telah
menjadi semacam "kitab suci". Di
Ukraina, misalnya, bukuini dibaca oleh
para aktivis mahasiswa yang kemudian
berhasil meletupkan revolusi oranye
pada 2004. Buku ini meraih penghar-
gaan Book of the Year dari Ukraina
pada 2003.
Gaya kanak-kanak novel ini kian
kental dengan tambahan foto dan gam-
bar-gambar yang tampak naif. Inilah
yang membuat buku ini tetap mena-
rik dibaca kendati sudah beredar sejak
sepuluh tahun lalu.
The Last Window Giraffe telah diter-
jemahkan ke lebih dari 20 bahasa
Setelah ke bahasa Indonesia, novel in;
akan diterjemahkan ke bahasa Turki
Mungkin karya ini juga akan berman-
faat bila diterjemahkan ke bahasa Bur
ma atau bahasa negara-negara yan|
masih awet memelihara kediktatoran.
Purwani Diyah Prabanda




Peter Zilahy menulis novel bergaya kamus untuk melawan rezim
diktator. "IQtab suci" bagi gerakan mahasiswa.
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AADALAH Arany (Emas). Zaman
keemasan di Yugoslavia tinggal
sejangkauan tangan.
B adalah huruf ketiga dalam
abjad Hungaria. B adalah huruf persa-
habatan. Sahabatku di Beograd adalah
Filip David. Dia pergi berdemonstrasi
setiap hari. Bersama anjingnya, mereka
berjalan di depan barisan polisi. Anjing
itu bernama Bilbo.
Itulah petikan dari sebuah novel yang
kemudian menjadi "kitab suci" ge
rakan mahasiswa di beberapa negara.
Buku itu bukan sebuah kamus, bukan
pula ensiklopedia. Penulis Hungaria
Peter Zilahy menuliskan catatan seja-
rah, pengalaman pribadi, atau pikiran-
nya dalam novel The Last Window Gi
raffe itu. Novel ini telah diterjemahkan
ke bahasa Indonesia oleh Penerbit Ben-
tang bulanlalu.
"Saya menulis novel The Last Win
dow Giraffe dengan mengambil ben-
tuk Ablak-Zsiraff, yaitu buku yang di-
gunakan oleh anak-anak Hungaria ke-
tika belajar membaca," kata Peter da
lam sebuah diskusi di Yogyakarta dua
pekanlalu.
Kata pertama yang dimulai dengan
abjad A dalam kamus Hungaria, misal-
nya, adalah Ablak atau Jendela. Kata
ini mengantarkan anak-anak berima-
jinasi tentang jendela. Anak-anak yang
belajar membaca sambil berimajina-
si ini kemudian akan tenggelam dalam
petualangan menjelajahi kenikmatan
berbahasa. Petualangan mereka selan-
jutnya akan ditutup dengan huruf Z
atau Zsiraff (Jerapah) untuk sebuah ce-
rita tentang jerapah.
Dengan gaya kamus ala anak-anak
inilah Zilahy meiiiti cerita. la menyu-
guhkan bentuk penulisan yang ber-
beda: alur cerita yang tak runut. Pem-
baca mendapati bab dan tema yang ber-
jumpalitan. Satu-satunya yang ru
nut di sini adalah pendekatannya yang
alfabetis. "Melompat-lompat adalah
hal alami otak manusia," Peter mem-
bela gaya penulisannya dalam buku
yang banyak bercerita tentang masa-
masa kejatuhan kediktatoran di Eropa
Timur dan Tengah itu.
la, misalnya, bercerita tentang per-
sahabatannya dengan Filip Da
vid dari Beograd, yang •
setiap hari berdemon
strasi sambil membawa ,
anjingnya. Bilbo. Pem-
baca lalu dibawa ke ce- »
rita salah seorang teman-
nya, seorang penembak
jitu, yang diberhentikan
dari dinas militer Yugo
slavia karena ibunya ber-
darah campuran Kroasia-
Hungaria dan ayahnya ke-
turunan Bosnia-Serbia. Ke-
mudian Peter melompat lagi, menceri-
takan anak Radovan Karadzic, Saskija,
yang harus berhadap-hadapan dengan
teman masa kecilnya, Jusuf, saat penge-
pungan Sarajevo.
Lompatan-lompatan cerita yang ditu-
turkan secara alfabetis itu tak membuat
novel ini menjadi tak utuh dan tarapak
kaku. Sebaliknya, Zilahy, yang melun-
curkan novel itu sepuluh tahun silam—
saat itu umurnya 28 tahun—justru te-
rarapil melenturkan cerita. la bahkan
kerap membuat pembaca tersenyum
atau tertawa terbahak-bahak.
Tengoklah cerita tentang ayah Slo
bodan Milosevic. Ayah diktator Ser
bia ini pada mulanya ternyata seorang
guru agama. la kemudian dipromosi-
kan menjadi guru bahasa Rusia sebelum
menjatuhkan diri dari sebuah tebing di
Montenegro. Ibu Milosevic juga mati
nahas: gantung diri. Pamannya me-
nembak kepalanya sendiri. Zilahy lalu
menyisipkan humor dalam cerita ayah
Milosevic itu dengan mengisahkan se
buah aksi demonstrasi mahasiswa. Di
salah satu papan protes ia menulis: ma
hasiswa menegaskan pentingnya me-
lestarikan "tradisi" keluarga.
Membaca novel yang sebagian besar
mengambil latar di Beograd ini
mengingatkan pada cerita perla-
wananterhadapOrdeBaru.Saat
itu penentangan dilakukan de-
\ ngansamardanpenuheufemis-
\ me. "Memang ada banyak ke-
Y miripan dengan situasi di In-
Y donesia: dari kediktatoran
Y hingga perjuangan akan ke-
Y bebasan," ujar pria yang kini
I tinggal di Austria ini kepada
I Tempo.
j Bagi sejumlah gerakan
mahasiswa, The Last Win-
daw Giraffe malah telah
menjadi semacam "kitab suci". Di
Ukraina, misalnya, bukuini dibaca oleh
para aktivis mahasiswa yang kemudian
berhasil meletupkan revolusi oranye
pada 2004. Buku ini meraih penghar-
gaan Book of the Year dari Ukraina
pada 2003.
Gaya kanak-kanak novel ini kian
kental dengan tambahan foto dan gam-
bar-gambar yang tampak naif. Inilah
yang membuat buku ini tetap mena-
rik dibaca kendati sudah beredar sejak
sepuluh tahun lalu.
The Last Window Giraffe telah diter-
jemahkan ke lebih dari 20 bahasa.
Setelah ke bahasa Indonesia, novel ini
akan diterjemahkan ke bahasa Turki.
Mungkin karya ini juga akan berman-
faat bila diterjemahkan ke bahasa Bur
ma atau bahasa negara-negara yang
masih awet memelihara kediktatoran.
Purwani Diyah Prabandarl
Tempo, 9 November 2008
ANDREA HIRATA "
Benulis An^ea Hirata/pada hari Jumaf(28/llj'Mal^'^;i^
Bobk Point, Gipete; J^arta Selatan, bagai siiperst^. la & S'v
kembimg;^tus^ pen^eniarnya Malam itu, kaiya tetr2,
; .loiirya j^g teral^ b^ Karpbv diluncurkan. "' •
V .'yi ^' qskar^Pelqngi sendiri sudah rilenjadr novel best seller dbngan "
'penjii^^h lebih dari 566.000 eksemplar, sedangkari filmnya tel^ n
mencapai 4,3 juta p-ehontbn= Itu belum termasuk yang menonton" n
melalui layar tancap seldtar 200^000 penonton. ' \
• "Sebagianbesarrdyaltib'uku'tetraIogiXastorPeto%r^'£m.Saya^^
gunakan untuk membanguii sekolah. Jadi minta tolong teman-te-'
- mAn jangan meinbelibukuXagtorPetona? ' ■'
bajakan ya," pinta Andrea Hirata.-
^  .Andrea menututk^bahwasehari ' i- i." ' '-'
"sebelum peliincuranMao'umuA Aa'*- . : \ <• /?ov, ia ditawari buku Xas/car PeZanp? :•>
bajakan ketika'tengahmakandise-
buah waning. "Aduh, kok Saya .di- • ,f ,
■  tawari Xdskar PeZanpr bajak^/'ke-
\duhnyar,.;
x  • Novel Maryaniah ATfl^oy setebd s
^halaman ini merijadi kis;^ p^urigk^ %.






,marnya yang-meminta tanda .
, tangm Untuk mengarnankan ;.situasi, polisi pun menga- |
[, wai Andrea Hirata. Aduh, su- ,





Kptm^an pan^ung yang tenia-'
ram dengan sekumpuldn ^ an-.
ting.pohonr'di.lantaifiya" pefiahj  saat musik-.mengalun.-Sed6ret p0-.
!  ,ipain:masuk dan:dua sisi dah"ber^ nj fcaris-diataspentas. s
I  . ''_Wois^!':W6iseks!;Woiseks!" M^
'  i^a; berteris^.beM^g-ul^g sairi-
I pai kbr m^TjaHana. Seteiah p^g-
i ^g-terang,.-dua'brang beipakai^ '.
^  ' iniHiermeiig^
Adegan ' itu 'meri^awad pertim-"
■jukap Woisefcs oleii :Teater- Bel-di'
Titeater.^itutup ^ Budajya' Ja-
wa- Barat,;Banaiing,':jikiat^,abtu
lalii. Woisefcs diadaptasi :dari -k^^a
seniman Jerrhan, .Gebrg Biiclmer, ""
beijudul Wbyibd^
Pementasan itus^aligus menan-dai. inunclilnya "kembali kelbmpok
I  teater berusia^;"-35 ;;;tahun tersebut,
■ yang "9iati.s^y;:^ama-satu dbka- -
de teraldik, J ^
' ••/Drama itu dimainkan lebih dari
diia "jam. Kisahnya teritang tekanan-
hidupseorangp'rajLuitiandahberha- •I  rriaWoiseks, yang lebih; seringtinggal
•di tai^i mihter/Periga terin- .
,  spaasiolehkdsahnyatapembuhuhah'.
•yang dilakukan sebrang-tukang cu-
•,:,,da'1820ran.;-'-' :' / /.
..n:j'6ndapat^tekanan dari aiasam/Se'-/
.  •bagai suami, dia. terimpit mi^alaK:"
■ ek5riomi;-.ffidupnya kian suram se/-:
• telah -^g istri , mengkhianatiiiya: ,
• Deim-harta. sang'istri bersedia rne-:
- layani. para pervvira yang .-tei-^iir-
•:oleh-,kecantikannya. Wpiseks kemu-^/
/Jbiarimenibimuhnya. . - ,
' Ibk jei^ 'bagaimaria akhir Idsah'/
itu." SebaB/-; pengarang -belum sPm^^,-
, , pat meniintaskan kaiyanyai Bu6h-. •,
- her.kebuiu.meninggal pada usia 2^;/
/. tahunjiada 19;Februaii i837;.kare/-;:
'"'natipus; •"
Wpiseksy.menurut penata artistik/,
•pertimjukn itu, Heny'Dim,' adalah
;penyahipEnan'Satire, kritik, bahkan.
ce'moohan Biichner • terhadap pe- •
Vi^, ekpnohu makro, dan
ce dan inenjaiar di dataran Eropa. j
Sosok Wpiseks diperankan secara' .
;memlkatyoleh..-:Yusef'. Muldiy^ . ■
A.du aktihgnya dehgaii ^ Mpcham-^
mad S. Hanief, yang berperan .seh'a - •;,:
,gai kapteh,-ihenk^. "
;• Er^\^yf^,pimpinan/^^
I -mengaku tak niud^ mementaskan' ;
■ lagi. teater ini. ;''Sulit menemukan
f-p^ain', watak yang 'khusus untuk '
! Woiseks ini," katanya. Kemudiaii
para pemain baru pun beigabung
bermain dengan para aktor senior
V Weks, yang digelargratis, disak-.
'tehah^-a^s^olah daniimM^/
.^^npat duduk teria harapir sete^'
: ,P^-gedimgpedun]ukan..Di bagiandepan, duduk para anggota keiua^a
be^ Tbater Bel dan" angkatanperin-
tis, juga rekan, dan sahabat.. ' -Ibater Bd'-tak hanya beim^ -di,
pentas, tapi juga mendidik para"pe-. piida, dalam program pelatihah :da-"'
program khusus bid^ pro- '
duksi. /Selama masa. vakimi 1998-
2008,-para an^otanya membenfuk' -
kelompok teater sendiri-sendiri.
^Qni, d^gan dengan pementasan^
r^isefes, Teat^ Bel menyatakah di-'
ri:aktif berkesenian lagi. Merekajui/'
ga beftekad niembentuk Balm ,1604, i
t^ Indonesia- sebagai' ri^ ;y&g : ,
layak untuk tempat berlatihyrber-:
to^pul, dan berpentas. •AKWusiswADf' .
Koran Tempo, 18 November 2008
OPERA
In the dots of the. leaves
In the quark of the dew - .
In tKe foam of the sea
Nothing is guilty
In the brick ofdark domes
In glass tiles of garrets
In wounded window panes
Is doom a destiny?
(Pada kutil daim-daun "
• Pada atom putih embuh"
. Pada bii^ laut p^gi
Takada'ygtak.suci •
Pada batu kubah tua
Pada pucuk genting kaca
^  Pada kusen-kusen luka
. Adakah petaka adalah takdir?0
Puisi murung itu
dinyanyikan dalam paduan










"T, alu, dikisahkan, bertemulah
.  I , dua perempuaii di balik pe-
!,-L-irang Mahabharata: Gan-
dhari, ibu para Kurawa, dan Kim-
thi, ibu Paridawa. Gandhari, yang
berduka setelah anak-anaknya te-
was dalam perang yang bru^,
meratap. "Kamu Kimthi... anak-
anakmu telah membunuh semua
anak-anakku... Aku membenci-
mu!"
Pada kesempatan lain, Kimthi
menukas. "Kita ini adalah ibu dari
malapetaka Kita tak bebas dari
rasa tak bersalah."
Percakapan dua perempuan
itu adalah penggalan awal dari :
opera kamar IQili 5^g dipen-.
taskan di Teater Salihara, Pasar
I Minggu, Jakarta Selatan, Sab-
tu-Minggu, 22-23 November. |
I Naskah ATa/z—berupa puisi pan-
jang dalam bahasa In^ris—di-
. tulis Goenawan Mohamad. Musik !
i digarap komponis Tony Prabowo,
i  setl^gl^'; p^rtyutradaraan di-
tanganEJay>SubiaktQ. ;j  •'' 'Naskah len^ap opera ini ter-
I  diri atas lima babak. Dalam pen-
tasberdurasi hampir satiijam di-
Salihara itu, hanya babak tiga,
empat, dan luna yang dimainkan.
Tokoh yangn tampil pun- hanya
lima prang.
Sosok Gandh^ dibawakan pe-
nyanyi mezzo-soprano ketpnm-
an Korea, Bo Chang; Kunthi oleh
soprano Indonesia, Binu i) Su-
kaman; Raja Kurawa yang biita,
Dhestarastra, oleh Christoper'
Tonkin dari Australia; dan San-
..jay^a, tokoh kepercayaan Dhesr
-t^astra,' diperan^ penyanyi
tenor asal Australia, Michael,
Smallwood. Kali, sang dewi ke-
niatiim, dimainkan Keny Walsh
.: asal Amerika.
Kali merupakan t^sir atas ki-
klasik India, Mahabharata. |
Cerita tak membeberkan kepah- ;|
^ lawanankelompokPandawayang i
mengalahkan Kurawa yang Jaliat, li
tetapi mengun^p; sudpt-pan-
■dang Kurawa yang murupg. "Saya
ingin menggali dilema-dilenla
manusia di balik perang," kat,a
Goenaii^n. • :._t : . r ^ • !
Bagaimana wujud dilema itu?
Opera membeberkan deskripsi
sisi gelap perang dan pergulatan
batin Gandhari,. Dhestarastra,
Sanjaya, serta Kunthi. Mereka
masygul, kenapa pertumpahan
darah yang merenggut banyak
nyawa itu datang sebagai pet^a
yang telah ditakdirkan.
Alih-alih memperoleh penjer
lasan, mereka malah terbentur
kenyataan pahit: betapa sia-si-
anya perang yang tak hisa. di-
elakkan itu. Keempat orang'tua
;  itu pun tersuruk-dan hanyut da
lam-bayang-bayang gelap dewi
, maut. Kali;: Mereka meninggal-
^  ;kan ;kerajaan untuk; bertapa di
. hutan, tetapiTantas mati terba-
kar.
Kali; seorang diri,, merayakan
kepunahan itu. Dia. menari di
baWali pancuran percik iapi,-, I^e,-
matian, katahyaivhany^ah -cara
iRituk menyudahi kehidupan la-
' ma demi menumbuhkan kehi-
, diipan baru. "Aku di sini bertugas
imtuk mengakhiri putaran... demi
memperbarui (kehidupan)."
Komposist
Kali pemah dipentaskan di
Seattle, AS, tahun 2000, dengan
musik hasil kolaborasi antara
Tony dan Jarrad PowelJ, kom
ponis asal Amerika. Tahun 2002,
sempat dibuat album rekaman di '
Chicago. Tahun 2005, Tony me-
revisi sendiri komposisi musik itu
dan mementaskannya tanpa pe-,
manggungan di Taman Ismail-
Marzuki (TIM), Jakarta.
Belum puas, Tony membuat
lagi komposisi Aa/i sendirian dan
dipentaskan dalam Festival Sa
lihara sekarang ini Jika pentas
sebelumnya memberi sedikit ke-
leluasaan pada pemaih musik, ki-
ni semua bunyi dikontrol ketat
lewat partitur setebal 141 hala-
man. Peralatanyang-banyak, ter-
masuk instrumen tradisional, di-
sederhanakan jadi satu biola alto,
dua piano, dan dua perkusi.
Biola alto, dimainkan Stepha
nie Griffin, sedangkan perkusi di-
tabuh Alex Lipowski dan Jared
Soldiviero. Ketiganya berasal dari
New York. Dua piano diperca-
yakan kepada dua pianis Indo
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pir lO t^un dairi
pentsis teater, Tea- •
, ter Bel Bandung meng
1 .aw^kebangkitannya de^
rngan setengab hati/ini :
' iteriihat dari keputusan
:niereka mementaskan.
naskah: Woiseks k^a pe-
' nulls jentian', 'Georg !i '
Buphnep^klam benlnk
dr^a inusikal oleh siit:
radara Erry Anwar, seki-
las, tampak mendapatkan
sanduhg^ pada awal ke-
'bangkitannya. Bagaima-
na tidak?Pertunjuk^,
Woiseks selama diia hairi,
pada Jumat (14/11) dan
Sabtu (15/11) di Teater
Tertutup T^an; Budaya
Jawa Bar at Bandung, di-
buka'dengan musik dari
film Conquest of Pa
radise, film yang dipro-
;.duksi pada tabun 1992'si-
1am dengan sutradara Ri
dley Scott.
^ "Saya kdceWa saat;
pertunjukan'jnl dimulai .
derigansebu^ ia^ y^g
i  sudah saya kerial.,^]ta/
' mya drama rnusiic4?J'ke-
^:luh M. Syadari firdaus;
'seorang penggemar tea-
:  ter kepada SPseusabme-
;nyaksikan Woiseks. .
:  Meaki menggunakan .
rlagu yang sama seperti
•dalani film, bisa jadi Har-
; ry BBM, peiiata miisik'
dalam drama musikal'
ini, mengapresiasi lagu
tersebut sebagai sebiiaii '
harapan ^ikan adanya du-
nia baru, setelah Teater
sBel kembali tgunpil. Sama
seperti yang diungkap-..
kan Guspika, Pimping
Teater Bel Bandung^iv i
/'Tujuan kami setelah
:vakum, irii bisa menjadi
'titik awal kebarigkitan,"
^tutumya. ' , n
n • Drama musikal Woi-
!se/i:sdiadaptasi dari lakon
,  Jerman berjudul WbyzecA
yang diproduksi pada ta-
;hun 1836. Naskalj yang ti-
;dak pernah diselesaikan
pengaran^ya^ Georg
Buchher dari Jerman, ka-
rena keburu meninggal
dunia dalam usia 23 ta-
hun ini, terinspirasi dari
"kejadian nyata di sekitar
: tahun 1820-ari di sana: Ka-
.lla itu, ada pembunuhan ,
^ang dilakukan dleh sep-
f^rang tukang cukur berna- i
-;^a yVoyzeck^ . / ./ •
-Naskah dimaksud, se- ^
•jbetidnya sudah pemah > ,
^pehtaskan oleh grup '
' teater yang sama pada ta-
; hun 1979. Saat mementas
kan kembali akliir pekan n
lalu, adegan dibuka, de- ^
ngah'Wbls^ks, yang dipe- •






kbiidisi sbsM yang dia
rasakan.di tarigsi militer.
"Kalau saya mengguna-
kah jasypasti akan diang-
gap berakal budi juga.
Tapi, kami hany^ah
^ orang rendahan," tiitur- •
i , nya sinismenanggapi
atasannya, yang mere- ,
rhehkan jabatan Woiseks.
Melalui tbkoh Woi
seks ini, Buchner seakan
I berkata babwa kekuatan '
moral saja tidak cukup ,
"^meniberikan suatu per- '
ubahan di tengah masya:
rakat yang tidak benno-;
.raL',.-,: ..
' Drama musikal, yang
dilengkapi sedikit.nya- ■" |
i ' nylari dari para pemairi- •
nya irii," mempertunjuk-. /
• kan'tekahan-tekarian mo
ral terhadap Woiseks. ;
Nyariyiari secara kolos^. j
I pertarna k^i terdengar-
seiepas menit ke-22; : j -
Adegan berpindah dari
tangsi militer, tempat dia
mencukur atasannya ke ■ '
sebuah kawasan peru- j
mahan yang cukup balk
penggarapan pariggung- .
nya. Ramai- tetapi mena-V
rik: dan en^ dilihat.
Koridisi sosial ekono-"
. minya y^g jauh dari.
-standar cukup, memaksa
,. Woiseks beipacu meme^'
nuhi kebutuhan hidup- _,
nva; la hidup bers^^s^-
prang perempuan caritikT"
, beranak satu bemama •
; Mail (Nagya Aridreti).
•  Kekuatan intimidasi
' d^i kelas. sosial atau ke-
;pangkatan dalam tradisi
militer, memberikan an-




tak langsung turut mene-
. kan kehidiipan Woiseks.
Buat Erry Anwar,
sang sutradara, kondisi :
ini masih cukup relevan
dengan keadaan di lndo-''
^iiesia. Baik secara ekspli-




'  yang diwakilkan oleh!.,
: Woyseksdenganpang-, ; |
':katnya yang rendgh .dan
cenderungmenjadi bur ' '|
lan-bulanan atau sekadar !
n ^af kipkuasaan saja. n 'il
"Sepl^<)lah irigin ber-'
' k^ta, iihatiahkenyataan; •;
' m^usia yang'sel^namya
adal^ mannsia kecil 'yarig i
mendenta, tak ada kaitari- '
;  nya dengan iimu hitung i
d^ fajar akal-budi. Pergu-
itiereka adalah kpn-.
kret dan bul^ ide^ide. Ya-
itu,^ menjalam fiidiip ,de-;'
:  ,hgan |Segenap .kesuii^-{',
;nya,''. ikata Her^ Dim; ^ '
yang dipercaya mehjadi ii/,
n spenata artistik. n ^ ^ i;
•\Hdl ibi semakin ter-,: ■,
gariibar jelasketika Woi-
.  seks membunuh isb"inya |
seii^diri setelah diketahui I
babwa dia berselingkuh
dengan perwira-pemlfa
lain: yang pangkatnya le-
I 'bihtinggl. • j -
I  ' '^Walaupiini ru^g dan
waktunya saya pilihlaii'^'' y-
jt^berantih, bukan Jer-
:'mdn'bukan Indonesia, tev'
;,^pi ada rasa Jei^an;d^; '




i :'masyarakat^ d^ kondisk
spsM^yang meiiekan di-'
'^'rtiMcull^, di^inbahi ■ • -t i,'
■ndanya kecenderungan.i
berMusinasi dari tokbh'
- iVVpiseks yaiig tidak pintar
; sehingga pangkatnya ti: , - l
dak naik-naik,,ineski usia
telah 80 tahun,'- ujar Erty .
lagi, [SP/Adi Marsjela] .. "
SUara Petnbaruan, 18 November 2008
KESUSASTRAAH INDONESIA-FIKSI
liu "meMbieata'kari;U I
; jiapan pfitra-putri bangsa y^g
f,-dipeliikmaut dalam ijsia muda..ILewatbuku ini, Arifirt Surya Nu-.-.
graha'dkk ihgin membuktikan'. 1
kebenaran korisep .'a^a'; meski j
orartgnya- telah .;tia(ia-! Nanrta--
nama mereka tetap hidup
Wddcenang. • ., • ,
Pan deiapah prang yang diba-
n ,has,;peju^g HAM':Munir Said,
men|a<i spsdjk yang paling lama
menghirup udara dunia^ Pen^s i;
;buku ini juga Membicarakanv:
Ahmad iWahib, G|iairii '^war^:
RA Kartini> Robert Welter, Men- -
gunsi(i, Soe.Hok Gie, Jeiideral .
Soedirman, dan Soeprijadi. -
Senin, 7 September 2004, me-
rupakan akhir hidup Munir Said.
Usianya saat itu 39 tahun. Putra
bangsa kelahiran Malang, Jawa
Timur, itu saat menapaki per-,
jalanandari Jakarta menujuAfo- .
;,sterdam, Belanda, keracunah.J
,  Hasil autopsi" menyebutkari
Munir meniiiggalakibatbanyak- ;
nya racun arsenik di dalam 1am-
biingnya (him 104). Pollycarpus
Budi Haripriyanto merupakah
orahg yang dituduh menamh
racun dalam jiis jemk.
, Ahmad Wahib, pu,tra bangsa
Jcelahiran Sampang, Madura,.
19 Noyefnber 1942 rnenemui
ajalnya dalam perjalanan dari
Rumah Sakit' Gatot Subroto,
Jakarta,; menuju RS;Rertamina. ,
Pemudia„yang memiliki.pe- I
mikiran-progresif-revolusioner :
itu menjalaninya dalam kondisi |
!  tubuK ymg kritis akibat sebuah \
' kecelakaah; !
,  -Ketika itu, Wahib keluar. dari ^
' kahtor majalah TcMipb untuk '■
melaks^akah tugashya sebagai
reporter pada 31 Maret 1973.
Sesampainya di persimpan-
gan Jalan Senen Raya-Kalilio,.
tiba-tiba ada sepeda motor ber-
warna.biru berpelat B 2738 EE,
Tjteluncur. dan menabraknya.
-Tubuh Wahib terpel^ting dan
beriumuran darah hingga pada
akhimya beberapa gelandaiigan
menolong daii melarikannya ke
RS Gatot Subroto (him 23). -
Pada 14 Desember .19b9, Indo
nesia juga kehilangan Soe Hok
Gie. Pemiida yang aktif dalam
dunia perger^an^dan demon-
strasi itu mendekap kematianke-
tika berhasil mejakukan penda-
kian di puncak Mahameru. Saat
itii, usianya baru 27 tahun.
Jenderal ^ edirmanmenghem-
biiskan najpas terakhir pada "29
Jandari 1950; Pahlawan kelahir
an 14 Januari 1916 yang pemah
mengabdikan diii sebagai guru
itu gagal menajjaki usia yang
sebentar lagi menginjak 35,
Sementara itu, Robert Wol-
ler Mphginsidi giigur ketika
mempertahankan cita-citanya
untuk melihat rakyat merdeka.
Ja dieksekusi mati pleh kolo^
nial Belahda pada 5 September i
1969 di Pacinang..Dalam proses
eksekush p^awan ^ ^g lahir
pada 14 Februari 1925 di Mala-'
layang ihi menolak mengenakan
penutup ihata. ,
Dengan tangan kiri meme-
gang Kitab Suci dan tangan
kanan mengepal, ia beirteriak,
"Merdeka!" Delapan peluru
i eksekusipunlangsiingmehyam-
bar nyawanya. . "
Pada 22.April 1949, sastrawan
angkatan '45, Chain! Anwar
meninggalkan kehidupan yang
telah dilaluinya sejak 22 Juli
1922. Begitu juga Supriyadi,
pemimpin pemberontakan PETA
terhadap Jepang di Blitar. Sejak
gagal melawan tentara-tehtara
;  Jepang pada 14 Februari 1945> ia
i menghilang. Meniirut H Mukan-
dar di Bayah, Banten, pejuang
kelahiran 13 April 1923 itu gugur
• ^an telah dimakamkan bersama
sejumlah orang pada Juli 1945
(him 189).-







RA Kartini merupakan pahla-
wan emansipasi perempuan dari
Jepara. Setelah.m^apaki ke-
hidupannya dengan jiwa penuh
'pemberontakan' sejak 21 April
1879, akhirijya ia berpulang
pa<4a 17 September 1904, empat
hari setelah melahirkan bayi
pertamanya.
• Darikilasbalikceritaperjuang-
an delapan pemuda itu, ada
sebuah cedta.yang merribiituh-
kan penelitian dan kajian lebih
meridalam. Ada sosok yang ber-
nama Andaryoko Wisnuprabu
di. S,emarahg yang mengaku
sebagai Supriyadi. >
: Terlepas dari itu, buku ihi ihe-
ngajak pembaca untuk menghar-
gai, mengenang, dan me'lanjut-
kan perjuangan delapan pemuda
tersebut. Mengajak mengambil
spirit dan gagasan mereka un
tuk menjalani dan menciptakan
situasi yarig lebih baik d^pada
sebelurnnya. Selain itu, meman-
tapkan pemahaman kita bahwa
: kemerdekaan dari ketertindasan
adalah hak segala bangsa. (Sim-
















Media Indonesia, 22 November 2008
KESUSASTRAAN INDONKSIA-PENGAJARAN
SASTRAi
Pengajaran Sastra PerlU Paradigma Baru
JAKARTA, KOMPAS ~ Peng-
ajar^ sastra'di sekolah-sekdlah
masih beluni mehgal^i, kema- .,
Juan. Buku-buku sastra wajib ba- .
ca tidak tersedia di sekolaH-seko-: -
lah. Kondisi ini diperparah pleh
guru-guru- bahasa dan sastra
Indonesia yangkui^gmencintm
sastr^ Apabila hal ini. tetap/.
dibiark^, sejxunlah : nilai liihur
seperti keimanan, kbjujuran, ■,
ketertiban, pengenddiari diri; ■
pengorbaiian, demokrasi, keha- '
lisan pada ilmu, akan semakin
hancur. ; ,
Demikian dikatakan sastrawan:
Taufiq Ismail dan guru Bahasa
serta Sastra Indonesia, Waitlem,
yang dihubungi secara terpisah di ;
Jakarta dan Solok, Siimatera Ba-
rat, Senin (17/11). ,
Tautiq IsmaH menilai, peng-
ajarmi s^tra di sekolah-sekolah:
masih menggunakan -paradignia-
lama. Bahkan, hasil serangkaijm ^
waWancara deiigan tamatan
SMU -13 negara, padai Juli-^dk-;
tober 1997, dibandingkan dengan
kondisi sekarang (2008), posisi
Indonesia juga tak . benibah:
Siwa SMU -indonesia tidak
satu pun ada bukii wajib sastra
yang hartis dlbaca. Nol judiil. Ser
dangkan ' negara lain berkisar
•5 sahipal 32 judul buku sastra
^jib baca.^ • \
Ini dinilai Taufiq sebagai penu-
;runin kalena di zaman AMS Hin-
dia Belanda/:siswa diwajibkan
membaca buku'sdstra 25 judul
bagi AMS Hindia Belanda-A dan
15 judul bagi, AMS Hindia Be-
landa-B. "Dewasa ini, sejumlah
nilai-nilai luhur hancur, ■ seperti.
-keimanan, kejujuran, ketertib^,
perigendalian:&i, "pefigorbah^,
dan kehausan pada ilniUj.karena
kui^gnya -siswa jbelaj^ s^tra,"
kataTairBk' " :
, Direktur Jen'deral Peruhgkatki -
Mutu - Pendidikv dan ' 'Teriaga:
Kependidikan: Depdiknas' Baed^ /
fiowi pada: kesempatan- te^isali
di -sela-/ ^sela vKongres B^iasa
Indonesia, juga mengatak^, pen-
didikan sastra memupuk kecer^
dasan siswd hampir ddam semiia
aspek. Per^ guru berada di.garis
depan dalam pembelajaran sas
tra. , " '
Menurut Baedhowi, melalui
apresiasi sa^a^ siswa dapat
meriipertajam perasaan, penalar-
an, daya. khayal, serta kepekaan
terhadap rnasyarakat, budaya,
: dan 'lihgkungan, hidup, MeMui
apresiasi sastra, kecerdasan inter
lektual siswa dapat dilatih. Kecer
dasan emdsional daii spiritual sis
wa dapat dikembangkan.
Menurut Waitlem, yang guru
Bahasa dan Sastra Indonesia di
SMP 4 Gunung Talang, Kabupa-
•ten Solok, kurikulum pengaj^an
Bahasa d^ Sastra Indonesia
■;sekarang siidah iebih baik. Cuma
kendai^ya, selain pada guru,
^ang sfebagi^ tidak menjoikai
sastra, juga kareria bukurbuku.
isastra tid^ tersedia dl perptis-:'
takaan.CN^) |
Kotnpas, 18 Bbvember 2008
dalam Sastra Kita
,  . TjahJonoWldarmanto /
Pe'riyair dan guru sastra
Perempuan kita yang pertama berasal dari
dusun di pelpspk Gunung Kidul, wilayah yarig
tpendapatptigma sebagaj salah satu daerah
-•terrnlskin di IndPnesia: Pariyem. Dia adalah tgkoh
dalam prosa lirik Linus Suryadl'AG, Pengakuan'
Par/yem,/perempuari Jawa yang rnerasa sapgat
beruntung da'pat menjadi pempantu rumah tangga
sporah^ priyayi, n " :
-'Keberuntungan.Parjyem.dirasakan.pertarbbah- :
tarnbah, ketika tuan mudanya nhenaruh rnindt '
' padanya. Maka, tatkaia haniil karena tuan mudanya
.  itu, dia tak merasa risau sedikit pun. Dengan pas-
rah dia pulang ke dusun dan melahirkan anaknya.
Kemudian, dia kernbati ke rumah majikannya; dP-
' ngan rriembawa .bayiriya tanpa rnenuntui;drttuk di-.
nikahi atau menuntut hak sebagai istri yang rtiurtg-' ^
kin bisa rnembawanya pada perubahan nasib/Dia '
*]-kembali pasrah pada posisinya sebagai pembantu.- -
;  , .Namun,-kesumarahan f^riyem tak dimiiiki peiern-
puan dusun yang lairi, yang dengan kesadaranpya , •
mencobaTnerigubah nasibhya'meiawahiberbagai • /'
■kPtidakmungkihab. Dia adalah'Nyai Oh^^ ,. •.tpkph-novel 'BumlM'anusia^arya Pramudya Anahta
;  Tder., Perempuan ipi sama-sama dilahlrkan di desa
yang kecil dan melarat; .sam,^sama menjadi.gundlk, -
Namun, nasibtak mehjadikanriya pasrah nienjaianl
takdirnya.:Berbekai;amb'rsi dan dendarh sekaiigiis
sedjkitdiuntuhgkandengansikappblitiketis-^i  tuanriya, Nyai OntosoroH berhasil mengubah naslb-
j  nya menjadi .seorpng penguSaha partlkulir yang
i  • besar. • • v •
, ,Perernpu^r1;kJta yang ketiga adalah. perempuan T'.
■' rriuda, cerdas, sarjana antrropologi, dilahirkan di
'tengahrtengah keluarga purnawirawan .berpadgkat ...^Jenderal.Tentu baja c^ritik dan^menarik,;PiaJadaiah,:'
Marieneti pianwidhi.dokph novel Burung-burung . .-I
ffanfau.karya YB Mahgunwijaya,. Perempuan kelas , . i
dtas yang memilih bekerja sebagai relawati bagi i
anak-anakjalanan yang kumuh, miskin, danjembel. i
Pemiklrannya yang cerdas,' berorientasi global, -
'berpendidikan ala Barat yang sangat modern dan
§ekuleri; tentu saja m'embuatnya mengenai emansir
pasi; femlhisme, kesetaraan gender dan seJenis-\ .
nya. Namun, serriua itu tak menggeser pola pe-
mikirannya yapg masih sangat menjunjung tinggi
keperawanan walau pada akhirnya Marieneti punya
orientasi yang^mengejutkan yaitu memillh untuk
' tidak rnenikah.* '
perempuan kita yadg keempat adalah seorang
penarl, yang tentu s'aja jeiita'dan belia, yang lahir ,
ddn tumbiih dalam pesona abad millenlum.
Sebagai penari, perempuan kita ini telah memiliki
dan memasuki pergaulan internasional. Dia adalah
■ Cok, tpkoh dalam novel'Saman karya Ayu Utami,
. perempuan muda yang secara radikal tak hen^i- , . ,
hentinya mem'pertanyakah keperempuanannya.
Bahkan dertanyaan-pertariyaannya tentang,
keperempuanannya menjadi semacam pern-",
berontakan dan periawanan terhadap takdirnya
yangterlahir sebagai pererripuan. . '
; . . Y^,ok;rnenggugat dominasi patriarki daiam ke- ^
.hidupan perempuan, kpususnya daiam seksu'alitas.
-;Bagi Cpk, realitas seksual yang lebih men'guri-
tuhgkan eksistensi lelaki merupakan representasi
nyata dominasi patrlarki dalarn kehldupad sehari-
.  • hari.^pengan tajam bahkan ekstrem, ia memper-
; tanyakan tehtang virginitas atau keperawanan. , •:  .seorang perempuan. Bagi Cok,-,keperawanan justru.' .
merupakan belenggubagi perempuan. Lewat ke--
perawananlah, kaum patriarki Justru mempunyai
peluang untuk'menguasal'perempuan. .: Dalam memperbihcangkan seks, Cok begitu
bebas tanpa beban, bebas-sepebasnya seperti
menari.di atas bukit sembari bertelanjang tanpa
persoaian.Perselingkuhan dan persenggamaan
^pun tidak didudukkan dalam kerangka moralitas '
,  •yanghitam putih. n ^ • n . . '.. n
n  ' ^ f^i^eda denganMarterieti^ahg mepgagurigkan '
!  Keperawanan;sebagai.sesuatu.yan ;;
justru menggugat bahkan mengingkari pentingnya - "keperawanan bagi perempuan; Baginya. sungguh n
tIdak adil rne,nipersbalkah;keperawanap clj •
. sis! lain keperjalsaan ;bukan:.sdsuatu. yangpenfing
bigi Jelaki. la jgga mempertanyakan baHkan mera
gukan fembaga'perkawinap. PerlawaKan'cpk
sampai pada puncaknya; m'enjebol sehdiri keper-"' " '
awariannya. i •. /, , : ' • '
Kee.mppt. perempuan ity^memang hanyamuhcuf '
dalam -teks sastra kita. Mereka hadir dalam batas
imajiner. Namun,;sebagai citra dan tafsir perem- V
puan Indonesia, keempat-empatnya bisa hadir se- •
;bagal.sebuah reaiitas. ,Paling tidak,. citra'keempat ^
perempuan-tersebut bisa "hadir sebagai suatu ; •
simbol perempuan Indonesia dalam kehidupan ''
nyata. , '
Citra PariyemrNyai Ontosorph, Marieneti, dan •
Cpk.merupakpn.gambarah-.nyata persobian-pW- . '
soalan perempuap dan emansipasi. Cita-cita etrian- •
sipasi, citra perempuan; citra para ibu, teiah meng-
aiami perkenibangan .dan terpengaruh dehgan.
sangathebab dengan yariabel-ya'riabel sbsial pan '
• politikVSosok'Pariyerii dan Nyai Ontosordh,.munJkinS '
masih bisa muhcul di benak-Kartirii. nalrajn sdsok •
Marieneti dan Cok, barangkali mustapil pernah ' ^
dibayangkan.oleh Kartini.: ,
.bCitadita,ernans]pasl,.citra ibu; .ternyata tela}:t.-'
'berayundal.ani.su.atu vvilayal;),baHkan-labmnya,"ng-v
.abs.urd:.Wllayah-vyiiayah yang amat dipengaruhi-:'"-';^'
;Oleh,kahcah sosial ekonorni. rnodernisasi, industri-
.aljsasi; kehidupan global.^kapitajisrne, pluralisme,-. ,
-..sekujerisme, bahkan idep.jdgiyadg-saling tumparig' V-'i
;bhdili dan tarik menarik. ban di tifik yahg saling' J
sjlang Sengkar^'dan tarik menarik itu," Kart^ni,akan■'~'•
me^atap dan.bei-'tanya, "Bagaimdnakah kfelak'i-' -b-. .b";
.wajahmu, perempuan-pe.rempuan Indond'sia?" ii ;
kesusastraan ihdonesia-sejarah dan kritik
k EhJGGEMA^ bukii mirngkifi
'merasakan keg'airahan yang
berbeda empat 'tahiin bela^^
kaftgan inii. NbvelrnoVel anak"
,Dua y^g termasuk paling fenomenal
adalah Laskar Pelangi dart Ai/at-Ayat
Cinta.
Keduanya laris hingga dibuat verSi
filmhya. Beiitang, penerbit Lashr Pe-.
m.eny.ebu,t.7.0Q ribu. eksemplar
telah terjual deJ^ 35.k^ cetak. y^gka
ihi jaiih mehgdahk^ .'sibir' Haity Pot
ter, yang nSenumt'Gr^^
0t^a (GPU), Sen pert^ainya terjual,
'hanya' 220 ribu e^fftplar dalam 21
c'etakan. r-;'v
Sebenamya ini bokari kali pi^^tama
novel Indonesia laris di pasar^ sendiri.-
Namun.rasanya: belumvpernah tCrjadi
. kemenangan sedemikian besar mela-
-wanfcesf seller Iuarnegeri.^^ ' >
Inikah tandapergeseran pasar? Atau
sekadar kesukses£m segeiintir penalise.
. "Sebenamya penjualannpvel Indonesia
bagus sejak dulu," kata Eka Pudjawati.
Editor Senior Fiksi GPU. Selairi riiener-
bitkan novel tetjeniahan, penerbit ini
telah lama menjadi rumah bagi penulis
senior seperti Ivlira W/Marga T, dan
Nh Dini. -
Novel karya penulis-penulis yang
mundil tahun 70-ari dan 80-ah, mfehu-
rutnya, telah mengalami cetak ulang
berkali-kali sejak pertama kali terbit.
, Sesucu dengm daftar penjualan GPU,
:  , hingga Juli 2008^ novel berjudul Karmila
7 karya Marga T> misalnya, telah dicetak
^ 191^ s6j^ terbit pada 1973. Sementara
n  'itu, novel bertitel.Dr Sini Cirifa Pertania
> Kali Bersemi karya Mira W yang diter-
^ bitkan pada 1996 sudah dicetak 12 kali
sampai sekmang.
Sementara itu,movel-npvel terje^
, mahan sejenis karya Danielle Steel
atau Mariy .Higgins. Clark yang terbit
h'ampir bersamaah, bani dicetak tiga
' Kipgga lima kali; - . '
l^oyel Mira,W juga bersaing dengan.
novel inisteri karya Sidney Sheldon.
Hingga kini; prestasi terbaik' Sheldon
diraih lewat buku berjudul Wajah sang
■. Pembunuh daaTwrfa yang Abadi. Kedua
buku yang terbit 1994 dari 1995 itu telah
dicet^iSkali. '
'  Selain novel dewasa, novel Indo
nesia juga unjuk diri melalui novel-
. novel remaja yang biasa.dikenal dengan
seb.utan; teenlit: GPU mengaku justru
. lebih senang menerbitkan lokd
daripada asing. Alasannya, respohs
pasar baik.
Editor GPU lainnya, Hetih Rusli, me-
nilai kualitas cerita dan kedekatan bu-
^ daya menjadi keunggulan novel Indo
nesia. "Sederhananya, lebih gampang
membayangkan tokoh yang sedang
■ berjalaft-jalan di Sudirman daripada di
Fifth Avenue," katanya. . . -
, Faktor lain yang menjadi kuhci
sukses buku lokal, jelas CEO Penerbit
Bentang Ganjar Sukrisno dan penulis
Dewi Lestari, adal^ promosi. Bentang
membuat rekor biaya promosi Rp300
juta untuk Lasktr Pelangi. Dengan biaya
,, itu,ibuku mendapatic^ tempa't strategis
j di toko bijku. Penempatan buku di
toko rnerupak^ faktor p^ting k^ena
menjadi daya t^k utama untuk caJon
pembeli. Promosi lain difakukan lewat
roadshow penulis, mills; dan komiinitas.
Promosi seiriipa rendananya dUakukan
' un^k sen t^a^r tetralogi> Man/atmb
Sementara itu, Dewi yang mener-
I bitkan'buku'ilewabperusahaa^
I sendin,Truedee,;rajiriberptx)mbj radio dan acara\binca'ng-bincang di
: pusat belanja. Hasilnya,.novel 'Super-
; nova'.hampif-menyairigi Harry Potter
1 seripertamadengan210ribd^ksdm^^
I  terjual. Buku Rycfpyerso t'elah' terjual'
lO.bOO eksdmplar sejak diluricurkan.
September lalUv "Banyjik buku ba^s
. tidak sukses k^na promosi kuraiig)"
ujajnya-. / \
Waktuy^gtepatalia^ fi'miiz^jug^t^'
kalah penting. ContoH paling jelas ada-
lah Ayat-AyatCinta. Bukuini'mendapat
momentum selling dengan merebakhya
isu poligami di masyarakat yang tak
n jauh dari isi ceritanya.
Maldn banyak
Kesuksesan novel Indonesia juga
mendorong laliirnya pemili's baru
variasi naskah. GPU mengaku angica -
penerimaan naskah pun meionjak.- '
Dari 500 nasl^ pada 2005 menjadi 900 ,!
naskah tahun ini., Tak hanya itii, jeriis '
novel baru ikut bermunculan. Sebut j
saja naskah yang diangkat dari blog I
atau tentailg gaya hidup urban. Buku •
Jakarta Under.Komppr merupakan buku
pertama yang ^ angkat dari b/og yang .
diterbitkan GPUi Penulisnya, Ahmad
kendari, baru kalk ini menerbitkan
:  tiuku.dan berhasil mend resp'ons
■r b^. ,
• VP^a penulis yanglebih berpengala-
?.manrriengaku;ilait terpengart^ dengan
kesukises^ lioyel-npvel lokal.. ''Saya
;jadi makin bersemarigat karena tahii
fpf^g Indonesia hkus bacaan," kata:
•Agnes Jessica, s^ah satu penidis paling
produ^tif diGPH
[uieenlitrnyay^rig se^ dicetaik ulang.
la tnerierbitkah empat buku tahun lalu .
dan dua tahun iru. ,
Setelah ^sukses di novel, penulis-
, penulis Indonesia diharapkan meram-
bah jenis buku lairihya. Wakil Presiden
Penerbit Mizan Putut Widjanarko m^
lihat pasar buku-buku motivasibelum-
digarap. "Buku-buku se///;e/p'masih di-
kuasai penulis asing," katanya. Dengan
. begitupenguasaan pasar lokal barulah
tenvujud sepenuhnya. (M-9) - -
bintang@mediaindonesia.cpm >
Media Indonesia, 22 November 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
f*y--
Lekra Tak Membakar Buku
n Pengarang - -: Rhoma Dwi Aria^YulianW dan.Mu^
,  n Dahfah '
n Reherbit ; /; Merakesumbai September 200,8-
n Tebal.". ' • : 581 halaman . .
!  Ad.a-yang hilang dari • n n •
. jarah dunid kebudayaan li> > ,, ;
donesia.'-KpM^^ ^ 'i
memakan,'waWu hipgga.,
15 tabupT Selama;iebih. '
dari ,30 tahun terakhir, ' • ;' '• -.-ji . 7.'
..ran Leinbaga kebudayaan,...
Rakyat alias Lekra pada •'•5 m -
. 195Cil9.65 telah dihapus:. .
i- " .Bukii in) mencoba men- -
! -Jeiaskan-kerj^kerja.kre^., , . nn n
tif yangdihasilkan para
pekerja kebudayaan.di -^. .
Lekra denga'n selurub afl-'
iiasi ideologisnya, terrha- . • ijgRatagMEMB»>.ti q I
'sukdengan Partai Komu-- ' y- rY-
nis lndone_sia (PKI). Pe- ' n
nulis menemykan lebih dari 15 ribu artlkel '
kebudayaan yang djrlset dari Harian Ral<^t, Warta Batdi, Tf. ^
rompet Masjarakat, Pan.&niang Tfmur,6\ peVpustakaan di Ja-
karta dan di Yogyaka.rta di ruanganbergembok.dengan.per-., j
'1ngatan,"Bacaan Terlarangl'L \ ' -7 ! >• !
,  ; Sekaligus ini menjadi referensi bahwa Lekra tak hanya, :
mengurus-:po.lemik tak berkesudahan dengan pengusung Mani-:
fes 'Kebudayaari, dan melupakan aspek kerja senilainnya.:fyliir,:
.  lai.dari seni pertunjukan, vyayang,:!udruk/reog,.seni,tari..senl..,.--
' rupa, musik, film, sastraVbuku, saiTfpai.slkap-sikap kebudaya- ,
an secara urnum. Sayangnya. hasil-Tisetdua peneliti irii agak.,Isulit dmikmati dengan'kualitas kertas.yang kurang baik.danj^',
nis hurufyang,rapat-dankecii-kea •
Koran Tempo, 2 November 2008
KESTJSASTRAAN INDOBESIA-SEJARAH DAN KRITIK
'  NOVIE CANDRASATRIAANGKATFIKSI
NOVIE Candra Satria me-
, yaldni benar, setiap kaiya ada
cerita. Dari ka;ya yang diha-
dirkan pelukis pasti beran^kat
dari ide, konsep, ada ceritemya,
bam dituangkan dalam seni
rupa. "Saya sendiri tertarik,
fiksi sebagai ide penciptaan lu^
kisan tiga dimensi," ucap No-
; vie Candra Satria yang iheng-
' gelar Taraeran Seni Rupa
Karya Tugas Akhir' di fialai
Pei-satuan Tbmansiswai beluni
lamaini. . , '
Dikatakan Novie, sudah la
ma dirinya tertarik bidang
komputer. Maka ia kuliah D-3
n di STMIK Amikom, kemudi^
meneruskan S-1 di Pendidikan
Seni Rupa Fakultas Keguman
Ilmu Pendidikan (FKIP) Uni-
versitas Saijanawiyata ,Ta-
mansiswa (UST) Yogyakarta.
"Saya memang suka pada
kompiiter dan seni rupa. Ke-
duanya saya padukan dehgan
pendekatan fiksi, yakni meng-
hadirkan karya imajinatif dan
futuristik," ucap putra dosen
• dan pelukis Noor Efiansyah>
Sejiimlah kaiya dal^ paiiidr-
an dihadirkan antara lainiber-'
judul- .'Gas Station', 'Robot '
, Ikan', 'Selatdatkan yang Ter-
akhir', 'Regenerasi',. 'Bunga ,
Elektrik', Tautan Cunii'.
- Karya-ka^a, ini riiemahg'
bersifat imajinatif, fiksi yang.
futuristik. -'"Saya memang
membual karya membayang-
kian 50 tahun, bahkan 100 ta-
hun mendatang," ucapnya.
Fiksi futuristik memang uriik.
"Fiksi berarti berfaiitasi'. Ke-
kuatan fantasi membayang- ;
kan masa depan bisa saja ter-
jadi, bisa juga tidak teijadi,".
ucap Novie, 15 November diwi-
suda S-1, Meski demikian, se
bagai sebuah kaiya tiga di-",
mensi, tetap memiliki cerita'
■te'rsendiri;: bagaimana'- me-,
huangkan objek seperti mahu-] •
•sia, ' alam serriesta, bahkan '
makhluk bumi, makhluk aiig":
kasa mampu menghadirkaii.
imajinasi tersendiri bagi per
■nikmat^ni. . . • .
,  , Kemampuan menghadirkan :
pbjek, simbbl menjadi sebuah,/
cerita yang tali-temali me-":
niang' menjadi kekuatan ter
sendiri karya Novie. (Jay)-k'':
Novie'Gandra SaiTn z dengan karyanya.'
-KR-JAYADI KASTARt
Kedaulatan Rakyat, 3 November 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
I  Aprinus Salam *. '
. • : BELAKANGAN mi semakin santer.'
pemakaian istilah ataupun anjuran agar
n  iata ^ maldn teguh terpegarig pada hati
^ niirai^..Misalhya/ajakan-ajak pilih-
. lah pemimpm sestiai dengan hati iiii-'
.rani; Kita harus berani bersikap sesuai
dengan panggilaii hati niirahi; Sela-
yaknya kita bekeija sesuai dengan pilih-
an hati niirani kita; Beipolitiklah sesiiai
, dengan hati nurani dan sebagaihya.' ' "
Masalahnya, apakah itu hati nurani,
dan' bagaimana ke^iisastraan "mehg-
jajarkan": kita bertinda:k, berperilaku, •
• atau hidup sesuai daigan pan^ilah hati
nurani. Bagaimahakan novel mencerita-
kan politik berdasarkan hati nurani?.
•ndakbanyak novellndonesia yang
§eQara eksplisit mencoba mengusurig"
masalah hati nurani sebagai bagian dari
motif cerita. Atau -sebaliknya, , bukan - '
m^ud novel meiighilangkan hati nii-:
, rahi/tetapi karena situasi dbminan darihegemoni tradisionalisme, pragina-
tisme, i-asionahsrii^ ekbriomisme, dan
-sebagainya, hati nurani tidak pemah
diperhitungkan dalarti berbagai kepu-'
tusan, tindakan, dan perilaku apapun.-i ; Hal itu dapat diruiluVdari sejumlah"-
novel Indonesia. Dalam Siri iVttr6aya '
: iriisalnya, jika Siti Nurbaya meniiruti
" Panggilan hati nuraninya, maka ia'tidak - -
-perlu menjadi istri muda Datuk Maring-
gih.MemangNufbayamelawansekuat '
^tmya. DaJam cengkeraman budaya k
orangtuanya y^g akan dipenjara karei-:
na terikat ut^g kepada Dati^ Mar:
rmggih membiiat ^urbaya meriyerah^i
kan ^ nya kepada Maringgih lintuk -
, diperistri. Nurbaya memilih tidak meng-;
fradisi dan ke^^arin ^litdk-ekonomi '
,:Masalah hati nurani, walaupim
~ cara mplisit, dapat ^ et^ui dari trilogi"'
Rohggeng DukUh Pgriik karya Ahmads
-:TDhari. Dalam hidupriya Srintll tidall-'
" ^rriah cukup nyariian k'arena tertekan.
fpdupnya telah diatur oleh tradisi ma-
j syarakat Panik urituk menjadi rong , i
geng dengan segala jprosedur, tradisir)
;;yarigharus dilewatinya.':' , .' , 'v-
' Satu-satunya -kesempatan ia dapat \
memeriuhi pang^an hati nuraninya •
adalah ia nekat menyerahkan keperawa-' •
nannya kepada Rasps. Ia memilih mem-
beiikm keperawanriimya kepada Rasus
yang ia cintai daripada kepada pembeli
"ftertinggi pada malam bukak kelambu.
; Pilihari itu selalii dikenangnya sebagai
kenangan.yang membuatnya puas dan -
baha'gia, karena hariya dalam kesem-.
. patan itu dia bisa menjadi dirinya Posisi
hati nurani di atas tidak iebih untuk
.fe^i\^'^®I^^^"^y^beraifatpriba- gl
ketika seseorang berjuangN
iriengatasi perspalari-persoalan yang di- ^
Mapinya sec^ iii^viduai, dan dalam l
"persoalan tersebiit rieseorahg memilih !
J • i' . . - . i
^sa kasihan kepada
an panggilan hati nurani atau tidak. >- |
Meiyinakkan Ular I
- S^ah satu novel yang secara (^plisit |
mempeijuangkan pentingnya hidup ber- I
dasarkan hati nurani adalah novel Man-. I
'g-'.lJ'rwn'Mi n 1 1 —
■W Pejinak C/Zar kaiya Kimtowijoyo
Diceritakan dal^ novel tersebut bagai^
mana Abu Kasan Sapari, yang pintai:!!
meiidalang dan menjinakkan ular itu
diperebutkan oleh partai politik agar
menjadi salah satu "juru bicara" partai
yang berkuasa (Partai R^du). Jika
Sapari bersedia mengkampanyekan par
tai yang berkuasa itu dalam berdalang,
■ maka ia akan mendapatk^ kompensasi
I yang^aratau po^i politik yai^ baik.I ^ Sapari bukan or^g bodoh • seperti
I domba yang hidupnya bisa diatur seder
.mikian rupa oleh partai atau pemeriii-'
I tab yang berkuasa.. Sapari tahu b^wa
I partai berkuasa tersebut bertindak se^
I wenang-wenang terhadap rakyat. Ber-
! das^kan refleksi hati dan perasaannya
(hati nurani), ia herkesimpulan bahwa
orang-orang partai tersebut tidak lebihi sekelompok oportunis, sekelompok
b;
w* 1 ititus narca aan tcetniafiaqri^
I tetapi muna^ karena selalu mengata-
| k^ bahwa aktivitas, politik mereka
adalab imtuk kepentingan rakyat. ,
;  BerdasarkanpertiriibaiiganhatinU-
raninya, Sapari tidak iiiau terlibat da-
1am kegiatan politik partai yang berkua^
sa tersebut. Ia memilih berpolitik sesiiai
dengan hati nuraninya yakni dehgan,
,|etep mendalang tetapi menyampaikan
ijceluh^ dan penderitaan rakyat Seba-fai akibatnya, parpol berkuasa di tem-
at Sapari mendalang kalah dalam p'e-
^lolihap lurah. Seperti sudah dapat di-
dpngan kekuasaan politiknya,;
partai pbhtik yang.berkuasa berhasil
|nenyi^kirk^ Sapari dari daerah tem-fat la bekerja.
Sapari tnemang tArsmcAHv
i Bahkiri, padalalMMMS'Safiaii"'
1:, - sebagai seniman dalang kedl-kepaan di
X. sebuah desa ^ainbil mehjadi pehatah' : !
u  js[amun/d^^ hidup yarig kaX /
T [j dan t^rsingldf itu; Sapari merasahi--'J, dup nienjadi ihanusia yang utuh dari-
a : apa adanya, bahkan sangat baha^a da-,
-iammenjalanihidup seperti itu.:, \
•  j '^^I'^.^^^r^ bdnyakprangiaeranihi-.i ■ dup.sepferti y^g ddalcukahSap^. Thpi",
•  ■ risiko hidup berdasarkan pi-I ^ an hati nurani, Artinya, berahgkat.
•  dan beberapa kasus dalam novel di atas/"
•  pdnyak orang hidup, atau masyarakat-
-  dan negara beijal^ tidak berdasarkan i
hati nurani. Orang yang hidup dqngan
: ^rtahan dalam hati nuraninya; ik ak^ '
kalah dan tersingkir. Ia menjadi orkng -
yang asing dan tidak normal.
dika halirii (^efleksikan dalam kehi-
dupan nya^, inaka semakin terbukti 'bahwa pada dasamya Idta hidup^biikan
; berdasarkan hati nurani. Kite hidup da-
f jam satu cengker^an kekuasaan; apa-
kah itii tradisi, aga'ma, politik kekii^a-' •
an, dan sebagainya yang pada dasamya "
jpstm l^rtentangan dengan hati nurani,; ; ,
Sebagm ^ bat banyak orang tidak bisa''
teenimiti panggilan hati nuraninya se-- S
:^gga seseorang hidup tidak menjadi |
; dirinya. Seseorang-terpaksa hidub se-' f '
• suai dengan apa maunya kekuatan-ke- -.kuatan yang hidup dalam masyarakat,
seperti patriarkisme, kemauan politik >
, kekuasaan yang sedang berkuasa, ke-
mauan pasar, dan sebagainya. Politik ^ i
. hati nm-ani sering bfertentangan dengan <
' kenyataah yang ada. □ - hi -
■ VAprinusSalam.DosenFakidtas,v; • ' IlrhuBudaya UGM, Yogyakarta. ,•
j.. /k
Kedaulatan Rakyat, 2 November 2008
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frman Syah
oPe'nyalr dan pegiat sastra
A:walnya,;saya berah^apan'.sastra-
wan adaiah:'seoran|-!inguisyan^.':
ceirnat. Sebab, mere[^alah yang r '•
mampu menguraikan.pikirarl dalam
!  3nalislsburiyi,.siritaksis,'dan,pragniatis;i;




-arsitektur kema'nusiaan. • l;', -
: _ Namun, sejarah yang'kusut, yang /•'
ditulfs hanya uhtuk nlengukuhkan ka'urri
terhormat dan kalanganpenguaaa, telah




; Perjalanan kesuspstraan .kjta mem-
perlihatkan kenyataan semacam itu. ~ '
, Balai Pustaka, Pujangga Baru,




- kohsekuensi tiadanya satu puhi^ng• tuntas dan rampung. ^ '
'^ -• Sastra adalah iingkareMdtik.-dehgPn' '
'  Qhtara pbnyair, teks dan ~audiehs. Penyaippenyairterdahulu;' ••
. yang menujis (katakanlah)syair.dengan
publik terlibat di'dalamnya, tak mem-
, ■ perlihatkan jarak antara teks, pqbJik,
■ ^dan penyair. YangpdS.Hanya lingkar i
estebk hdmanismeY.iirr-. i ,
•;V Puisi 'mengada' dj da'am ingatan dan^





Urban bukanlah kenyataan yang teh. ••
'..bentuksecara kebetulan,.Tapl, ia •" /.f...?:• adalah bagian dari apa yang klta>er-''-V:" f
'Jakanbi masa s[J^,,yapg di dalamnyd""''
'termasuk berbagal.kebijakan poiitik; ■
yang tidak adil, k'orisep'duaiisme'kbta- -r
deia, dan kinf terhubung dengari
pemiskinan masyarakat pedesaan.
' Sejarah itu, pada ujungnya,
. ;meia,hirkan.k0nyataan urban yang tidak :'.  terlepas dengan kenyataan kemiskihan.'
dan pemiskinan; karena kelahirannya .
adalah sesuatu yang dikondlsikap.. , .
; l^ndungan sastra tentii tak lepas '
d.^ri-ragam persoajan kehldupan , . •
• mahusla dengan se'gal'a tetek^engek-^.'. -
nya:; Semua terpapah" dengan filosbfi •- i
■ dan cltraannya. Kekaypab^pengalaman' -' j
-rdferensial dan faktuaryahg dimiliki.'^ '
perigarang dapat jmeWarhai karya •, : '
•dengan ketajaman pena dan kedaiam--'';:;
makha yang dikandUngnyai'!"'
:  • Sastra,-ufban adalah'kebangkitan saW- '1
trawari^ kebangsaan: sastra yang mampa ■
memaknal kata dan menggetarkan
kehidupan kemanuslaan. S.astrayangv: .
^^mehyentuh dan
'"^enghidupkan'kembali ruH bangsa yarig,
;;sekiahlamabelumterurnuskan.''';'
•  Bukankab'sesungguhriya tibia kebang-
saan di negeri Inijauh lebihtua dari usia ,
{  negara? Maka sastra urban akan mem-
'  'fungsikan dirinya.sebagal surtiber pare-"
"nungan.yangmampuberperan aktifurH n
tuk rherumuskan kenyataan, mengabar- •
' kan keadaan bangsa rnantisiaxJi mana
tanah, sawah dan ladangnya telah ber-
, ganti rupa, mentimbuhkan pabrik-pabrik.
, . Kebiasaan (tradisi) menanarn telah •
.  lama'bfergariti menjadi keterpaksaan .
mernbeli. Konflik.internal Ini, sestilig-
.  g'uhnya.'sehgaja dikondisikan oleh
sebuah desain yang maha besar untuk
'kepentingan kapltaj., Akibatnya,,sebuah •:
perangkap diciptakan untuk mehangkap' n
• dan rnenanipung niakhluk rnanusla,,:'
t.'kemudjan dihabisi tanpa kemanusiaan:
•  Jdlkejar^ejar, ditangkaprd'ah dimus- ;
.pahkan daya hiduphya: " • ; ' '
■; Tap!, seniman.{sastrawan)_selalu ber^. >•
■ : usaha untuk mendmukan ruangnya ka-
reria'tunt'utan nurani. Menjadikan Sas--
tra seb'agai media yang selaiu merde-
ka,'mefahgkum persoalan hidup, yang
lahir ddri kesejatiah manusia: layaknya
,  sebuah puisi yang mencitrakan tr'agik
keh'idupari yarig sesunggulhnya.,- ,
■  Kota.takkan'fnemberiruang kultural
••• bag) mereka dan.mereka dipaksa untuk
menjadi konsumer, bUkan merrip'roduk-
Tak dapat'pibayangkan,,dalain:hi-<
iltungankira:kifa,-20ta'hun ke^lepan,
^en'erasi (anakcuqu) kita akan rri;akin: ',;|
'^tumbuh .invalid karena kehilangan akar' i'
budayanya.
Seril akan berubah nienjadl.event •
dari in! sudah jelas bukan citraah hIdup
frianusia. Dari sinilah sastra urban'
'^riiengada^meriyiapkan- perarigkat:dari '
fungsinya, menyelamatkan kehTdupan : . '
kemanusiaan! ••
Serbagetfr ,
- Sastra urban lahir di zaman.yarig ser-
bagetir, dituiis/dllisankan.oi.eh m'an.u-.
sia yang segeiintir, yang nienyadari : •
keberadaari bahwa seni adarah'kebu- •
tuhan roharii. Tapi,. karena mahalnya, I
pertunjukan, malarn. dari hujan, serrien-, I
'.tara besok harus 'memburuh' lagi,
;maka:sastra h'arus diaritarkan. '
'  • .Dengan kata lain, kerlip cahaya sastra
bpium tentu muri.cul di kampusrkampus.,..,
: tapi,-dijalarian, karena bintang itti'bukari"
di.datam sangkar'tapi di an'gkasa; '
Dengan dehiik|an, kenyataah;,referen-;
sial dan faktual.riiemang menUntun maT '
, nusia bertiridak lebih tajam.dan arif,
dan urban semakiri mendekatkan pe-
makaman sastrawan tentang kristalisa-
si makna, piJiKanrdan,tujuari'.h(dup.be.r--
dasarkan-dialektika y'ang dialarnlriya^ -■ .
Jadi.'ketajarnan pandangan dan ke-
pekaan serilmari'sebagai sosok''arsi-
tektur'kernanusiaan.' adalah surriber •
hidup yang menjadi api yang' mdmicu. ,,
Jrihirnya.spirjtkemerdekaan:-satuv., , ■ ! I
d.unia, satu bangsa, bangsa mariiislalB'
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produk-budaya la dapat di-
manufaktur, dikonstruksi oleh in-
dustri menjadi sebuah kultur
massa yang akan laku dikonsumsi
khalayak ramai ketika dilempar
ke pasar. Bila di satu tempat
spiritualltas didefinisikan sebagai
ketalguban personal yang men-
• dob^ kemapanan rutinitas dan
otoritas, bisa jadi khalay^ di
tempat lain mendefinisikan spi-
ritu^itas sebagai kerinduan ter-.
hadap formalitas dan otoritas
agama. Mengapa tidak?
Industri dan pasar memilild
sifatyangkonservatif. Ketunbang
memulai sebuah tren atau hal
>^g baru, demi iheminimalkan
risiko kerugian, ,.ia cendening
mengikuti selera mayoritas dain
mengekalkannya (bukan mem-
bongkamya). Maka tak men^e-
rank^, mengapa dalam survei
kepada pembaca sastra seWtar
Jak^a yahig diadakan belum la-:
mai^, ketimb^gDahartd; Abdul
Hadi WM/; atau pengyahg-Fie-^;
ngar^g kaiya spiritualis lainny^
pembaca cendening memilih
Habbiburahman El-Syirazi seba
gai pengarang yang paling kuaf
aspek spiritualityn3'a.
Bahwa novel yang ditulisnya
lebih-sarat dengan persoalan ro-
mantika adalah soal belakangari,
sebabiadikemasdanditimpilkah
ke publik deiigan unsur-unsur^
keislamzih. Karyanya, Ayat-Aydi
Cmfa—yang membuka bendung-
an walliasil hovel-novel Islami
membanjir- hari ini-rdalam pe-
mahaman saj^ adalah satu suara
yang menegaskan keindahancin-
ta dilihat dari geladak narasi is
lam.
Dengan merhasukkan ade-
gan-adegan dialog dengan tokoh
Barat—kendati sebenamya me-
nyerupai khotbah bilatlibanding-
kan dengan strategi naratif yang
apik kai^ Hamka-terlihat ba-
gaimana kaiya ini berusaha ma-
suk dalam kontestasi wacana glo-
bal, dan menjungldrbalikkan pe-
mahanian dikotOmis: Barat/libe-
ral/baik, sementara Islam/kon-
servatif/buruk. Ada pesan terse-
lubung yai^ tidak sublim sehing-
ga'^bisa ditangkap semua pem-
bacdnya:-cinta indah, kHususnya
,dal^ _ koridpr prosedurTprose-'-
dur Islam yang formal.
^aknya, kalangan pembaca
kita menangkap aspek inilah yangpatut menjadikan karya ini liiya .
" J^g.spiritualis. Di sini spiritua- ,
litas tidak dimaknai sebagaimana- •;
koridor alteriiatif yang menjdm-
pang dari institusi agama, tetapi
sebagai kategori yang diapropria-
si oleh institusi agama. Sebuah
pernyataan yang sekaligus.sebu- .
ah pertanyaan (agar tidak meng-
.gener^ir) dapat diajukan di' si
ni: inikah spirituality h^il mar
nufiiktur industrij media . yang
befoperasit^^ atas maq)yakat
yang religius^ Inikkh spiritiialitas
manufaktur itu, yakni pemuasan
kerinduan terhadap agama de
ngan prosedur-prosedumya j^g
riap pakai? ' , '
Bifkan dekorasi
Dalani hal ini, keberatan ini
dapat diajukan melalui pertanya-
an-pertanyaan kritis: apakah kar
ya yang menjadikan spiritualitas
sebagai dekorasi prosedural dari
kisah romantika merupakan se
buah kaiya spiritualis? Dan coba
kata 'spiritualitas' Idta ganti de
ngan 'kota' (atau bisa juga yang
lainnya), dengan maksud perta
nyaan yang saiha: apakah'novel
yang mengambil tempat di kota
dengan ptomatis disebut .sastra
kota? Apabila kota hanya liiehjadi
2 semacarn prpsedur ke mana para
^ tokph harusheijalaii, apal^ pto
matis. kaiya,itu menjadi^^c^^ I
sastra tentang jkota? , v
Sebagai adekorasl prbsedural,
saya pikir ,spiritualitas ih^ufak-
•tur semacarn itu lebih sesum bila
tlisebut^ rehgiiisitas, -.konsfetensa ■'
untuk; mengikuti jaJan yang SR^!^
,dah rampiihg terbentuk. Dan kar-
ya-karya terkait dinyati^ah seba-.
gai karya religius.-Sebab spiri--
tualitas itu sendiri, dasarhya, se-
suatu yang sukar untiik dibentuk
114
dan dimapariil^ d^am sti'yldiir
logika yang rapifpig
m^a yang dijejk^.
dolt Otto, peq^p^ ^ derigah
Yang Transendenadalj^pequni-
' DddH lriatl/1oL-noe«4-iAM
.  ~ ^ A^tciadlltgcUl{pmeniesi). P^aJdy^ : bila , Y^g
Transendeh bisa ditimdukkii
Kei^^ehg kep^an b^->
nasa> benarl^. ia iriemil^, sifat
Maha sebjag^ana j^g^dilek^t-
kepadanS^'?
,  tna^arakati Bahasd'inslayaifi ke-
bu^an m^usia untuk menda-
patk^ ihstitusi yahjg melih-
dun^ya dari palu god^ ke-
ndalq}ai5ti|n. ;y
-  .^iia Ym
cl^at diapropriasi mentah-men-
ke:<d^ani/bidiasai' bukankah










sia nmi^iatlii|0b^t^^■: bpkan fekfa^
■dal^: jtetide^^^pjll^....bei^aiia untpkl^^^^g^
si iitiaan






diajukan dalam modus sjpiritu^i|is-
membuat kita terperangah, atau
bahkan tertawa terpingkal-ping-
kal, sarat dengan selera humor.
Taruhlah Tuhan dalaim buku Per-
' sepolis yang dikatakan penga-
rangnya: entah mengapa, kok me-
nyerupai Karl ya?
Dan sastra itu sendiri menang-
^g peran untuk bersifat spi-
ritualis. Sastra adalah praktik
menggugat, mendakwa, sehingga
tak jarang pengairangnya sendiri
kemudian digugat 'dan.'didakwa[ kembaii oleh ma^arakat. Sastra '
adalah praktik penyegaraii pe-
mahaman—yang dalaih definlsi
ala Roman Jakobson—praktik ke-
kerasan terhadap kesehari^ ber-.
' bahasa/berideologi.
' Apa y?mg'dilakukan oleh Na-
;gmb Mahfoiiz, Mahmoud Diu--
wish, Salman 'Rushdie> Adonis,
dan pengarang lainnya, t^dain
dan perayaan spiritualitas yang
meriah; kaiya merelm :
memhongkar kekuasaan bahasa,
biilan semata kareria hasrgt pri-
badi mereka untuk menghanein-
kan ptoritas yang membelenggu.
Nmmm. karena kaiya mereka .
menghadirkan Yang Transehden,
yang menghancurkan segala hia-
carn ketidakmungkinan (imj/ossi-
bility) yang dibuat oleh manusia .
dengan b^^a yang sifatnya rha-
tenM dan terbafas. SimaMah'Ija-- ,
gaimaiia Adonis yahgditud^ pe- n
murtad itu seben^nya dimabuk
keOahian: -
Siapakah engkau? Siapakah
yang kau pilih, oh, Mihyar?/ne-
raka Tuhan dan neraka Setan di
manapun engkau melahgkah/ne-
raka datang,! neraka pergi./Dari
dunia adal^ pilihan./A^ tak









Jauh dari apa yang dituduhkah
peri^as^ niereka justru. lebih.
spirituMis ketimbang siapa piih.
Menm-nari dalam ekstase-r ke-
ilahi^jj^g menibon^arr'segala
ketidakmungkinan, dah^ nienja-
dikan "diriku'\meluruh htph de^
rigan apa yang "di luarku" hil^g
semiia batasan. Kendati' ketika
kembaii ke duni^ tubuh. niereka"
diatur, dipenjarakan, .diancam;
hal tersebutlah yang Jdah memV
buktikan ./^ketism'e - seor^g;





Yang Transenden. Agaknya, me- I
mang aneh r^ika. mereka dicjntai |
oleh mas^aka:t yang rehgius ^
GEGrER RIYANTO";
_ Bergiat di Bale Sastra Kecgpi
Koiapas, 2 November 2008
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TemuSastra'Mf^tMitraPr^aUt^
■digelardi.Bahdupgr4-6'November 2008' " -:Acara dua tahunan^asfl;keda:sama "lb fjhDvinsl
:v^^®targabungdalam.MPU ini akari^
■.vdiskusi, penias sastra pard penyair dan berpenis
.■r.:dan,10provinsianggotaMPU,danrapatperu- "rnusan langkah ke depan.-Kabarnya. muiai tahun
■ depan akan diadakan setahun sekali, -dan tahun
•;-=2009 akan diadakan di Magelang. a
lomba Tulis Cerpen JILFest ■
Panitia Jakarta International Literary Festival -
rCJiLFets) 2008 mengadakan Lomba-Menuiis >
Cerpen jnternasional dengan tema "cinta, •■ kemanusiaan, dan persahabatan" dengan latar •
Lofnba ini tertjuka bagi warga dunia-yang^
;.dapat menulisda!am bahasa Indonesiayangbaikft
r banAfeatif. Diharapkan naskah dapat rhenggam- B
barkan Jakarta sebagaf plntu masuk memahami -p
tekayaan budaya dan masyarakat Indonesia da- -'
lam menerima dan berhadapan dengan urbanlsa-
si. Hosmopofitanisasi dan glo-balisasi peradaban
dunia. ' ' '
Syarat lain, panjang karangan antara S.OOa -
- .15,000 karakter (withspace), atau 4-8 haiaman':
ketik 1,5 spasi,-kertas ukuran A4 dengan huruf •
'slandar {Times New Roman, 12 point).-
.J^rppakan karya asti,,bukan terjemahan ataupuri
saduran. Naskah beium pernah dipublikasikan '
dafam bentuk apa pun,dan dituiis dalam-bahasa-
Indonesia. Selengkapnya dapat dihhat pada • >
wwwjilfestorg. ■ ' , , J- ■
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! '^llenjaffi'pemjka1^ll^i^
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Koran Tempo, 24 November 2008
SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH
{jMa Menginspirasi miyapastrm i
. CD^A itu luar biasa. la menjadi inspirasi dalam ban;^^^
' karya besar baik ddam bentuk sastra, musik, lukis, pahat dan!
lain-I^. "Sebuali kaiya sastra dengdn latar belak^g tema cin-;
ta tdntu baik dan tidak.ada.masalah, selania di d^amnya a'da;
kdndungdii Mai-nUai yaiig luhur yai^ dajpat meidadrmspirasi'
bagi pembacanya untxdc berpjoses ke ar^ yahg positif," ujar!'
Ustadz lip Wijayanto dalam acara workshop yang diselenggara- •
kan Keluarga Mahasiswa Sastra Indonesia "Fakultas Hmu Bu-!
daya UGM, bani-baru ini diAuditorium FIB UGM! Acara irii':
disblenggarakan sek^ili'^ untuk memperingati bulan bahasa;
dali;dimeriahkan kegiatak bazar buku. ! - ; • { ;
.  lip niehgajak semua badirin uhtuk ikut menghasilkan i^a:^
sastra yahg berkuaUtas dan sehat.-Tbrlebihi m%ekk yang sec^
khusus menggeiuti bidang tersebut. Ibma^cirita dinilai lip, tak-'
kari pemah habis dituangkan dalam karya sastra: Menjawab '
pertahyaan tentang cara inemanajemen cinta secara baik, pe-
•iinerhati masalah reinaja-ini mengatakah, ada Heberapa hal'
; yang perlu^diketahui dalammengelola perasaan cinta, yaldii be-,
iajar untuk mencintai der^an sederhana, melakukan kesiapan
hati. Artinya, jikasudahkiap mencintai juga hanis siapdehgarl
■segaIa:Sesuatu y^g akan;teijadi dan yang lebih penting, cinta
janganinenggangguprestasistudi, • (Obi)-ih
Kedaulatan Rakyat, 5 November 2008
KESTJSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH
Diskusi Novel Mutiara Karam
Devi/an Kesenian Jakarta bekerja sama dengan Yaya-
sen Pangguhg Melayu (YPM) akan menyeienggara-^-s •
kan Diskusi Novel karya Tusiran Suseno berjudul Mutiara.
Karam. Nqvei ini adalah pemenang kedua seyembara'
mengarang noyel Dewan Kesenian Jakarta lahun 2006. ^
Novel yan'g sarat dengan pantun dan cerita Melayu ini
akan dlKupas oleh.,Maman S Mahayana dan Imam • ' -
Muhtarom dengan moderator Akmai Nasery Basra!,
-Teater Kecii TIM Jakarta, 30 November 2008, pukul
<13.00W1B;» -:; -: :' ; •
Republika, 23 November 2008
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.. hertukar Icaiya dengan
.  vDrang di daerab;' kata
dia pada peluncuran kumpulan cerita pen-
^^kJiya yang kedua, .TeZapa Fatamorgana f
akhir pekan lalu.
Kota-Kota yang la ihcar di antaranya Riau, Bandung, Lampung,
Sragen, dan Palembang. Menurut Happy, dengan Telaga \
' Fatambrgana dia bisd membuka peluang diskusi dengah orang I
, -, lam di daerah yang bendakdikunjunginya/Metalui diskusi '
- . .berharapjebih banyak lagj-prang yang mau fnengeluarkan pen-6'
^: dapat.-,";Karya saya ini-Tnultiinterpretasi. jadi; siapa pun beba^.
memaknamya," ujar artis kelahiran Sukabumi. 4 Januan 198^/  Happy pernah menulis antologi crenta-pendek berjuduf ^
,,r,, , ,Pu/ang.pada tabun 2006.. BuKu,tersebut sempat rpasuk S
:.. ..v-dalam nommasi KhatuiJstiwa.LiteraryAward pada tahun -ffi
..2007..,HaLitu menunjukan kemampuan bertuturnya vangruaS
n biasa. --' ^ ^ S
n  -.,.Buky,Te/aga Fatamorganayangberisi befasancerita pendeB
•  itumerupakan karya Happy yang:kedua. "Saya jadi semakin 1
. mengena! din saya. selama'menulls 'saya jadf tbhu kalau B
Republika, 23 November 2008
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Baca Sajak Jalan Bersama
Yayasan Pari^uhg Mel^u (YPM) untuk kedua kalmya: |
akan menggeiar.pentas baca puisi antarpejabat, poil-.j
tisi, dan penyair, bertajuk Gelar Sajak Jalan Bersamajdhi
Teater Kecil Taman Ismail Marzuki (TiM), Jakarta, Ahad;^q
■30 Nopernber 2008, pukul 19.30 WIB. Antara lain akand
,,menampilkan fyioKJumhur Hidayat (Kepala BNP2TKI),:HJ^;y
.  -.Aida Isrneth (an^ota DPD Rl), Hj Suryatatj A Manan;(wd]i1
" kotaTanjuhgpinang), MasturTaher(wakil bupati Bintanjtij
■ H Riza Pahlevi (ketua DPRD Kab Bengkaiis), Bobby ' .
Jayanto (ketua- DPRD Kota Tanjungpinang), dan H Andi-
• Burhanuddin Solpng (ketua DPRD Kota Balikpapan). Dari I
kalangan penyair, antara lam Ahmadun Yosi Herfanda, ^
Yurnaldi, Rukmi Wisnu Wardani, dan Heivy liana Rosu
(Jakarta), TusiranSiiseno (Kota Tanjungpinanp.).
: Machzumi Dawbod (Kepulauan Riau), Husnu Abadi (Rlau), ;
.LK Ara'(Nanggroe Aceh Darussalam), dan Shantinod •
(Kalimantan Ttmur). ■ - .V
Republika, 23 November 2008
■'TemliKomunitas LiterasI ' ;
Rumah Dunia df Serang, Banten, kembali akan menggelar Ode
Kampung, p3da 5-7 Desember 2008. Kali ini akan diisi Temu
...Komunitas Uterasi se-Nusantara. Acara akan d[gefardi,komplek ;
,;Hegar Alam 40, Giioang, Serang. Berbagai acara menarik dipersl-
apkan bersama berbagai topik diskusi tentang tradisi iiterasi dl
Indonesia, info acara ini ada di www.rumahdunia.net. m .■
I 'Festival Sastra Kota Tua .
I O ebuah festival sastrabertarafinternasionai, Jakarta ■ ' > ■I O Intemationa} Literary Festival (JILFest) 2008 akan digelar di
|,: Kawasan KotaTua Jakarta, pads 11-13 Desember 2008. Acara •I ;• yang diseienggarakan oleh Komunitas Sastra Indonesia (KSI) dan
I; ;Komunitas CerpenJndonesia (KCI) bekerja samadengan Dinas
|..::.Kebudayaan dart Permuseuman Pemda Prov DKUakarta ini akan'^I menghadirkan sekltar 150 sastrawan dari 20 negara.
Menu acaranya meliputi seminar, workshop penulisan dan per-'
b-.funjukan sastra,lemu sastrawan {gathering, pehxas sastra, dan
|c wisata budaya. Pembicara seminar dan pembaca puisi berasal
dari berbagai negara, seperti Jerman, Francis, Jnggris, Swedia,
Jepang, Korea, Australia, Madagaskar, Singapura, Malaysia dan|.|Jndonesia. Info lengkap acara ini ada pada vvwiv.//7fesf.com.« *
I Festival Tradisi Lisan
i' Q eminarlnternasional dan festival tradisi iisan akan digelar
I  Asosiasi ,Tradisi,Lisan (ATI) bekerja sama dengan'Dinas -
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Wakafobi. Acara menarik
I- Ini akan.digelardi Wakatobi, Sulawesi Selatan, pada 1-3
Desember 2008. Berbagai topik menarik akan dibahas dalam
5 - dan berbagai kekayaan tradisi lisan dl Nusantara akan





'  dan pemerhati Sastra:.'' ^
B ertepatan dengan TemuSastra III:
Mitra Praja Utama {MPU).:.yang .
berlangsung dt Lembang,:
Bandung, 4-6 November 2008,^di mills
Apresiasl-Sastra terjadi polefrfik yang •' '
dlpicupengunduran diri salah sata" •
peserta dari Jawa Barat, Lukman Asya.
Keputusan isengitu sendjri.sebenarnya'
,  taripa r^otlf, nieski,kemydlan"[a:niarig-/: '
garisbavyahi kekecewaan pada Disbud-
par Jawa Barat, sebagal pengayom - n ,
acara yapg yang tidak mau 'memberi'-'
uang transpor pada peserta..••ini berbeda dengan acara pemillhan
lyiojang-Jajaka (Moka) yang /beri'impahan '
uang.' Klaim tersebut ^  di fUaf'faktbr' '
..•sehti;inen provlnsial yang rriengaitkan • n
te.rnpat dpmisilinyabengantah'ah kel^''hiran Kadlsbudpar Jdwa BaraVsertd ^
hllangnya rasa satu sarakan.karena :
.kasus; hukum yarig kihi dlsandang— .
.;,menyejajarkan acara MRU dengan.'Moki',.
.:;^an berkeyaklnan bahwa MPU [ebih ' '
dari Mpka yang hanya mpmliih n
ygadis cantik dan lelaki garitehg bamata •
Japi; benarkah Ternu Sastra ill MRU
lebih bermanfaat bagi DisbuPpWaibarT
dingkan pemilihan Mpka?
Rertanyaan tersebut lebih mengge'iib'k/-
. untuk dijawab, lebih substansif dlbandin^
klaim empsipnai di arena Temu Sastra III
; MRU.tentang prpyinsikaya yang bisa -
membiayal transpbrtasi duta,sastra dan r
prpvinsi miskin yang duta sastranya ter- ^
!  paksamemakai biayasendiri. ' r
-  Substansi kasus blarik pendanaan'^ -
tersebut terjadi, karena meski acara
MRU merupakan, kesepakatan dl antara
;, Disbudpar atau Disbud atau Bidang - '
Kesenian Dindlk dari 10 provinsi, dan
draf,MOU-nya diteken di level gubernur,"' •
spsiallsasi ke blrokrasi di'tingkat bawa'h
•terhitung lamban". ' :
• Ketlka sosiaiisasi macet, maka Jnisi-
-atlf ipstansl tprkait untuk, penyusunan.
. pps ah^a.ran trarispprtasl bagi duta '
.  sastra MRU dl.APBD prpvinsi terlupa,' -
: tidak tertulis. dah karenahya separa-'
.  legal koristltysipnai tidak ada danb^^ --• n
•■untuk'duta.sastra MRU. • ..- .'y ,
■  ■ :;„Iak.bls.a kita memaksa untuk' •'
„ menggeser dana dl pos anggaran lain,^jyi..tanpa ada 'kbsepakatan' legai-kpn.stitu-r^g'
sional — bisa dianggap penyalanggu-
naan anggararl — atau bisa digeser tapi
dimasukkan.ke pps anggaran lain de- .> 3
hgan n}ark upkuintasi. Itu.dilema ang-r 'j
..garan ;di tataran manajemen bifb'krasi
.^yang tak setia pos dan/mproved.
bukan proyinsi miakin'sastra-
'wan.kaya dan'aastrayvari ttiiskin provinsi
kaya, tapi pos anggaran untukitu tidak'
^.^da,.Wak dibenarkan melakukan\
-rekayasa dalam tata kelola administr^asi.
; , fyiasgiiahnya'/b^ nn
-.berpiklr-dengan pola birbkrasi, yang
^vselajfrdengah ketat membagi'pbs .
' n -kegiatah dan si pe'mangku urusan yang
tepat, juga mbnganut ke'tepatan pen- •
ganggarari dan-pencairan dana legal.
;  brde.Reforrnasitidakcuma''meng-..:X^^
;  hasllkan tata kelola yang;tfansparani^^;;,'
[. sehlnggatiap o'rang serba'.tabu dah'bisa "
I mengklalm —tapij.ijga hal-hai.akontabe!
n  pemblayaan. ; '
Slapakah memprediksi anggaran; •.
• • rnehghitung'laju inflasi, kebbcoran da.na,
*dan niempertanggungiawabkah pengelu-
.• •aran berdasar poS;yang disepakatl ;
derigan bukti pengelUaran legal?'
.  ^ Pertanyaan rrianajerneri biurnlltu
• bdak-dibayangkanpleh LukrnSn'Asya -'•
.aaat mengklaim sastra leblh. penting dan"
• Mpka.' Padahal Moka itu telah.terjadwai,
legal k<?nstitusiona[,sebagarpos
, anggaran dl APBD, sementara danav,
n  transportasi data sastra MPU baru / •
sanlpaltarap proposal —yang telat/- :
Sehingga, lebih,aman mehcalrkan dan'a''^
•,pos Moka,,,sebelurn'hangus;ketimbang
memikirkan;duta sastra'MPU. • •
, Perjuangannya klnibukah.di:t[ngkat rne--
makKdan'menertawakan Disbudparatau
bi'sbud ataU Bldkes Dindik, tapi:melobi -'i;
pihak.terkait supaya niau rpemasukkan-:.,..:
nya ke pos APBD proyinsi tahun.depan.r- ^ ,,
Kalau 'mau.sekallgus total melobi
anggota DPRD provinsi, atau pekalian,
?;'aktif di Par'pol agar haUtu jad! js.u,karri-
/^panye.danParpol rna'u rriemperjdan'gkan^
•nya, Tak'bisa'kita hanya-C^Shgruk semata
■dan segala sesuatu seger^ tefsadia"
. hanya dengah mengajukari prdpbs'ardu'a
.  'bulan'di ujung tahun"anggaran.' V'
^  Absurd. Sarn.a a.bsurclnya dengah-• ' \
klaim sastra itu ieblh pentihg dari pemi-=-
lihan Moka, sementara Disbudpar dan
Pemda Provinsi (Jawa Barat) ItU telah :
-sejak lama memanpaatkan yangterpijih,-"
/jadi Mpka untuk data wisata dan. ,
f=pbnyadap acara resmi. , :
" Sedahgkan sastra? Sastrav/an? "
;Fungs|spaial kehumas'an apa yang
"'■diberlkan bastra dan sastrawan bag!
Disbudpar dan Pemda setempat? Bisa-
bisa hanya jadipengemis SPJ doang. ■
RepubliVca, 23 November 2008
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Pesta Sastra Magis Ubud
Kini Ubud Writers & Readers Festival memasuki tahun kelima.
Namun perhelatan ini baru sebatas menjadipesta para penulis.
ria berkemeja biru duduk
I santai menikmati keindahan
pemandangan tepi Sungai
Ayung. la mengagumi rim-
bunnya pepohonan yang
—~ terhampar di hadapannya,
kawasan Desa Sayan, Ubud, Bali. "Menak-jubkan! kata John Berendt, pria Amerika
Serikat penulis Midnight in the Garden
of Good and Evil. la berada di Bali unmk
mengikuti Ubud Writers and Readers
Festival, yang berlangsung pekan lalu.
Sebagaimana diketahui, karya
Berendt itu adalah finalis Pulitzer, peng-
hargaan tertinggi di bidang jumalistik,
sastra, dan musik di Amerika Serikat, pada
1995. Buku itu telah pula diangkatke layar
lebar dengan judul sama. Sedadn. Midnight
in the Garden of Good and Evil, Berendtjuga melahirkan The City of FallingAngels,
novel nonfiksi. Keduanya memaparkan
kisah nyata dengan setting berbeda.
Berendt yang dikenal sebagaiji^alis andal itu sempat bekerja sebagai
editor di majalah Esquire, Amerika Serikat
(1961-1969). Dalam literatur jumalistik,
majalah itu disebut-sebut sebagai peng-
gagas jurnalisme baru, vang antara
lam menerbitkan tulisan Tom Wolfe,
Mchael Herr, Gay Talese, dan Rex Reed!
Jurnalisme bam, menumt Berendt, me-
nyajikan reportase berdasarkan fakta
(nonfiksi) yang ditulis dengan gaya fiksi,
menggunakan perangkat sastra yang biasa
digunakan para novelis dan penulis cerita
pendek.
Perangkatnya, antara lain, deskripsi
yang detail, dialog-dialog panjang, dan
pikiran para tokoh yang didasari hasil
wawancara. Selain itu, Idsahnya memiliki
awal, tengah, dan akhir. "Akhimj'a seperti
membaca novel, tapi berdasarkan kejadian
nyata," ujar Berendt.
Berendt senang dua bukunya
itu disebut bergaya jurnalisme baru,
walaupun ia hams bekerja keras untuk
itu. Ketika menggarap The City of Falling
Angels, yang berfisah tentang kebakaran
sebuah gedung kesenian, ia hams 18 kali
mondar-mandir ke \^nesia dan tinggal
di apartemen sewaan. Novel keduanya
itu dirampungkan dalam waktu delapan
tahun.
Dalam Ubud Writers and Readers
Festival, Berendt mempakan salah satu
bintang dari seldtar 90 penulis dari 20
negara yang meramaikan festival sastra
tahunan itu. Pada tahim kelima ini, panitia
juga menghadirkan penulis ketumnan
India asal fcggris, Vikram Seth, penulis
Mesir peraih penghargaan intemasional
untuk fiksi berbahasa Arab, Bahaa Taher,
penerima Nobel Alternatif asal Swedia,'
Helena Noberg-Hodge, dan penerima
Xavier Willaurmtia Award asal Meksiko,
Alberto Ruy Sanchez.
Ajang intemasional yang berlang-
simg pada 14-19 Oktober lalu itu dibuka
di Puri Agung Ubud. Tema festival, "Tri
Hita Karana', mengacu pada konsep
hubungan pencipta, manusia, dap alam.
Beragam program acara dilaksanakan




M gsalah lingkungan dan'jejak b!ann.' > '
pada sastra menjadi tema'penting-
, dalam Temu Sastra 111.Mitfa'Praja ,
Utama (MRU), yang berlangsung di Hotel, '
Panorama Lembang, Bandung, 4-^ -
November 2008. Selain rnenempatkan-
sastra dart lingkiingah hidup sebagaftema .
, acara, jejak ajarh pada sastra mehiadi salah '
, satu tema diskusi. ' ' . • n' ,
.  Persoalan ■Iingkungan;seperti diakui Wakil .■
Gubernur Jawa Barat Dede Yusuf sak'
membuka acara, memang sedang menjadi
perhatian Penida Provinsi Jabar. Merigikuti
semangat peduli lingkurigan itu, temu sastra
yang diikuti ofeh sekitar 60 sastrawati dan
peminat sastra dari 10 provinsi anggbta^MPU
itu pun mengambii:terha tentangiingkUngan. " .
Temu Sastra MPU.yang'diselenggarakan, .
oleh DInas Kebudayaan dan.Pariwisata fro-
' vinsi Jabar Itu merupakah yang ke-tiga. Untuk
pertama kali, Temu Sastra MPU diadakan di
Anyer, Banten^dari yang kedua diadakan di
Pantai Sahur, -Bali — di.seidnggarakah oleh
PemproYhiasing-masirig. , . '
Temu sastra ini diselenggarakan secara-
bergiiiran pleh 10 provinsi anggota MRU,
Semuladua'tahun sekali,,namun kini / ''
,;rnenjadi setahun sekali dan tahun depan; /
-',(2009) giiiran PemProv Jawa Tengah.sebagal
:penye[ehggara direpoapakan.akan.digeiar ..S
••di'kawasan Borobudur.; • - y- v'-'-
'  Pe^ilaTeniu Sastra MPU cukupterbatas
; ;• .Tiap provinsi hanya mendapat jatah lima peser^^:
' , ta (4 ba'strawan dan l birokrat)yang akomo-
' dasjnya ditanggungPanitia. Jika akan menarrk
bah jumlah peserta, rhaka itienjadi.tahgguhgan •
Pemprbv.masing-masing. Dinas Kebudayaan • •:
.  .dah.Permuseuman DKl' Jakarta selalu mengir-
ifnkan peserta'terbanyak. Tahun-ihi,'misalnya," '
mdhgirimkan 15 peserta:(ll sastrawan dari,4
.>birokrat).V
= ',Mpnu'utamaJemu.Sastra MPU m'eiiputi
diskusii pentas sastra (baca puisi dari cer-. .
pen), sidang peserta, sertawisata budaya.,.:' , ,
, ■ Di Bariduhg, temu sastr^ini mencatatkari.
; ; aatuiangkah maju dengan diterbitkannya,'-. . '
dua bLjku .karya peserta;^ yang merupak'ari.-'
salah,satd rekomebdasrdari .Jemu Sastra V;




pada Temu Sastra MPU Bandupg. Maman 'S
•. Mahayana. dan Safriria Noorrriari membahas.' . -
' jejak alam .dalam sastra Indonesia, M Irfarv. . -
Hidayatullah dan Warih Wisatsana memba-,- .';
has perah komiinitas sastraj Beni Setia '
• membahas pengaruh lingkurigan dalam
,  proses kreatif, Triyanto.Triwikromo memba-'.-
has sastra dan dunia maya'^jJakpb Sumario- .v'
• mernbahasimariusia dan parituriSunda, ^ j
•'.Sertd Bambdng Sugihartp membahas
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r >^Su^i^en|ian:^ma ' 'i'AW ;
yangniepgn^ v • : •■ '
Safnna Whnmi&n Ko^ /;• ■ -,;nSi^ ,





jejak alan;i daJani ooSreHrldptje^iaMipp • : ; sikapis^-
ili^KiiiS:
yahg cbBa ^ hjei^ -IllM'tM 'seb^aj latar.cerita tetapijij|kS§l5ag^f?-> . .■ v > rribndal)^ .
masaIaTiyaf:{gx!obadlangkatbya,'^lbm' V - ,gilii^ntintdk'7TtBtnbacak^r^Karya4«rya. » '
: 'bi^ni|iit^cai^ j' ^i;;; cprfeii^
:tapfi)tjah:l^am^;,ajai7i ^nyd/rDina , , .
• yang pen'uh pesona, yang ihsplrihg^ Makal -f^'' QktaViani. - ii ahmadun f'" !' \ : j
( Festival Sastna ■' j
i'cli KotaTua . ' ^ ■ r^' - i|i(^ Sebuah festival sastra beft^^ffnteVna-'" V-1
O sioha!, Jakarta Interiiatiohal lJterary . ;; |
festival (JILFest) 2008 akan digeiar di- ■ JKavyasan'KbtaTua Jakarta,,pada"^i44^ v': ';|
:f^p\'ember 2008. Acara yang disejdnggarakan,: ■|
idjehKpmuni^^ Indonesia (KSiy'dan |
•ktomunitaS Cerpen Indonesia (KCt) bekerja, fA
isama'dengan Dinas Kebudayaan danPer-f;. , 1
tfjuseurnan Pemda Prov OKI Jakarta tnl akan ; :
•menghadifkan sekilar ISO.sastrawafi dari 20 /'.,
negara; Informasi lengkap tentang acara ini ■
•dapat diakses padaWww.Jllfest.orgri v - .
Membina " -rrr"
gKreativitas Pemuda
.S l(f'f®3tivttas pemuda bisa juga dikembang- -- •
p  kan melalui kegiatan bisnis, termasuk
■m dalam bisnis'biburan dan Industri budaya yang '
B-sekarangmakinberkembang. Dan,.iniiah .
8 salah eatu tujuan diadakannya Ldrnba Bisnis i
■ H Plan Pemuda 2008, dl Jakarta. Lomba' terse- ■
.ffbut SMdah kedua kalinya diadakan oleh ■ ' ■ •. ' '
ffl.Kpmenterian Negara Pemuda danOlahraga.
ini diselenggarakan beberapa'hari
ffilalu dan.sdimenangkan QlehSiti Aisyab (juara I),-
W Dyrhas-tunggul Panuju (juara II). dan Wusana
' SBaydPatfiDngkas (juara HI). Mereka mendapat. -:
jHhadiah'masingHTiasing Rp 20juta,'Rp ISjuta, &
[MdamRp ip'juta.
Republika, 16 November 2008
JAKARTA — P^eriritah Provmsi DKI
Jakarta, Komunitas Cerpen Indonesia
(KCI); dan Komunitas Sastra lndonesia
; (kSI) menggel|^,Vakarta titemational
,  Literary Festival "(JILFest) di Kota T^a.
Jakarta dan Hotel Omhi Batavia pada.
11-14 Desember. Tefna yang dipilih
adalah "Peran J^artadalam Kehidup- -
an Sastra Dunia". :
Sejuralah sastrawan dari berbagai
I  negara ^ undang, tennasuk peraih No
bel Sastra asal. TVirki,- Orhan Pamuk,
yang belum tehtu bisa dat^g. Acara
juga dimeriahkan denganaiieka Ipniba,'
penerbitan buku, baii^ar buku; pmeh^^.
-tasan, dan wisatabudaya.
Tujuan diadakannya fetival ini, ine-<
nurut Kepala Subdmas Eembinaan pa-;>
da pinas Kebudayaan dan Perrnu-" ''
.....seuman Dia J^art^,; Jusuf Sugito,- ke^^J
pada • Ternpo; aiiiara. lain ;untuk meng-/
n ;angkat citra;inteib^oriai ^Jakarta ^.se^' n
' -bagai^kota 'vdsata 'budaya;!'menjalin n
keiia"sama.di^antoa;.sastrawan dunia,- -
dan-mempromosikaiiyaka:^ sebagai -
I tepipat menarik uhtulc/dijadikan latar'
I tempat penulisan pipduk sastra dan se-
! v !' I'^^isastrawan:asingyang direnca- . j
'  s'^ain Orhah Parniuk.'an-- j
,:tai-a-lain' Mana' Frnti" asal, Portugal,
SHerify Chamberlouis (Francis), Katrin --
e^g^eMJei-man), Ernst Ulrich ^ Kr&tz ^
. llnggns), dan Mikihiro' Moriyama. pe-
ypang). Seal kedatahg^ Paniuk-vpieT.'-
mang masih ientatii-."^ y,
J ^agak repot d^ganpopi^m Ta--"l
.pi kaim iri^ih mengdsahakan ag&pa- '
;• muk bisa hadir," kata" JuSuf. Sejuriil^''.
sastrawan asmg 1^ sudah memBerlM
. lampu hijau tentangkepastiari datang. v
- Lgniba c^pen men^aratkan kaiyaberlatar- j^aiiaj. vi^mba' cerpen .saatl.''
:  L^uudalam"ffhappepgaiah,-k Jusid^.:.
Dan bidonesia, ada 362 karyayang di-C
kirr^ ke paiutia., Ada; pula kaiya dan. ^
wa^a negafa iridbhesia yang tirigged di
-Singapura. Selain ba^.buku'sastra ; ;
selama festival, 'ada plila pent^ pem-
I j bacaan puisi dan cejipen, serta musika- •
;  lisasi puisi yang melibatkan siastiawan
inteipasional. Digel^ di ibli kofa,-festi-
val-juga ^ an mempertuhjukkan kese-
.nianpetawi. - "■ .• ' '. .v-y • •
- Acdra im ditargetkan setid^knya •
merighimpun 150 peserta. Mereka ada-
l^penyair, penulis ceipen, esais, hover
bs, dan aktivis sastra dan Indonesia "
,d^ negara lainnya. Meniirut seorang .
^paintia, acara ini tadinya dijadwalkan
jpada 2009. Ibpi, Gub^ur Jakarta meri ^
ac^a (bmajiAto ke Deseiriber': I
feSehingga; Pamukv yang -sempat me-:-:




Yohanes Siyarnto,hi6'mb^^kafi'b1ikui^a yarig b^
Dqng'ane ataudoapenciiriyanglberbah^a" Jawa di" .
JCebun Binatang Gembira Loka, Yogyakarta, DI Yogyakarta,
Minggu (9^1). Buku puisi berbahasa Jawa atau geguritan iHj;
ia terbitk^ sendiri dengan tujuan memopulerkan kembali • ";
sastra Jawa. .
Kom^sB, 10 November 2008
KESUSASTRAAN JAWA
V Monblog Teocjldrt di TBY
f  t'ertunjukan Sastra (SPS) be-Taman Budaya Yogya didukungM^ng^
^ mi seii^aja menampilkan sastra Ibgalan Masvar^t
Tfegal sebagai penggunabaliasa Jawa HisiloL-Tv^i £.i t
# °®Panpubhk sastra dan budaya Yogya. "Kamiingin meHhat '^'
^ S^®S^^J^f"P^^"y^wajahEasti-a lisanJawaberdiale^- '
-^gal ketika beimteraksi dengan. kita semua. Terlebih format- n
nya monolpg, dan temanva tentane kursi v^iriir i-.or„v«u
Kedaulatan Rakyat, 21 November 2008
KESUSASTRAAN JAWA
PENYAIR ELIZABETH .- 0
JaA^uhCiniakepada CehGm\H-MrNATperiyair man- . .
ca hegara meinpelajari
sastra Jawa temyata
cukup tinggi, s^ah satu-
nya ^ akukah Elizabeth
D Inandiak yang berasal '
daii Perancis. Selama
beftdhun-tahun, Eliza- .
beth mehcoba berinterr. :
aksi dengan kebudayaan
Jawa dan salah datunya .
yahg menjadi perhatiah
dinnya adal^ Serat;
Cehtird yang disusun v
tiga pujahgga besar dari .
Kraton Surakarta (Kyai^^'
Ngabehi Ranggasutras^
na; Kyai Ngabehi Yasa^C
dipui-a il dan Kyai HajT
'  •, Kl^scBiRiN ^^^aininadElizabeth D Inandiak , ;' ' Kyai^Ngabehi Sastradim
.iSaya, benar-benar jatuh cinta dengan Serat CentmL
kaiya yang tertuang dalam buku tersebut mampu raenembii^
hati. Isinya, bagus sekali dan sangat rinci.i ungkapnya saara
menjadi narasnmber bedah buku beijudul Serat Centinim
Kekasihyhng Tkrsembunyi, Rabu (12/11) di Ruang IfeatrikajS
F^M.SOBIRI
. Dalam diskusi yang di^gas 1J3 Lail Event Organizer.
menghadirkan pula pakar kebudayaan Jawa Prof Dr Darriar-|;''
djati Supadjar dan Dosen UIN Sunan Kalijaga Drs Moh Da-'"
mami Zein MA. Buku Serat Centini Kekasih yahg Iferbunyi
itu, merupakan buah pena Elizabeth setelah sejak puluhan
tahun silam ia merabaca dan bertanya kepada banyak orang
tentang serat tersebut. , . -
la mengaku amat terkesan dengan tiap-tiap bait .<h-Sera.t ;
Centini;. Balkan, ketikamencoba-rnenteijemahkan'ke dalam'-- ^
Bahasa Perandfir Elizabeth cherasa'kesiiiitjanuntuk
but. IBagi saya, Serat Centini sangat luar biasa,i ujarnya, sera-
ya mengemukakan kekagumannya tentang bahasa yang tery^,:
tuang dalam buku tersebut sangat indah, terlebih jika disam^t;,
pail^ dalam bentuktembang. ^
pi sisilain, penyair asalPerancis im Juga dibuat takjub olelj^;
Serat Centini. Pasalnya, teks isi di dalamnya menuliki keda^,'
lamanmakna yang luar biasa. Pihaknya, melihat ada percam^.'
puran yang sangat kental tentang ajaran-ajaran Kejawen ataii^-
kebatinan, Islam dan pemik-pemik kehidupan yang sanga^;
berguna. iDalam Serat Centini ada ajaran Gatoloco yang hing-;
ga saat ini, saya pun masih mencari tahu, apa itu Cjatoloeo,i:,
ucapnya. _ ; . . ,
-• Dari pengamat^ya selama ini sampai kemudian mela- '
I hirkan buku tentangCentini,Elizabeth menemukan sebuahS
penilaian, bahwa Serat Centini itu sangat universal. Oleh se- '
bab itu, dinnya, juga sah-sah saja ketika mencoba inehter- ^
jemahkan ^ rat Centini dengan pemikiraii yang de-'
ngan konteks sekarang. ia berharap, kaiya-kaiya sastja Jawa
di masa lalu menja.di kajian, sehingga semakin hidup dan
.Hmemberikariinanfaat. . . .
-  Ihwal ketertarikannya kepada Serat Centini, Elizabeth
, menyebutkan,.taklepas d^.perteinuanhya dengan ProfDr
HM Rasyidi yang kebetidah menulis tesis tentang C^tini da- ^
lam bahasa Perancis. Ia kemudian seinakin bulat untuk mem-
; pelajari serat .tersebut -setelah mendapat dukungan darff )
.|lKedutaahBesai-Pei^cis, (Obi)-a I
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KESTJSASTRAAN JAWA
•Pemierhati, peneliti dan penulis kebudayaan Jawa, Drs
• H budiono Hemsatono mengatak^ bahwa Serat Genthini
biAan sekadkr karya sastra biasa; tetapi inerupakan
■adhisusastra. Banyak simbol dan wejangan sinandi,SQ-
' hihgga untuk memahariiinya t^ak cukup dengan pema-
-haman terhadap apa yang tersurat, tetapi haruS dipahami
pula inakna simbolik yang tersirat dalam. . ^
-Seandainya kita hanya memahami isi Serat Genthini
- dengan pemahaman yang dangkal, sangat inungkin kita
-.^an menyebutnya sebagai penyebarah pornografi dan
-•ppmoaksi, karena di sihi memang s^at wejangan tentang
. seksologi (pornoiogi?). Heboh pernikahan sepertl Syekh.
Fuji dengan Ulfa yang dianggap melanggar^Undang-
Undang Perlindupgan Anak, terhyata juga sudah
^ diungkap dalam Serat Genthini.
i .Dalam aj^an agama, sebagaim^a termuat dalam
Wulangreh,- dalam Serat Cehthini juga memuatnya.
yDalcim hat wejangan budi pekeriijseperti dalam Serai
Warna Warni, dalam Serat Genthini sudah ada. Dalam
hal haturanggan, pawukon dan herhagai petiifi^an imtuk
befbagai kepentingan kehidup^-masyar^at Jawa seper-
dalani buku pninbon? Serat Genthini juga.
memuatnya secara lengkap. bahkari dalam Serat Genthini
ada ajaran-ajaran sebagaimana yang ada dalam Kitab
Primbon Betaljemiir Adammakna, Primbon' Ajiman-
trawara, Yogabrata, Rajah Yogatiiantra, Lukmanakim
Adam?nakna, danAtassadhur Adammakna.
♦♦♦.
,  . Secara garis besar, Serat Genthini bercerita tentang per-
jalanan tiga tokoh utama di berbagai daerah di Pulau
Jawa. Bukan sekadar peijalanan wisata, tetapi pengem-
baraan lahir dan batin. Dalam pengembaraan itulah, k'eti-
ga tokoh tersebut mendapatkan berbagai wejangan,
ajaran dan kawruh tentang berbagai macam ngelmu dan
Jlmu pengetahuan. .
^ Dalam perjalanan di Jawa Tengah, misalriya;. Mas
.'Cebolang mel^ukan pengembaraan ke Cilacap (N.usa-
•kambangan), Banyum'as, Jumprit, Sumbing, 'Kdar
,(Magelang)i S^marang, Ambarawa, Klaten, dan wilayah-
wilayah lainnya. Di setiap daerah, Mas Gebolang berteniu'^
tokoh (empu) yang memberikan berbagai-wejangan'daiji;
ajaran. Di ant^ariya bertemu Ki Mar^aswa yang kemu^dian inembe:^an ajaraii tentang kdturahggan kuda.^H^i
itu seperti terungkap dalam bagiah tembang Lonthang s^l
bagai berikut: pinarah lawan Ki Wishic^^lJenak dennya mertamii, sadangunira kang ginunerk'^
tanlyan pangrehing turangga. Ma$ Cebolahg umatuf '
mririg Mardiaswa, bah pan^ehing kuda mUgi kababamdj -
Sedangkan sbal perkerisan, iC, Gebolang banyak belajaii ;kepada Ki Empu Ajiom. Seperti rihgk^an yang diuraikari ;j
. oleh Karkana Kamajaya d^am Serat Genthini (2003), su-;
atu hari Ki Gebolang membeli keris. Ketika mampir ke)'
rumah ki Anom, ia bertanya berbagai hal tentang-keris.; !
ICarena itu Ki Gebol^g mendapath^ pengetahuan ten? .
tang wujud (luk) dhuwuhg, tanggnh.keris, tayuh, dan,'!
watak-watak pamor keris. . . ' ; ^ ; . i
Denukian banyak ajaran wejang^ yang ada di dalain , '
Serdt Genthini. Kareha itu banyak pemerhati dan peneb- |
ti, khususxiya dari Ahaerika daui Erppa, yahg,memberikan ■
perhatian lebih pada karya -tersebiit. Selain telah di- '
latiiikan oleh Karkana Kainajaya (2003), sebagian isi
dalam karya tersebut juga dibuat buku tersendiri-jT
Misalnya Makanan Tradisionardalam.Serat Geilthini
yang diterbitkan oleh Pusat Kajian Makanan Tradisional|
UGM (1998). Ibrakhir,..peneliti dan sastrawan asalj
Francis, Elizabeth D Inandiak juga meherbitkhn Centhini.fi
Kekasihyang Tersembunyi dan judul-judul lain yang diter-l^
jjemahkan dari Serat Genthini. Tetapi di negeri sendiri,
karya tersebut justru kurahg dikenal oleh masyarakatnya i
sendiri.
BAI^AK orang heran, mengapa justru orangrorang :
asing itu lebih fasih bercerita tentang karya-karya
adiluhimg bangsa kita. Sementara bangsa kita sendiri tak
pemah menyentuh kaiya-karya itu. Meskipim mereka su
dah mendengar tentaiig Serat Centhini, misalnya, rif^Tnun
tak banyak yangsudah membaca secara simtuk. Mungkin
kendala bahasa, meskipun karya tersebut sudah di-
Sepintas, Serat Centhini sepertinya
memang hanya memuat legenda, mitos dan
dongeng. Tetapijustru darl sltulah kita dapat
menemukan inti berbagai wejangan dan
kawruh adiluhung. Tiga tokoh utama dalam
Serat Centhini, misalnya, merupakan simboi
..triprakara. Yakni Amongjiwa, Amongraga,
danAmongbumi.
,  Dalam hal pengetahuan wayang,
disebutkan bahwa Kyai Sumbaga, lurahjuru
sungging menerangkan asal mula ringgil
purwa termasuk wayang Kidang Kencana,
pada awalnya diciptakan oleh Prabu
Jayabaya di mamenang, berupa gambai' di
[ daun (rental), Ketika zaman Demak digubah
vwyang Kidang kencana. Para wall Juga
berkenan mcngoteksi wayang purwa,
wayang gedog, dan wayang -topeng.
Sedangkan di Kraton Mataram, Prabu
Hanyakrawati mengoleksi wayang Arjuna
wanda jimat, sementara itu Kanjeng Sultan
Hanyakrakusuma mengoleksi wayang
Arjuna wanda mangu.
lq:tuikan. Selaih itu, sesiinggulinya kit& tidak memiliki
dokllTTlPhfj^jQi variff ViQmi'e /
V Ketika Serat Centhini digarap oleh Elizabeth D
Inandiak, menjadi Puluh Malam dan Satunya
(Galangpress, 2004) dan Minggatnyd Cebolang(Gal^gpress^ 20Q5), kita baru sadar bahwa ada orang laiii
yaflg.mencuri kesempatan. Mencuri dalam arti yan^baik,
karena kesempatan yang terbuka bagi kita tak diarhbil-
nya. Sebab, pada kenyataannya kita yang beiimtung Bisa
membaca dalam bahasa yang kita kenal, dibandingkan
dengan bahasa asli serai itu.
I  . Kitab itu, sudah ada semenjak 1850-an. Iferdiri 12 jilid,
, ditiilis dalam aksara Jawa. Lahir karena obsesi seorang
pangeran dari Keraton Surakarta, yakni Pangeran
Adipati Anom. Dia adalah putra Paku Buwono IV. Lalu di-
tunjuklah tiga pujangga istana. Mereka adalah Raden
Ngabehi Ranggasutrasna, Yasadipura II, dan Raden
Mgabehi Sastradipura. Untuk melahirkan karya besar
tersebut, ketiga pujangga istana itu butuh waktu sekitar
. delapantahun,,yakni dari tahun 1802 hin^a IfilO."
Pada'saat itu, Rahggawarsita masih kecil. ihhsih ber-"^
usia delapah tahiiii. Dan, pada akhirnya Seraf
^nenjadi perbincangan panj^g, setelah banyak nrang
^ehibaca. '^rnyata,/terdapat berbagai adbgan seksuuli-
tes. Sulit kita bayangkan bahwa sebuah karya adiluhung
harus diselipi adegan 0ksuaHtas. Namun tampaknya, ki-
.ta hanya sempat membaca dalam bentuk sepotong-sepo-
torig. Sebab, upaya; penerjemahan kadang tak selesai,
: berhenti di tengah jalan, karena para^pekerjanya me-
. ninggal., ^ .. . _ • - ,
,  Deng^ membaca bukii teriem^an ElizabetKi;kita me-
, piahami ada tokoh Amongraga dan Ceboiahg^ K^diianya
^gambarkan sebagai tokoh yang berbeda satu' sama lain..
Kalau Amongraga M'gat religius,'selalii memberipji^'i^f
yang balk tehtang berbagai hal sebagai bekal dal^kehi!:
dupan, maka Cebblang tidak digamb^kan Hegito. Id cen-
derung suka inehgembara, meninggalkari orahgtiianyEv
Bahkan selama mehinggalkan orari^uanyaj Cebolang
mengalami berbagai kehidupan yang carlit-iharut.
Pelampiasan nafsu birahi ditumpahkan kepada siapa sa-ja. Dengan ronggeng, janda suci, dan penari reog. ' .
Jadi, adegan-adegan dalam Centhini yang tergoloiig
cabul itu sebenamya sudah ^ kupas begitu detail Adipati
Anom merasa kecewa karena kupasan tiga.pujangga jtadi '
mengenai asmaragarria, yang lain tidak; dikupas secara
detail, ^ rena itu, ia teijun sendiri. Dan menuruthatatari'
yang ditulis Suryantb Sastroatmojo (aim), adegah .paling
cabul dalam CeniAwiterdapat pada jilid 5-9'. .
_Dalam.buku teijemahan Elizabeth Empai Pa/a'A
Malam dan Satunya Hujan, akan kita jumpai adegan se^
lama 40 malam itu antara Amongrasa dan Tamban^afas.
Na^un tak ada persetubuhan, meskipun keduanya te-
bulat di atas ranjang._Sebab, ,setiap malam
^ongraga memberi nasihat kepada istrihya tetong
hakikat cinta, sehingga mencapai ptincaknya sahggama.
- Mereka mulai main asmara yang langka, tanija-atiiran
atau tujuan, tanpa kalah atau menarig. Beberapa seat
menjelang subuh, Tamban^aras terlena dedam sang-
nn gama. ;
Berbeda dengdii adegan Mmggafnya Cedo'ianJ, yang
berisi pengembaraan seksual Cebolang dan Jayengraga.
Tetapi sangat halus digambarkan dalam versi teije^
mahannya. Cebolang memang tampan, dan ketampanan-
nya itu dipakai untuk melakukan pengemb^aan seksual,
sehingga iapun meniduri janda. Penari reog dan rong-
gen^un tak luput dikencam. Cebolang memang prptotipe
laki-laki nakal. Tak beda dengan Jayengraga, yang-per-
nah mengajari bermaitiseks tiga petawan tua sekaligus.
Bahk^, seorang gendhuk ingusan pernah diminta untuk
memijatlnya. Cebolang da'h Jayengraga toh keinudian
sadar dan keduanyapun bertobat.
(Joko Budhiarto/Arwan Tuti Artha)-ni
Kedaulatan Rakyat, 16 November 2008
KESUSASTRAAN MINANGKABAU
SASTRA n




JAKARTA, KOMPAS - Sas- ;
trawan Indonesia dari duiu ba-
ftyak >^g b^rasal dari Minarig. :
Begitu juga tokoh-tokoh inteiek-,
tu^ nasion^ banyak ber^^ dari




Bakat . dan Kemauan Menuiis
ICarya Sastra diiRanah.Minang"
pada rangkaian Pameran Buiw ^
Nasional di Jakarta Gonvention
Center, Jakarta, Sabtu (15/11).'
, Tarnpil sebagai, pembleara, sas- :
trawan dan Ketua Dewan Kese- (
nian Sumatera Barat Dr Harris <
Effendi Thahar serta sastrawan "
Remy Sylado dan Taufiq Ismail.
Harris mengatakan, orarig Mi-
nang bisa muncul dan menguaSai n
peta sastra daii khazanah inter
lektual karena watak "pemberon-
tak" dan berpikir merdeka; Me-
reka memdiki watak yang kukuh
dan terang-terangaii mengatakani
tak sefuju deng^ penguasa: - -
Remy Sylado berpendapat ke-,
pandaian orang Mnang karena (
sendi kebudayaan Minang teijaga .
dalam tindak-tanduk: maiiusia-^!
nya berupa peringatan kata-kata "
bijale syara' mengata, 'adat me- v
niakai. Atau : syara' - nan lanni,, ,.
'adat nan qawij. ' • • ; . / •
Harris menjelaskan, pada masa ;
awal perkembangan s^ti^ In- :
donesia modern, banyak penulis..
sastra terkemuka ber^al dari Mi- •
narig, seperti Sutan Takdir Alls- •
] jahbana, Hamka, Abdul Muis, As- ■;
rul S^, Chairil Anwar, Han Us-
! mar Ismail. ; : i
• Sementara itu, Taufiq Ismail; •;
lebih bapyak berbicara soal per-
ke^baitg^ sastra di;Indonesia ;
y^g^a^jaub dibandujgtod^.,  :; ng^ :negara-negar^Jairi^& djlffi
I
I  ^ondisi ini disebgbk^^lbengH
ajaran rnembaca, roengafan^'darro,
ap^.sigsi sastra di;sekolafi?bi^ilM
terlbbelakahg." ujar iTaUfikJ4s-|i ;
Kompas, 17 November 2008
KOMIK, BACAAN
t  I^roOI^SIAmembutuhkan komik karakter
^okal dengan cerita lokal. Saat ini Indonesia telaii-
iliur dijajah komik luar dengan karakter, seting dan
cerita luar.
•  Sangat sedikit orang yang '
..kenal-kondk negeri sendiri
Bahkah maypritas remaja le-
bih kenal komlk Jepang. Kon- -
i disisepertiinitidakbolehdibi-
1 ,^kan perlu dilakukan terobo-
:'gan dari komikus-komikus . : -
.inuda Indonesia.' ' j .A
Demikian.diungkapkan In- "•j diria Maharsi .M.Sn, liilusan 1 g
terbaik pro^am Periciptaan '|
^Seni, Minat Utama Desain Ko- jJpE ^ A nitnunikasi Visual (Diskomvis) ^ g i B
Pascasaijana ISI Yogyakarta 3 - ; B i f ™
kampus ISL Yogya, Sabtu BBBBn M' l E HI
125/10) lalu." • KR-JAYADIKASTARI
Dosen Jurusan Advertising Indiria Maharsi MSn '
;Mindo dan dosen luar biasa . daya lokal.
! Modem School . of Design "Solusinya hanya satu,j^SD) iiii menuturkaHj seka- bangkitkan kembali kecintaan
Tang tepach stagnastatati ke- kepada budaya lok'al, gaya lo-
apandeg^ komik karakter bii- kal, cerita lokal. Apa saja yang
serba lokal. Supaya tnasyara-
kat, generasi muda khiislis-
nya, jadi aid-ab kembali de
ngan komik Indonesia." ucap
Maharsi peraih predikat cum-
laudeJPS,90. '
Diakui Maharsi, sejak ketil
memahg fanatik dengan duma




dan Hasmi merupakan dua
Omnya yang turut memben-
tuk.kecintaannya terhadap ko
mik. Jiiga'Baniiafli, kakak-
nya, yang andil besar menge-
halkannya kepada dunia' ko
mik.
Maharsi dalam tesis beij'u-
dul *Perancangan Komik Kem
bali Kepada Tuhan', bermak-
sud menahggapi kondisi mem'-
prihatinkan dunia komik ta-
nah air, dengan mengangkat
cerite lok^ tentang fenomCna
sosial spiritual yang teijadi' di
masyarakat.
Ilustrator acara mistik di te-
levisi swasta 'Percaya Nggak
Percaya' sekian tahun lalu ini
mengatakan, sengaja meng
angkat kisah nyata perilaku
' pemanjatan doa kepada selain
Tuhah yang teijadi di inasya-
rakat dalam komiknya. .
Sebelumnya melakukan pe-'
nelitian khusus. Hasilnya, ma-,
yoritas remaja respondenhya,
tahu inasalah mistik yang ber-
• kembang'di rha^arakat terse-
but. Mereka ingin ada komik
yaiig ihenjelaskan kepada ma
syarakat, masalah mistik me-
iiyangkut perilaku pemanjat
an doa kepada selain Thlmn.
"Lewat komik ini saya ingin
ingatkan kepada pembaca ter-
utama remaja bahwa cara itu
salah. Jangan diikuti. Bagi sa
ya, target sasaran remaja ka-
rena masa remaja mempal^
masa rentan pengaruhbimik'
dari luar.
Perlu ada infoimasi atau pS;^;
I san yang berkesinambimgan>
l-menyangkut -masalah-masa-:|
;-lah moral dan spiritual.iihtufe :
i-remaja." ucapnya. „ (5ay)-k
Kedaulatan Rakyat, 3 November 2008
IT k6Mpas Muda
Juinlah Peminat KoiniJk Mengejutk;^
JAKARTA,;, KOM PAS; - Pemi-
natiicoihik, baik pembacihiaupun
cilpn toDmikus," dari Iwaktu ke
waktu sem^n bertambah. Inr
dustri' kdmik pun berkemb^g'
dm sudah mer^bah pada kbn-'.
teh yangb^a (^apes dari telepon '
i gen^am. Pemihatnya sampai
; mengejutkaii;, operator telepon
Seluler, „
Pelan tetapi pasti, komik .akari,;
menjadl industri kreatif yang bisa
diandalkan jika digarap Serius.
."Sayangnya, perkembmgm ini
. terkbndala sumber daya n^usia;
'ymg itak .memadai," -:kata : Beng
Rahadian. n
Komikus dari Akademi Samali
' itujnemberikan ceramah dalam
Wofl^hop dan Demo Koinik yang
digelar Koinpas^ MuDA pada Sabr
tu (29/11) di lobi kantor Kqmpas.
^ Acara : j^g diikuti sekit^ 200
y; peseiia dari berbagai kalmgan
^  tersebut didukung IndOsat IMS,
Kompas.com, majal^ Haf, radio
Prambors FM, radio Spnora, Ke-
pu^takaan Populer Gramedla,
Nubuzz Network, Akademi Sa-,
I mali,.dan Oishii,'
Kegiat^ ihi merupakan/rmg-. 'i
kaian acara MuDA'.Creatmty'
Kompas-IM3 dalani.rmgkalfUT
ke72 Kompas MuDA Setelali ~di' ;
Jak^a, Kompas . MuDA, akan '
' meii^elar sejumlah workshop 'kQ
kota-kota lain, seperti Bandung,'^
Siirabaya, Yogyakarta, dan Sema-;:.
,  r^g. Info kegiatan, ini bisa di-i.
Mulaibagus
!  . Beng R^adian rnengatakan, '
:  geliat kdnukVdi Indonesia mulai
,  bagiis. "Tapi kalau bicara industri
J  komik lokd, sampai sekarahgbisa
;j dibilang belum ada. Pasar masihj didoiiiinasi- komik terjemahan
I dari luar. Komikus Idta belum
bersaing," katanya.j  Industri belum terbentuk ka-
1  rena sumber daya manusia masih
minim. "Komikus belum jadi va-
riabelpentingd^am industri ko-
. rnik. • Karya-karyanya masih se-
dildt," kata Beng.
Komikus Benny Raclimadi—
yang bersama Midi^raad; Mis-
rad'membuat karaicten Benny &
Mice—rnengatakan ada harapan
I komik di masa depam "Ada ha-
rapan baik, .pupia semangat
i  men^asilkan kar>^ yang kiirang,
I  padahal pptensinya besar," ujar-
'  nya saat acara ;Meet md Gregt
I, Benny & Miqe .s^usiu
Perigakuan menarik'datang dU"
ri pihak operator telepon selulet.
Menmnt Tli .Dewi Mustikarini
dari Divisi 'Gaming & Cohtent
Indosat; pisar, komik di Indo.-
: nesia terayatitnengejutkm / • j
IndOsat tel^ meluncurkapfa-
silit^' /-comic yang bisa rherig^
 aksBS: komik, baik teks maupun
gambar, melalui,,.telep6n.selul,^..
yiang bagus sekali untuk komik-
komik lol^ sepertiSukribo, Kho
Ping Ho, iSenopati Pamun^^,.
dan Ai Oncbm," kata Tri. -
Kho Ping Ho, misalnya, peng-
aksesnya mencapai 50.000. Se-
nopati Pamungkas mencapai
30.000. Saat ini Indosat mengaku
kesulitan mendapatkan materi
komik lol^., , , . ^
;  "Ini kesempatm bagi. kprnij^s ^
lokal untuk men^inikan karya-,
•nya," kata Tri. : -
Biaya akses i-comic untuk ko
mik gambar Rp 5.000 (belum
termasuk PPN)..N^tinyapenda-
patan itu dibagi untuk operator,
jpehyedia layanan konten, dan ko
mikus, "Rp 5.000 itu sekali lin-
duh. Kalau dikalikanribuarijelas
menguntungl^, Pasai: korni|c itii
bar biasa,"
KOMIK, BACAAN
,  • JAKARTA (KR) - SeWlali
- mendapat re^si keras dari
berbagai. pihak, Wordpress,
T^^rnya menutup blog yang
jnemiiat ; komik Nabi; Mii-
'hammad; , Penutupan di-
lakiikan Rdbu (19/11) pukiil:
^23.00, sehingga setelah itu
masyarakat tidak bisa meng-
akses lagi komik yang raeng-
i hina Nabi'M^ammad di ih-
, ; ternei' Jika alani^t yog dik-
i ' .lik, yang mxiricul tulisan 'T^is
' blog has been archived qr sus-
t pended.pr a violation of our
: Tbrms of Service,
Sementara itu Departemen
Komunikasi dan Infomasi
(Depkominfo) akan melakii- '
kail; pelacakan demi pene--
gak^ Polri juga dcaii
n terns niengejar pernbuathya
; bytan sekadar meniitup blog
• yang bei^i komik tersebut." ,
"Kita berjanji tidak akan
' dis^minatif: dalam mena-
ngani kasus kejahatan <^ber
crimef tegas Menkorainfo M
saat ditemui wartawan
diJakmtei, Kamis(20/il). n
Bericaitan kasus, ini, Polri
menjamin alten mencarisiapa
pembuatnyia.;. Namun pada
Satu sisi .Polri inengimbau
; agar umat Islam beteikap te-
liang. "Im belum tejitu; dike-
: luarkan oleh brang yang be-
ragama tertentu.. Meniirut
saya ini dikeluarkan oleh
.prang yang .to ibera^^
tegas .l^div Humas Mabes
Pplri Irjen-Pol Abubtor-^
tapi^wa." "
, Bda pelakunya orang Indo
nesia, jelasnya, akan dike-
nakan pasal berlapis. Sebab,
telah melan^ar Pasal 156 hu-
to.a KUHP dan Pasal 28, (1 &
'2)Xjy No 11/2008. "Ancaman
pidananya lima.tahun/peh-
jara/totaAbubakar. >' :
: Kafeus ini sedang ditahgam.
pieh Unit Cyber (jrime Badah
Reserse Kriminal Polri dan
Satuan Cyber Crime Direk-
torat Reserse Kriminal Khu-
sus Polda Metro Jaya. "
(Ful/Edi/tmd/Sim)'iz
Kedaulatan Rakyat, 21 November 2008
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jadi bkgi^-.pah^gvdM 'indii^ tolcoh'idei^ari kai?^er>5^g'^^
dan keWaub^rSOsi^ma^^ ii^ka .rtiauL^PPmq^^
diri'kepadal^^
ui i^<ui satu V uiuvei^i^ tipm im Komi^ias yang suaan 1,0
tUa> . itn ikiit paiheraiL ;
Hid^M'anaWa'n&k TOiTtfi^^l/n n .'iHipEe^' 'me'ttySbutKM
■•'••. • •--vtjO* ^  V-t- «f 11it-CTJ • OJ^ULfc lliwliX4urin&-/%iBj^^ . to-^^ berkiblat pada^a^^^d;'
koh^tokon d^nSaii'latiar;' Gre&
"^^ " ■ oa"-" «"»SSwia ivuiuuiuuis^-|uuonia-.' liia, mengatak^='^gMis^^
' b^^lpn^sa^^ngah; terdbtady^ . atriya 'hartiis .rneii^
8002 tieqiaeAON V *sBdaio3
UtfR^frof
:r










1  ' J.\KARTA (KR) - fetuk;^ :
' kfesekian kalinya, uinat Islaijii
Ir •indohesia/terseritak ka^^
I. - i^leceta berbau SARA. n .
V -KaU im; mimcui.Vpmi^ yang..
I •' ^ isinya:";'..roanistaka^. _• Nabi .
[•/■.MbTiainro^ SAW.; . -Dalam •
i ';'.;k'pmiS'^^6bu ^
I vibrpsis.cpf^' waj^, Mubai^ad-,,i' \digkmbarkan'.secara jelais,
(•t'lamb^'iiia^ilua^aa
iSdmp; '^ng.'..'Vulgar, iprta;
' l^endfeirkaii j.ayat, Alquran ■^aniia^seeriaknya. , ,J., : , ,
§:.';Muncuihya' ; ,komik\ ■; ^
^Pmcu -;kecainan ber)i,agai^ih'^^ah ngawiir ita, 9^
^enyakit .saja. Wahiuiiitu;|di-
Wbuki prdng itu," kata man-
£an 3ie,tua PBNU. ICH Shola-
huddm ',Walii4, di sela-spia.acPra'^Uaturahim dab. pia-
Ipg Keluarga Pdhlawan Na-
sional' di dakarta Cony.entrpn
, Center :(JCC)^Spiiayan Ja- '
karta,Rabu-(19/11). ,






, lam agama seperti Nabi Mu-
; hainmad SAW.:Jika pelal^u-
nya dari
' mbrig^bau kep(dii^ui imt^
segera niengusut dabi me-
Tifatul mengancamjika pe-
lakii dari luar negen, ,PKS .
i'akan menggelar ; demona-
trasi. Sepeiti yang pernah di-'.
lakukannya ketika ada kasxis
kartun Nabi .yang :dibua.t-surat kabar Denmark. "Kita
akankwrdmasi dengan.p^a
k^der PkS di PPR -untuk




' Aswar, blog;tersebut barus
segera: diblpkir:; '^ak perlu




^.Kalau nunggu besok ataii
•- lusa, orang keburu akan de-
V n mo. Jaiigftn gang^ hal-Hal
•lyang,: bereifat;/ sensitif,"
v'i'.ujamya.- . , • /• ; •
la memirita agar pemenn-
tah bertind^'cepat ;<3aiain
'mengusiit kasus ini. Siapa




haru's tegas. Jangari bertele-.
, tele,mehgusutnyai siapa pun,
;dia, dan kelpnipok mana'pun .
, dia, jaiigan lantas ada .upaya
menu^pi," ujar pimpinan
\Qn bPR ini; . ; j
Apggola pPK asal f aptai. ;




. yaniy dia itu'sakitjiwa, prang
^^g, •katanya; . •
3ta lunat Kri^n ihi berpen-
o-dapat, komik yang beredar
:  luas. meialui blpg itu tidak
dda sangkut pautnya dehgan
• pgama Kristen atau yang
ylam. "Kalau pembuatnya ter-
;.Tiyata beragama Kristen atau
i yang lain, itu hanya okhum
saja. i foisten tidak ada
saiigkutannya, itu okbuni,;
.tidak ada sangkutan dengan
 :^ania lain," tandasnya- '•"!
; \Kutukankeras juga diaam-
'paikari Pen^ruS Wilayab"
Nabdlatul 'Ulama (PWNU)
DIY. Sebab, tayangan komik
. tersebut sangat menyakiti .
hati kaum muslimin. "Untuk
ke^ekian kalinya, kesenga-
ijaaii memancing^kemarahan
u^at isbm' sedunia terjadi
la^!y Saya yakiii itu/.Vdiy
il^ukan dpngan desain linV
't^ymenyaldti muslini'du- n
nla,", kata Wakil Ketua
?\VIW DIY, Prof ipr -
Mbcharamad Maksum.
' ^K^ena . itu, lapjiitnya,,
PWNU bry mendesak kepa-:?l
da para pimpinan umat dan^'
negara untuk menindak
, tegas perbuatan agitatifyang
melukai rasa keberagamaaii/'
;,masyarakat. Kepada kamn '
' muslimin dan Nahdiiyih t
khusuanya, PWNU DIY me-
nyenikaii ddakukarmya,upa-i;j
'•ya-upaya .advokatif untuk |
mdmerangi fitriah keji yangf,
mpngg^ggu rasa keberaga^ '
ina^ tersebut. , ' ^
PWNUpIY juga mehyeni-;
kan kepada segenap NaH-
;dliyiri khusu^nya dan mus
limin umuliinya untuk tidak
terpancifig bleh agitasi; mu- "
r^an yang memang seiigaja n
dnakukan oleh pihak. yaiig '..
tito fc^ i^ggimg jaw^ it '
l^rena:, itu yPWNU " biY •:
^mengingatkah b^wa segala.
reaksi dan upaya advokatif :
bisa s'enantiasa dilakukan
berdasarkan al-ahlaq ,al-. ,
(Edi/EiiJ/^ehx I
Kedaulatan Rakyat, 20 November 2008
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n ■mm M kh, itu kh^ h^ya p^-
' ■ ■ sepsi Aiida." Kallniat
provokatif itu tertera di
!  ■■ pbjdk mural berukurari
fl - A 12 X 5 meter yang/
menghiasi dinding Biasa. Art Space,
Kuta; Siapa pun yang memasuki gale-
. ri itu akan segera tertegun meman-
dangnya. Apalagi setelah menyusuri
. detail" lukisan yang menggabungkan
. tiga gaya sekali^ tiga temayang ber^ .
'■beda.
- Mural raksasa yang dipajarig"hin^a-\'^
I  :l'2 Npvoftber'menda^'ngitum^^
dibuat oleh tiga pelukis, yalmi Samuel •
Indratma, .Arya Pandjalu, dan Farhian;;:.
Siki. Ketiganya dikenal sebagai p^-
pa yang sefflpat aktif di Apotik Komik,
sebuah gerakan seni rupa di Yogyakar- ■
tapada 1997-2004.
^ Spesialisasi rnerekf-^dalah melukis
. rii^g-ruang te^^a'di kpta itu seba-:
gai ri^uni ekspresi aengkn' berbagai
tema. Oleh Su^ahrid, peniibk-Biasa Aii^^
Space; kirii me^ka; (hberi' kekempatan";
!  kembah beftemu'dan mehibuat proyek .
,r,bei'saiiS..Syama'dua;:nnriggu, mei^a;
1! jmeh^arap kary a :itu-dengan; kebebas-: '•
"4^ yang'sduas-luasnya.' "Ini seperti se-r^,
- buah ajojing setelah lama ,tak berte-:-' .'
mu,".ka^ta.Samuel.
Mereka bahkari. bisa meresppnsj'
menghapus, dan meriindih kaiya re-c, _
kannya tanpa pretensi membuat se^,:,
buah harmoni" atas perbedaah gayh'/'^
masing-masing. -
• : Karena itulah, Samuel, yang setelah -
kelpmpoknya bubar meneruskan "ge^ ,
rilya"' menyebarkan mural ke sejum-:-
laih perkampungan, tetap asyik dengan/'
. obyek kehidupan sehari-hari! "Ekspr^sf' '
dan ulah manusia serta waj^-wajah
keras penuh misterimenandai keber- ,
adaan Samuel.
Pelukis kdahiran Gombong, Jawa
Tbngah, ini juga raenjumput fakta-fak-
ta yang berserakan, seperti bagaimana
=^^^ang kaM lima mehdfa dagangan
; i ■ i'm^ma "di"dap&:yang-sempit .d^am
■a'nc^an_Satuan,Poi;isi PWpng;]^
.•._Adapun Farhah' ma^/menurijUk-
kan geiagat sebagai/pemotret realitas
■ urban, yang^iasih,via sibuk dengan
■ cengker^ankesah.mengenai deru ror
da-'rbda yang beipuikr cepat,'mesin- :
"m^in^y^g b^erak, hingga r^tai-"
j jmt^ yahgmenjerat. " •
j.';''>-Semua' realitas itu b'^elang-seling
-tiengan'lbalihp-bajjho raksasa berisi .
ksdimdt-bpu da^. "Aku selalu resah
dengan lealitas sebuah kota besar,"
ujar perupaikelahiran Lamongan itu.
I  Yangagakjauhberbedaad^ahkar-
I ya Aiya Pandjcilu; la kini menekimi
kaiya-karya bertema arsitektur de-
t ngan memainkan bentuk-bentuk da-
! sar, seperti kubus dan segi tiga. Cara
itu digimakannya imtuk memotret ke-
p^atan sebuah kota- dan mengung-
kapkan keresahan tentahg riisakhya
liiigkmgan alkml'
..Sdaih kaiya bersama, ketiga pelukis
menampilkan kaiya-kaiya individual,
: yang sebagian besar merupakan kaiya .
; setel^ bubaijiya Apotik Komik. Di si- ;
.nilah tei^gkap, betapa ptembubarari
ifkelompok itu pada 2006 terasa menya-
^tkani: kbusu^ya bagi Samuel,-yang
-.fiempat ditahbiskan sebagai pdbpor-
^ya "'r". •
-  Dalam sebuahiuMsan, la menairapil-
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^,|[^'se^bsok
'  h kq)al£ '
vTetapr
!3niemp^£u^^
0^ ya ^ 1
ill Ada ji^a lukisah yaing
1^ sera^
p^aiig befd^ai-^ "NamuA^









.>■• -■-. ■ ■ ■ ■ •>•
' ^pd sU^tlf^^u wmi quim0 . ' x'i ^ \ f ^" Ora c^cul ofdnpebul > v i , s ,







Nlsr^ "Ora CUpuI pra Ngebul" kirVa Sfn^
itii tli^n^fen gaya
aj^l yb^ peitijii^m^ "Poetry
di haiaitidn taibah Isidail Ham Jaka^aj Juinat
malam. Teles yang biasad^M^ib^si^^^
dibeca ^ ndidan dalam $uj^na^^j^pi^^
membentuk irama yangjancek.' •>.'■ -, • -■!. 1 / If > rr
OLEIj ILHAM KHplRI.Vv.(.
jSra pe^p^ten yaii^ berdiri 'lagu blercalap 2^2& tatking smjg'
.  hanyut (kd^^hiapliv-yEk)^ bergaya: •
itu> biereW Rbtrk bwyalah sal^ i^tu dari
■teKbddt; dal^ 17 keloinpok rap dari Yogyakarta
hip-hpp j^g bebas, 'dinamiSj pb~ dan Jakarta yang^ .tumt
maik^ 'Toetiy Battle. 02" y^g
isi yang» diucapkan dalam ga^^- diselen^arakan Jogja Hip Hop
U8




.' ng^;^aya rapy'gaj^ y^g^tiuhb
: d^f|)Udaya di
i}.-iJ^|llca-dan^E^ ^ ;;-4
I -' 2 -ra '•, wal?^. saj^-sajak biiririuatM^^^^
sial yahg dipenuW M^tkate^
tang, seperti puisi AVidji Tiikul
dan Sindniin&ta^vKeloi^^
mencoba mdiigol^^^^^; hm
5^1 bupyji; gaj^^ yang
Kalus dan nunit seumparna kar-
ya Goenawan HohMad;dokb Pi-
nurbo, atau Cecep SySElittSid Hari,
Ada juga yang niengc^ sastra
Waaik; seperti Kill The DJ yang
''^g4up-hbpr]to'^ Gfen-
tfm kaiya pujan^^
^rakafta awal abad ke-is>. ■
' Begitulah, beragahi teks puisi
kai^: %astrawan Indbriesia ltd
:  atais pan^giihg se-bagai hyanja^^gli^
keliiar dari Imbital3i3ira i tb-
ks yangkbnvensibnd.de^an pa-
kem. pembacaan. terteritu, lalu'
bermetamoifosis inenjadi per-
tunjuk^ sehi 'yang. sairia sekali
baru... Perahhan ini k#iap nie-;
munculkan seris^i' (%ehgejut- ■
.kan. ^ ■ ■
kreasi "
. . ., Bajtoe 02*^ irii mem^ "
palcap 1^^ daii ke-'
giat^. I^e^pa' ^ ! Yogyakarffl -
Jakarta sejak tahun 2006. Per-
hbldtam itu inenandaskah^^betapa
' k^tiyitai iuitdc nieW^




: p dunia sas-




1^ btydaj^ jalan^iah^ ra^
Pada sisi lain, sui^-ah^ inuda itxi
. be^enttihan, bahk^ menipela-.
.bah^ dab gagasan puisi ^
yang dilaptunkah.
''Dehganrbegini-kaini tardo-
rohg untuk mernbaca bi^-b
sast^" kata iwa
jshc ^^Indbrti^a: jbiig^iijadi:
pejilb^^ dbkt# dalani acard itii^'






dair ■; ■ _ V^' -i" " ' ' V
ki^i^btefi sahmikirwenia-k^
Idii (iiamL
ad^o^CTbudipeke^kjsor^ Ian tQlerqn$v ^^
d^am gi^b d^
usakinendkiykaft Wa^ .
^ama. Hip-HbpJnl did^^irt budi
pekerti, kehi^tisiaap; daa^itoleS-
r%sB''. kegitu penuturap ^ 'oki
a.kla.5m *pbh<yf '
ptbduser jogia Ifip Hop ^ Gim-
datioh, s^tmerabuka pentas^^
/ Bhgahnana pahdan^an l^ang-
ah sai^a? iPehg^at iastt
XJpnrersi)^ Ipdoh^ (IJD,
map S-' Mahaj^aj mehgapresiasi
lia^: kaaini'v]^^
Itfebtivita^ ^ ^aiig'yahg tlaitl^Puisi




Kreatiwtas ' anak-anak muda
aki^jra mehaviwlcan altematif
ba^ .rtadib'inusikalisasi piiisi di
diamb daii Mab^u y^ng me-lan^tphi^ - Sajj^^sa^^ (; Sapardi
Djoko Daniorip dahiiTi suasana
•sfenidu^ Ic^ niencoba
mpnikmiad g^ya^^ ahak ihuda jbrig
- iheneriakkan piiisi dehgah lebih
bebas, jgembir^ dan dengan ira-
mg; luiiaikvyarig iherangsaitfg gb-
'yang.- .■ •
^ - ..-I ,
..IrV
Koiapas, 23 November 2008
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y^tg^ada ^  sej^ at^d-Vffi
-n si^gahah\pelay^ah^b^
^  'Tittjd^i.^p^yoi, d^ilajbida^ i
roee^fefodi^dm >v' vi;-^' ^ V J ripg^^^iierial^lirite^aK^
/^Tj-T-rr-r*^. j sendiri didukung Ray Sahetapi yajng
:  •h^ju§laJi j^enjadi^i?idtLvatd^ ■. pere<t  ■ P~^'?4KP?^4itiiy^^ ■ |f?^^^^*^^^^S^S^^t^J^^.Dxuejv'tBrBaastik pergawati
'  - ^jP^^^®©lS^i®'^^®^w^I?inpasid^.^t^ j ■ ' juga >pamer«"•■S «. . . . ~^f •Vt»4JllJLC*UlLliy €*•• - "..*'Bfers^iiia^ : 4e^^ pa an seni
s
>./%■/ .■^.-.-—^xj- tt-; " V xTxi^vta yi. jjtviy UlUcUl




iriAtrsI 1 p Jf J*- ' <«> vT _ «
_ • j • *' • '• ' ■I 'f - * '^ '!«•' OCAjU
Ipka^yangni pamer-^
;. ;.T' aftcen aengap ne-
Persia, Bi^uiiei
iiml^nesiaicom
Media Indonesia, 15 November 2008
MUSIK' DAN KESUSASTRAAN
dalam Bait-bait Puisi
. [JAltARTA] ,Pesta demo-
krasi segera datang. Masyara-
kat Indbnesia sangat berha^>
. rap adanya perubahan dalam:
segala-bidang.demi perbaik-
ari. Perubahan? Ituadalah hal
yang tidak mudah; -Tetapi;
peni^ahah itu bisa saja ter-
. wujud'jika bangsa ini dipim-.
pin oleh pemimpin .yang .bi-
jaksaha; piemiliki hatl nura-
rii, mampu bersikap add, dan
Iain-lain.
Kaiau pasta demokrasi
yangyjatuH pada bulan April
2009 rianti, temyata nageri ini
gagal menghadirkan pemini:
pin yang mumpuni sepbrii
yang dihafapkain, Aegeri ini
akan semakin terpii]^ di/jvl-
rang kehahcuran. Sadt Inij





dipapa'rkan,oleh 14 orang sbv.
niniah dalam Pembacaan dan -
Musjkalisasi Puisi-di Graha
Bhakti Budaya, Taman Ismad'
Marzuki (TIM), Jakarta,.,Sab-
tu (15/il) malam. ,,
Hampir semua" seniman I
memiliki satu suara bahwa |
Indonesia kini bukanlah ;
bangsa yang merdeka. Indo^'
nesia masih berada di ba'-. :
wah bayang-bayang penja-
jahan. Namun, bukan bang-;
sa asing yang menjajah In
donesia dijajah oleh bangsa-
sendiri.
.  .Seniman senior,vYos'd Rt- .
.  zal Manua, malam itu--'rnein:^
:  bacakan dua biiah puisl-ber#
.  judul^ Rumah Kita dan
Batu.' Suara lantangny^,i^te^v■|
dengai- hingga ke sudubsudiiti
ruang pertunjukan.
Dua puisi tersebut berce.-i-.
rita tentang kondisi 'indonn:'
. sia yang kian .membunuk^•
. Indonesia kini tak uba^y^fj
\seperti Jahan-subur yang ■
- menjadi incaran para pe-
liguasa. Siapa yang kuat dan ;,
-memiliki kuasa, maka ia-'
berhak menjadi seorang pev ■
; mimpin di.negeri Bhinejca
j Tunggal J^ ■ ■
li "Siapa saja bisa menjadi'
pamimpin.; Tidak.perlu harus i
bermoral atau. memiliki hati 1
nurani. Asaikan ia berkuasa ;
dan bisa mempengaruhi ba-
nyak orang. maka .ia berhak
dudi^ di kursi pimpinan. Itu-
iah gambaran Indonesia saat
ini," kata Rizal. , ■ I
,  Yose Rizal-dalam puisi
tentang Rumah Kita mencoba
memberikan gambaran ten-
.tang kondisi politik Indoner*
sia. Koruptor, yang- menjadi.
duri - dalam - daging tetap saja
tidak mendapat hukuman se-
timpal. Bahkan, uang jarahan'
,;.para koruptor yang katanya -
tfdikembalikan kepada negara^^,
j,:'tidak jelas rimbanya. Seha-^,
ii .rnsnya, uang jarahan korupS
f.r;tor tersebut bisa dikembaliS
[tkemiskinan.^-perlahan bisa
s^.berklirang.
yaktanya, uang para ko-
' rudior tersebut dipelihara ne-
gara.^ Tidak heran, meskipun
- Ip koruptor tertangkap, Indo
nesia tetap saja hignjadi pega-
ra yang miskhi. Radahai, se-






: yang tidak akan pemah kelu-
ar darj kesulitan. Semua ja-
!  Ian menuju perbaikan, senga-
ja ditutup. -Alhasil, bangsa In
donesia harus pbsrah berada
di bawah pimpinart orang-
prang yang tidak bertang-
^gjawab.
I , ;,,,S§;^in Yose Rizal, i>ara se
niman yang juga .mehgisj aca-
I ra pembacaan puisi, yakni
R^y :Syladp, -Ahmadun Y^ He^anda, -^rizai.blur, A^s'
B/§|pdjprio, Endang Supriadij ,
~,dann^sih banyak lainnya.
Suara Petnbaruan, 17 November 2008
SASTRA
Hanya qdq segelintirpenyair, ternyataHnikalau kita setia
dengan makna "penyair"yang mestinyd adqlgh. "orang
yang inenUlis syair"; Tdnyakan sajd pada ycmg sering
mendaku sebagai penyair, addkah pernah membuat syqir?
Atdu ianyalah pada dirt sehdiri, hat pqrq penyair, berdpa
syair pernah lahir? • .
• Oleh IBNU WAHYUDT
Tapi ap'akah seseorarig yang
(^sebiit atau yang meha-
rhakan diri sebagai "pe-
nya^' lazimnya pemah menniis
syair? Tidak, agaJoiya. Bahkan
sangat bisa jadi, tidak sedikit, -
"penyair" j^g pemah membaca
atau tahu dengan apa j^g
sebut "syair". Sangat mungkin
pula, ketika menget^ui'atau di-
sadarkan bahwa "sy^" itu ada-
lah bentuk puisi yang berpola •
tertentu, "periyair" bersan^tan
bisa saja tid^c rela lagi disebut,
sebagai "penyair". •
Sebaliimya, begitu dipah^-
kan ihw^ perkembangan makna
mengenai apa yang disebut syair,
para "penyair" bersangkutan
mimgkin sekali tenang-tenang
saja lai^taran telah menjadi maf-
hum b^wa "syair" atau "penya-^
ir" itu sekadar istilah bagi me-
reka yang menulis atau meng-
hasilkari puisi; tidak harus
menghasilkan "syair". Dengan
begitu, kata "^air" telah meng-
alami perubahan makna atau le-
bih tepatnya, perluasan arti. n
Arti yang bergeser itu adalah
pada kenyataan bahwa kata
"sy^" bukan lagi semata-mata
merujuk pada bentuk sastra •
yang terdiri atas empat baris ' ' ' '
dan berpola a-a-a-a, tetapi sudah
menjadi ungkapan lazim bahwa
"Bentuk yang bukan—prosa atau
bukan—drama itu adalah "syair".
;Ini serupa dengan istil^^ ; • :
"p^tuii" y^g semenj^ akiiir
abad ke-19 lazim dipakaitmtuk ]
menyebut cara berkomunikasi
deng^ gaya "nyastra" sebagai
berpcmtun, tanpa harus meng- i
iiidalikan pola pantun yang rne- |
miliM rima a^b^a-b atau harus
adanya sampiran dan isi, seba-
gaimaha pemah dinyatakah oleh
Kwee Tek Hoay pada t^uh
1931. , ';
Kerancuan pengertiari
n  . 'Dari jiemyath&'j^g Vhrtera'''
pada sampul bukii kumpulan
puisi yangterbit tahun 1857,
Boek Saiet-lOetawa Terseboet
/'onfoen. jelas terlihat adanya ke-,
r^cuan dalain memahami inak-
nh ^air dan pantun. Di dalam
biaku itu, kata "oetawa" (atau); !
meiiunjukkan adanya penyama-
an di antara dua istilah itu.
Pada masa ketika syair atau "
pantun banyak ditulis oleh para '
pengarang peranakah China se- .
pert! Oeij Peng Lon& Tan "Ijiook
San, Tan Hiap Lee, Tan Tjeng
Nio, atau The T,L; kedua istilah :
-ini memang seringkali bertukar
ihakna. Konsistensi penyebutah
tampak belum dijaga betul dan '
terMu periting pada waktu itu.
Dalam pemahaman di masa
berikutnj^, sekurangnya sejak '
pembedaan syair dengan pantun
seperti yang dikemukakan C < .
Hooykaas (Penyedar Sastera, " .
1963), apa yang tertera pada . .
sampul buku tadi tampak seba
gai sebuah kekeliruan.
Akan tetapi, bijak dan tepat-f-. .
kah menempatk^ kebiasaan li-
terer di kurun lebih dari satu V- ,
setengah abad lalu itu dengan n >
ukuran-ukuran niasa kini? Ten-' ^
tu saja tidak Sebab pada saat ,
tradisi sastra belum berpikir >
mengenai karakteristik atau^ti- t
P^lo^ bentuk-bentuk sas^a^ wa-1
jar jiica terjadi generalisasi pada ^
istUah-istilah yang masih ga-
, mang pemaliamannya. Kekap-
rahan ini dapat dianalogikan de
ngan pemakaiaii istilah "pop"





syair sudah dikehd oleh bangsa
Arab sebelum agama Islam ter-
siar. Orang Arab masa itu yang
tersohor sebagai penyair adalah
Antarah dengan syair-syair per-
wiranya dan Amaroel Qijs de
ngan syair-syair remajanya.
Jika penjeJasan Hamka ini
sahih, jelas bahwa syair sudah
mempunyai tradisi yang sangat
.  tua. Akaii tetapi, apakah syair
^g ditulis oleh orang-orangj Arab itu sama dengan syair-syairlj masa kini dilihat dari pola dan
kaidahnya, Hamka tidak men-
jelaskan secara rinci. Karena
. menurut A Teeuw C57?air Aen
Tambuhan, 1966), dalam hu-
bungannya dengan ragam sastra j
di dunia Melayu, syair dicipta- '
kan pertama kali sekitar tahun
1600-an oleh Hamzah Fansuri.
Mesid demikian, yang lebihjelas adalah kenyataan bahwa
sejak dahulu kala, 'syair sudah
!  dibuat dan merupakan hasil dari i
,  tradisi tulis, bukan lisan. Baliwa
syair berasal dari Arab, dibenar-
I  kan oleh Dick Hartoko dgm B
Rahi^ianto (Pernandu di Duma
Sastra, 1986). Hboykaas pun me- :
negaskan perihal hmgsi syair




terdiri atas empat larik yang
berima, dengan sebuah huruf hi- I
dup atau vokal ditambah dengan
huruf mati atau konsonan, atau
sebalilmya, konsonan dengan
vokal. Dalam pengertiah seder-
hananya, pola syair dikatakan' '
I {sebagai mempunyai nma ; .
..^.a-'a-a-a.:
Setiap b^is, menurUt Hooy- " ,
.kaas, sekurang-kurangnya harus, •
beijumlah delapan sukii kata>
r  tekaaah:, c
j  lebih'
' dari sebelas suku kata".- Meski
n dempdan, aturan yang sedemj-
,  ' 4dan itu bariyak perkecualiannyi^j  Apabha syair padahakikatnya"
adm^ salah satu behtuk kaiya '
puisi dalam tradisi tulis maka
sebalilmya, pantun; sesungguh-
I  nya berasal dari suatu komuni-
'  k^ibersastradalanijradisi-li- .
1  san. Bentuk pimtun yang laziih- ;
nya terdiri ata^ sampiran (l^ rpertama dan kedua) serta isi (la
rik ketiga dan keempat) dengaii
pola persajakan a-b-a-b tentu ti
dak hanya mengindikasik^ V
b^wa pantun adalah'jenis pii-isi lama" sebagaimaiia secara
simplistis sering dipal^i oleh pa-,:
ra penyusun kamus istilah sastra '
untuk mendefmisik^ pantun. f i
I  Panfun pada hakikatnya me- '
;  repres^htasilcan suatu bentuk ; ' -
; komunikasi lis^ y^g saling ~ v/ 1
berbalas atau bersahut,'atau jiiga
mengarali kepada suatu pene-' - "' I
rtisan uj^an yang mahasuka «
tetapi befjalinan. Dehg^
pengertian lain, pantun yang
^•J"®wadalii suatu k
1 persaliutan ataii ;berbalasan akan-- '
niengekspresikan'sUatu pola
y^g mengulang bebetapa lank,
pi^anya dua larik, dari pantun





akan memicu Jahirnya biris
:  tiga dan keempat.
:  Kenyataan seperti ini jelas
I  berbeda dengan syair yang ham-pir tidak memungkinkan adanya
penerusan baris-baris. Karena
payiing utama syair yang berupa
pitos, sejarah, ataupun juga
I  jde-ide tertentu, bukan milik ko-
lektif melainkan individual.
dfe dasar kata "penyair" ada-
m "syair", sedangl^ amat se-
dilat dari mereka pemah me-
nulis syair, masDi layakk^ is-
til^ ini dipertahankan?
Beberapa tahun lewat pernah
ada yang mencoba memakai is
tilah "penyajak" atau "pemuisi",
tetapi agaknya kurang mendapat
tempp di sini. (Di Malaysia, is
tilah ini agaknya lebih diterima)^
"penyajak" atau "pe
muisi" tidak ada salahnya kalau
coba kita pakai lagi. Sebagai go-
longan yang sangat benitang ke
pada kat^ s^tnya Idni untuk
membayamya dengan memiiih
kata atau istilah yang tepat.
Bagaimana, hai para penyajal^
atau para pemuisi?
0  .. IBNUWAimJDI
Pengajar di Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya/
Universitas Indonesia
POJOK PENULIS vV ;-
MAKIN hia!'m^n;m^ja^r-itu
Icomenf^ 'yangserin^ terdengar
saat orang membic^^W Surya-
tini N Ganie. Pakar kuliner dan
penulis buku yang k^betulan
cucu tbkbb emansipbsi pbreiri-
puan, Kartiriir .
'  usia 78 tahub,'Tini,demikiafi'
iabiasa disapa, mddrirajirimenuTV
- lis. Barurtaru ini, ia-'merilisdua
buku terbaru yang di.terbitican
Gramedia Pustaka Utama ber-
judul Minum Teh bersaim ^ rtini
d<^pttpur Naga di Indonesia: ., ].
Menulis bukanlah pekerjaan
barn. Profesi itii telah ia jalani
sejak 1950. "Bagi saya, merixd|s
adalah baigian daii seni, bukan
sekadar riiiembuat atau inenddpi
makanan," kata Hhi yarig perfi^-
menjadi Pemimpin Redaksi
jal^ Sel^a dan Djakarta ' '
Pada btiku terbarunya yang;
berjudul Minurh Teh her'sama kar-
tinif^dia. mehuangkan sebagi^
' pengalamaraiyaselamam^gbnr;
:' jdnp (berbagai tempat di dunia..
Kali ini; kisahnya diabadikaii;
' dsdam bentuk kumpiilan cetpehi! n
Minum; Teh bersama Kdrtthi:
f meriipakan buku pertama yang
I  ;mamu.atipiduhancetpennya.Bagi
I. :Tini>: cerpeii bukanlah barang
. baru. Gaya.penulisan ini sudah
I . dia tekuni sejak kedl. Ia pemah'
' menulis cierpen di koran-icoran
!  :.Belanda'saatberusia tujuh t^un.'
Ketika itu, cerperinya masilrber-
bentbklds^ percakapan'antar bj-




fak hanya menceritakan bahan
: makanari dan panduan memd-
tapi juga berisi'selarah'toga
' Tlonghpa di jThdonesia;
itulah sebabriya; dalam buku
iid Suiyabrii bekerja sama dehgan .
rekannya Myira Sidharta, 80. Myra
- ialah^ penulis dan peneliti kebu-
dayaah etnik TTonghoa.-^ - . '
"Saya cyang menulis tefttahg,
resep-resppnya, sedangkah Myra:
lebih banyak mengulas tentarig
^sejarah ,dah pengetahuan Iain
; y^g :ada di balik suatu .resep/'
feta jim di sela'peluhoir^ bu-




' Tini masihi ak'tif/
'  sebagai kontributor
dan.pengasuh ru-
/ bnkkulinerdi'Garuda ^ ^
In-F.light^gazihe,TheSunday Observer/Haridn . ^ ^^^KBt
Mandin. Guide, to Jakarta
TdiirUrn, Jakarta Post, dan .
b^rpagai media lain. - wB
>Pefcaya atau tidak, di *3
t^galt' segudang kegiatarv'
dd^ waktu dekat ini dia iB
j  bereflcana akan kemb^ me- *
luhciirkan buku. '
/'Masih g;oal masakanj tapi
t^nggal mainhya ya,'^ '-,
pufigl^s nenek tiga cdcu'itu^^
Buku-buku Suiv^tihi N Ganie:
-•DapUr Naga,
- y. di In'don^ia
,  {ditulis bersama
Myra.Sidharta,..
■'■2008)'- • ,




• Not Only N^i Gorerig (edist bahasa inggns,) i ■' \
• Pesisiran Food-^otic Food of Indonesian Harbor Towns (edisi bahasa inggns). m
• Aneka Ragarn Menu M.akanan Bergizi d^i SSiiiruh Provinsi di Ind^.sla i
-- (DepartemenKesejahter^nrRakyat) ■ ;, , •
• Pinggan Nusant^a-Resep-Resep dari 26 Provinsi di Indonesia- •
(Sekoiah Tinggi PariwiMta Trisakti) ' ' ■ • ^
*BagairrianaSebaiknya?(BukuEtiket) ' -
• Upaboga di Ihdone^ia-Enaklojaedia Pangan dan Kumpulan Resep (G^ Favbrit
• Kisah dan Kumpulan Resep PutriJepara-Rahasia Kuliner RA Kartinj, RA K^inah,
RA Roekmini,(Gaya Favorit Press) , . •
Su ryati n i N Ga ni e
Pakardan Penuiis Kuliner
Penghargaan: ' ^ . '
• Women_/h_frave/(WiPDforgasfconomy.(T974) . . . . . . . -r. -yi ' V
f Adhikarya Wisata dan DepartemenPaM^ta.dat;i;Telekgrr\Uhlk^. Rl. (1995,199^), ■





Carlos l^irateSfdne of the Spanish-speak^
!  n world's besfrldi
, whbse'Mest book explores Mexico's growing I
;  Adolence^>; ;• . -
; CM(^iiilraicte^ ^ av^^ ,
or"WiUMd|t^^
thotKehd&ciaepf^ I
I  nPt'i^^ these days.
shbofiiigs^^^^^jiec^^ ,
I  have figdiel jg^^fedailyd^^^ reports;;with
some 4jQdO people IdUed hi gairigl^^ ,
)  A^lej^Sp^^tiiisy^ v : ^
n  ;^^otethen6veibe^
I decapltatipiis eppe^ed^^^^^
[sbuliiwestefh] Gu^erp s tate, the site ofthe
,tooat-sUtthlgPf bneof fte main
the book," Fuentes said house in a
;  southern suburb of the Mexican capital.
"Reality exceeds fiction."
I Fuentesis.orieofMexico's most celebrated
i Mteraiyfigures, the author of more thah2b '
,  bookj.^ey61unfadylafortuna/'justPutih
portrayviblence in Mexico, where batfies < wbetween drugcartels oVer trafficking routes '
^^ tbe United States get more gruesome by the
'; Fu^tes, eeurrent affairs enthusiast,
imderlined hK long-held belief that, nowmore
• ffilan ever, only way to curb the violence of
^ ^drugcaf^ m is bv legaiiring '
i  ^'feix^seven countries agreed with each •
we would end it
:  ;^!^|#®#raffickers,^ said the celebrated
novelist AFRi




"Mungkin, masih adayangtersisa dari prahara selain' v '
kitab suci dan puisi," katamu, sem^aci bergegas pergi
Aku tak begitii sadar, apa pernah rnfengucapkannya L
Gerangah berapa'kali ataumungkin takpernah -
Tapi, keriapa.ada'yang rpendengar dan mengingatnya , ^
. Aku ihgin mengatakan.'kau mungkin benar',^ . '
Kbtlka kau meiangkah, meningggaikan pagar
Aku'kira;kamu masih akan menoleh sejenpk- Kali pun-'^^ -'j
-berahgkat,,hehinggalkan.5uatu masayahg pincang^ i
. Mdhuju sebuah zamah lain yang beliim bbrnama
KETIKA LANGIT DAN BUMl ' ^|AK1AG! JERBAWVNGKAN
■•• 'Apakah.aku teriihat siang atau kabiit alau'debu-debu ' ^
• Jaktahufah. Sungg'uh takiag'iterbaydngkdn v, ^ p. 4^• Tapi ba'rangkali ketika.Itu di suatu senjd-yang asing V ' sf
'Aku pernah puriya wajah.buat dikdhal. vyajahku ' » r kBarangkaii ketika itu aku'hendak'.niengepangnya ' ^
, Sebagai tanda dan .perkenalah yang;dfe • ^
Sebagaltapda dari percintaan yahg'se(esa|buat|flet^jdtd^'^
. ..Atau barangkaii pernabpuia ada'peikenalan'.yangla'in ^
■Namuh segaianya jadi lupa. Tak iagl.terpikirkah,. Pula
''Bpgaimana aku kan tahu Sekiranya masih ada' saat'd^h ketika t
. Masih meniti .na^'as dalam kesendiriani.yang.lemas indera
Bahkah niaut pun tak tersapa dan cinta.pun .tia'da bangklt.-, '
Cuma. ada" perasaan kehiiangari-yangmdia/a. Melaju;
' Kehilangan di daerah pe'ngasihgan. Terhantaj di sini'. -
Dalam segaja tak lagi.punya warha.atau fngkapan 'L-' . ^ •
_ Ketika langit dan buml.tak lagi terbayangkan'
GATATAf^-HuK^ 2008
Puluhanjlbuisenjatenggelam,
, Dalam kabut remang-remang labinn
Sejak teriihat ada pohon tunibuh di atas kertas
Dulunya kabur namun kini tampakrimbua.
Menjelma jadi taman impian
Daun-daun berguguranjadi dendangkata-kata "
Di atas kertas-kertas resmi, daiarn aneka risalah
Memuat pasal demi pasal dan ayat demi ayat' -
Maka terjadiiah
Bibittumbuh bersemi di negeri nusa-antara
Lebat buahnya berjatuhan di negeri tetangga




-  Kini genderangmulai.riijh bertalu
Barisan gelombang menderu terpadii
" Tanpa^bimbangdanragu
' Gemertap. rhaju-menyerbU ^
Hukla/'ke tarhan impian rnenuju ' %*'
-  "r h
I  f
KISAH BURUNG-BURUNG BEO
n  Burungbpo di dalam sangkar itu- • ' V- :u';/
.  ,.Dulunya adajah seorangfilosof
, Konon.kata;orangdiajuga:«eorang,ahli hukurh .
•  Bertatiun-tahun dalaprt hidupnya dia telah dengangigifr'-V.-;-'
.  Mengajarkan.,kejuju(-an dan'l4adilan;bagi-rakyatnya
•Hingga, setelah melalui perjalanan yang panjang
. Dia/Sairipai di satu tikungan berfaukTt'batu'"-
•  •••faterarfi^tjetih;
'Dari sese6rang'pupdatang':^^^-'V-''':r''-'K''v''4'^':^n Membisikkan'sesuatu'kepadanya-^^^
Kemudiah, mereka:m^ngh[iahg di balikiikungan^itti;
Lama Sekalitak.ada'kabar'tentang sang fiiosof ' v i
:\;Gema Suaranyapuh sUdah fnen^
Sampal suatu hari brang-orang mulai mendengar qerita !
n Tehtang bumng-burdng beo yangtinggal dalam sangkai^mgs '
Gemuk-gemuk dan sangat manja. tapi sangat pendericiam •"
Konon,seekordlantaranyaadalab.ff!osof;'itu . • ?! .. •''
; Klnii,bila anakku Hukia lnna;^iyss"a'meM^ •, .
Orang-orang bicara lembut peh'uh petunjuk dan ajaran"^''' '
Segerasajaiamenutupkeduatellnganya' ' ">'- n
.... ...D^n fnenatap dengan jelaskemudian wajahnya pucatpasl '
Melihat banyaknya burungburung beo menyamarib'^i fljosof; '
L_
i diterbf^ah dalarh s^umiah b^ku
1 swy^a.ai dalafndan luar negen.■ '•
Republika, 2 November 2008
HJISI IND0NESIA-E5AI
remy sylado
yang nienjadi syarat perlombaan. ; '
Tadahd^ bila tefus digali, raasih • '■•[-": ■ -ban>^ fciiya ba^sj^g bermunciU^?' kafa .Remy y^g-pem^
S  ""''^rgrounff'Salam^niajdah^toVpada era
W  puisi. kata' Remy,^iaakDisa sembarangan
^  karena itu, bangsa Mrti berlu raiinmembdba dan menulis puisi. ' im penu. rajin
Remy juga mengenakm'b^b^fe
^  peserta bertanya nieiigapa- di&iselaluft^^Pgenak^pakaianserbaDutih- ' .-Wl' ■. -n ^W' ! : •. , •
Kotnpas, 4 November 2008
ARAH DAN KRITm
arena Pmsi
Periy^ besar Burma, Saw _ ^ I:
Wed, diypnis.penjara selama' ;
dua tahun oleh pengadilah
penjara Insem gara-gara meiiulis
sepotong puisi cinta untuk mera-.
'^an.Hari Valentine yang di^g- |
, gap menghina pemimpin junta h
miUter Jenderal Senior Than
.Shwe,
, Putusan itU keluar pada Senin,,
Mu bersanjaah dengan vonis 20
t^un penjara'untuk blogger Nay
Myo.Kyaw. Seharisebeliunnya,.23' n
aMivis, yang dituduh terlibaf , . i
juk rasa.antijunta.pada tahun la--,,^ ,
lu, divonis masing-masing 65 ta-''
lum penjara. _
" Keldmpok hak-bak asasi rhanu^ | n
sia menilai jjemenjaraan ini seba-'/k!
gai'iipayia jtmta urituk memfcung-'..'!-;'!
karn para pernbahgkahg.dan.mem-k^ '
berangus kebebasdh berbic^k. • .
"Vonis penjara yang lama terha- ;
dap para aktivis mahasiswa ini
. menunjukkan terabaikannya hak
'■ . a^si rnanusia di Biimia," kafa
-"Nyari Win.juru bicara'Liga-Nasio-
" Jnai iifitiic DempkraSi, partai ppo-
• "^sipimpman Aiing San Suit Kyx. J
^ii^Penvair.Saw Waididakwat^ah 1
";.merusak kete^ahgan'fhasyarakat '
k-lewat puismya, ''i'4 Februari"
*- yang diterbitkari. dimajalah
-'.guan -Jumal Cmta pada-Januan- ^
tahun l^u. Dia ditahah 2^^^
JAriuari silain. •'
'' delapan bans itu sebei^-
nyg sepeiti umunmya puisicihta. -
-fiij-d ituberbiihyi demikianr ;
• Aaron Beck, si dokt^ jiwa, i)i- \
lang , 'j. Hanya jika kau tghii bagainiana^ |
derita \
' Haiiya jika kau gild gila . • .;
Kgu ddpat tTiehgl^rgai adikgtyg \
Seni " ' ' '^. !
' Wahgi.fotqmgd^lkecilydng '
membuatkii piising. ■ -
." y M^ekd bilang 'ini penyakit pa-
iahhai^ yang iernmgt sghgat
"i-'-'Jutadn yangrkend^tainildh'ii,^
'''j/gng c^dn niM . '..J
.Tertdwalahdan' tepu ta- ' " j
kgan:4angdrib^se^h qmasjmpju \
•  '^Masalalmya, pmsi berbahasd ;
Burma itapuisi akrpstik; Setiap, .
!  kata pertama di setiap baiis akan
membentuk kalimat lain: "Jende-
ral Senior Tban Shwe yang gila
kuasa". .
-U Soe Maung, perigacaia sang
penyak,. menyatakah bahwa
. nya ingin rhpngajukanpermohOT
an banding; "Kami kihi ihehyiap- "
kanpermdhdnan banding ke
' pengadilan tin^atas perinintaan
.-:khpnsaya,"'katariya: k -- •... '..tj
• MTiHBlAfPilWAHl!
Koran TempOj 13 November 2008
SASTRA DALAM FILM
Antusiasme, optimisme, da-
..ysi bel'ajar,- dari cild-cita hir
duj^'uhtiik berba^'jiienja(^
pesan moral yang kliat da-
lam film Losfcar Pelangi.
. Film edukatif yang dehgan j udul sa-
ma dibuat berdasarkah novel ferio-
men^ kaiya Andrea Hifata (terbit
. pertama t^un 2005), yang dikitra-
.darm pl^'Mira Le^ana.-dan Rud-.
Reza,' .mi;;"menggamb'ark^ \sebuaK
drama'pendidikan yatig meniukau
sekaligus ^ menggetmkan di " sebuah
sekolali-yang sud^ harapir roboh,
SD Muh^madiyah Belitong (atau.
SD' Mphammadiyah Gantong di'
,versifilmnya)pada 1970--kh. " . ' -
Mengapa memiikau d^ mehgge-r
tirkan?.VPertama, koihitmen -Pak.,
Harfan dan' Bu MusHmah Ocepala".
sdcolaR d^ salah seorang
agar s^olah itu bisa terus bertung-
si sebagai tempat perabdajar^dati
peiididikari. Kedua, harapan yang
besar ferbadapBD MiRiamrnadiyah
di Belitddg''itu . juga. :di^jiikkari.
oleh'^aayarakat buriib-PN -T^
dan'pekeija rendahan deiigansega-'"
la, kefebatasan dan kejujurannya
^niituk menyekolahkan anak-anak.
mereka. Ketiga,' kecendekiaan dan
kejeiiakaan sepuluh murid—dari
kalangan masyarakat miskin dan
pas-pasan tadl—yang kemudian di-
kenal derigan sebutan L^kar Pe
langi, hingga akhirriya mereka "di-
paksa rnenerima tragedi: kehilang-
an Lintang si genius alami.
Pendidikan holistik
Pei^ulatan hidup yang luar biasa
menjadi begitu dramatis dan me-
nyentub dalam Laskar Pelangi, ke-
tika praktek pendidikan di pergu-
ruan Muhamraadiyah yang sudah:
dimakan usia itu menunjukkan ba-
nyak dimensi yang terlupakan da-
.."^m dunia pendidikan kita dewasa
iiu/Dedikasb d^ pengab(kan,Pak
Harfan Ran' Bu'^'MdslimE^ y^^g -'tu-
lus sebagai pendidik meri^gatkan
bahwa sekolah dan pendidik^ itu
bukari sekadar masalah kecerdasan
kogriitif dan k'epintaran serta fasUi-
tas belajaf mengajar, tapi juga
[j memberi kesempatan dan membu-
.|| ka'Ri^g .bagi anak-anak untuk
I menjaiani, pendidikan yang utuhj  • dan menge^plorasi ilmu pengeta-
I  huan d^an-kerendahan hati.
!| Sekolah yang amat sangat bersa-
haja itu nipanya telah meherapkan
;  apa y^g kemiidian dikenal dengan
.  istilah p'endidikan holistik bagi war-
j! ga dldiknya, di tengah keterbat^an
!  fasilitas d^kekurangan dana. Pen
didikan holistik adalah ide pendidik
an yang utuh dan integratif'^bagai
tempat berkemban^ya.seg^p po^
tensi dahkaraktOTwaiga didik.yang
* berbeda-b^a secara wajar'dan se-
hat, baik yang menyahgldit' a^ek; n
kefcerd^an kognitif, kefetampiian^
Sika'p" Wdizp, maupun budi p^erfi;
Pendidikan hblistik juga merupakan ;
gagasan dafi model pendidikan yang
I moiyeluruh "dan menempatkah se- ^
I mua pihak sebagai bagian penting '
tj dan partisipan yang sigriifikan da-
(I lam prqs^ belajar-mengajar. Dengan|i demikian, pendidikan hblistik men-.
i jadikan sekolah atau tempat pehdi-
I dikan sebagai dunia yang hidup bagi
I wai^a didik dan selalu berinteraksij daigan dunia lainnya. ^ jjl Dengan model pendidikan seperti
j  itulah .Laskar Pelangi (Ikal,' Lin^
i tang, Mahar, Sahara, Kiicai, Ihpra-.
ni, Sy^d£m,"^Akibng,' Borek, dan "
•' Harun) bdajar, dan berbagi kehi-
dupan di baW%, asuHan sang kepa-
" la sekolah dm gii^ yang religius.r
i  humanis, dan penUh dedikasi. Pak
Harfan daft Bu Mus bukan sekadar
mengajari anak-anak tentar^ ilmu
pengetahuah dan pelajaran, tapi ju
ga mendidik iftereka, tentang budi
pekerti daft kar^er serta berbagi -
pemahamari: tentang makna hidup
secara bersahaja.
. Seperti yang dituturkan Andrea
"Ikal" Hirata, Pak Harfan adalah ti-
pe guru yang sesuiigguhnya, seperti
Halam lingua asalnya, india, yaitu
,  orang yang tak hanya mentransfer
, pelajaran, tapi juga secara pribadij menjadi sahabat dan pembimbing
i i spiritual bagi muridnya. Pak Har
fan memberi kami pelajaran perta-
ma tentang ketegiihah paidirian,
^ntang ketekunan, tentang kd-
. p^nan kuat untiik m'ehcapai' cita- '
cita. Beliau meyakinkan kdm bah
wa hidUp bisa'-demildan bahagia Jl- •
ka dimaknd" dengan keikhlasan
I berkorbart-untuk sesama.
'  Dengan 'demikian, tidak perlu ada
jarak antara siswa dan dunia dan ke-
hidupan. Justru kehidupan perlu di-
j  bawa ke alam pikiran waiga- didik .
i  secara beigantian dan kontekstual;
serta cita-cita_dan mimpi hidup me-
' reka dittiuhakan dan didekatkan de
ngan dunia. Bersekolah ala Laskar
' Pelangi dalam pandangan Mpchtar
•Buchori (2000J dikatakan sebagai
pendidikan yang harus mempersiap- "j.
kan genetasi muda untuk-meng-^
arungi kehidupan di ,masa depm
yang terdiri dari tigS^^^apilceriiato
puan mencm kehidupan; Jceriianir.
-puan mengembangkan kehidupan
>yangibermakna; daii kemariipuan
'lirituk turut niemuliakan kehidup^." •
'
''.'';;'Be^tu'benri^a. dan ,muli^ya-
model pen(^diian\ yang diiakoni
pleh Laskar Pelangi, kendati bCT-
langsung .-di sebuah sekplah yarig-
5udah;bocpr dan miring barigiiriailr
nya. Pendidikan yang sem^tinya
bagi w^a didik ini sudah la^
dirindukan banyak orang. Sekai.;-
rangmodel dan praktek pendidik^V
yang-hidup dan memuliakan itn.sui •
f  lit diteinukan atau dirasakan -dal^ >
dunla perididil^ mod^ di negeii
iiii karena ^ d^ t^ebak pada rar/.
sio iristriimehtal, kapitalisme pendi
dikan, manipulasi angka, dan ambi-
si^ba berstandar ^ asioilalTinfe-- '
n^ional), te^pi abai tefhadap da- ' [
sar dan f^afah pendidikan. Aid-
batriya; pendidikan kita keHilaii|an" i
karakter, tuna' daya gugah kerilanu-r-.
siaan,' abai terhadap miiltidirriensi
keceidasan, dan miskin dengah'in-
spirasi keindahan hidup. ' . J
.memiliki guru'dan kepaia sekolah "
•yang inspiring ^ an intriguing, iiing-" ^
gamembentukmerekamenjadima-
PMsia pembelaj^, (feaminp person). -
•-'Manusia pembSajar,; kata' "Ahdrias
l^arefa ,(2000), adalah setiap orang-|yang bersedia menefima, tang^g
Ijawab: untuk ri^^ukan dua 1^ -
- penting. Pertama, bei-usaha raengfe-'
;:nali hakikat dirinya, potensi daii-'
bakat-bakat terbaijmya, dengan.se-
!alu .b^'usaha iiiencari jawaban ^
^^glebih balk tentang pertan-yaan
; eksisterisial, Kedua,:b'eru^aba seku- ^
1,'at tenaga untuk mengak^aiisasise- |
' . ;sikan dan'' m^yatakan dirinya ;se^-).
..pienuh-penuhnyav'aeutuh-utuhnya^; ;|
: Keteiatenan. P^rfiarf^ dan Suf|
'VMuslimahdal^m^^dikserta ke- S
jv^gihan,.,Lining lihtuk belaj^'.:|
■d^gm' keadaan §^-ba- terbatas- dto I
^kddirangah'merupakari saiah rsafe: ;;
ciri yang menonjol dari. -mahusia,
pembelajar. .'Tuntutari "hidup dan-" .
;:i mimpi niasa d^dh urituk menjadi ■
i  yang terbaik melecut sem^gat be- i
i  ~ lajar mertka.' Lintang—sosok yang •
diceritakan sebagai orang yang ine-
miliki an dfesotwtg/y mziid-
-selain mewaiM k^erdasan g^e-
tik/ ia mempuiiyai hasrat belajaf',
dan elan vital yang luar biasa hing-
'■ j ga membentuloiya menjadi seorang
!  geriius alami yang suka berbagi; i
• MahUsiap^bd^^ '
V^d^rbekjar- t^tahg, p^ajaraii,.
j  tapi juga belajar tentang hidup un- .
I  tukmeriiadidanbelaiarmelakukan.
I  . sesud dmgM kadamya. Karena itu, -
■ ■berilmu'penget^u^ dan djahuger i
I  rahi kecerdasah yang lebih bukari '
hanya untuk dirinya. sendiri, tapi
mendoronghya untbk berba^^ de-
,  rigan mereka yarig kurang dan tunau
Metode yang mengeksperimentasi |
.kecendekiaki dalam -beiajar dan j
! berba^ di kalangan Laskar, Pelangi i
jjuga.tidak sepi dan kej^kaan^an,.. .
j kesetiaan persahabatari^di ;;antara':
. sesama manusia^pembelajar itu. ^
•  ;:Ketika'yi®SCO belum meru-,
muskan ^pat; pilar pendidikan
(kaminp to knpw, iearning to\do/' I
- learniri^' to be, learning to life, tc^e'r.
. t^), Vnanusia pembelajar ituM^/^
menerapkannya di pergtiruan Mu-. . ;
hammadiyah Belitong, ■ Laskar .Pe- - ,- '
langi bukan fiksi, melainkan Msatt'';
nyata t^tangpex^atanhidup dan ;
t p^uangan sepulifli anak sekolah
I untuk meraih mimpi. • - -i






^  ~ I 4 I ^  .i- -
p^gas^ sekdl^iywg
apa aridpy^^s^gya^ ya^
etika saya Laskdr- ::
sayatb^^ya;(iai^
kita ima^
• masih >ada s^plahT seperti
SD Muhammadiyah di B^tpng^inis^, la-^
puk/ dan^seperliaya mau robdfc^ Img yang pemah feya dengan.ti^^
masih ada yang prakias diajar^ n dangkan Muafa;Bcftungadaiab.dukin di
di dusvinrdiSim^^^'sdur^
BeUtoijg dan MPaia Botpn da-
lam peta Lidone^ateapinitdum
ol^ ^eprangigum yang kecing^^
potret biWj^y^g mdifljm m
apaartinyakemieidekaanyaiQ^Mt^






tengah k^yaan huian karet dan kppi di
Kabupaten iifoc^na, Ibpanuli Selatsai. Ke-




maisaMunyili^t^ menjadi pelajar SD
15 atap 29 :tahun silam,




I  tanpa buk(imilik.seri^fe^: rK'" * j '"
'  Saya bdl^ypdc^a .,
berapabiayailiti^ t^up.; ^
Jawabnya radigejutkan sayai karaoa biaya
buku per pelajar per ta^im hanya P^tar
Rp 50 ribui Dalani hati- sayamenan^ irie-
lihatkeipiskman itu.'K^
ganti semua mPjai k^ d^
memb^ap seniua b
untUk s^ua pelajap sayamdihat mata
sekaitmig bidup dalam yang
ip^iiipt TliGmasJ^edjn^
^  dunia ini senrakm
ikdiifltpan
tak^^ b^:a|^^pH§^^ggafsej^jur^
nya lak pi^^ suatu





Fupap kita, m^ag^' iagi^alipah:-
" iri pdpagai "




j sepak bola KdaDimia.
Memang P^adman bipara tentarig dnnia
yang fain saiha s^afi, d^ dalam banyak





1989, s^teiah itu kapltalisme mela-
hirl^tl rayolusd teknoiogivyang rnah^iriah-
jadi^ii du^ jni $epert^ya.^ebi^ kt^u-




' jii^jadi' kimo ■(oftso'Z^)^'T>fi1m^ WpItp-
; yatig idfe belumitahti-al^
■ y-^^'Kbjtefkota'besf^idi'Mdbn^iai^ i -
buldi'bali^t^ Friedi^^
^^1 mi k^.t^ terbay^gl^ i^L
n^^al^ptai^. infem^^
va^0ngs(mg :





i|f:Oi ' ' ~ • ...
-|itu pejiat, ^ ^ —
j  t€^fi®Ekkj3engahipfindia^taijii^^
hari, lak b^ak yang^bis^ diperDlebr:^-. H .
M^beK bufai saja^susah^fapalagi>mi»^b^
komputet: Derita kem^ldttani far hknh'^ii^-
tukwaktu yaPg paflj^xDittfeSibbaid,:;
-  .v, . -■—^ o:—'»apakah 1. ;■p^ft^Tzgr/m





• muanr^g. Di sinflgKdt^ -.
ya^anemmpa samuanbSaca. MudahfmuT
dah^ an^ar^.pendidik^ 20 pWr





ii/e ^ g s^ing bersamfaunganim-'BgraTig,
kaii^edman pexla ds^g
'  ' Botling imlb'k .rnmnlifilf^ st^ ',bab tambahan dan biifamyara^
:duma ihi semaldn datar atauvmemabg
.^beimnaepami^^ '
Koran Tempo, 21 November 2008
"Laskar Peland"I [JAiCARTA] Departemen Pendi-;
kap Kasional (Depdiknas) meng-
lugerahi him Laskar; Pelangi seha-
li film teladah. Filni ini dlnilai
ampu membangkitkan roh pendi-
kan .nasiopal. Penyerahan peng-
irgaan oleh Menteri Pendidikan
asional (Mehdiknas), Bambang
idibyo diberikan bersamaan de-
ian, peringat^n Harf Guru Nasip-
d XHGN) 2008 di Jakarta, Selasa
-
cPara pembaat dan pendukung .
f-xum yang badir dalam acm-a penganu-
'  'gerabaan itu aiitara lain, Riri Reza,
: Mlra Lesmana, Mathlas Mucbus,
i, Robby jIMmewu, Cut Mini, Slamet Ra-
; hardjp, dan Aiidrea Hirata.
: Mendiknas mengatakan, film
f^skar Pelangi patut diteladani kard^
na menimjukkan bagaimana gur^
dan siswa dapat menjadi satu tin®
yang disebut sebagai laskar. Dikat^
kan, makna film ini mengutaniakaM
rob pendidikan yaitu pendidikafl
akhlak mulia, budl pekerti luhur, da®
kepribadian yang unggul. - -
. Pemeran ibu guru Muslimab
lam Laskar Pelangi, Cwi Mini mJ
ngatakan, diririya berat memerana
;k^ tokoh guru. "Tetapi bagi kamH
nierijadi berat inemerankan tokolB
•itu karena kami bukan seperti BiS
Mus aslinya. Bp mus adalah gur®
yang benar-benar ;guru bisa digugfl
dan ditiru.'Vucap Cut Mini. [W^12] g
SASfRA DALAM PILMl
j i ; "RASANYAQlTnl/askar Pelangi belum berhenti
! membuat kejutan derni kejutan bagi kita. Kejutan
terakhir adalah jrnnlah penontonnya y^g sudah
, mencapai hampir tiga juta dalam waktu sebulan
rinasa tayang. Sekit^empat puluh hari sejak film
L^kar Pelangi dirilis pada 25 September 2008 di
bioskop-bioskop Indonesia, maSih itemui deretan
p^jang antrean penonton yang disusuldengaii pe-
niasdngan kertas putih bertuliskan "liia^ tiket
U^skar Pelangi untuk hari Ini habis"w Iferlepas dari
fakta bahwa hanya ada satu bipskop yang mena-
yangkan Lascar/'eZo^gidiYogyakarfa, fenomena ini,
mempertegas bukti bah^a fihn besutani?M ini
memaiiglayakdiacunpjempol. • ^
piangkat dari sebuab.novel laris k^rya. Andrea
Hiratd' Laskar Pelangi bercerita tentang kisah
aoak-anak Belitpng dalain memperjutogkan mimpi-
nya, temtama terkait dengan sekolaH dan pendidik-
aii, dan disertei dei^ah bumbu-bumbu Hiskritninflsi,
persahabatan juga cinta. Dengan setting alaifi Be-
, litongyang khas, film ini liiencoba menawarkaii sen-
sasi baru.di luai- unisanmistis dan (maai) kelmig-
adalah kita dapat belajar lagi sesuatu yang positif
dari fenomena Laskar Pelangi. Inti dari "pelajaran"
tersebut adalah bahwa kebaikan itn menular. Bila
kita terus terusaha befbiiat baik dengan sekuat te-
naga; kebaikan tersebut akan "menulari" pihak lam-
Kebaikan tersebut akan meremSes ke maria-mana. •
I jdga diciptakan pleh Laskar Pelan^.Pertamd, penu-
ilaran pesan media yang baik. Buku yang bagus
i tuphulan" penciptaan film yang bagus. Film yang
Sbaghs mehulan pehciptaah album so//nf?trac^ yang|bagus. Bukunya dibeli dan dibaca banyak-sekaliiFilmnya ditonton olehjutaan orang, Soundtrack-nya
selalu habis di toko-toko kaset dan CD. Fakta "ini di
luar fenomena pembajakan yang luar biasa di
Indonesia. Larisnya Laskar Pelangi dalam variasi
produknya ini tentu saja bukan melulu karena kiia-
'flitas tetapi juga karena tiih manajemen dab dis-
pitribusi yang tekorja dengan sangat baik.
I .. Dari sini bisa disimpulkan, "proses adaptasi dari
realitas yang ada di film adalah konstruksi dari
j .realitas sosial. Hal ini pula yang berlaku dalam film
\ Laskar Pelangi. Laskar Pelangi bahkan merupakan
hasil dua kah adaptasi. Pertama, adaptasi A/iifrea
' Hirata atas kehidupan masyarakat Belitong, dan ke-
dua, hasU adaptasi Riri Reza atas novel Andrea Hi-
fota. Sangat wajar jika kemudian, kisah dalam Las-
^^d^r Pelangi memiliki hiperbole di sana-sini, sebagai-
Wisnu Martha A & Diyah Hayu R
mana dikeluhkan beberapa penonton dan pembaca
• novel.-Misal, keberadaan Lintqng sebagai si jehius,
hasil didikan alam, bagi beberapa orang dianggap
sebagai fg^ta yang terlalu ambisius.!.Juga adegan
piehunggu buaya lewat yaiig mbnurut beberapa
orang tidak masuk akal. Walau demikian; metamor-
fosis pesan media Laskar Pelarigi merupakan pipses
yai^bagus. ;
Kediia, tidak hanya kebaikan tersebut menulari
teks yang lain, "penularan" tersebut juga berwujud
.  sarapai ke dunia nyata. Banyak kejadian yang ter-
: inspirasi qleh. Laskar Pelangi. B.erbagai kejadian
j^rsebutpaling tidak te^kam dengan baik di dalam
media massaakhir-akhir ini. Ada gurii yang berusa-
hamenjadi lebih baik lagi,. ada kepedulian yang me^.
ningkat pa^ pendidikan, dan perhatian yang lebih
baik. pada daerah fterpencil",,terutama lokasi Lasz
^rPe/a/zgiyptilauBelitong. \ l -
. Mengapa Lascar Pe/a/igi dapat mendorongper-
libahan?Xos'^ar Pe/angr mencoba inengajak kita'
berpikir lain.-Ada perspektif baniyaiig ditawarkanV.
• Kita "dipaksa" untuk meroinbak pemikiran, dan
mulai mengindahkan fakta bahwa masih ada ma--
' syarakat yang bersekolah dengan tidak.mengena-
kan seragam, masih ada yang belajar berhitung d^
ngah batang lidi daU' masih banyak yang terpaksa
putus sekolah karena keadaan. Kesediaan untuk
meiihat suatu hal dengan perspektifyang lain menj^i'
pakan langkah awal untuk bisa lebih —
memahami (dan menikmati) kehidupan; ]
daii laskar. Pelangi telah mengajarkan \
hal itu. Keb^an dalam level ini diharapi; ?
kan bisa menjalar pada kebaikan lain, ^ |
yaitu mehghaigai pendidikan, meskipun .1
ketik'a adegan para anggota, Laskar: *
Pelangi mengusir kambing-kambing dari, f
ruang kelas terpampang dilayar, masih •
banyak penpnton yang tertawa ngakak. 1
dan bukannya tersenyum miris • •.. / ]
kedua yang dapat menggugah kita I
adalah tentang impian masa kecil. Film '
yang berdurasi ciikup panjang ini mene-
kankan pentin^ya "membcbaskan" im- i
plan masa kecil, yang mungkin kelak |
akan berguna ketika kita bertambah de-
wasa. Salah satu merek otomotifterkemu-
ka pemah menggunakan tagline "The '
Power ofDream" atau kekuatan mimpi. i
Mimpi memang kekuatan yang sangat
penting. Tferutama mimpi-mimpi yang ki
ta nuliki semasa kecil. Adal^ karena
gambar menara Eiffel pada kotak yangT
' diberik^ A Ling, Ikal kedl kemudian bermimpi xm-
tuk bisa ke Pans, dan berhasil raewujudkaimya.'
Siapa inenyangka jika tanpa sadar, mimpi:masa ke- ^
cil ters^but mengendap di dt^//taZ d^'ineng^- :•
^ ringnya untuk mewujiid]^ mimpi itu;'Sepertinya '
bsnar^ ketikaj^ l^rmimpi,: seluruh
j>gad raya akan bersatu padu untuk membantumu
jnewujudkan mimpi ter^but. , ^
Ibraklur, kebaikan lers.ebut juga seha^snya
-membuat Idta kembali berpikir atas efek poataf dari
! media: Selama ini kita lebih sering berfokug pada:
I efeknegatif dari mbdia, misalnya: penganih media
yang dianggap besar pada kekerasari daii poino-
gr^.,ifepanikanmasyarakatsebagaiakibattayang- - :
. an.acaraSmoc/jctow/iadalahcontohnya. Bila"adake-~ I
h jadian begatif di masyarakat, kita cenderuiig iner n
[Inyalahkan media. Biia ada efek positif, kitafcenda-: j
nmg melupakan media. Kini saatnya ^ ta kenibab '
I mem^rhatikan dan mengoptimalk^ cara agar'mb- '
I  membuat k^aikan pada ma^^akat ^ ^ i
^ Akhir kata, Laskar Pelah^ adalah fehbmena lual
If biasa, Tbtapi hal yang lebih luar bi^a adalah bagai-
^lakuk^ pleh insanban^a ini tefapi kebaikqn yang
... raenular adalahihalyahgma^jarang. Belajar d^
r' Laskar.Peiangi, jmarilah kita saling menularkari ke^.
p.b9ikania-s.(4800-2008).
^  *) y^Tm MaHhu A&IHy^ H^
^  Jiedim penulis StafPeng^ar diJuhisan'.
^  'MrnuKomunikasiFisipolUG^j.





"I^askar Pelangi'' Ped^dJi fekot
!  '^ishgr PeZa^^' dj^lsim' me-[  iiiecal:ik^^ 1^^ ^non-i
; ton memberi




tj^ dilOd laj^ bioskb^ di 25 kota
perfphtQ^ n I^dgfeil, ^
liii jurolali kota 3^g ri emut^
film, ifii bertamb^ deii^ih Pa-,
dai^ T^ikniala^ d^ Ambon.
Sebelnmny^ •
tohton 3,7 juta pei^ton 0(bm- '




^duiig bibd^v'c.'')" v'/"," ' n J-'
-  la^
tiga Ipl^i <M Belituii^ tempat
ceri^. ii^pl^i'; men • ppr
ttpriton iebihid^
ton dto di









daii novel beijudill sairia fcaiya
Ahdi^ -PQiata. ini meng-
aiii^t reality,sbsi^ maay^u-akat
t^tang /persah^
>kegigihan': d^. harapan,, dal^
biilgbd kebiiskinah dan ketim-
papgan kel^ spsiai, ^ ^
penpptpm dap panr




papar Mira. • i/? !
n  ■" ■\'y : . .
(sii^el if daia sisi
mtfcfilm dan kreiatiyitas bagiis,
tetapii ,tid?ikvs6si^
/ioQ^z dalam peni^
' Rrpdufcsl >filib; ini r m^
'  ,bia3^ Bp .9 millM daii 90
perspn d^ijatt di dalam nPge-
ti ".SolOT sistem
Dolby dan tra^^ bplis, imtuk
suara' beluin bW dikeijakan di
dai^.negdri," pjar Mira.
Miles .Fjlms^^c^ inyestPr,
aptara lain Mizan l^bjis^h^ kinibe^iap . mpmprptdul^i ^  l?uy
Pd
ad^^'b^ah nby^^ tetralogi Ari-
drea Hirata-CNAff)
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diboyoni ke Festival
n Cannes dan Berlin.
9 I . ^  adaptasi novel Laskar
9 9 1 ■*^<??""?2karv'a-RinRiza ^9-^ " ^^^Patdipastikanmem-
^ 9 <^sftai film 6ofc
'■22 "—' '• - -nasionalsepanjangmasa^Mira Lesmana.produser dan Mil^ m
•;Tilms, meyakini filnlyang digarap;-^
Vbersama dcngan Mizap Production;-®
-, liii akan.mampu inenumbangkan '
; rekof Ayat Ayat Cintd yang menoa-^^
, pal 3,7 juta penonton; ' ■ ' ' ■ ' ■" ; ''l ;
.. . "Sampai Selasa (4/11), jumlah pe^'
nonton Lai'/car PeZanpf'sudah 3,675; • juta penonton. Sudah dapat dipas-
tikan, hari ini (Rabu, 5/11), film inl.
akan melewati angka penonton Aydt-A.
■ AyatCinta, kata Miradalampesanjar
;  singkatnya yang dikirimkankepadat
\ Republika dari.Bangka, Rabu ,(5/1-1) 1
j  - :• Mira mengungkapkan data, jumlak I
penonton lersebut berasal dari ja- " -"B
I Sipgan.bioskop-Cinema 2-1, Blitz v I
i^-M€giPte^j4aRmQn^Ginema:.^4^iMaB^iig
J' berada.dldaerah. Saat.ini, Las/ca^- , .
: Peignpi sudah memasuki pemutaran.. ,
hafi ke-42, dan hinggakema'rin fha--..; sih tetap'beiiahan di sejumlaH bios- j
kopjannganGinema 21. Sebelurti- ■
pya, film ini juga sukses menorehkan.
. rekbrbaru sebagai filrri dengan jiimT
I  lab penonton terbanyakpadapena'Ty;: ,
yanganpekan perdananya. akhir; .
•.September lalu. Sahtitu.-kasfcanv-v'V.>
PeZanpi dalam waktu empat hafi ber-^ '
:,„hasil.men]aring 370 ribupenonton.-
^^64^"gkan, dari Hasil p^gamktafu^
l^^p^ubliJca pada akhir pekan lalu.dari
j:^^walpekan ini, bioskop yang.-
j^^h.ayangkan Laskar Pela.ngi masih' '
;®ap,diie3ah peno yang berasal .
.(paii.orang tua dan anak-ahak.';'
jl'.IKarfil cukup yakin, film ini bisa
I  .fnembuatrekorbaru,'' kata Putut
• Widjanarko, perwakilan daripihak -
.'iMizan Production kepada. ,
: 'jRepuWifca, di Jakarta. . '
•vv-;rv4i£$4'-
Bidlk Cannes dan Berlin
juga^menyampaikan
-.fclrx\]di-ama.keliiarga'dan PiJaUB.e^
. litong im tehgah .^ipei^iapkan uHtiik ~
. mengikut'i dya festival ftoi diiriia' I
.. yalmi Festival Film Berlin ;clari.Fes- '■ i
,.^vai ^ Im Cannes t'ahu'p dep^^.Ber-^. .
kaitan dengafi keikutsert'aan di dua • ■
be^'engaruh di.; .i j
^  mehgakm hmg-'v^
^siat iiii pihaknyd "belu^^
kan Laskar Pelangi diliiar Indonesia.
Dari situs resmi kedua festival ter-
Film Berlin akan di- .
l.--&tjl,4i;p.ada 5-15 FebrUari' 2b,0"9,;dan. ^
, Festival Film,Carines dihajat pada . !
;  13r24:Mei,2O09.'''Ber.dasarkanke- • - 1
I  .tentuan' da.ii pihak penyelenggara di
, ' sanSj untuk'jadwal periayarfgan in-.
'  tefnasional pertama, kita akanme^ .
nunggu dari penyelenggaraan di - '
,Berlin, atau di.Ca.hnes/'^katdPutiit-'rV
' menjelaikan, '
vBerkaitahdengan absehnya Lds- ■
^arpelan'gT.(U Festival Filmlndo- ' •
";-nesia.(FFi) 20p8,.Mira Lesmana.-
• meiiampik kabarkalau riierekaang
JebiJi fokus dengan rendanakeilmt^^'^-
serlaanfilm ini di festiyal mterhaT'-^-^^
'  dan''R"iri masih-koh'sis"^' '
I, 'ten detigan kprnitmenkami sejak^ .
'^dPlu/' kataMir5;-.''Salama FFIbe-
f' lui^ berdiri indepehden dan masifcpdi;
^^:ba^a"h BP2N (Bad^':Bfrtiinban|4n^
'Perfilman Nasibhar, yahg kihi dike- -
•'•tualDeddy Mizwar) dariBudpar',^'
' (Kementenan Kebudayaan dan Pa- ,
':^ivrisata),-kami befiim bisa beipar- ;V-
;';'tisipa'si" -
"Periegasanitusekaligus juga me- ,/
..•nyariggah-alasan DeddyiMizwar se-'
.hari sebeluriiriya yaiig menyebutkad
r, .kalau.La^kar.PeZriripiBam^^^ ikut
pada FFFtariun depart, Mifa'irierie-
gaskart,.tentarig tidak'ikut-s'eiftariya '/•
film ini tidak.harukdisampaikan'' t '
, sedara tertulis kepada.pihak penye-',,-.
■  'ieriggara FFI. "Soal pemyataart ter-
tuliSj.baik BP2N maupun Budpar
^ jsudah mbnenniadarigsungkomitmen
•--kamidalarri'Mahifesto Mri'(Masya-v;
rakat Film Indonesia) Januari 2007.
■;,Sempga rtiefeka'tidakiupa atau-fir---'- ;
d_ak berpikirhari'wa,kami:sudah: ;'
"ilup4;'.' kata.Mira'meriegaskan.. ' ■
•Sementara itu, nienyusui sukses: '
•film ini, pihak Miles Films dan Mi-., f;
zan Production trilali.merieniui..katia.i;.
sepa^.at untuk memb'uatfilra Sek:upl|>'
' nya.pada taTiun depari. Nb-yel yripg
, akan difilriikan tetap kalya-i^dreav^;
■ .Hirata, yakrti Sang Pemimpi--^yan'g.
jiiga menjadi.s'ekiiel keduadari • . /;•
• - rtoyel t'etrialogi karyariya,''.'.Insya'
Allah, ki.ta sudah rrt'erakUkan pern- ■
;• bicaraan;secara tekriik'Sa.atinij
seifihpioka'Sirtya inasih kita'cari.'
•  -Tetkpi yang pasti.produksi Sang
. Pemimpi baru'akan kita mulai p^da 1:;
•20P9r','katal^ut^t/inenjelaskan;*




: Perh^^ Jf^yal FUm Indon^a
. ki^^ Ac^ puiiS
Barat. Eompefikliil^mlfbleh 50 fi^,
da^ 57 fi3m bioskpp yahg^^
Film;:fUin = ito,:^an^a 1^1 J^athaydt
Cintd, XL^ BMit aM
of iMve, Vni^ tifln^AwJ^'
jkju^^6^ Butterfly
n  Tujib filming terdafi^ti(3% lolo^
sele^. "^feab1:ttji^ filpi ibi yaii^: |
-(bsutiadarai asiai| dan bebi^pa
mendaf^ tid^ deng^.jfonhat.^^
id 35 n#,"'uja^ Atoilis .
iba Paidtk Peiaksa^ 2008. - ^ • >■
Selaiin Jfetfegoii
ga meh^dmpetisll^ fil^
dkn filin p&^ dokumim-r-









, P^riydsafaj ia bdtim;be^edik bfflpart
sipa^j. . Men^t .dia; me^a;,niasih
inengabaikad jeril^ pai^ .'Sineas yang"■ iii^. Wnda^j-gddahg: Pek^^
sdai^ lO.l^gn.." ,r ;
Se6eluinbya»p.apa:sineas mud^s^er-ti Miia Lesniana^dap I^^Biza bersuaia.
lant^g ta:Kadap Fn.-B
nuan 2007 sejnmlah' pegiat fil^ rainai-
raniai m^fenibaBto Piala CiW Me-
reka kacewa terhadap FFI 2060 yaiig
maidlih' Ek$ktU. sebagai film: ferbaik.
Dii tfenijipgpad^pan^
dabg-UiidangvPf^lip^ V I
S^ehtara i^, m& juri^' I
deiigari. Pedbman Paaitia P^^ana ;|
FIft yang b^; niasaia^^^ featasL j
■'P^g^ ddanya pedoiiian
■•baikvinudah-iaudaha&MbisafVdifrrimUj^ j^iPiek- L. Karinr. saiiahaafaiaiyfro- |
7^ jvui kat^^ bios-i' j
ko^'dafe pidim I
Koran Tempo, 6 Npyember 2008
SASTRA KEAGAMAAN
Kritik!■ -.SASTRA. religisud^beijalan cukup" r
)auh dalam ranah keslisastraan Indonesia.
Bukti otentiknya adanya sastra profetak -
d^sastra sufi sebagai genre, sastra yaiig'
ditinjaU dan ideolb^ religinya Sastra ini; '
bany^ iprak^sai sastrawari befbasis.
:J^poiidokpesantrea , .
BenJasarkan pengamatah saya, pefkeiii-
bangan intelektual kiai di Indonesia telah
•-.•memberikankontribusisangatbesarter- '
hadap pengayaan intelektual bidang baha-
'r:;^a, sastra dan againa.'Kontribusi itu ,dmu-:.
dekade HamzahFansuri, Syamsudin:
Hasan Mustafa, Ajip Rosidi, Arifin C
j ip>Joor, Hamid Jabbar, Gus Mus, Abdul Hadi
.  sampai era Zainal Aiifin Thoha (aim) •
:r;,danAbdul WachidBS.; .• .
!  Secara eksistensiriyai, sastra, seni,dan ke-'
bu^y^, sangat belar pei^aruhnya da- '
lam peirkembangianislam di Indonesia.
Perkembanganitu dapat dMiat sisi
penyampaian moral yang diselingi deiigan
hibiraru ,
sastra.teijadi i^eksid^ dunia sesimg-
■ guhnyakedalanxdunia^kata-kata sehingga
iriampu memperkaya pengetahuan. Kaiya




/Aasfrateidapat dan mehgandung rahasia . i
•kebidupan k^na ada permenungan sas- ■
■^w^yai^selalumembulmrahas^ •'
I'^anrpelan melalui sebuah kesabarari;
^Dalamh^ini, sastrawanberartisebagm. •,
;^nelitiatasfonemenakehidupan. Setiap '
'.^rielitaan harus menemukan hai bam. .
f-1^asd penelitiannya diungkap dengan ba--.,
):)hasa unik, menarik dan tidak biasa. De-
!i);figan3mmasanbah^aitulahsastrawan :i^enyajikan eisi keindahan untuk mehg-
Oleh Arif Hidayat *
,• -karmya. Bahasasimbolikte^sebutterpre-
■ reent^i dalam teks. Abdul Hadi WM dal.ain
b^u Ihsaivufyang Tkriiiyias mengatalran:
karya sastra mempakan media ekspresi :
• yang sangat penting bagisiffi dalam me-
• nyarapaikaii pengalaman cinta,"yaitu pe- '
ngalamantranSendentalmereka'Anne- !
mearieSchimmel dalam buku AAzz/oA ' -
■ An^n ErigkauMi'Api menceritak^ ketika
Maulana Riimi men^alhi spiritual yaiig
sangat kuat.'hin^a hal itu perlu diungkap-
kan. walaii dengan kata-kata yang miskin, .
dalain paradoks yang tanipaknya tak ber-
^ hingga Maulana meiasa seperti 'debu
di dalam cermin'.
,  Salah satu hal yai^ harus digarisbawahi,
sastra mempakan instruinen yasig sangat
pbkok untuk mengokohk^ hilai-nilai kcr '
manusiaan yang telah memudar. Sastra •' ;
; mainpu berperarisebagai pe^mgaridunia
kbnvensiond. Karenaitu, dengankaiya - ,
sastra kita dapat menanamkan pada gene-
iaai inudjatbAahg kode nilai, tin^blatg^^ f
'•dankodeetik: Sementaraitu,unti^ • ,
menghubun^cah kaiya sastra dengan ma-
sy^akat membutuhkan kritikkritis. . . ' :
, Miskin Kritik
AKAN tetapi, menjadi sangat ironis pada
• perkembangan intelektual kSi di Indoneaa
. dalam karya sastra. - .
.), Karena itu, dalam temunplogi sufi untuk
mengetahuiseberapa jaiihtingkatari \ • ^:^.^vham yang dimiliM seseorang dapat dim-;;
' besar terhadap pengayaan intelektual bi- ;■
dang bahasa, sastra, dan agama, makh ini-
•• nim apresiasinya (kritik) oleh masyarakat.
Kajian-kajian yang diberikan kepada
kaiya mereka masih berkutat pada struk-
tur sehin^a tid^ memuncull^ Identitas
dan ideologi teks tersebut. Ruang apresia
sinya tddakjauh dari pembahaman e^tdk,
Padahal, salah-satu yangmarnpu menye-
babkan adanya pembahan adalah kritik
'yang membangun'. Mekanisme kritik
.membangun itu sendiri didasarkan pada
objektivitas pandangan terhadap te^. Hal
itu karena di sisi lain ada juga kiitik yang
meruntuhkan. Kritik ini berazaskan pada
rsulgektiyi;^ pandangan yaiig lebih meni-
tdkberatkah padakepentingantertentii.'
-  ; AbdidWachiddalWGamimng'Cmto i*
^ mengatakah bahwa stagnasi kritSt sastra^^-.
mempak^ penyebab berjalan di tempat- -n
riya sastra Indonesia. Abdul Wachidmeriilai
'tema sastra Indonesia pada akhimya.men-S.
,  ■ jadi klise dan 'dijai^' masyarakat. - . i ;
. ^rlebih 1^ sepeninggalan HB Jassin, ' •
: sastra Indoneaabelum'mampumen^ia- il"
dirkan kritikus sastra'mumpuni'xmtuk '•
; mengangkat eksistensi sastrawan dan karr-
::.:7anya; I&itikus-kritikus di media.massa .i'.-
n^ih terbatas pada 'pelebelan' generasi.!
(berdasarkan t^un) kemuncul^ sastra-
wan. Adapun beberapa kritik sastra religi
yang diusung di bidang akademik masihjauh dari hai^pan imt^ mencerahkan per-
■  .gulajan sastra Indonesia dalam l^cah
• .pemiklrari. Kritik sastra secara flkademilr
:  .lebih.berorientasi padabidang psikblogi " ^
isastra, sosiologi sastra, struktur teks, femi-
his dan bahasa {style) teks.
.Sastra Religi dan Kritik > '• 'I' PADA hemat ^ ya, sastra reli^ di Indo- /
nesiamasihberkembangtanpaarah.Sas- ' i
i-toireligijdi Indonesia membutuhkan kritik,'i
^stra Jelas, sesuai dengan ideologinya. 1\i-: I
juankritik tersebut untuk triengukiirkapa-1
-.bili^ sastra rQli^Jhdpneriaseba^.teks ^yang mampu bbidiklc^ aiitdra ibnemeha
m^arakat dengan agama. Hal ini dikare-
nakan masyarakat Indonesia yang agamis
kerapkali dibenturkan pada redlitas sosial
, dan membutuIJcah jpenghayatan s«:£ra hui!
mahisari, dan sastra religilahjawabanriya..i"
Semf^dengan 'tulisan ini dapat mem- p
ban^tkan semangat dan tradisi sastra ,
religi. Selama ini, saya mengamati sastra' 'S
r^igi hanya dituiis; kemudian dipuhlika- ' 'u
sikm tanpa pemah melakukan apresiaai , |
.terhadap karya-kaiya yang sudah ada.
Karen^ya, sastra religi sebenamya, yaiig [
mampu menopang zamannyajustm terlin-
das zaman teiWbut dengan melimpahnya
karya sastra, tapi miskin kritik. Tidak •
mengherankan jika masyarakat merasa".
jenuh terhadap karya sastra yang itu-itq,
,saja.(o)H
** Penyair tinggal di Purhflliri^;n;
Kedaulatan Rakyat, 21 November 2008
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Pesia Sastra Magis UbudPria berkemeja biru duduk
santai menikmati keindahan
pemandangan tepi Sungai
Ayung. la mengagumi rim-
bunnya pepohonan yang
terhampar di hadapannya,
kawasanDesa Sayan, Ubud, Bali. "Menak-
jubkan!" kata John Berendt, pria Amerika
Serikat peniilis Midnight in the Garden
of Good arid Evil, la berada di Bali untuk
mengikuti Ubud Writers and Readers
Festival, yang berlangsung pekan lalu.
Sebagaimana diketahui, karya
Berendt itu adalah finalis Pulitzer, peng-
hargaan tertdnggi di bidang jumalistik,
sastra, dan musik di Amerika Serikat, pada
1995. Buku itu telah pula diangkatke layar
lebar dengan judul sama. Selain Midnight
in the Garden of Good and Evil, Berendt
juga melahirkan The City ofFallingAngek,
novel nonfiksi. Keduanya memaparkan
kisah nyata deng^ setting berbeda.
Berendt yang dikenal sebagai
jumalis andal itu sempat bekerja sebagai
editor di majalah Esquire, Amerika Serikat
(1961-1969). Dalam literatur jumalistik,
majalah itu disebut-sebut sebagai peng-
gagas jurnalisme baru, yang antara
lain menerbitkan tulisan Tom Wolfe,
Michael Herr, Gay Talese, dan Rex Reed.
Jurnalisme baru, menurut Berendt, me-
, nyajikan reportase berdasarkan fakta
(nonfiksi) yang ditulis den^n gaya fiksi,
menggunakan perangkat saftra yang biasa
digunakan para novelis dan pentilis cerita
pendek.
Perangkamya, antara lain, deskripsi
yang detail, dialog-dialog panjang, dkn
pikiran para tokoh yang didasari hasil
vvrawancara. Selain itu, kisahnya memiliki
awal, tengah, dan akhir. "Akhifnya seperti
membacanovel, tapi berdasarkankejadian
nyata," ujar Berendt
Berendt senang dua bukuriyft
itu disebut bergaya jurnalisme baru,
walaupun ia hams beketja keras untuk
itu. Ketika menggarap The City of Falling
Angels, yang berlasah tentang kebakaran
sebuah gedung kesenian, ia hams. 18 kali
mondar-mandir ke Venesia dan tinggal
di apartemen sewaan. Novel keduanya
itu durampungkan dalam waktu delapan
tahuri.
Dalam Ubud Writers and Readers
Festival, Berendt mempakan salah satu
bintang dari seldtar 90 penulis dari 20
negara yang meramaikan festival sastra
tahiman itu. Pada tahun kelima ini, panitia
juga menghadirkan penulis keturunan
India asal Inggris, \^kram Seth, penulis
Mesir peraih penghargaan intemasional
untuk fiksi befbal^a Arab, Bahaa Taher,
penerima Nobel Altemattf asal Swedia,
Helena Noberg-Hodge, dan penerima
Xavier Villaurmtia Award asal Meksiko,
Alberto Ruy Sanchez.
Ajang iijtemasional yang berlang
sung pada 14-19 Oktober lalu itu Hihnka
di Puii Agung Ubud. Tema festival, "Tri
Hita Karana", mengacu pada konsep
hubimgan pendpta, manusia, dap alam.
Beragain program acara dilaksanakan
secara simultan di berbagai hotel,
restoran, galeri, pura, kafe,
jalanan, bahkan istana.
Penulis yang dihadirkan
diseleksi oleh dewan kurator.
Salah satu kurator, Ahmad
Tbhari, menyatakan'tidak mudah
menentukan siapa saja yang layak
menjadi penulis tamu dalam



















perempuan membuat suara me-
reka didengar untuk menciptakan
perdamaian.
I  -^cara literatur ini juga tak
melulu berisi kegiatan serius



















\^^ata lo^er dari tiga negara. Ketiganya
adalah Merlinda Bobis (Filipina), Lucy
Maluf (AiKtralia), dan Bondan Winamo
!  (Indonesia). Sayang, masih saja ada
kelmrangan dalam penyelenggarannya.
Beberapa wartawan mengeluhkan
adanya biaj^ masuk untuk sejumlah acara
menarik.
Sedangkan beberapa penulis
^mg mengeluhkan kineija media center.
a^ niengadakan peijalanan sejauh ini
^  berharapdapatbertemudenganwartawan
sebanyak-Sanyaknya untuk promosibuku, bukan hanya mingk dengan sesama
penulis," kata penulis Hongaria, Peter
Zilahy.
Sekalipun begitu, acara ini mampu
menggairahkan roda ekonomi Ubud. :
Homestay Pradha, yang berisi enam
kamar mungil dan asri di Jalan Kajeng,
rasalnya, terisi penuh selama festival.
Merela sudah booking tiga bulan lalu,"
Abi, pemilik homestay itu.
menghadapi kekacauan, keindahan
Ubud yang magis memang selalu dapat
menenteramkan had. o
Miranti Soetjipto-Hirschmann (Ubud)
Gratpa^ 5 November 2008
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